[image: ]
SEKOLAH EKONOMI KERAJAAN ALLAH
1. Allah yang Berkelimpahan dalam Perjanjian Lama
2. Allah yang Berkelimpahan dalam Kehidupan Yesus
3. Allah yang Berkelimpahan dalam Perjanjian Baru
4. Kebaikan Tuhan yang Sangat Mengagumkan
5. Tuhan Memenuhi Segala Kebutuhan, Bukan Ketamakan!
6. Mendanai Hal-hal yang Baik
7. Tidak ada Orang Kaya, Tidak Ada Orang Miskin
8. Suatu Kesaksian bagi Dunia
9. Uang Dapat Menjadi Berhala
10. Uang Datang Bersama Pertanggungjawaban

11. Uang Membutuhkan Hikmat
12. Uang Penggoda Jiwa Kita
13. Kepengurusan
14. Berkat-berkat adalah Mensyaratkan Kepengurusan Kita
15. Pemberian adalah Gerbang Menuju Kepengurusan
16. Berbagai Bentuk Berkat Allah
17. Perpuluhan
18. Argumentasi dari Orang yang Tidak Membayar Perpuluhan
19. Alasan-alasan Orang Tidak Memberi Perpuluhan
20. Perpuluhan atas Segala Sesuatu

21. Perpuluhan Adalah Milik Allah yang Kudus
22. Persembahan
23. Persembahan Korban
24. Persembahan-persembahan Dipertandingkan
25. Pekerjaan Misionaris
26. Yang Miskin
27. Gereja-gereja dan Pelayan-pelayan
28. Saudara yang Percaya
29. Musuh-musuh
30. Uang Sebagai Tongkat Pengukur Allah

31. Orang yang Mengasihi adalah Pemberi
32. Melepaskan Uang, Melepaskan Sukacita
33. Manfaat-manfaat di Bumi dari Memberi
34. Manfaat-manfaat Surgawi dari Memberi
35. Beban Akibat Tidak Memberi
36. Motivasi yang Benar untuk Memberi
37. Memberi dengan Motivasi yang Salah
38. Saluran-saluran Berkat
39. Menghambat dan Pengurung Berkat
40. Janji-janji Keuangan dan Firman Allah

41. Menabur Benih-benih Keuangan dan Rohani
42. Hukum-hukum Tuaian
43. Menolak Gaya Hidup Tamak atau Rakus
44. Ketamakan Membawa Penghakiman Allah
45. Mengadopsi Suatu Gaya Hidup Sederhana
46. Memberi ke dalam Rekening Bank di Bumi
47. Memberi ke dalam Satu Rekening Bank Surgawi
48. Sekarang Waktunya Memberi
49. Memberi Pertama Kali
50. Memberi Mengabaikan Keadaan

51. Memberi Walaupun dalam Keadaan Bimbang
52. Setan Menggunakan Uang
53. Ketidakbenaran Mengungkapkan Siapa Kita
54. Kebenaran Melindungi Kita
55. Karunia Memberi
56. Memberi dan Karunia-karunia Roh yang Lain
57. Kobarkan Karunia Anda
58. Amanat Agung – Janji Perjanjian Lama
59. Amanat Agung - Perintah Perjanjian Baru
60. Amanat Agung - Pekerjaan Terbesar Allah

61. Amanat Agung - Ketahuilah Bagian Anda
62. Melayani sebagai Seorang Pengutus
63. Mempercepat atau Memperlamat Kedatangan Yesus
64. Waktu Akhir Memindahkan Kekayaan
65. Undangan Pribadi

Kepustakaan

(C) Jonathan Frusher, The DCI Foundation, United Kingdom www.dci.org.uk
1. Allah yang Berkelimpahan dalam Perjanjian Lama

Buka Alkitab Anda dan bacakan dengan bersuara:
Kejadian 12, 1-3
Hafalkan ayat ini: Yohanes 10.10 ‘Pencuri datang hanya untuk mencuri, membunuh dan membinasakan; Saya datang supaya mereka memperoleh hidup, dan hidup dalam berkelimpahan’
Diskusikan tentang ini: Apa yang Anda pikir ketika Tuhan berkata melalui Maleakhi 3, 10-12 bahwa dia akan membuka tingkap-tingkap di langit
Sesuatu untuk dilaksanakan sebelum pelajaran berikutnya:
Jika Anda merasa tertarik dengan pelajaran pertama ini, jadi sebelum pertemuan berikutnya kita ingin melihat apakah Anda dapat membawa seseorang yang lain dengan Anda, mereka dapat segera mendapatkan pelajaran ini
Pekerjaan Tertulis Diploma:
Tuliskan satu halaman jelaskan berkat-berkat yang dijanjikan kepada umat Tuhan apabila taat dalam Ulangan 28.
Renungkan kata demi kata dari ayat berikut: Yeremia 29.11

Dalam tiga bagian pertama, panorama, tinjauan sejarah akan dilihat bagaimana Allah bersepakat dengan orang-orang dari abad pertama Adam hingga pelajaran sejarah dalam buku Wahyu. Karena kita melampaui suatu perjalanan usia kita dapat dengan yakin datang kepada suatu kesimpulan yang jelas dan tetgas - katakanlah, bahwa Tuhan adalah Tuhan yang berkelimpahan dan kaya; dan dalam beberapa bagian adalah kehendaknya untuk melihat umatnya memasuki kekayaannya dan menginginkannya kepada mereka.
Memasuki Firman Tuhan membawa terang (Mazmur 119:130) – sebagaimana kita menskan Alkitab dari Kejadian sampai Wahyu, terang cahaya Firman kebenaran Tuhan menyingkapkan kelimpahan, kekayaan, kehendak dan kemampuannya menjamin umatnya memasukinya. 
Sejak permulaan kita melihat bahwa dunia dijadikan dan dipenuhi oleh bahan kebutuhan hidup, tanaman-tanaman, burung-burung dan pohon-pohon di dalam Kejadian 1:27-31 kita lihat bahwa Adam telah diberikan wewenang untuk berkuasa atas harta peninggalan yang banyak dan luar biasa ini.
Layak untuk diingat bahwa dunia ini dijadikan untuk dinikmati oleh Tuhan dan umatNya – adalah jelas di sini bahwa itu tidak dimaksudkan untuk setan dan para pengikutnya. Kejatuhan manusia membawa Setan dan keinginannya mencuri, membunuh dan membinasakan, satu harta peninggalan yang luar biasa yang sekarang diserang oleh duri dan onak (Kej. 3:17-18). Pertempuran yang telah dimulai sejak lama ini masih sedang berlangsung hingga hari ini; Yesus menyederhanakan dengan mengatakan bahwa Dia datang untuk memberi kita hidup, kesehatan, kekayaan dan segala sesuatu yang baik tetapi setan akan datang dan merampok harta kekayaan yang merupakan warisan Tuhan kepada kita (Yoh 10:10)
Tuhan menyatakan dirinya sendiri kepada Abram sebagai Tuhan yang berjanji; Dia memberikan tujuh kepadanya – semuanya berpusat pada keinginannya terutama memberkati Abram, dan melalui dia memberkati keseluruhan dunia (Kejadian 12:1-3) – nyata bahwa di dalam Abraham Dia menemukan seseorang untuk menggenapi tujuan yang pertama telah diberikan kepada Adam. Begitu Besar kehendak Tuhan memberkati Abraham (dan akhirnya seluruh dunia) bahwa dia menegaskan janjinya kepadanya beberapa kali (Kejadian 15:1, 17:3-6, 18:17-18, 22:17); dan sebelum dia mati dikatakan kepadanya bahwa "Tuhan telah memberkati dia dalam segala hal" (Kejadian 24:1) 
Jika kita melihat pada zaman Musa kita melihat umat tuhan (dan keturunan Abraham) memasuki rencana dan mimpi yang telah disingkapkan oleh Tuhan kepada Abraham (Keluaran 1:7) – bahkan ketika mereka masih dalam perbudakan. Sebagaimana Adam telah diberikan warisan harta kekayaan yang banyak dan berlimpah ruah – Musa juga diberikan suatu tujuan yang susunannya sama yang tanah perjanjian yang berkelimpahan susu dan madunya (Keluaran 3:8), sebagaimana telah diberikan kepada Abraham (Kejadian 12:6-7). Orang Israel tidak meninggalkan perbudakan sebagai orang miskin –mereka menjarah orang-orang Mesir (Keluaran 3:21-22; 12:36) sebagaimana Tuhan janjikan kepada Abraham terbukti benar (Kejadian 15:14)
Selama waktu persiapan memasuki tanah perjanjian dan orang Israel menjadi tidak percaya dalam padang gurun; seperti waktu yang lama di Mesir, bahkan dalam siatuasi tidak dalam kehendak Tuhan, kemurahan dan anugerah Tuhan masih diberikan kepada umatNya. Mereka mengalami mujizat berkelanjutan ketika meminta makanan yang diturunkan dari surga, pakaian mereka tidak menjadi usang dan disamping semua keheranan itu, alas kaki mereka juga tidak lapuk (Ulangan 8:4 dan 29:5). Secara tetap, warisan harta kekayaan yang menjadi milik mereka dibawa kembali menjadi perhatian mereka sehinga mereka dipaksa memasuki kepenuhi pemberian Tuhan: (Ulangan 5:33, 6:10, 8:10 dan Yosua 1:8). Dalam Ulangan 28 kita melihat pernyataan yang tegas bahwa kemiskinan adalah kutuk dan kelimpahan adalah kehendak Tuhan kepada umatNya – apakah pasal ini tidak jelas mengungkapkan rencana baik Tuhan kepada umatNya?
Salomo barangkali dapat dilihat sebagai orang paling kaya yang pernah ada; dan alasan mengapa dia menjadi paling kaya adalah karena Tuhan yang membuatnya menjadi kaya. Dalam 1 Raja 3:10-14 Salomo meminta hikmat, tetapi sebagaimana kemudian disingkapkan kepada kita dalam Amsal 3:16 (ingat bahwa dia yang menulis Alkitab itu!), siapa juga yang meminta hikmat akan mendapatkan kekayaan dan penghormatan, bandingkan sendiri hasilnya dengan 1 Raja 10:14-29. Berbicara tentang hikmat, bagaimana buku hikmat dalam Ayub, Mazmur, Amsal dan Pengkhotbah tunjukkan? Baik, disamping semua pencobaan dan penderitannya, Ayub 42:10-16 menyingkapkan bahwa kata akhir firman Tuhan dalam semuanya telah terjadi bahwa Ayub menikmati kekuayaan luar biasa kembali, dan bahkan dalam ukuran yang semakin meningkat. Untuk buku hikmat yang lain, mereka berbicara untuk diri mereka sendiri: 
Mazmur 25:13 ‘Dia akan menikmati hari-harinya dalam kekayaan, dan anak cucunya akan memiliki tanah.
Mazmur 35:27 ‘Tuhan ditinggikan, oleh orang yang dikasihinya
Mazmur 128:2 ‘Kamu akan memakan roti jerih payahmu, berkat-berkat dan kekayaan akan menjadi milikmu’
Amsal 10:22 ‘Berkat Tuhan membuat kaya, dan tidak ditambahkannya masalah ke dalamnya’
Amsal 13:21 ‘Kekayaan adalah imbalan atas kebenaran’
Pengkhotbah 2:26 ‘Kepada orang berdisa dia memberikan pekerjaan untuk mengumpulkan dan menyimpan kekayaan itu kepada orang yang disenangi oleh Tuhan’. 
Bahkan dalam pembuangan di Babel, Tuhan membangkitkan seorang Nabi untuk mewujudkan rencana-rencana baik atas umatnya dan kehendaknya atas mereka. Orang sering mengutip dari Yeremia 29:11 untuk menunjukkan kebaikan Tuhan, yang secara pasti benar; tetapi bahkan lebih lagi benar dan sesuai dikatakan kepada orang buangan, umat pemberontak 'Karena Aku tahu rancangan-rancanganku kepadamu' kata Tuhan, 'Rencana-rencana memperkaya kamu dan tidak mencelakakan kamu, rencana-rencana yang memberikan kepadamu harapan dan masa depan'. Terakhir, setelah pembuangan ke Babel, pasal terakhir dari Kitab terakhir Perjanjian Lama kita melihat Tuhan menguatkan umatnya untuk bekerjsama dengan Dia sehingga dia dapat membuka tingkap-tingkap di langit dan mencurahkan begitu banyak berkat sehingga umatnya akan kebanjiran olehnya (Maleakhi 3, 10-12). 
Jadi dari pasal-pasal awal dari buku pertama Perjanjian Lama hingga pasal terakhir dari buku terakhir, dari Eden ke Mesir, ke padang gurun, ke Kanaan dan bahkan ke Babel, kita melihat Tuhan mendorong dan mengingatkan umatnya tentang harta kekayaan dan kelimpahannya.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin 
Berdoa untuk Afghanistan
22,720,000 populasi, 98% Muslim
Taliban mendirikan bentuk keras dari Islam di dalam dunia tetapi sekarang telah terbuka untuk Injil


2. Kelimpahan Tuhan dalam Kehidupan Yesus

Baca Alkitab Anda dengan Bersuara Lukas 4:14-21 
Hafalkan Ayat ini Yoh 2.5 ‘Ibunya berkata kepada pelayan-pelayan itu, “Lakukan apapun yang dikatakanNya.” 
Diskusikan ini Apa yang kamu katakana tentang gaya hidup orang percaya dalam budayamu, yang mengijinkan Anda yang memiliki lebih memberikannya kepada yang lain? 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikutnya Anda mungkin tidak memberi makan yang 5,000 tetapi berikanlah makanan sederhana kepada orang miskin sesuatu yang tidak pernah dia makan seperti kamu. Undang mereka ke rumahmu, kelompok atau Gereja atau pergi dan bawa itu kepada mereka dan makanlah bersama mereka. 
Tugas Tertulis Diploma Tuliskan dalam satu halaman daftarkan semua peristiwa yang dapat Anda temukan, di mana Yesus memberikan sesuatu kepada orang yang membutuhkan. 
Renungkan firman ini ayat demi ayat Lukas 19.26

Apabila kita buka Matius, kita dapat menegaskan pernyataan itu bahwa Tuhan tidak berubah – khususnya di bidang keuangan, karena begitu jelas Kitab dalam Perjanjian Baru menunjukkan kepada kesimpulan ini. Terutama, kita dapat melihat Tuhan yang tidak mengubah dengan jelas semua yang ada di bumi ini ketika Dia datang dalam wujud Yesus – hidup dan pelayanannya menunjukkan bagaimana semua yang taat kepadanya, menerima dari dia – dan bahkan pemberian dalam sifat yang luar biasa. 
Dalam Lukas 4:16, Yesus mempersiapkan awal-awal pelayananNya di bumi dan Dia memasuki synagogue dan dan menerapkan sebagian dari Perjanjian Lama untuk dirinya sendiri dan apa yang akan diterima dalam pelayanannya, ‘Roh Tuhan ada padaKu, karena Dia telah mengurapi Aku untuk mengabarkan kabar baik kepada orang miskin’. 
Konsekuensinya, kelihatan bahwa sejak awal sekali Yesus berbicara tentang “KemesiasanNya” dan pelayannya bahwa dia inginkan memenuhi kebutuhan orang miskin. Berikutnya para pengikut Yohanes Pembabtis datang dan bertanya kepada Yesus jika dia adalah Mesias dan Yesus mengkhornfirmasikan bahwa Dialah itu, walaupun tidak dikatakannya dengan jelas tetapi sebagai bukti bahwa Dia adalah Mesias dia mulai mendaftarkan apa yang telah Dia lakukan. Dalam Matius 11:5 satu dari tanda ituyang didaftarkan Yesus kepada para murid Yohanes Pembabtis, untuk menunjukkan bahwa Dia adalah Mesias adalah, ‘Kabar Baik diberitakan kepada orang miskin’. 
Sebagai rangkaian pelayananNya, tanda mujizat pertama yang Dia lakukan adalah mengubah air menjadi anggru pada perkawinan di Kana (Yoh 2:11) – pemberian dan kelimpahan ini menunjukkan kemulianNya dan menarik para murid untuk menaruh iman padaNya – akan diuangkapkan bahwa para muridNya mengetahui bahwa Dia adalah Mesias, akan ditunjukkan dengan karakteristik pemberian dan harta kekayaan. Itu tidak sama sekarang bahwa pria dan wanita akan meletakkan imannya pada kebaikan nyata dari pemberian Yesus – tetapi terlalu sering dia digambarkan sebagai orang miskin yang meminta para pengikutnya juga menjadi miskin? Barangkali kesalahan citra supaya menjadi seorang Kristen Anda harus miskin telah menghalangi banyak orang untukd atang kepada Yesus dan seumur hidup mengikut Dia. 
Sesungguhnya, sebagaimana Yesus menggunakan metodenya merangka pelayannya untuk mengungkapkan kebenaran dirinya kepada para murid dan menarik mereka kepada dirinya hamper mengakhir pelayanannya di bumi, dia melakukan hal itu lagi untuk menmguatkan, mendorong dan menegaskan iman para murid. Setelah kebangkitan (dan tiga tahun berjalan bersama Yesus), iman paramurid menjadi lemah dan mereka kembali kepada kehidupan lama mereka sebagai penjala (Yoh 21:1-30). Firman dari tuhan diucapkan dan ditaati dan Yoh 21:6 menunjukkan Yedsus menyatakan kebaikannya kepada para murid. Yoh 21:7 menunjukkan bahwa tindakan pemenuhan kebutuhan ini menyatakan bahwa para murid yang sebelumnya tidak peduli apakah itu Yesus secara langsung mengakui bahwa itulah Tuhan dengan kemuliannya. Akhirnya, dua langkah ini mempunyai pengaruh yang sama seperti sebelumnya – para murid sekarang tidak dapat membantu keculi mengikuti Dia, telah ditarik oleh kebaikan yang ditujukan kepada mereka. 
Satu dari semua mujizat yang dilakukan oleh Yesus, satu-satunya peristiwa yang dicatat oleh keempat Injil adalah mujizat tentang memberi makan kepada 5000 orang. Sekali prinsip-prinsip ini memegang kebenaran bahwa mereka yang mengikuti Yesus diberikan makan oleh Yesus dan kita lihat dalam Matius 14:21 bahwa sementara ada 5000 pria, ada juga wanita dan anak-anak bersama mereka sehingga jumlah orang yang diberi makan pada waktu itu barangkali lebih dari 10,000 orang. Situasi yang sama dilakukan terhadap pemberian makan 4000 orang. Matius 15:38 menunjukkan bahwa ada 4000 laki-laki tetapi juga ada wanita dan anak-anak bersama mereka dan tidak beralasan untuk menyatakan bahwa ada kemungkinan jumlah yang sebenarnya dua kali lipat yang diberi makan pada waktu itu. 
Makanan yang disediakan oleh Yesus kepada semua orang yang mengikuti dia bahkan menjadi lebih luar biasa ketika Petrus diperintahkan untuk mendapatkan uang yang diperlukan untuk membayar pajak di mulut ikan (Matius 17:27) walaupun dalam banyak keadaan yang tidak menyenangkan dan tidak disukai, kemampuan Tuhan untuk menyediakan segala kebutuhan dari para muridnya tidaklah disangsikan. 
Terakhir, ketika melihat ke dalam hidup Yesus kita dapat melihat gaya hidupnya kebanyakan berkaitan degnan uang dalam fakta bahwa dia memberikan dan menyediakan semua kebutuhan muridnya, dan bahkan dia punya kantong uang dan bendahara, yang diberi nama Yudas Iskariot. Dalam faktanya, Yoh 12:29 menunjukkan bahwa ketika Yudas mengkhianati Yesus, beberapa dari murid berpikir bahwa dia pergi untuk mempersembahkan sesuatu kepada orang miskin –jelas ditunjukkan di sini bahwa itu adalah peristiwa yang biasa terjadi bahwa Yesus menyuruh Yudas memberikan persembahan atau bantuan kepada orang miskin. 
Lebih jauh telah diperhitungkan bahwa hamper separoh perumpamaan yang diajarkan oleh Yesus adalah berhubungan dengan uang – akan dijelaskan bahwa uang adalah sesuatu yang penting karena Anak Allah telah berbicara banyak tentang itu. Secara khusus perumpamaan tentang talenta (Matius 25:14-30) dan perumpamaan tentang mina (Lukas 19:12-27) memberikan bacaan tetap sebagai sikap Yesus sehubungan dengan kekayaan dan penciptaan kekayaan dan kemiskinan. Dalam kedua perumpamaan itu, adalah orang yang memiliki cara mengelola yang baik dan hati-hati atas uang dan dengan bijak menggunakannya uangnya itulah yang dipercayakan menerima pujian dan pengakuan dari tuannya. 
Sebaliknya, orang yang tidak berusaha untuk melipatgandakan uang yang diberikan kepadanya dan mencari kekayaan untuk dirinya sendiri dan mengabaikan tuannya dalam dua perumpamaan itu menerima teguran dan hardikan keras. Jelasnya, Yesus mengharapkan kita supaya aktif mengunakan uang yang telah dipercayakan kepada kita supaya kita dapat memperoleh lebih banyak lagi sehingga kita dapat menginvestasikannya dalam kerajaanNya. Jadi akhirnya kita tidak dapat santai dalam kebaikan Yesus dan menyatakan bahwa jika Dia mampu memberikan dan menyediakan uang dalam mulut ikan untuk membayar pajak kepada penyembah berhala, betapa lebih banyak lagi yang dapat Dia berikan uang untuk melihat kita diberkati dengan gaya hidup yang dapat diterima dan memiliki kelebihan untuk diberikan supaya pria dan wanita diselamatkan dari neraka?
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa untuk Albania
3,113,434 populasi, Christians sedikit melebihi jumlah Muslims
Digulung oleh Komunisme, ateisme dan korupsi
Gereja masih muda tapi bertumbuh.


3. Tuhan yang Berkelimpahan dalam Perjanjian Baru 

Buka dan baca dengan bersuara Alkitab Anda 2 Korintus 8:9 
Hafalkan ayat ini: 3 Yoh 2 ‘Saya berdoa supaya engkau menikmati kesehatan yang baik dan semua berjalan baik, bahkan jiwamu juga dalam keadaan baik’ 
Diskusikan ini: Dalam hal apa Yesus menjadi miskin, dan dalam hal apa membuat kita kaya 
Lakukan sebelum pertemuan berikutnya Tuliskan bagian mana dalam hidup Anda membutuhkan berkat Tuhan dan doakanlah. 
Tugas Tertulis Diploma Tuliskan dalam satu halaman semua alasan dari Perjanjian Baru yang menyatakan Tuhan menghendaki Anda. (Jangan khawatir bila Anda tidak dapat menuliskannya penuh sehalaman) 
Renungkan kata demi kata ayat ini: Filipi 4:19

Kita pindah ke buku Kisah Para Rasul, kita melihat model orang percaya yang dikehendaki Tuhan bagaimana caranya mereka hidup – bukannya Yesus memberikan kebutuhan tiap orang secara langsung, melainkan orang percaya itulah yang menjadi tangan dan kaki Yesus untuk menyediakan kebutuhan bagi orang percaya yang lainnya. Dalam dua kutipan Alkitab berikut kita akan melihat kemenangan komunitas Masyarakat yang sepenuhnya berserah diri akan kasih Tuhan Yesus – katakanlah bahwa tidak ada orang miskin yang berkekurangan di antara mereka. 
Kisah Para RAsul 2:45 "Semua orang percaya bersama dan mempunyai semua yang dibutuhkan. Menjual harta dan milik mereka, memberikan kepada siapa saja yang membutuhkan' 
Kisah Para Rasul 4:34,'Tidak ada orang berkekurangan di antara mereka. Dari waktu ke waktu siapa yang mempunyai tanah atau rumah menjualnya, membawa uang hasil penjualan itu dan menyerahkannya di ‘kaki’ Para Rasul, dan itu semua dibagikan kepada orang yang membutuhkan’
Ketaatan kepada suara Roh Kudus seperti ini dapat ditemukan kembali dalam Kisah Para Rasul 11:29 di mana begitu suatu kebutuhan diketahui, murid-murid dalam kebersamaan memberikan orang yang membutuhkan itu berupa uang – masing-masing sesuai dengan kemampuannya (jika seandainya saja Gereja-gereja Barat melakukan hal itu sekarang ketika mereka mendengar tentang saudara Kristen di bagian dunia yang lain yang mengalami kekurangan).
Rujukan utama terakhir tentang uang di dalam kitab Kisah Para Rasul merupakan kitab yang sangat istimewa, yaitu ucapan Yesus yang tidak tercatat dalam Injil tetapi terdapat dalam Kisah Para Rasul 20:35 yang berkata, ‘Adalah lebih diberkati memberi daripada menerima'. Implisit dalam pernyataan ini adalah bahwa Yesus yang sama yang menghendaki para pengikutnya berpindah dari seorang yang menerima menjadi seorang pemberi akan menguatkan dan memberikan mereka anugerah dan kemampuan untuk melakukannya.
Bergerak dari Kisah Para Rasul ke dalam Surat-Surat Kiriman Rasul, Rasul Paulus memberikan pandangan yang luar biasa ke dalam Perjanjian Baru tentang tujuan uang dan petunjuk bagi pengikut Yesus dalam melakukan sesuatu yang berhubungan dengan uang. Dalam Roma Pasal 12 sebagaimana pemberian karunia seperti nubuat, mengajar dan memimpin kepada Gereja, Juruselamat yang bangkit juga telah komit untuk memberikan karunia memberi kepada Gereja yang perlu diajarkan, dikhotbahkan, dijalankan dan dipergunakan sedemikian sama seperti karunia-karunia rohani yang telah diberikan kepada gereja.
IDalam Roma 10:32 Paulus memberikan argumentasi bahwa jika Bapa telah memberikan Yesus, akankah Dia tidak memberikan yang lain juga kepada kita – apakah tidak ada alasan menyatakan bahwa uang termasuk dalam “yang lain juga” yang akan diberikan Bapa kepada kita? Malahan, jika Bapa telah bersedia memberikan kepada kita pengorbanan terakhir dari PutraNya kepada kita, betapa besar keinginannya supaya kita menjadi sejahtera sehingga kita dapat bekerjasama dengan Dia untuk mewujudkan segala rencanaNya di bumi ini.
Selanjutnya kita akan berpindah ke 2 Korintus Pasal 8-9 kita akan melihat secara lengkap tentang perlakuan terhadap uang yang tertulis di berbagai tempat dalam Alkitab – bukannya supaya setiap orang berusaha merohanikan tentang kebenaran yang diajarkan oleh Paulus – semua pembahasan ini sehubungan dengan kekayaan dan kesejahteraab material – bukan kekayaan rohani, (walaupun dalam kitab Efesus Paulus mengajarkan tentang masalah ini). Kutipan Alkitab di bawah ini dengan jelas kembali menghubungkan kepada kita tentang keinginan besar dari Bapa membawa kekayaan dan kesejahteraan kepada umatNya – barangkali inilah yang dapat kita bagikan dengan orang lain. 
2 Kor. 8:9 Supaya engkau mengetahui anugerah tuhan Kita Yesus Kristus, bahwa walaupun Dia kaya, demi untuk kepentingan kamu Dia menjadi miskin, sehingga dengan demikian melalui kemiskinannya itu kamu dapat menjadi kaya.
2 Kor. 9:8 Dan Tuhan dapat membuat semua anugerah berlimpah atas kamu, sehingga dalam segala sesuatu sepanjang waktu, kami memiliki semua yang kamu butuhkan, kamu berlimpah dalam setiap pekerjaan baik.
2 Kor. 9:11 Kamu nakan dibuat kaya dalam setiap cara sehingga kamu dapat menghasilkan dalam setiap usaha.
Masih ada tiga pembahasan utama tentang uang dalam surat-surat Paulus, semuanya memberikan kesimpulan yang sama bahwa hati Tuhan Bapa bermaksud supaya umatnya kaya dan sejahtera. Galatia 6:6-10 mendorong kita supaya memberi uang kepada tempat yang memberi kita makanan rohani dan dijanjikan bahwa jika kita tekun dalam pemberian kita dan memperlihatkan bahwa menyenangkan bagi Roh maka kita akan menuai dan panen dalam waktu yang baik. Dalam Filipi 4:10-20, Paulus memerintah orang-orang Filipi dalam kemitraan keuangan bersama dia dalam Injil. Sebagai hasil karena mereka rajin menabur secara keuangan, Paulus mendorong mereka melakukannya, 'Allahku akan memenuhi semua kebutuhanmu berdasarkan kekayaan kemulianNya di dalam Yesus Kristus'. 
Setelah memberikan peringatan keras atas keburukan kepada Timotius dalam 1 Timotius 6 atentang bahaya uang, Paulus mendorongnya untuk memerintahkan kepada orang-orang kaya supaya tidak memandang kepada harta kekayaan mereka tetapi “Meletakkan harapan mereka pada Tuhan, yang dengan kekayaannya melengkapi kebutuhan kita dengan segala sesuatu untuk kita nikmati' 
Bergerak maju ke akhir dari Alkitab kita menemukan doa yang sangat jelas dan sungguh-sungguh oleh Yohanes, Rasul Kasih dalam 3 Yoh 2 bahwa kita akan menikmati kesehatan yang baik, keberhasilan dan kekayaan dalam semua bidang kehidupan kita. Karena Roh Kudus yang mengilhami Alkitab, Dia juga mengilhami doa itu, yang berarti bahwa itu adalah memang kehendak dari Tuhan (Roma 8:27) – jadi dengan sangat yakin kita dapat berkata bahwa kehendak Tuhan adalah supaya kita kaya dan sejahtera dalam semua bidang kehidupan kita. 
Terakhir, dalam pandangan saya tentang usia dan melalui Alkitab kita datang kepada kitab terakhir Alkitab yang menjelaskan tentang warisan harta kekayaan yang telah disediakan oleh Tuhan kepada siapa yang telah mengikuti Dia. Wahyu 21:15-21 memperlihatkan kelimpahan yang dinikmati sendiri oleh Tuhan dan dengan senang hati dibagi dengan umatNya – demikian, seperti yang telah kita lihat dari Kejadian hingga Wahyu, kita tidak perlu menunggu hingga sampai di surga supaya kita dapat memasuki ke dalam warisan kita – Tuhan menghendaki supaya kita mengetahuinya di sini dan sekarang – akankah kita tidak masuk ke dalamnya? 
Rumah Doa untuk Bangsa-bangsa Termiskin
Berdoa bagi Algeria
31,471,278 populasi, 96% Muslim
Perlakuan keras hukum Islam akan diberlakukan untuk membungkam gereja.
4. Sangat Mengagumkan Kebaikan Tuhan

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Bersuara: Lukas 12:32 
 
Hafalkan ayat ini: Mazmur 35:27 ‘Tuhan akan ditinggikan, yang melakukan kebaikan bagi hamba-hambanya’. 
 
Kemduian Diskusikan Tentang ini: Apakah Anda benar-benar terkesan bahwa Tuhan akan memberkati Anda? 
 
Sesuatu untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Tuliskan ketakutan Anda yang paling besar dan doakan terus itu pada Tuhan 
 
Tugas Tertulis Diploma: Tulsikan dalams atu halaman mengapa apabila kita percaya kita akan melihat kebaikan Tuhan dalam kehidupan kita (Mazmur 27:13) 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat Ini: Mazmur 23:6

 
Jadi, setelah melihat dari sejak awal dalam Alkitab hingga akhir, kebaikan dan kelimpahan dari Tuhan, bagaimana dapat firman Tuhan mempengaruhi Anda? Barangkali Anda mempunyai pengetahuan tentang kebaikan Tuhan dan dan Alkitab telah menguatkan dan menegaskan bahwa pengetahuan yang and abaca dalam keseluruhan Alkitab dapat membangkitkan pengetahuan baru Anda tentang kebaikan Tuhan. Barangkali Anda mengalami suatu kesulitan untuk memahami bagaimana kebaikan Tuhan dalam hidup Anda dan barangkali telah berpikir bahwa untuk menjadi orang saleh Anda harus menjadi orang miskin – firman Tuhan kiranya telah mengubah dan memperbaharui pikiran Anda. Firman Tuhan tidak menutupi karakter dan sifat dan sebagaimana kita percaya dan setuju firman Tuhan sehubungan dengan kelimpahan dan kebaikannya maka akan membangun kepercayaan dan suatu jaminan dari kebaikan Tuhan pada diri kita. 
 
Buku Ibrani adalah suatu buku yang bertentangan menunjukkan perbedaan antara hubungan dengan Tuhan di bawah Perjanjian Lama dan dalam perjanjian Baru dan keyakinan dan kepercayaan serta keberanian yang dapat kita miliki dalam doa karena kita dapat menghampiri tahta anugerah. Dibawah ini beberapa kutipan dari Alkitab sehubungan dengan pendekatan kepada Tuhan dalam doa dan persekutuan – catat bagaimana kita YAKIN dipergunakan. 
 
Ibrani 4:16 ‘Marilah kita mendekati tahta anugerah dengan penuh keyakinan, sehingga kita dapat memperoleh kemurahan dan menemukan anugerah untuk menolong kita pada waktu kita membutuhkan’ 
 
Ibrani 10:19 ‘ Karena itu, saudara-saudara, karena kita mempunyai keyakinan untuk masuk ke Tempat Maha Kudus oleh darah Yesus, melalui jalan baru dan hidup yang terbuka bagi kita melalui tirai, yaitu tubuhNya, dank arena kita telah memiliki seorang iman besar melalui rumah Tuhan, mari kita lebih mendekat kepada Tuhan dengan hati yang tulus dalam suatu jaminan iman yang penuh’ 
 
Kutipan Alkitab lainnya sehubungan dengan mendekat kepada Tuhan dalam doa mengantung kata YAKIN 
 
Efesus 3:12 ‘Dalam Dia dan melalui iman kita dapat mendekati Tuhan dengan kebebasan dan keyakinan’ 
 
1 Yohanes 3:21 ‘Teman-teman yang kukasihi, Jika hati kita tidak menuduh diri kita sendiri, kita memiliki keyakinan di hadapan Tuhan dan menerima dari Dia apa saja yang kita minta’ 
 
1 Yohanes 5:14 ‘Inilah keyakinan yang kita miliki dalam mendekati Tuhan: bahwa jika kita meminta apapun juga sehubungan dengan kehendakNya, Dia mendengarkan kita.
Apakah Anda merasa Anda dapat mendekati Tuhan dengan penuh keberanian dan keyakinan dalam masalah keuangan Anda – percaya dan yakin bahwa kelimpahanNya akan datang kepada Anda sepanjang hidup Anda? Sayangnya, orang-orang memandang Tuhan sebagai sesuatu yang sangat sulit untuk didekati dan tidak bersedia untuk memberkati, yang mengingingkan anak-anaknya tetap “miskin dan hina’ – akibatnya, mereka hanya memiliki sedikit keyakinan atau keyakinan yang kecil untuk mendekati Tuhan. Berdasarkan suatu pengetahuan tentang apa yang dikatakan oleh Alkitab sehubungan dengan kebaikan Tuhan, anak-anakNya dapat dikagumkan secara penuh oleh kebaikanNya dan dapat mendekati Dia dengan penuh keyakinan dan kepercayaan bahwa mereka akan memperoleh apa yang mereka butuhkan dan Tuhan memberikan kelimpahan sampai pada puncak. 
 
Menyediakan waktu dalam Alkitab dapat melepaskan berkat-berkat yang terbuka ke dalam kehidupan kita sebagaimana ditunjukkan dalam Alkitab tentang karakter dan sifat sebenarnya dari Tuhan dan begitu pendapat kita tentang Dia berubah dan menuruti apa yang dikatakan oleh Alkitab tentang Dia, kita dapat santai dalam kebaikanNya. Banyak dari kita tidak bermasalah mendekati Bapa dunia kita ketika kita membutuhkan pertolongan dia untuk suatu kebutuhan atau masalah – bagaimanapun seharusnya ini harus lebih ditingkatkan dalam hubungan dengan bapa surgawi. Barangkali, setelah Anda membaca buku ini Anda ada dalam kebutuhan keuangan yang mendesak dan Anda membutuhkan campur tangan yang dramatis dari Tuhan dalam masalah keuangan Anda – apakah Anda percaya bahwa Tuhan bersedia dan dapat melakukan ini untuk Anda? Apakah Anda kagum dan terasa terjamin akan kebaikan dia yang ditujukan kepada Anda? 
 
Adalah sangat sulit berani dan yakin mendekati Tuhan di bidang keuangan jika Anda tidak percaya bahwa kehendak Dia melakukan mujizat dalam bidang keuangan Anda, sama seperti sulit untuk berani dan percaya kepada seseorang yang tidak Anda kenal dengan baik dan tidak yakin bahwa mereka bersedia menolong Anda. Setelah melihat melalui Alkitab tentang kelimpahan dari Tuhan, mengapa tidak mendekati Dia sekarang, dengan hati yang tulus dan iman bahwa dia secara penuh menjamin kebaikanNya kepada Anda. Biarkan sinar firman Tuhan menerangi hati Anda dan kagumlah akan kebaikanNya. 
 
Alkitab berkata bahwa Tuhan akan memenuhi segala kebutuhan kita: 
 
Mazmur 23:1 ‘Tuhan adalah gembalaku, takkan kekurangan aku’ 
 
Mazmur 34:9 ‘Takutlah akan Tuhan, kamu orang kudusNya, karena orang yang takut akan Dia tidak pernah kekurangan. Singa-singa boleh tumbuh lemah dan kelaparan, tetapi siapapun yang mencari Tuhan tidak akan kekurangan suatupun yang baik’ 
 
Mazmur 84:11 ‘Tuhan menahan kebaikan dan kehormatan atas perbuatan tidak baik juga dia menahan dari mereka yang selalu menyalahkan’ 
 
Tuhan akan menyediakan segala sesuatu yang diperlukan untuk hidup (termasuk uang) kepada anak-anakNya: 
 
2 Petrus 1:3 ‘Kuasa ilahiNya telah memberikan kepada kita segala sesuatu yang kita butuhkan untuk hidup dan keilahian melalui pengetahuan kita tentang Dia yang memanggil kita dengan kemulian dan kebaikanNya’ 
 
Roma 8:32 ‘Dia yang tidak menyayangkan putraNya, tetapi menyerahkannya untuk kita semua – bagaimana Dia tidak juga, bersama-sama dengan Dia, dengan anugerah memberikan segala sesuatu kepada kita?’
Alkitab berkata bahwa kita akan dibanjiri oleh berkat-berkatNya dan berkat-berkat Tuhan akan benar-benar mencari kita dan memburu kita hingga dia menemukan kita!.Catatlah bahwa Alkitab berkata bahwa berkat-berkat akan mencari kita – dia tidak berkata bahwa kita akan mencari berkat-berkat. Terlalu banyak orang Kristen yang mencari berkat-berkat Tuhan dan bukannya mencari Tuhan itu sendiri!. Carilah dengan keras Tuhan itu sendiri maka berkat-berkatNya akan mencari Anda dengan keras juga. 
Ulangan 28:2 ‘Semua berkat-berkat ini akan datang ke atas kamu dan menemani kamu jika kamu menaati Tuhan Allahmu’ 
 
Mazmur 23:6 ‘Sesungguhnya kebaikan dan kasih akan mengikuti aku sepanjang hidupku’ 
 
Maleakhi 3:10 ‘ Lihatlah jika Aku tidak akan membuka pintu-pintu gerbang surga dan mencurahkan berkat yang banyak kepada kamu hingga tidak ada lagi tempat untuk menampungnya’
Akhirnya, bagi mereka yang menderita kekurangan, mereka akan mempunyai suatu kelebihan uang untuk diinvestasikan dalam pekerjaan Tuhan.

2 Korintus 9:8 ‘Tuhan mampu membuat semua anugerah melimpah-limpah kepada kamu, sehingga dalam segala hal sepanjang waktu, mempunyai semua yang kamu butuhkan, kamu akan berlimpah-limpah dalam setiap pekerjaan baik’ 
 
2 Korintus 9:11 ‘Kamu akan dibuat kaya dalam setiap cara sehingga kamu akan menghasilkan dalam setiap usaha’
Yesus berkata di dalam Lukas 12:32 ‘Jangan takut, kawanan kecil, karena Bapamu telah dengan senang memberikan kepada kamu Kerajaan’ dan Pemazmur dalam Mazmur 35:27 ‘Tuhan ditinggikan, yang menginginkan kemakmuran bagi hambaNya’. Karena Tuhan senang untuk memberkati dan memberi kemakmuran kepada kita, apakah kita tidak akan senang dengan fakta itu dan percaya bahwa kebaikannya akan mengantar hidup kita. 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Angola
12,878,188 populasi, mayoritas Kristen
Uang dihamburkan untuk membiayai perang sipil,
Gereja-gerja telah hidup dari Marxisme tetapi butuh pemulihan. 
5. Tuhan Memenuhi Semua Kebutuhan,
Bukan Ketamakan!

Dalam Alkitab Anda baca dengan bersuara 1 Timotius 6:3-10 
Hafalkan Ayat ini Yakobus 4:3 ‘Ketika meminta kamu tidak menerimanya, karena kamu memintanya dengan motivasi yang salah, karena engkau akan menggunakan apa yang kamu dapatkan itu untuk kesenangan kamu’. 
Diskusikan tentang ini Apakah lebih mudah bagi Tuhan meletakkan uang di dalam tangan umatNya atau membiarkan umatNya mencarinya. 
Untuk dilakukan sebelum pertemuan berikutnya Coba bedakan apakah yang menjadi kebutuhan dan apakah yang menjadi kemewahan dalam hidup Anda saat ini. 
Tugas Tertulis Diploma Tuliskan dalam satu halaman mengapa setiap orang Kristen harus memenuhi kebutuhan mereka. 
Renungkan kata demi kita dari ayat ini Kolose 1:12

Dalam Matius 12:25-28, Yesus menunjukkan dua Kerajaan yang ada dalam kenyataan rohani yang tidak kelihatan:- Kerajaan Setan dan Kerajaan Tuhan. Mereka yang bukan orang Kristen berada dalam Kerajaan Setan dan bekerja berdasarkan tirani atau kekezaman sementara orang Kristen adalah dalam Kerajaan Tuhan dan dibawah kasih dan perlindunganNya.
Apabila seseorang menjadi Kristen mereka secara rohani dipindahkan dari Kerajaan Setan dan masuk ke dalam Kerajaan Tuhan dan menjadi warga dari Kerajaan baru ini dan mereka berhak atas keistimewaan yang disediakan oleh Kerajaan itu. Sebagai contoh, Kolose 1:12 berkata, 
‘Berikan sukur kepada Bapa, yang telah mengijinkan kamu mendapat bagian dalam warisan harta kekayaan orang-orang kudus dalam Kerajaan terang.Karena Dia telah menyelamatkan kita dari kekuasaan kegelapan dan membawa kita ke dalam Kerajaan Putranya yang Dia kasihi’ 
Sebagai hasil kita masuk ke dalam Kerajaan Tuhan denganpasti kita mendapat warisan keistimewaan keuangan yang khusus. Bagian terpanjang dan terpenting dari Alkitab sehubungan dengan uang adalah 2 Korintus Pasal 8 dan 9, dan setiap orang yang ingin digunakan oleh Tuhan dalam bidang memberi harus menggunakan ini sebagai landasan naskah.
Berdasarkan naskah ini kita dapat membuat suatu 
penyataan mendasar -
TUHAN MEMBERI KEMAKMURAN KEPADA KITA UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN-KEBUTUHAN KITA.
Tiga kutipan alkitab berikut menunjukkan bahwa sebagai umat Tuhan kita mempunyai setiap hak percaya kepada Tuhan untuk memenuhi semua kebutuhan kita seperto seorang Bapa yang baik, dan kita jangan takut menjadi miskin, atau kekuarang atau tidak terjamin. 
2 Korintus 8:14 ‘Pada waktu sekarang kelebihan kamu akan menutupi kebutuhan mereka, sehingga dengan sebaliknya kelebihan mereka akan menutupi semua keubuthan kamu’ 
2 Korintus 9:8 ‘Dan Tuhan dapat memberi semua anugerah kelimpahan kepada kamu, sehingga dalam segala sesuatu dan sepanjang waktu, tersedia semua kamu butuhkan, kamu akan berkelimpahan dalam pekerjaan baik’ 
2 Korintus 9:12 ‘Pelayanan yang kamu lakukan ini tidak hanya mencukup kebutuhan uamt Tuhan tetapi juga mengalir sebagai uangkapan sukur yang berlimpah kepada Tuhan’ 
Lebih lanjut, seksi besar dalam pemberian dalam Filipi 4:10-19 Paulus menyebutkan dalam ayat 16 bagaimana semua kebutuhannya disediakan oleh orang Filipi dan dia kembali dengan suatu keuntungan dengan mengatakan dengan penuh keyakinan, ‘Dan Tuhanku akan memenuhi semua keperluanmu berdasarkan kekayaan kemulianNya dalam Kristus Yesus’.
Sangat disayangkan, banyak orang membaca ayat ini dengan cara salah dan berpikir bahwa itu berkata Tuhan memenuhi ketamakan kita dan bukannya kebutuhan kita! Dengan menyerongkan ayat ini uamt Tuhan mulai meminta mobil mewah dan rumah mewah dari Tuhan. Lihatlah ke dalam konteksnya, ayat ini berbicara tentang kebutuhan yang mendesak dan suatu yang menyenangkan, tetapi bukan yang boros atau mewah, gaya hidup tetapi dengan pasti tidak memberikan kepada Anda suatu cek kosong ybtyj diuangkan di Bank Surga. 
Berdasarkan itu, pernyataan kedua yang dapat kita buat adalah,
TUHAN MEMBERI KEMAKMURAN KEPADA KITA UNTUK MENCUKUPI KEBUTUHAN KITA, BUKAN KEINGINAN KITA SENDIRI.
Dengan sedih saya katakana, bahwa bagian inilah yang telah menyebabkan banyak kehancuran dalam tubuh Kristus sebagian besar, Kekristenan Barat telah menunjukkan bahwa Kekristenan sebagai suatu cara cepat menjadi kaya.
Paulus memperingatkan Timotius tentang orang-orang seperti itu dalam 1 Timotius 6:3-5 dan mengumumkan bahwa orang sepertiu adalah mengajarkan dan mempromosikan doktrin palsu dan telah merampok kebenaran karena pemikiran mereka dan membuat alasan bahwa kebaikan adalah alat untuk mendapatkan keuntungan keunangan.
Yakobus bahwa memberikan alasan mengapa doa-doa umat tidak mencapai tahta anugerah karena mereka percaya kepada Tuhan untuk lebih kepada kesenangan dan bisnis senang-senang dan bukannya usaha untuk memenuhi kebutuhan dunia Yakobus 4:3 ‘Ketika kamu meminta atau berdoa, kamu tidak menerima, karena kamu meminta dengan motivasi yang salah, karena kamu akan menggunakan yang kamu minta itu untuk kesenangan kamu.’
Apakah Tuhan tidak mempunyai cukup orang Kristen yang memborbardir tahta kediamanNya untuk anugerah dengan permintaan uang untuk membeli mobil mewah dan harta kekayaan pribadi lainnya sebagai lawan dari permintaan uang untuk membantu para janda, yatim piatu dan orang-orang miskin yang kelaparan? 
Inilah rintangan di mana banyak orang jatuh ke tali peringatan yang telah disampaiian oleh Paulus kepada Timoriuts dalam 1 Timotius 6:9-10 ketika mereka mengalami kemakmuran Tuhan, dan bukannya hidup dengan gaya hidup mendasar dan memberikan kelebihan itu kepada pekerjaan Tuhan, tetapi semuanya kemakmuran dan kekayaan itu mereka gunakan untuk diri mereka sendiri, dengan membebankan atau ditanggung secara tidak langsung oleh orang yang mengalami kerugian, orang miskin, para janda dan yatim piatu.
Adalah satu hal bagi Tuhan untuk meletakkan uang di tangan umatNya, dan hal lain bagi Dia untuk membiarkan mereka mencarinya!. Paulus berkata dalam 1 Timotius 6:8 bahwa kita akan diberikan cukup dengan makanan dan pakaian – bukankah itu kasusnya karena sangat sedikit orang Kristen yang dapat berkata bahwa mereka sudah cukup dengan makanan dan pakaian dan menginvestasikan dengan senang hati kelebihannya di dalam pekerjaan Tuhan? 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Argentina
37,027,297 populasi, 
Gereja bertumbuh pesat
Telah menanamkan benih korupsi, tuaian kekacauan ekonomi yang memahitkan telah mulai matang
6. Membiayai Perbuatan-perbuatan Baik 

Buka dan Baca Alkitab Anda bersuara dari: Titus 2:11-14 
Hafalkan ayat ini Ibrani 10:24 ‘Mari pertimbangkan bagaimana kita dapat berlomba satu sama lain dalam memajukan kasih dan perbuatan-perbuatan baik’. 
Setelah itu diskusian ini Sebagai pribadi, pekerjaan baik apa yang Anda percaya yang telah dipersiapkan oleh Tuhan bagi Anda untuk Anda kerjakan (Efesus 2:10) 
Sesuatu Untuk dikerjakan sebelum pertemuan yang akan datang Dalam doa, tanyakan Tuhan supaya menyingkapkan perbuatan-perbuatan baik yang telah dipersiapkannya bagi Anda 
Tugas Tertulis diploma Tuliskan satu halaman mengapa tubuh Kristus harus membiayai perbuatan-perbuatan baik. 
Renungkan kata-demi kata ayat ini Efesus 2:10

Kita lihat di pelajaran sebelumnya bahwa apabila seseorang menjadi Kristen mereka memasuki Kerajaan Tuhan dan mendapatkan akses keistimewaan yang merupakan hak orang Kristen. Setelah membentuk bahwa Tuhan memberi kemakmuran kepada kita untuk memenuhi segala kebutuhan kita (bukan ketamakan kita), disini akan diungkapkan alasan kedua mengapa Tuhan mau membuat kita makmur, katakanlah, bahwa kita akan memiliki uang lebih untuk diinvestasikan dalam perbuatan-perbuatan baik dari KerajanNya. Ketika seseorang menjadi seorang Kristen, Roh Kudus datang dan tinggal bersamanya dan memimpin mereka sebagaimana dikatakan oleh firman berikut. 
Yoh 14:17 ‘Tetapi engkau mengenalnya, karena dia tinggil bersama kamu dan ada di dalam kamu’
1 Korintus 6:19 ‘Tidakkah engkau tahu bahwa tubuhmu adalah bait Roh Kudus, yang ada di dalam kamu’
Roma 8:11 ‘Dia yang membangkitkan Kristus dari kematian akan juga memberikan hidup kepada tubuh yang mati melalui rohnya, yang hidup di dalam kamu’
Sebagai hasil dipenuhi oleh Roh Kudus, ketika seorang menjadi seorang Kristen sifat mereka diubah ke dalam sifat ilahi Kristus sebagaimana Roh Kudus secara tetap mengarahkan orang itu bertindak seperti yang dilakukan oleh Kristus. Sebagai contoh,berbicara tentang Roh Kudus, Yesus sendiri berkata dalam Yoh 16:15 ‘Roh akan mengambil milikku dan memberitahukannya kepada kamu’. Karakter utama dari sifat ilahi bahwa Roh Kudus akan mengilhami orang percaya berbuat kasih, karena Tuhan adalah kasih (1 Yoh 4:8). Kebenaran kasih ilahi ini diberikan kepada kita oleh Roh Kudus sebagaimana dikatakan dalam Roma 5:5 
‘Tuhan telah menuangkan kasihnya ke dalam hati kita melalui Roh Kudus, kepada dia yang telah diberikan kepada kita’ 
Jadi perbedaan apa yang dibuat oleh kasih ilahi ini? Bagaimana akan seorang Kristen yang hidup dalam hidupnya yang sekarang dengan kasih ilahi bertinda berbeda dari orang yang bukan Kristen yang hidup dalam keterbatasan terbaik dari yang jatuh, jenis kasih manusia yang korupsi? Sebagai tanda kasih ilahi yang benar adalah bahwa itu selalu disertai dengan, dan diungkapkan oleh, perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan untuk memuliakan Tuhan dan menarik orang lain kepadaNya. Dengan cara yang sama bahwa benih yang baik ditaburkan di hati seseorang dan itu akan selalu menghasilkan buah, ketika kasih Tuhan ditanamkan di dalam hati seseorang itu akan selalu menghasilkan perbuatan-perbuatan yang baik. Faktanya, ketika Anda membaca cepat Alkitab sehubungan dengan perbuatan-perbuatan baik Anda akan menemukan bukan hanya kasih, tetapi iman dan hikmat akan juga menyebabkan seorang Kristen melakukan perbuatan-perbuatan baik. 
Ibrani 10: 24 ‘Mari kita pertimbangkan bagaimana kita berlomba satu sama lain dalam kasih dan perbuatan-perbuatan baik
2 Tes 1:11 ‘Dengan kekuatannya semoga dia memenuhi setiap tujuan baik dari kamu dan setiap tindakan yang didorong oleh iman kamu’
Yakobus 3:13 ‘Siapa yang bijaksana dan mengerti di antara kamu? Biar dia menunjukkan itu dengan kehidupan yang baik, dengan melakukan perbuatan-perbuatan baik dalam kebaikan yang datang dari hikmat 
Dipastikan disana banyak kerinduan dari setiap orang Kristen untuk memeuaskan kehendak yang diberikan oleh Tuhan untuk hidup dan bertindak dan melakukan perbuatan-perbuatan baik dan mengungkapkan kasih kemuliaan Tuhan dan menarik orang lain kepadaNya. Bukan hanya pribadi, sebagai tubuh kita membiayai dan melaksanakan perbuatan-perbuatan yang dapat kita selesaikan lebih banyak dengan bersama daripada kita semua bekerja dan melayani dengan diri sendiri dan milik kita sendiri. Kita akan menemukan sifat kita yang benar ketika kita melakukan tindakan-tindakan pribadi dan perbuatan-perbuatan baik dan menginvestasikan uang kita dalam penjangkauan tubuh yang mendemonstrasikan kasih Tuhan. Titus 2:14 adalah gambaran luar biasa yang menunjukkan bahwa Yesus telah ditebus kepada Bapa suatu suku orang-orang yang digunakan pada mulanya untuk berbuat dosa dan sihir, tetapi sekrang sangat senang melakukan perbuatan-perbuatan baik. 
‘Yesus Kristus, yang memberikan dirinya sendiri kepada kita sebagai tebusan kita dari semua kedurhakaan berhala dan menyukikan untuk dirinya sendiri suatu orang yang menjadi miliknya sendiri, senang melakukan apa yang baik.' 
Jadi, sejak setiap orang Kristen telah diberikan sifat yang suka dan senang melakukan perbuatan-perbuatan dan pekerjaan baik, Tuhan juga akan me. Faktanya, Tuhan begitu sangat cermat dan teliti dalam perencanaannya akan pekerjaan yang baik sehingga setiap anak-anaknya bekerja di dalamnya, sebelum dia menciptakan kita dalam kandungan ibu kita, dan faktanya sebelum dia menciptakan dunia, dia merencanakan dan merumuskan mereka. Karena Tuhan begitu lama mempersiapakan pekerjaan-pekerjaan baik sudahlah menjadi sewajarnya bagi kita menemukan apa rencana itu, melaksanakannya dan investasikan uang di dalamnya. Kutipan alkitab di bawah ini dari Efesus 2:10 menunjukkan misteri Tuhan yang mengenal kita dan merencanakan hidup kita sebelum kita lahir dan dipanggil menjadi anaknya untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik. 
‘Karena kita adalah kawan sekerja Allah, diciptakan dalam Yesus Kristus untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan baik, yang telah dipersiapkan terlabih dahulu oleh Tuhan untuk kita kerjakan’. 
Akhirnya, sebagaimana telah diberikan alasan di depan bahwa Tuhan meletakkan uang di tangan kita untuk memenuhi kebutuhan kita dan bukan ketamakan kita, dia juga akan meletakkan sejumlah uang di tangan kita untuk mendanai pekerjaan-pekerjaan baik yang dia inginkan kita tanggungjawabi. Alkitab di bawah ini diambil dari pelajaran besar tentang uang dalam keseluruhan Alkitab jelas menunjukkan kehendak Tuhan supaya kita makmur sehingga kita dapat membiayai pekerjaan-pekerjaan baik ini. Kita dapat menyimpulkan bahwa Tuhan yang sama yang telah meletakkan rohNya dalam kita, memberikan sifatnya kepada kita, memberikan kita suatu kehendak untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan baik, merencanakan pekerjaan-pekerjaan baik ini sebelum menciptakan dunia, juga akan melepaskan keuangan kepada kita untuk membiayai pekerjaan-pekerjaan baik ini. 
2 Korintus 9:8 ‘Dan Tuhan mampu membuat semua anugerah tumpah kepada kamu, sehingga dalam setiap waktu dan dalam segala keadaan, mendapatkan semua yang kamu butuhkan, kamu akan berkelimpahan dalam setiap pekerjaan baik’. 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa untuk Armenia
3,519,569 populasi, 
sejarah panjang tentang Kekristenan.
Punya potensi mengirimkan banyak misionaris apabila dana tersedia.
7. Tidak Ada Orang Kaya, Tidak Ada Orang Miskin

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras Ulangan 15:4-6 
Hafalkan Ayat Ini Kisah Para Rasul 4:34 ‘Tidak ada orang kekurangan di antara meeka’. 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini Apakah Gereja melihat lebih banyak ekstrim kecil dari kesejahteraan daripada dunia. 
Sesuasu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Akan Datang Jika mungkin, lakukan sesuatu kepada orang yang diberkati dan sangat miskin. 
Tugas Tertulis Diploma Tuliskan satu halaman sehubungan dengan referensi yang dibuat Paulus yang seimbang dalam 2 Korintus 8:13. 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat Berikut 2 Korintus 8:13

Siapa yang berada dalam Kerajaan Tuhan yang menerima hal terbaik dari Tuhan tentang keuangan tidak hanya memiliki apa yang mereka butuhkan tetapi akan menginvestasikan kelebihan uang mereka, begitu kebutuhan mereka terpenuhi, untuk perluasan Kerajaan Tuhan. Paulus berkata kepada Timotius untuk mendapatkan kepuasan dari makanan dan pakaian (1 Timotius 6:8) dan jika setiap orang Kristen melakukan ini mereka akan memiliki banyak untuk diinvestasikan dalam perbuatan-perbuatan baik dari Kerajaan Tuhan. Sebagai hasilnya, mereka yang berada dalam Kerajaan Tuhan akan ada dalam mesyarakat ekonomi kasih dan stabilitas di mana saudara/I Kristen mereka cari, dan memberikan uang untuk membelanjai mereka, untuk menghapuskan kemiskinan dari antara umat Tuhan 
Memang sudah pasti dan menjadi suatu skandal jika jika ada orang-orang dalam Kerajaan Tuhan yang benar-benar kekuarangan, tetapi tidak dilayani oleh saudara/I yang lebih kaya dalam Kristus. Melalui setiap orang dalam Kerajaan partisipasi dan investasi keuangan mereka dengan memberikan uang dalam perbuatan-perbuatan baik dan melakukan kasih di antara saudara/I, tidak akan ada orang miskin di dalam Kerajaan Tuhan. Penghapusan kemiskinan kedengarannya sangat baik dan benar baik dalam Perjanjian Lama maupun Baru, kita dapat melihat bahwa tujuan ini adalah secara khusus diminta oleh Tuhan dijalankan oleh umatNya. 
Dalam Perjanjian Lama ada beberapa perintah sehubungan dengan uang dan secara khusus perintah untuk menghapuskan piutang setiap 7 tahun yang dibicarakan dalam Ulangan pasal 15 dan perintah untuk memberi persepuluhan dalam pasal 14. Adalah dalam konteks perintah-perintah inilah Tuhan menunjukkan keinginanNya supaya tidak ada kemiskinan di antara umat Tuhan. Bagaimanapun, seperti yang ditunjukkan oleh ayat yang dikutip di bawah ini, ini hanya bias terwujud jika semua umat Tuhan berpartisipasi dan taat atas perintah Tuhan ini dan memberi uang mereka. Terakhir lebih jauh dalam Ulangan pasal 28 kita lihat bahwa partisipasi dan ketaatan akan secara nyata memimpin orang-orang milik Tuhan akan menjadi orang yang paling kaya dan makmur di muka bumi. 
Ulangan 15:4 ‘Tidak boleh ada kemiskinan di antara kamu, di tanah yang diberikan oleh Tuhan Allahmu kepadamu sebagai milik pusaka, dia akan memberkati kamu supaya kaya, jika hanya kamu penuh taat kepada tuhan Allahmu dan dengan hati-hati mengikuti perintah ini yang Aku berikan kepadamu pada hari ini’. 
Ulangan 28:1 ‘Tuhan Allahmu akan membuat engkau di atas bangsa-bangsa di muka bumi. Semua berkat-berkat ini akan datang kepadamu dan menyertai kamu jika kamu menaati Tuhan Allahmu’. 
Tujuan komunitas ekonomi di mana kemiskinan dihapuskan telah terjadi pada Gereja-gereja awal yang penuh kemenangan. Dengan kasih Tuhan yang dicurahkan ke dalam hati ereka dengan mengutus Roh Kudus, Gereja mula-mula sibuk untuk memenuhi kebutuhan mereka yang benar-benar kekurangan. Sebagaimana dua kutipan Alkitab di bawah ini tunjukkan, apabila ada kekuarangan di antara sudara-suadara, saudara-saudara memberikan lebih untuk menutupi kekurangan itu, perlu dicatat bagaimana sunguh-sungguhnya saudara-saudara kaya untuk memperhatikan kebutuhan dari saudara-saudara yang miskin. Tidak seperti orang-orang Kristen kaya sekarang, mereka lebih senang menginvestasika kelbihan uang mereka di dalam pembinaan jiwa-jiwa anak-anak Tuhan daripada harta kekayaan dunia. 
Kisah Para Rasul 2:45 ‘Menjual harta benda mereka dan milik mereka, mereka memberikan kepada siapa saja yang membutuhkan
Kisah Para Rasul 4:34 ‘Tidak ada orang yang kekurangan di antara mereka. Karena terus menerus siapa yang memiliki tanah atau rumah menjualnya, membawa uangnya dan meletakkannya di kaki para Rasul. 
Setelah memperhatikan tanggung jawab orang Kristen yang kaya pada Gereja mula-mula kita dapat berkata sebagaimana tidak ada orang miskin yang berkekurangan di dalam Kerajaan Tuhan maka sebaliknya demikian juga tidak ada orang yang benar-benar kaya yang berkelebihan di dalam Kerajaan Tuhan. Tetapi dengan pasti dikatakan bahwa itu adalah kasus di mana orang Kristen yang sangat kaya akan dipaksa oleh kasih akan Tuhan yang telah dicurahkan ke dalam hati mereka untuk membagi kekayaan mereka dengan saudara-saudari Kristen mereka yang benar-benar membutuhkan. Sebagai contoh, Rasul Yohanes bertanya bagaimana seseorang yang kaya, dan mengakui dirinya sebagai orang Kristen, tidak membagi kekayaan mereka dengan saudara yang miskin apabila ada kesempatan. 
1 Yoh 3:17 ‘Jika ada seseorang yang memiliki harta kekayaan dan melihat saudaranya membuthkan tetapi tidak mempedulikannya, bagaimana mungkin ada kasih Tuhan di dalam orang itu’. 
Sangat jelas, setiap orang dalam Kerajaan Tuhan tidak akan pernah secara pasti menerima penghasilan yang sama dan Yesus sendiri mengajarkan bahwa yang diberkati adalah yang tergantung pada iman yang penuh (Matius 25:10-30). Bagaimanapun, sementara terdapat kesenjangan yang luar biasa antara yang kaya dan miskin di dunia ini hal ini tidak boleh terjadi dalam Kerajaan Tuhan dan mereka yang ada dalam Kerajaan Tuhan ada dalam lingkungan yang mengasihi saudara dan jaminan keuangan. Gagasan tentang Kerajaan Tuhan membawa ke pada keseimbangan, dan jauh dari jurang kekayaang yang ekstrim, di iluminasikan oleh Paulus dalam ajaran besarnya tentang uang dalam 2 Korintus pasal 8 dan 9. 
Paul berargumentasi dengan orang Korintus bahwa dengan membantu orang-orang Kudus yang kekurangan di Jerusalem dengan membagi kekayaan mereka, suatu hari nanti orang-orang kudus di Jerusalem akan kembali dengan sukacita sehingga melahirkan suatu kata yang perlu dicatat sebagai “keseimbangan” digunakan dua kali. 
2 Korintus 8:13 ‘Kehendaku adalah bukan supaya yang lain dikenyangkan oleh kelaparan kamu, tetapi supaya ada keseimbangan. Sekarangn ini kelebihan kamu akan mencukupi kekurangan mereka, sehingga pada gilirannya kelebihan mereka akan mencukupi kekurangan kamu. Sehingga akan ada keseimbangan’ 
Memikirkan diri sendiri, sifat keras hati dari manusia yang jatuh telah mengakibatkan masalah kekayaan yang ekstrim yang merupakan skandal yang menumbuhkan kemiskinan moral manusia. Di samping semua sistem politik yang mencoba untuk menghilangkan keekstriman ini, mereka telah semuanya gagal, karena mereka tidak akan mampu mengubah sifat manusia yang memikirkan diri sendiri. Hanya kasih Tuhan yang ditaburkan dalam hati manusia yang akan memulia untuk melihaat suatu keseimbangan yang lebih besar dari kekayaan. 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa untuk Azerbaijan
7,734,015 populasi, 83.67 Muslim
Korupsi dan kejahatan telah menghancurkan ekonomi.
Terjemahan Alkitab sangat dibutuhkan.
8. Suatu Kesaksian bagi Dunia

Baca Alkitab Anda Dengan Keras Dari Matius 5:14-16. 
Hafalkan Ayat Ini 1 Petrus 2:12 ‘Hiduplah dengan baik di antara orang tidak percaya, sehingga dengan demikian apabila mereka menuduh kamu melakukan suatu kesalahan, mereka dapat melihat perbuatan-perbuatan baik yang kamu lakukan dan memuliakan Tuhan pada hari dia mengunjungi kita’. 
Setelah Itu Diskusikan Tentang ini Peran dari perbuatan-perbuatan baik dalam penguatan khotbah Injil. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Selanjutnya Lakukan perbuatan baik untuk perluasan Kerajaan. 
Tugas Tertulis Diploa: Tuliskan satu halaman tentang manfaat melakukan perbuatan-perbuatan baik baik bagi orang Kristen maupun orang yang tidak Kristen. 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat berikut 1 Petrus 2:15

Gaya hidup ekonomi yang telah dilembagakan oleh Tuhan ke dalam KerajaanNya akan menghasilkan suatu Masyarakat yang unik di atas bumi yang dimotivasi oleh kasihnya akan membiayai perbuatan-perbuatan baik di dalam dua bidang. 
1. Perbuatan-perbuatan baik oleh umat Tuhan terhadap umat Tuhan.
2. Perbuatan-perbuatan baik oleh umat Tuhan kepada orang yang berada di luar Kerajaan 
Kedua jenis perbuatan-perbuatan baik ini apabila secara penuh didukung oleh sumber keuangan dan dilaksanakan secara benar oleh umat Tuhan akan memberikan suatu kekuatan yang besar untuk mengkhotbahkan Injil. 
Karena kedua bidang ini dipandang masih di bawah standar maka menjadi tugas besar dan sangat dibutuhkan oleh umat Tuhan untuk membiayai secara penuh dan menginvestasikan di dalam perbuatan-perbuatan baik yang telah Tuhan tugaskan melalui gerejaNya dan bilamana gagal melakukan yang demikian maka akan menghambat penyebaran Injil. 
Rasul Yohanes mencatat dalam Injilnya dalam pasal 13 ayat 35 kata-kata Tuhan Yesus yang sangat mungkin merupakan strategi terbesar dalam penginjilan dunia di dalam Alkitab yang disebut bahwa keseluruhan dunia akan dipengaruhi Kerajaan Tuhan apabila anak-anak Tuhan mengasihi satu sama lain. 
Kita telah melihat di depan bahwa bahwa kasih yang benar akan ditopang oleh perbuatan-perbuatan baik dan dalam Surat Penggembalaannya yang pertama, 1 Yohanes, Yohanes menguraikan apa yang dimaksud eengan mengasihi dengan menunjuk kepada ini yang dilengkapi dengan tindakan-tindakan dan praktek-praktek tindakan kebaikan. 
Konsekuensinya, semakin banyak orang Kristen yang mengasihi sesamanya, dan khususnya semakin banyak orang Kristen yang kaya mengasihi orang Kristen yang miskin dan membuktikan kasihnya ini dengan membelanjai perbuatan-perbuatan baik, maka akan semakin besar kesaksian dari gereja. 
Yohanes 13:35 ‘Semua orang akan tahu bahwa kamu adalah murid-muridKu apabila kamu mengasihi satu sama lain’
1 Yohanes 3:18 ‘Marilah kita mengasihi bukan dengan kata-kata atau lidah tetapi dengan perbuatan-perbuatan dan di dalam kebenaran’
Ambil contoh Gereja di Afrika Utara yang relative muda dan sering disiksa dan dianiaya dan terdesak oleh mayoritas agama Islam di wilayah itu. Bukankah menjadi suatu alat penginjilan yang luar biasa berkuasa dan hebat apabila orang kaya Kristen dari Eropa dan Amerika Utara dan Selatan memberikan uang untuk memungkinkan orang Kristen ini membeli tanah untuk membangun Gereja, panti asuhan, komputer dan fasilitas belajar lainnya? 
Kesaksian apa yang diberikan kepada orang Muslim jika mereka melihat kapal mewah orang Kristen merapat dan berlabuh di dermaga dan mengeluarkan barang-barang kebutuhan untuk saudara Kristen mereka. Sebagai tubuh Kristus seluruh dunia melepaskan kasih dan perbuatan-perbuatan baik di antara mereka sendiri tidak dapat diragukan lagi bahwa merupakan alat yang kuat sebagai kesaksian bagi Gereja di seluruh dunia. 
Bidang kedua yang merupakan perbuatan-perbuatan baik yang menguatkan penginjilan dan pengkhotbahan injil adalah perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan oleh orang-orang Kristen kepada orang-orang yang bukan Kristen :- kita pakai lagi Gereja di Afrika Utara yang mayoritas penduduknya adalah beragama Muslim. Tidakkah akan membuat lebih kuat penginjilan kepada orang Muslim jika pada waktu yang sama orang Kristen membangun rumah sakit dan mengobati dan melayani orang Muslim dengan baik? 
Tidakkah lebih banyak orang muslim akan lebih tertarik kepada pesan-pesan kita jika kita membangun panti asuhan dan menerima mereka yang ditolak, anak-anak terlantar dan jalanan yang dibuang dan memberikan mereka tempat berteduh dan makanan dan kebutuhan hidup mereka lainnya? Tidakkah Gereja akan bertumbuh di wilayah ini jika orang Kristen pergi ke desa orang Islma dengan truk penuh dengan bantuan dan membangun sumur yang bersih dan sehat untuk diserahkan bagi keperluan kaum Muslim ini? 
Dua kutipan di bawah ini adalah perkataan Tuhan Yesus dan Petrus yang saling berhubungan dan mereka memiliki inti pesan yang sama – katakanlah, perbuatan-perbuatan baik mempunyai suatu pengaruh besar di dalam kesaksian mereka kepada orang tidak percaya. Faktanya, kedua kutipan dari Alkitab itu menunjukkan perbuatan-perbuatan baik, dibiayai dan dilaksanakan oleh orang Kristen di hadapan orang bukan Kristen akan memberikan pengaruh sedemikian yang mendalam bagi orang bukan Kristen, sehingga mau tidak mau mereka akan memuji kebaikan Tuhan yang tidak mereka tahu atau layani oleh karena perbuatan-perbuatan baik yang dilaksanakan oleh anak-anakNya. 
Jika, sesuai dengan ditunjukkan dalam nats Alkitab berikut, orang bukan Kristen akan dimenangkan bagi Yesus oleh karena perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan oleh orang Kristen sendiri, berapa banyak akan bertobat apabila injil disebarkan dengan cara demikian! 
Matius 5:16 ‘Biarkan sinarmu bercahaya di depan manusia, sehingga mereka melihat perbuatan-perbuatan baik dari kamu dan memuji bapaMu yang di surga’
1 Petrus 2:12 ‘Hiduplah dengan baik di antara orang-orang tidak percaya, sehingga dengan demikian, apabila mereka menuduh kamu melakukan kesalahan, mereka akan melihat perbuatan-perbuatan baik yang kamu lakukan dan memuliakan Tuhan pada hari mereka mengunjungi kita’. 
Orang bukan Kristen dapat mengejek dan menertawakan kepercayaan kita, mereka dapat melontarkan caci maki dan hujatan atas pelayanan Gereja kita yang tidak relevan dan membosankandan mengejek semua upaya kita untuk menginjili dan mengkhotbahkan firman Tuhan. Bagaimanapun, 
1 Petrus 2:15 berkata, ‘Karena kehendak Tuhan dengan melakukan yang baik kamu akan mengbungkam mulut orang bodoh karena itu jalan terbaik mengatupkan mulut mereka yang mengritik kita adalah dengan melaksanakan perbuatan-perbuatan baik dan melaksanakan kasih. 
Mari kita tumpahkan batubara terbakar di atas kepala orang yang membenci kita dengan melakukan yang baik dan menginvestasikan uang kita di dalam tindakan-tindakan yang memperluaskan Kerajaan Tuhan. Satu bidang di mana orang bukan Kristen tidak akan pernah mengejek kita adalah apabila kita keluar dengan kasih Tuhan dan melakukan perbuatan-perbuatan baik kepada orang yang berada di sekitar kita – khususnya apabila kita bersedia meletakkan uang kita di mana mulut kita membiayai perbuatan-perbuatan kasih. 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Bangladesh 
129,155,152 populasi, 0.72% Kristen
Kelebihan populasi dan bencana alam mengakibatkan kemiskinan, kekurangan giji dan kebodohan. 

9. Uang Dapat Menjadi Berhala

Dalam Alkitab Anda Baca Ini Dengan Keras: Lukas 16:13 
Hafalkan Ayat Berikut: Lukas 11:41 ‘Berikanlah yang bagian dalam kepada orang miskin, dan semuanya akan membersihkan Anda’ 
Setelah Itu Diskusikan ini: Apakah ancaman paling besar terhadap Gereja, penyiksaan atau materialisme? 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Berdoalah semoga Tuhan menunjukkan kepada Anda bagian dari kehidupan Anda di mana Anda masih memuja uang. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman yang menjadi bukti-bukti, bahwa seseorang tidak melayani uang. 
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: Lukas 16:15

 
Setelah melihat keinginan terbesar Tuhan untuk memberikan kemakmuran ke dalam tangan umatNya, seksi ini memperlihatkan suatu kepentingan untuk menjaga keseimbangan tentang apa yang diajarkan oleh Alkitab tentang uang. Sementara kita melihat banyak nats dalam Alkitab yang berkata tentang kemakmuran, haruslah dibuat sangat jelas bahwa sebaliknya juga banyak nats Alkitab yang memperingatkan tentang bahaya uang – banyak yang dari bibir Yesus sendiri. Apakah kemakmuran digunakan dengan cara yang benar dan untuk tujuan yang benar dapat menjadi berkat yang sangat besar dan dapat juga menjadi masalah yang paling besar kepada mereka yang tidak menunjukkan kejujuran dan kebenaran sehubungan dengan transaksi keuangan mereka. Sayangnya, masih banyak pengajaran tentang bagaimana mengelola dan mempergunakan uang dalam suatu cara yang menghormati Kristus yang belum seimbang; jika Anda mencari sesuatu yang baik tentang Tuhan juga harus mencari sesuatu peringatan dari Tuhan tentang uang. 
Sebagaimana Tuhan menunjukkan sifatnya dalam Perjanjian Lama, salah satu atribut dari Tuhan adalah bahwa Dia menghendaki umatNya untuk menyembah Dia dan hanya Dia saja. Tuhan telah meletakkan tuntutan dalam kehidupan semua manusia bahwa mereka harus memberiksan seluruh penyembahan dan pujian hanya kepada Dia saja. Manusia telah diciptakan dengan tujuan dan satu kehendak dari Tuhan supaya menyembah dan mengidolakan Tuhan – apabila manusia gagal melaksanakan ini maka kehendak Tuhan itu tidak pergi ke mana-mana tetapi itu dapat diungkapkan dengan berbagai cara, seperti memuja team sepakbola, olahragawan, atlit atau bintang rok atau artis. Akibatnya, Yesus sendiri menunjukkan Perintah Terbesar bahwa Tuhan tidak pernah menyerah dalam sifat kemanusiaan ini – yang disebut menyembah Dia, dalam Matius 22:37 ‘Kasihilah Tuhan Allahmu dengan segenap hati dan segenap jiwa dan dengan segenap pikiranmu. Inilah perintah yang paling besar’. 
Satu pengungkapan lebih lanjut tentang karakter Tuhan dalam Perjanjian Lama adalah bahwa faktanya Dia adalah seorang yang pencemburu. Tuhan akan berduka atau bersedih apabila umatNya menyembah sesuatu atau orang selain dariipada Dia sendiri – lihatlah pada nats Alkitab di bawah ini di mana Tuhan sendiri berkata tentang ini di banyak kesempatan. 
Keluaran 20:4 ‘Aku, Tuhan Allahm,u, adalah Allah pencemburu’ 
Keluaran 34:14 ‘Jangan menyembah Tuhan yang lain, karena Tuhan yang namaNya Cemburu, adalah Tuhan yang Pencemburu’ 
Ulangan 4:24 ‘Karena Tuhan Allahmu adalah Allah yang menghanguskan, Tuhan Yang Pencemburu’. 
Sayangnya, anak-anak Israel memilih menyembah Tuhan asing dan sebagaimana dalam Ulangan 32:16 ditunjukan, ini membangkitkan amarah dan cemburu Tuhan, ‘Mereka membuat Dia cemburu dengan dewa asing mereka dan membuatnya marah dengan berhala yang menjijikkan’. Gagasan tentang kecemburuan Tuhan ini masih dibawa ke dalam Perjanjian Baru, Roh Kudus datang dan tinggal dalam kehidupan orang Kristen untuk menguatkan mereka mengasihi dan memuja Tuhan dan berjalan dalam ketaatan kepadaNya. Bagaimanapun, apabila kita memilih untuk meletakkan sesuatu atau seseorang di tempat di mana Tuhan yang seharsnya berada di situ maka Alkitab yang berkata dalam Yakobus 4:5 bahwa Roh Kudus akan menyerang perlakuan seperti ini ‘Roh yang menghidupkan kita dengan sangat hebat cemburunya’. 
Jadi, timbul pertanyaan, dapatkah uang menjadi Tuhan palsu dan berhala yang mendorong orang menyembahnya? – sekali lagi baik Perjanjian Lama maupun Perjanjiban Baru mengatakan bahwa itu dapat terjadi. Sebagaimana anak-anak Israel dipersiapkan untuk memasuki Tanah Perjanjian dan bergerak ke arah kepenuhan yang telah direncanakan Tuhan untuk mereka, bahkan sebelum mereka menjejakkan kakinya di sana, mereka menerima peringatan yang sungguh-sungguh apa yang dapat dilakukan oleh kemakmuran kepada seseorang. Suatu kelimpahan uang dapat membuat seseorang menjadi diri sendiri, memikirkan diri sendiri – berkecukupan dan menjadi jauh dari iman kehidupan harian dan kepercayaan dan penyembahan serta hubungan kepada Tuhan. Jeleknya lagi, kemakmuran itu dapat membuat orang mencuri kemuliaan Tuhan yang seharusnya diberikan kepada Tuhan karena tipuan yang diberikan oleh uang, orang mengambil nilai atau kredit untuk diri mereka sendiri karena adanya barang-barang atah harta kekayaan dalam kehidupan mereka. 
Ulangan 6:10-12 ‘Apabila Tuhan Allahmu membawa engkau ke Tanah yang dijanjikan kepada nenek moyangmu, - apabila kemudian engkau makan dan menjadi kenyang, hati-hatilah supaya engkau tidak melupakan Tuhan, yang telah membawa engkau keluar dari Mesir, keluar dari tanah perbudakan’. 
Ulangan 8:10 ‘Apabila engkau telah makan dan merasa kenyang, pujilah Tuhan Allahmu karena Dia telah memberikan tanah yang baik kepadamu. Hati-hatilah supaya engkau tidak melupakan Tuhan Allahmu, ….. jangan sampai hatimu menjadi sombong dan engkau melupakan Tuhan Allahmu’ 
Ulangan 8:17 ‘Kamu mungkin berkata kepada dirimu sendiri, “Kekuatan tanganku dan kekuasaanku telah menghasilkan kekayaan ini untukku”. Tetapi ingatlah bahwa Tuhan Allahmu, Dialah yang telah memberikan kepada kamu kemampuan untuk menghasilkan kekayaan’ 
Sebagaimana kita bergerak ke Perjanjian Baru, Yesus sendiri membuat butir ini supaya menjadi istilah yang tidak salah dalam Lukas 16:13 ketika Dia mengidentifikasi uang sebaga dewa palsu, ‘Tidak ada seorang hambapun yang dapat melayani dua tuan sekaligus. Bagaimanapun dia akan membendi yang satu dan mengasihi yang lain, atau dia akan mengabdi kepada yang satu dan mengabaikan yang lainnya. Kamu tidak dapat melayani sekaligus Tuhan dan uang’. 
Dia melanjutkan ketika berkata dalam bahasa yang lebih keras lagi bahwa apabila seseorang mencintai uang melebihi mereka mencitan Tuhan itu akan menjadi hal yang menjijikkan di mata Tuhan, ‘Apapun juga yang dipandang atau dinilai lebih tinggi di antara manusia yang melebihi Tuhan adalah kejijikan di mata Tuhan’ (verse 15). 
Akhirnya, sebagaiman dua nats Alkitab di bawah ini tunjukkan, seorang yang serakah, yang mencintai uang adalah dimata Tuhan dipandang sebagai seorang penyembah berhala. 
Efesuss 5:5 ‘Tidak seorangpun yang amoral, najis atau serakan – orang seperti itu adalah penyembah berhala – mendapatkan warisan dalam Kerajaan Tuhan’. 
Kolose 3:5 ‘Hukum matilah, siapapun, yang kamu miliki dalam sifat alamiah: hubungan seks yang amoral, orang naji, pengumbar nafsu, nafsu setan dan ketamakan, yang semuanya adalah berhala’ 
Jadi, sebagai kesimpulan kita dapat berkata bahwa katu harus sungguh-sungguh percaya dan menerima Tuhan adalah yang paling baik dalam masalah keuangan kita yang dapat kita nikmati apapun yang Dia telah berikan kepada kita. Bagaimanapun, kita harus hati-hati bahwa berkat-berkatnya diberikan dengan setumpukan peringatan bahwa uang dapat menjadi Dewa palsu yang pada akhirnya mendorong kita untuk menyembahnya. Oleh karena itu, maka pada tempatnyalah apabila kita mengakhiri seksi ini dengan memberikan peringatan yang dikatakan oleh Alkitab, bukan tentang uang – karena uang itu sendiri bukanlah jahat – tetapi tentang mencitani uang yang merupakan peringatan utama kepada umat Tuhan yang dapat bersamaan dengan kemakmuran yang telah disediakan dan diberikan Tuhan sejak lama kepada umatNya. 
1 Timotius 6:9 ‘Orang yang mau mendapatkan kekayaan jatuh ke dalam pencobaan dan suatu perangkap dan banyak kebodohan dan keinginan yang membahayakan dan menjerumuskan orang ke dalam kehancuran dan kejatuhan. Karena mencintai uang adalah akar segala kejahatan’ 
2 Timotius 3:3 ‘Tetapi camkanlah ini: Akan terjadi masa sulit di hari-hari akhir. Orang akan mencintai diri mereka sendiri, pencinta uang’ 
Ibrani 13:5 ‘Jagalah kehidupanmu dari mencintai uang dan berketetapanlah dengan apa yang kamu dapatkan. 
Pengkhotbah 5:10 ‘Siapapun yang mencintai uang tidak pernah berkata cukup, siapapun yang mencintai kekayaan tidak pernah merasa cukup dengan penghasilannya’ 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa Bagi Belarus 
10,236,181 populasi,
minoritas sekuler yang besar
Pengaruh dari Chernobyl masih dirasakan
10. Uang Datang Bersama Pertanggungjawaban 

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Bersuara: 2 Korintus 5:9-10 
Hafalkan Ayat ini: Roma 14:12 ‘Masing-masing dari kita akan memberi suatu pertanggungjawaban tentang diri kita sendiri kepda Tuhan’ 
Setelah itu Diskusikan Tentang Ini: Bagaimana Yesus memperlakukan kita tentang pertanggungjawaban keuangan kita di hari penghakiman? 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Sebutkan jenis-jenis orang yang disebut Yesus sebagai saudara di dalam Matius 25:31-46 (yang kelaparan, yang sakit, yang dipenjarakan) dan berikanlah sesuatu kepada mereka. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman apa yang membedakan domba dari kambing dalam Matius 25:31-46 
Renungkan Kata Demi Kata Dari Ayat Ini: Ibrani 9:27

Dalam 2 Korintus 5:10 Paulus berbicara tentang 2 pertemuan umum yang setiap orang akan hadapi, yang disebut kematian dan penghakiman dan sebagai orang percaya kita akan memberikan pertanggungjawaban kepada Yesus tentang cara hidup kita dalam kehidupan Kekristenan kita. Secara faktanya Yesus berbicara bebeapa perumpamaan tentang hari penghakiman ini dan mengungkapkan salah satu bidang paling besar yang harus kita berikan nantinya pertangungjawaban kepada Dia adalah bagaimana caranya kita berurusan dengan uang. 
Seksi ini berusaha untuk menyingkapkan fakta-fakta bahwa sehubungan dengan kemakmuran datang peningkatan pertanggungjawaban barangkali jika kebenaran ini sudah lebih dimengerti dalam tubuh Kristus daripada kebanjiran uang akan berpindah dari penonjolan rekening bank pribadi dan Gereja dan ke dalam pekerjaan Tuhan. 
Salah satu perumpamaan besar yang diucapkan oleh Yesus sehubungan dengan uang dan hari penghakiman adalah perumpamaan tentang hamba yang setia dan beriman di dalam Matius 25:14-30. Disini, kedua hamba yang telah dengan rajin dan setiap atas uang yang telah dipercayakan kepada mereka telah dinyatakan sebagai setia untuk kesetiaan mereka tetapi orang yang tidak aktif mencari uang dengan mengkaryakan modal yang telah diberikan kepadanya telah dihukum pada suatu hari dari segia akuntansi. 
Apakah ini berarti bahwa orang Kristen yang memasuki kemakmuran Tuhan akan secara otomatis menerima suatu “Baik benar perbuatanmu hambaku yang setia dan baik’, ataukah ada lagi yang lebih banyak dari sekedar itu? Baiklah, jika kita membaca pada nats berikut ini (Matius 25:31) Yesus berbicara perumpamaan lebih lanjut tentang hari penghakiman dan memberikan pandangan lebih mendalam tentang peran pertanggungjawaban dan uang. 
Barangsiapa yang telah dibenarkan adalah orang yang telah secara nyata dan terbukti melakukan sesuatu dengan baik tentang waktu mereka, uang dan kemampuan mereka untuk menolong orang yang tersesat, yang terasing dan Masyarakat kecil dan mereka yang telah dihukum adalah mereka yang tidak melakukan apa-apa. 
Tidaklah beralasan untuk menyarankan suatu bagian besar dari pelayanan di bawah keistimewaan adalah bahwa orang-orang mengeluarkan uang untuk makanan kepada yang lapar, minuman kepada yang haus, tumpangan kepada orang asing, pakaian kepada orang telanjang, obat-obatan kepada orang sakit dan hadiah-hadiah bagi orang yang ditahan dalam penjara? 
Faktanya, tidakkah Yesus akan membenarkan dan menghukum mereka yang telah dengan setia menginvestasikan uang mereka dalam pekerjaan penginjilan menjangkau ke luar seperti yang dijelaskan dalam Matius 25:34-36 tetapi sementara itu menghukum mereka yang menyatakan dan mengaku mengenal Dia tetapi tidak membuktikan pengabdian mereka kepadaNya dengan menginvestasikan uang mereka di dalam pekerjaan ini di bumi? 
Dua perumpamaan ini di dalam Matius Pasal 25 tentang hari penghakiman dan uang berdasarkan penjelasan di atas kelihatannya menunjukkan bahwa uang adalah salah satu bidang terbesar dalam pertanggungjawaban. Tuhan mengharapkan umatNya supaya rajin dan setia dalam uang yang mereka miliki sehingga mereka meningkatkan penerimaan apa yang telah diberikan kepada mereka, dan Tuhan lebih jauh mengharapkan umatNya untuk menggunakan uang mereka dalam investisa dalam kehidupan mereka yang miskin dalam Masyarakat dan membawa Kerajaan Tuhan kepada mereka. 
Sesuai fakta, Yesus menceritakan suatu perumpamaan lebih dalam di Lukas 19:12-27 yang sangat mirip dengan perumpamaan tentang hamba yang setia dengan teman yang sama dijelaskan melalui perumpamaan ini di mana orang itu diberikan tugas untuk menjalankan uang supaya menghasilkan (ayat13) dan juga masing-masing dihakimi sesuai dengan hasilnya. 
Yakobus juga memberikan tegoran keras kepada orang “Kristen” kaya yang tidak melakukan apa-apa dengan kekayaan mereka dan mengumumkan bahwa mereka telah mati iman (dalam banyak hal dengan cara yang sama seperti Yesus bukakan kemunafikan di dalam Matius 25:40-43). 
Yakobus 2:15 berkata ‘Seandainya seorang saudara atau saudari tidak mempunyai pakaian dan makanan sehari-hari. Jika salah seorang dari kamu berkata kepadanya “Berangkatlah, semoga kamu merasa hangat dan mendapatkan makanan yang cukup”, tetapi tidak memberikan apa-apa untuk kebutuhan fisiknya itu, kebaikan macam apakah itu? 
Dengan cara yang sama, iman dengan sendirinya, apabila iman itu tidak disertai dengan perbuatan adalah mati’. IDalam suratnya yang pertama, Rasul Yakobus dalam tegorannya kepada orang Kristen yang kaya yang tidak menginvestasikan uangnya di dalam orang yang terluka dan kelaparang menanyakan atau mragukan tentang kasih Tuhan yang ada dalam hidup mereka. 
1 Yohanes 3:17 ‘Jika seseorang memiliki harta kekayaan dan melihat saudaranya dalam kekurangan tetapi tidak mempedulikannya sama sekali, bagaimana mungkin ada kasih Tuhan pada orang seperti itu?’ 
Ayat-ayat dalam Yakobus 2:15 dan 1 Yohanes 3:17 sangat disayangkan benar-benar masih terjadi pada jutaan orang Kristen kaya sekarang. Mereka mendengarkan laporan dari ladang misi dan menonton dalam televise mereka tentang kebutuhan dunia, khususnya antara saudara seiman mereka dan nyata-nyata tidak berbuat apapun untuk mereka. Hari penghakiman akan datang dan orang kayu dituntut pertanggungjawaban lebih besar sehubungan dengan kebangkitan Anak Allah, mereka yang telah berinvestasi di bagi Raja dan dalam KerajaanNya akan dipanggil “hambaku yang baik dan setia” (Matius 25:23). Bagi mereka yang tidak melakukan investasi akan diumumkan sebagai mati iman dan tanpa kasih Tuhan di dalam hati mereka. 
Akan menjadi pemandangan yang sangat mengharukan pada hari penghakiman ketika banyak orang Kristen yang mempertontonkan semua jebakan dari agamawi dan penghormatan yang datang di hadapan tahta Raja Yesus. 1 Samuel 16:7 berkata, ‘Manusia melihat penampilan luarnya, tetapi Tuhan melihat di dalam hati’. Banyak anggota Gereja yang dihormati tetapi tidak peduli dengan orang miskin, para janda dan yatim piatu akan dibukakan dan siap untuk digilas pada hari kebangkitan. 
Apa yang akan terjadi jika Anda mati malam ini dan Anda harus memberikan pertanggungjawaban kepada Yesus tentang bagaimana Anda menggunakan uang Anda – apakah Anda sudah siap untuk semua penghakiman yang dia tahu akan melawan masalah keuangan Anda? Akankah Dia berkata ‘Hambaku yang setia dan baik’ kepada Anda berkaitan dengan penanganan keuangan Anda? 
Setiap rupiah terakhir dari harta kekayaan kita kita harus memberikan pertanggungjawaban tentang caranya bagaimana kita mendapatkan dan menggunakannya. Ini menyebabkan kita harus berpikir lebih hati-hati tentang untuk apa kita gunakan uang kita dan dengan cara bagaimana kita mengurus masalah keuangan kita. Banyak orang Kristen pada hari penghakiman akan menyesal karena telah memiliki banyak uang, karena berdasarkan fakta yang terungkap bahwa mereka tidak setia atas pengurusan keuangan mereka, semua itu akan membawa keinginan akan peningkatan pertanggungjawaban dan kehilangan imbalan surgawi pada hari penghakiman. 
Alkitab memperingatkan bahwa jika kita mencari berkat-berkat Allah kita harus melakukan dengan pengetahuan yang pasti tentang kematian, penghakiman dan imbalan surgawi dan menggunakan uang kita dengan fakta-fakta ini di dalam pikiran. 
Roma 14:10 ‘Karena kita semua akan dihadapkan kepada kursi penghakiman Allah …..Oleh karena itu, masing-masing kita akan memberikan pertanggungjawaban sendiri-sendiri kepada Allah. 
Ibrani 9:27 ‘Manusia ditetapkan untuk mati sekali dan setelah itu menghadapi penghakiman’ 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa Bagi Benin
11,109,357 populasi, Islam dan Kekristenan dicampur dengan agama suku tradisional
Presiden adalah orang percaya dan Gereja bertumbuh tetapi terjemahan Alkitab sangat kurang.
 

11. Uang Membutuhkan Hikmat

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Amsal 2:1-11 
Hafalkan Ayat Ini: Amsal 4:7 ‘Hikmat adalah adidaya oleh karena itu dapatkan hikmat’ 
Setelah itu Diskusikan Tentang ini: Bagaimana kita mendapatkan hikmat yang benar untuk mengatasi masalah keuangan kita 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Yang Akan Datang: Baca Yakobus 1:5 dan mintalah kepada Tuhan supaya memberikan hikmat kepada Anda dalam menangani masalah keuangan 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman cara bijaksana dan tidak bijaksana yang dilakukan oleh seorang Kristen dalam menangani uangnya 
Renungkan Ayat ini Kata demi Kata: Amsal 16:16

Perlindungan lebih lanjuta kepada kemakmuran yang diungkapkan oleh Alkitab adalah kebutuhan besar untuk memiliki hikmat untuk mengetahui bagaimana menggunakan dan menginvestasikan dan membelanjakan uang yang telah diberikan oleh Tuhan ke dalam tangan kita sesuai kehendak Tuhan. Dalam seksi ini kita akan menggali banyak dari buku Amsal, yang terutama ditulis dengan suatu cara dan karakter yang tidak biasa dalam Alkitab – yang disebut Raja Salomo. Salam memiliki pengakuan yang luar biasa akan hikmat dan manusia paling bijaksana di atas bumi dalam waktu ini dan juga orang terkaya yang pernah hidup (lihat untuk diri Anda sendiri dal;am 2 Tawarikh pasal 1). Akibatnya, ada beberapa orang yang berbicara tentang hikmat dan penanganan uang selain Salomo, dan dalam buku Amsal dia mengungkapkan banyak kebenaran kepada kita. 
Amsal 4:7 berkata ‘Hikmat adalah adidaya oleh karena itu dapatkanlah hikmat. Pasti itu membebani Anda, mengertilah akan Alkitab oleh karena itu sebelum mencari sesuatu dalam hidup kita kita harus mencari labih dahulu hikmat dan pandangan Tuhan tentang itu. Ini hamper semuanya benar dalam urusan keuangan kita – uang adalah seperti binatang buas yang butuh untuk dijinakkan – kita membutuhkan hikmat Tuhan untuk mengetahui bagaimana menangani uang dan mencegahnya dari menghancurkan hubungan kita dengan Tuhan. Barangkali Anda sudah benar mencari yang terbaik untuk hidup Anda dan mencari campur tangan Tuhan dalam urusan keuangan Anda, tetapi apakah Anda juga mencari hiikmatNya untuk mengetahui bagaimana menangani dan mengadministrasikan uang Anda? 
Buku Amsal banyak berbicara tentang hikmat dan salah satu penyingkapan paling mendalam adalah bahwa seperti dijelaskan di bawah ini hikmat lebih berniali daripada uang. Inilah kebenaran yang sangat banyak terlepas dari muka banyak orang Kristen yang menggunakan berkat Tuhan sebagai berhala dalam hidup mereka dan hanya memikirkan bagaimana cepat kaya dan tidak mau tahu bagaimana menggunakan uang. Apa yang Anda anggap paling bernilai – hikmat atau uang? 
Tuhan menghendaki kita memiliki keduanya tetapi urutannya haruslah pertama hikmat baru uang (bukan uang yang pertama dan kemudian hikmat ketika rekening di bank penuhl!). Lihatlah bagaimana Alkitab memberikan tariff dan nilai hikmat jauh di atas uang, emas, perak atau batu berharga. 
Amsal 2:3 ‘Memanggil untuk mencari dan menjerit keras untuk pengertian, dan jika Anda mencarinya seperti perak dan menyelidikinya seperti harta terpendam, maka Anda akan mengerti takut akan Tuhan dan menemukan pengetahuan tentang Tuhan’ 
Amsal 3:13 ‘Diberkatilah orang yang mendapatkan hikmat, orang yang memperoleh pengertian, karena baginya lebih menguntungkan daripada perak dan menghasilkan lebih baik daripada emas. Dia lebih berharga daripada merah delima tidak ada sesuatupun yang Anda kehendaki yang dapat dibandingkan dengannya’ 
Amsal 16:16 ‘Berapa banyak lebih baik mendapatkan hikmat daripada emas, untuk memilih pengertian daripada perak.’ 
Amsal 3:16 ‘Umur panjang ada di tangan kanannya, di tangan kirinya kekayaan dan kehormatan’
Amsal 8:18 ‘Kekayaan dan kehormatan ada padaku, juga harta yang tetap dan keadilan’
Prinsip inilah secara tepat apa yang dikatakan oleh Yesus ketika berbicara tentangnya di dalam Matius 6:33 ketika Dia berkata ‘Carilah dahulu Kerajaan dan kebenaranNya, dan semua ini akan diberikan kepadamu sebagaimana mestinya’. 
Konsekuensinya, jika Anda mau masuk ke dalam kebaikan Tuhan maka carilah Tuhan dan KerajaanNya dan hikmatNya diatas segala sesuatu, carilah Tuhan melebihi berkat Tuhan dan jika Anda lakukan itu, maka berkat-berkat Tuhan akan datang ke atas Anda. Mintalah Tuhan untuk yang terbaik yang Dia sediakan untuk hidup Anda, carilah Dia untuk semua berkat-berkat yang Dia miliki untuk Anda, tetapi juga hikmat Tuhan untuk mengetahui bagaimana menangani mereka karena hikmat adalah lebih bernilai daripada uang. 
Raja Salomo adalah contoh yang baik di dalam Alkitab tentang seseorang yang mendapatkan prioritas yang lurus dan memandang hikmat dan menminta hikmat dan sebagai hasilnya berkat-berkat Tuhan datang ke atasnya. Dalam 1 Raja 3:5 kita melihat Salomo ketika dia memulai kekuasaannya sebagai Raja untuk seluruh Israel dan ketika dia bertemu Tuhan di dalam mimpi dia meminta hikmat untuk mengatur dengan bijaksana, tidak disebutkan atau permintaan dibuat untuk uang. Permintaannya menyenangkan Tuhan dan berdasarkan fakta bahwa Salomo meletakkan Tuhan dan hikmatNya pertama,Tuhan memberi kepada Salomo tidak hanya hikmat tetapi juga kekayaan. 
1 Raja 3:11 berkata, ‘Karena engkau meminta ini dan bukan umur panjang atau kekayaan untuk dirimu sendiri, tidak juga meminta kematian musuh-musuhmu tetapi supaya diberikan kebijaksanaan dalam memutuskan suatu perkara, Aku akan melakukan apa yang kamu minta. Saya akan memberikan kamu kebijaksanaan dan hati yang dapat membedakan, sehingga tidak akan ada orang yang seperti engkau, baik sebelum maupun sesudah engkau. Lebih lagi, Aku akan memberikan kepadamu apa yang tidak engkau minta – baik kekayaan dan kehormatan – sehingga sepanjang umurmu maka tidak akan ada bandinganmu di antara Raja-raja’ 
Akhirnya, kita lihat dalam Mazmur 49:20 peringatan keras yang diberikan oleh Alkitab kepada mereka yang memiliki uang tetapi tidak memiliki hikmat atau kematangan rohani untuk mengurusnya, ‘Seorang kaya tanpa pengertian adalah seperti binatang buas yang kelaparan’. Barangkali salah satu doa terbaik yang dapat kita doakan adalah untuk memiliki hikmat dalam semua yang kita kerjakan, dan mengetahui dengan pasti kehendak Tuhan dalam keadaan kita. Dalam pandangan peringatan dan perlindungan yang disebutkan di dalam Alkitab tentang memiliki hikmat mengurusi uang, secara konstan kita akan mencari Tuhan untuk mengarahkan kita dalam urusan keuangan. 
Kapan terakhir kali Anda berdoa tentang mobil yang mana yang akan Anda beli atau rumah atau liburan? Pernahkah Anda berdoa tentang pembelian kecil atau membelanjakan uang pada apa yang Anda mau ketika Anda kehendaki. Itu telah menjadi argumentasi bahwa jika Anda membeli sesuatu yang mahal yang dijanjikan kepada Tuhan dalam doa 1 minggu sebelum Anda bermaksud membelinya dan memberikan waktu kepada Tuhan untuk memberikan konfirmasinya kepada Anda dan Anda merasakan damai sejahtera sebagai tanda penegasan persetujuan Tuhan maka Anda adalah di dalam kehendakNya. 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa Bagi Bhutan
2,123,970 populasi didominasi oleh Buddhisme dan Hinduisme
Penginjilan Kristen dilarang tetapi pembagian literature menyebarkan firman Tuhan.
12. Uang – Penggoda Jiwa Kita

Dalam Alkitab Anda Bacalah Dengan Keras: Yeremia 17:9 
Hafalkan Ayat Ini: 1 Timotius 6:10 ‘Cinta akan uang adalah akar segala kejahatan’ 
Setelah itu Diskusikan Yang Ini: Contoh-contoh kasus di mana uang menyebabkan orang bertindak tidak sesuai dengan cara Tuhan 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum pertemuan Yang Akan Datang: Jika mungkin, coba cari dan temukan seseorang yang telah digoda oleh uang dan bagikan Yesus bersama mereka 
Tugas Tertulis Diploma: Karena CINTA uang adalah akar segala kejahatan, tuliskan satu halaman yang mendiskusikan apakah uang itu sendiri jahat. 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat Berikut: Ibrani 13:5

Setelah melihat seksi sebelumnya beberapa peringata Alkitabiah tentang uang, maka seksi ini akan melihat sesuatu yang membahayakan yang diakibatkan oleh uang dan mendorong orang untuk melakukannya. Alkitab dengan jelas menggambarkan bahwa sifat manusia adalah jahat, telah jatuh dan selalu menipu, itu akan menunjukkan bahwa apabila sifat alamiah manusia tidak menjadi lebih buruk, uang datang bersamaan dan menarik itu jatuh lebih dalam lagi. 
Uang membangkitkan semua kecurangan dan kengerian dalam sifat alamiah kita dan membelokkan dan menyesatkan hati kita – membuat kita memikirkan kepuasan diri sendiri, rakus dan tamak, penuh tipuan dan semua secara bersama yang jelek. Menambahkan pengaruh uang ke dalam sifat alamiah kita adalah seperti menambahkan minyak ke dalam api – itu akan membuat keadaan yang buruk semakin hancur dan lebih buruk lagi. 
Sayangnya, orang-orang akan melakukan sesuatu yang tidak dapat dipercaya demi uang – uang adalah merupakan sumber utama dari sejumlah banyak kejahatan yang tidak dapat diceritakan dan sejumlah criminal dan kegiatan melawan hukum lainnya yang tidak dapat dihitung lagi. Oleh goncangan uang, orang-orang akan bertindak melawan suara hati dan bahkan suara dari Roh Kudus dan mengikatkan diri untuk melakukan sesuatu perjanjian dan perbuatan-perbuatan yang menghebohkan. 
Berikut ini adalah beberapa contoh. 
Memukul orang dan pembunuhan akan terus berlanjut seperti penghilangan nyawa orang lain demi uang. 
Wanita melakukan pelacuran dan menjual diri mereka sendiri untuk pornograpi demi mendapatkan uang. 
Perdagangan budak akan selalu menjual sesame manusia demi uang. 
Orang tua bahkan tega menjual anak mereka sendiri ke dalam pelacuran demi uang. 
Dalam menjangkau karir dan uang, Orang tua akan membayar sejumlah perawat anak dan memberikan nilai-nilai instant kepada anak mereka yang seharusnya dilakukan sendiri oleh orang tua. 
Agen narkoba akan menjual narkoba dalam jumlah yang tidak terhitung lagi untuk menghancurkan Masyarakat demi mendapatkan uang. 
Para pekerja akan melakukan hubungan seks dengan atasan mereka untuk mendapatkan promosi dan meningkatkan pembayaran.. 
Orang yang senang melakukan penyogokan akan melakukan apasaja apabila diminta kepada mereka. 
Mereka yang berada dalam perlindungan akan memperlakukan orang dengan pelanggaran fisik demi uang. 
Surat kaleng akan menculik sesame manusia dan meminta tebusan sejumlah uang untuk melepaskan mereka. 
Perampok akan menyebabkan luka fisik kepada sesame manusia untuk merampas uang dari mereka. 
Orang akan mencuri, sering dari keluarga mereka sendiri hanya untuk mendapatkan lebih banyak lagi uang. 
Penipu akan menyebarkan semua skema kejahatan dan berdoa seperti penatua untuk menipu orang lain sehingga memberikan uang. 
Orang akan dengan sengaja mencari anggota keluarga yang kaya yang berlawanan jenis kelamin untuk menikah dengannya demi mendapatkan uang. 
Orang tega membunuh anggota keluarganya supaya mereka mendapatkan warisan dengan cepat. 
Sebagian pemimpin Gereja akan berdoa untuk berkat Tuhan untuk sepanjang hidup kamu – jika kamu memberikan persembahan yang banyak! 
Pada akhirnya, orang akan menolak Yesus dan kasihNya dan keselamatan dan lebih senang menyembah uang. 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Bolivia
8,328,665 populasi, Mayoritas Katolik
Narkoba merajalela dalam pemuda.
Penginjilan bertumbuh – Katolik menurun.
13. Kepengurusan

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Roma 14:7 
Hafalkan Ayat Ini: Mazmur 24:1 ‘Bumi ini milik Tuhan, dan segala sesuatu di dalamnya, dunia, dan semua yang hidup di dalamnya’ 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Apakah uang yang di dalam kantong Anda milik Anda atau milik Tuhan? 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Akan Datang:
Berdoalah untuk dompet Anda, buku cek dan kartu kredit, yang sedang Anda urus untuk kemuliaan Tuhan. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan dalam satu tahun implikasi menjadi pengurus dari uang Tuhan. 
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: 1 Tawarikh 29:14 

Setelah melihat pada seksi sebelumnya ketentuan Tuhan untuk memberkati kita dan peringatan-peringatan dan tujuan-tujuan yang datang bersamaan dengan kelimpahan, seksi ini akan melihat tentang tanggung jawab yang harus kita lakukan dalam bekerjasama dengan Dia dalam melepaskan berkat-berkatNya. Haruslah selalu tetap di dalam pikiran kita bahwa jika kita tidak pernah mengalami berkat-berkat Tuhan dalam kehidupan kita itu berarti bahwa rintangan ada pada kita, bukan Tuhan. Berkat-berkat Tuhan telah selalu disalurkan dan dialirkan ke dalam kehidupan kita dan anugerah serta kebaikanNya juga, adalah dan selalu dialirkan menuju kepada kita tetapi kita mempunyai kemampuan untuk memblokade atau merintangi segala yang terbaik yang dia berikan untuk hidup kita. 
Seksi khusus ini akan melihat pada bidang kepengurusan dan bagaimana Tuhan memanggil kita menjadi pengurus dari KerajaanNya. Kepengurusan adalah sesuatu apabila seseorang dipercayakan oleh orang yang lain untuk mengurus atau menjalankan dengan penuh perhatian dan kesungguhan urusan menjalankan sementara kepemilikan masih ditangan orang yang memberikan kepercayaan itu. Sebagai contoh anggaplah Anda pergi dalam suatu perjalanan misionaris singkat selama 6 bulan dan meminta seseorang untuk tinggal dan menunggui rumah Anda, maka orang yang menunggu itulah sebagai pengurus rumah Anda, berarti dia menjalankan fungsi kepengurusan. Dalam bidang keuangan, kepengurusan mempunyai dua prinsip: 
1. Segala sesuatu di dalam dunia ini pada akhirnya adalah milik Tuhan (termasuk semua uang) 
2. Uang yang kita punya adalah milik Tuhan dan oleh karena itu kita gunakan uang itu atas nama dan untuk keuntungan Tuhan. 
Bahwa pada akhirnya Tuhan memiliki segala sesuatu adalah berdasarkan fakta yang dengan jelas dan tegas tertulis di dalam Alkitab, sebagai contoh: 
Mazmur 24:1 ‘Bumi ini milik Tuhan dan segala sesuatu di dalamnya, dunia, dan segala yang hidup di dalamnya’ 
Mazmur 89:11 ‘Surga adalah milikMu, dan milikMu juga bumi di mana dunia kamu dirikan dan segala sesuatu yang di dalamnya’ 
Imamat 25:23 ‘Tanah itu tidak boleh dijual untuk selamanya, karena tanah itu milikku dan kamu adalah orang asing dan para penghuniku’ 
Bukan hanya bumi menjadi milik Tuhan tetapi Alkitab mengumumkan bahwa setiap mahluk hidup dan manusia milik Tuhan. Jadi, orang yang telah menjadi orang Kristen adalah milik Tuhan dalam suatu keunikan yang khusus yang menghidupi hidup mereka untuk Tuhan dan bukan untuk kesenangan mereka sendiri. Konsekuensinya, karakter seperti mementingkan diri sendiri dan kemerdekaan sudah pasti mendukakan hati Tuhan yang telah mencurahkan darahNya dan membebaskan kita dari kegelapan supaya kita hidup untukNya. Sebelum Tuhan menciptakan dunia, dan sebelum setiap manusia yang hidup berada dalam kandungan ibu mereka, Tuhan telah merumuskan suatu rencana induk (master plan) untuk hidup mereka supaya mereka berjalan dalam dan menemukan tingkat tertinggi dari sukacita dengan memasuki rencanaNya. Dengan demikian maka seharusnyalah setiap orang Kristen meletakkan semua ambisi mereka, rencana-rencana, kepentingan diri sendiri dan kemerdekaannya supaya mereka dapat memasuki tuntutan dan rencana-rencana Tuhan atas hidup mereka. 
Yeremia 10:23 ‘Saya tahu, O Tuhan, bahwa hidup manusia bukan miliknya dan bukanlah kekuasaan manusia untuk mengarahkan langkahnya’ 
Roma 14:7 ‘Tidak ada dari kita yang hidup untuk dirinya sendiri dan tidak ada dari kita mati untuk dirinya sendiri. Jika kita hidup, kita hidup untuk Tuhan dan jika kita mati, kita mati untuk Tuhan. Jadi, apakah kita hidup atau mati, kita menjadi milik Tuhan’ 
1 Kor. 6:19 ‘Tidakkah engkau tahu bahwa tubuhmu adalah bati dari Roh Kudus, yang di dalam kamu, yang telah engkau peroleh dari Allah? Kamu bukan milik kamu lagi, kamu telah dibeli dengan suatu harga’ 
Terkandung di dalam fakta itu bahwa keseluruhan dunia dan setiap orang di dalamnya menjadi milik Allah adalah bahwa semua uang dan semua emas dan semua batu berharga dan semua kepemilikan adalah milik Tuhan. Ini berarti bahwa umat Allah harus menyerahkan semua tuntutan yang telah mereka gunakan dalam urusan uang mereka sesuai dengan kesenangan dan kesukaan mereka karena apa yang mereka sebut sebagai ‘Uangku yang kumiliki dengan kerja keras’ bukanlah uang mereka tetapi sebenarnya uang Allah. Karena uang yang kita punya adalah milik Tuhan kita harus hati-hati supaya kita menggunakan uang Tuhan sesuai dengan cara yang dikehendaki olehNya. Cara memandang uang kita seperti ini sebagaimana secara nyata oleh Allah adalah sesuatu yang oleh sebagian orang Kristen menyadari kebenaran kebiasaan berbelanja mereka dan kegagalan mereka mencari Tuhan dalam bagaimana menggunakan uangnya menunjukkan bahwa mereka juga telah melepaskan setiap tuntutan yang mereka nyatakan atas kepemilikan uang yang mereka kuasai. 
Daud adalah contoh yang brilian tentang orang yang mengerti tentang segala sesuatu dalam hidup kita adalah milik Tuhan, dan kita menggunakannya dengan bijaksana atas nama Tuhan. Ketika mempersembahkan pembangunan Bait Allah di mengumumkan dalam 1 Tawarikh 29:14 ‘ Segala sesuatu datang dari Engkau, dan kami memberikan kepada Engkau apa yang datang dari tanganMu. Kami orang asing dan pendatang di mataMu, sama seperti bapa leluhur kami. Hari-hari kami di bumi ini seperti sebuah baying-bayang, tanpa harapan. O Tuhan Allah kami, atas semua kelimpahan ini yang kami berikan untuk membangun BaitMu untuk namaMu yang Kudus, semua datang dari tanganMu, dan semuanya itu adalah milikMu’ 
Contoh berikutnya yang menyatakan bahwa uang kita sesungguhnya adalah uang Allah ditemukan dalam Kisah Para Rasul 4:32 yang menjelaskan model bagaimana orang-orang percaya seharunya menangani penguasaan atas harta dan uang mereka. Disini, Alkitab mengumumkan bahwa Gereja mula-mula bahwa ‘Tidak seorangpun yang menganggap harta kekayaan yang mereka miliki adalah miliknya sendiri, tetapi mereka membagi segala sesuatu yang punyai’. Orang percaya telah melepaskan semua tuntutan mereka dan hak mereka atas uang dan harta kekayaan yang mereka punya dan sebagai konsekuensinya mereka bersedia untuk membaginya karena mereka menyerahkannya kepada Allah. 
Jadi kita dapat melihat secara Alkitabiah bahwa semua bumia, semua manusia di dalamnya, semua harta kekayaan di dalamnya dan semua uang di dalamnya adalah milik Allah. Tuhan telah memberikan anugerahNya dan sedia supaya uangnya diberikan kepada kita dan mengharapkan kita secara bijaksana dan rajin menangani uang yang ditangan kita dan bekerja sama dengan Dia dalam penggunaan uang untuk meluaskan kepemilikanNya atas bumi. Konsekuensinya, sebagaimana Gereja mula-mula tidak mengklaim kepemilikan atas uang dan harta kekayaan mereka, sebaiknyalah kita juga tidak mengklaim karena pada akhirnya semuanya adalah milik Allah. Allah adalah oleh karenanya menggunakan uangNya untuk membangun kedewasaan, kepengurusan dan karakter seperti Kristus ke dalam anak-anakNya dan memanggil kita supaya bijaksana menangani uangNya. 
Jadi, dapatkah Anda berkata dengan segenap hati bahwa Anda memandang semua harta kekayaan dan uang Anda sesungguhnya bukan milik Anda tetapi milik Tuhan? Jika Anda dapat Anda akan menyadari betapa besarnya tanggung jawab yang harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah atas semua uangNya dan sebagai pengurus yang setia. Akan dapat diperdebatkan bahwa Allah adalah lebih tertarik memiliki anak-anak yang dipercayakan untuk mengurus uangnya oleh anak nakal yang bandel dan bahwa uang yang Dia berikan dalam hidup kita adalah dirancang untuk membangun karakter lebih bahwa Dia memelihara kita dalam lapangan yang penuh dengan kemewahan. Uang datang sebagian sebagai alat penguji dari Tuhan dan bagaimana kita menanganinya menunjukkan suatu jumlah yang dahsat tentang hubungan kita dengan Allah – itu benar-benar memisahkan manusia rohani dari anak laki-laki. 
Titik akhir sehubungan dengan kepengurusan adalah bahwa kita harus memberikan pertanggungjawaban kepada Allah tentang cara dan bagaimana kita menangani uangNya – ini dibicarakan di dalam 1 Korintus 4:1-5. Pertama dikatakan dalam ayat 2, ‘Sekarang diminta bahwa semua orang yang telah diberi kepercayaan harus membuktikan bahwa mereka setia’ Allah telah melimpahkjan uangNya kepada kita sebagai alat untuk membangun kepengurusan dan hubungan anak di dalam anak-anakNya dan di sini kita harus hati-hati dan dengan rajin menanganinya dan semata-mata untukNya. Karena Tuhan telah menginvestasikan uangNya di dalam kita Dia meminta pengembalian dan hasil dari investasiNya dan itulah sebagian dari pertanggungjawaban kita yang telah dipercayakan mengurus uang Allah. Kita tidak menangani uang kita sesuai cara yang kita piker paling baik tetapi rangkaian pemikiran kita harus selalu merujuk kepada rujukan penanganan uang Allah sesuai dengan cara Allah. 
Yang kedua dikatakan dalam ayat 5, ‘Oleh karena itu jangan menghakimi sebelum waktunya dan tunggulah Tuhan datang. Dia akan memberikan cahaya kepada yang tersembunyi dalam kegelapan dan akan membuka motivasi hati manusia. Pada waktu itu masing-masing akan menerima pujian dari Allah.’ 
Sebagai hasil dari kepengurusan kita yang rajin kita akan benar-benar menerima pujian dari Allah. Itulah satu hal yang untuk guru, orang tua, pasangan atau Pendeta untuk memuji Anda tetapi dapatkah Anda bayangkan scenario hari penghakiman ketika Allah menyanyikan pujikan untuk mereka yang telah dengan baik mengurus pemberian-pemberian Tuhan, urapan-urapan dan uang. Sayangnya, bagi mereka yang tidak rajin mengurus uang Tuhan, mereka tidak akan menerima nyanyian Tuhan untuk memuji mereka dan itu tidak juga buat yang mereka kasihi para Pendeta, Penatua, Diaken, dan Imam jika mereka bukan benar-benar pengurus yang baik mereka akan menghadapi suatu penghakiman pada suatu hari yang menghanguskan. 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa Bagi Botswana
1,622,220 populasi, agama tradisional suku minoritas yang banyak diserang oleh AIDS dan nominalisme.
Gereja perlu diajar untuk berkomitmen kepada Yesus. 
14. Berkat-Berkat Adalah 
Mensyaratkan Kepengurusan Kita

Dalam Alkitab Anda Bacalah Dengan Keras: Matius 25:14-30 
Hafalkan Ayat Ini: Matius 25:23 ‘Bagus, hambaku yang baik dan setia! Kamu telah setia dalam hal yang kecil Aku akan membuat kamu menjadi penanggungjawab atas banyak hal besar’ 
Setelah Itu Diskusikan Tentang Ini: Dalam perumpamaan tentang talenta (Matius 25:14-30), apa yang membedakan pengurus yang baik dengan yang jahat? 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Tuliskanlah bidang-bidang dalam keuangan Anda yang Tuhan menghendaki Anda menjadi hamba yang baik dalam memberi, membelanjakan, menabung, dst. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman tentang luasnya berkat-berkat kita tergantung kepada kepengurusan kita. 
Renungkan Kata Demi Kata Dari Ayat Ini: Ulangan 30:19

Melalui bidang kepengurusan tentang banyaknya pengalaman kita menunjukkan bahwa berkat-berkat Tuhan akan mengalir kepada kita sesungguhnya tergantung kepada kita – kepengurusan adalah suatu mekanisme yang telah ditetapkan oleh Tuhan dalam suatu tempat di mana dia dapat bekerja baik untuk kita dan sebaliknya melawan kita. Alkitab memberikan banyak rujukan tentang fakta bahwa Tuhan mencari orang yang setia dan dapat dipercaya untuk mempercayakan uangNya dan semakin baik kita mengurusnya, semakin banyak Tuhan akan memberikan kepercayaan kepada kita. Berkat-berkat kita oleh karena itu harus memenuhi syarat yang bukan pada Tuhan lagi karena Dia selalu tetap dan menentukan bahwa berkatNya untuk kita tetapi persyaratan itu ada pada pihak kita yaitu bagaimana kita menangani uang Tuhan dan mengurusnya. 
Dalam Perjanjian Lama, kehendak terbesar Tuhan adalah untuk melihat umatNya hidup senang di tanah yang telah dijanjikan kepada Abraham dan keturusannya dan melihat bahwa mereka diberkati dan makmur – buku Ulangan berbicara lebih banyak lagi tentang ini. Tidak hanya Tuhan secara tetap mendorong mereka untuk memasuki warisan mereka tetapi bersamaan dengan dorongan semangat itu datang juga suatu peringatan bahwa jika mereka telah menikmat hasil terbaik mereka harus tetap berjalan dalam ketaatan kepadaNya dan ketidaktaatan kepadaNya akan mengakibatkan hilangnya kebaikan itu. Kutipan nats berikut semuanya dari buku Ulangan menegaskan kembali dua fakta bahwa Allah menetapkan untuk memberkati kita tetapi supaya diberkati kita harus berjalan dalam ketaatan kepadaNya. 
Ulangan 4:12 ‘Jika kamu memperhatikan hukum ini dan dengan hati-hati mengikutinya, maka Tuhan Allahmu akan menjaga perjanjianNya tentang kasih dengan kamu, sebagaimana Dia bersumpah kepada nenek moyangmu. Dia akan mengasihi kamu dan memberkati kamu dan menambahkan jumlah bilangan kamu. 
Dia akan memberkati buah kandunganmu, tanam-tanaman di ladang – biji-bjian, anggur dan minyak baru – ternak sapimu dan kawanan domba-dombamu di tanah yang dia sumpahkan kepada nenek moyangmu untuk diberikan kepadamu’. 
Ulangan 15:4 ‘Bagaimanapun, tidak akan ada kemiskinan di antara kamu, karena di tanah yang diberikan oleh Tuhan Allahmu menjadi milik kepunyaan kamu sebagai warisan turun temurun, Dia akan memberkati kamu menjadi kaya raya, hanya jika kamu taat kepada Tuhan Allahmu dan dengan hati-hati mengikuti perintahNya ini yang saya berikan kepada kamu pada hari ini’ 
Ulangan 28:1 ‘Jika kamu penuh ketaatan kepada Tuhan Allahmu dan dengan hati-hati mengikuti semua perintahNya yang kuberikan kepada kamu pada hari ini, Tuhan Allahmu akan menetapkan engkau lebih tinggi di atas bangsa-bangsa lain di bumi. Semua berkat akan datang kepada kamu dan menemani kamu jika kamu taat kepada Tuhan Allahmu’ 
Ulangan 29:9 ‘Ikutilah dengan hati-hati persyaratan yang di dalam perjanjian ini, sehingga kamu menjadi makmur di setiap apapun yang kamu kerjakan’ 
Ulangan 30:9 ‘Tuhan akan menyinari kamu dan membuat kamu makmur, sama seperti Dia menyinari bapa leluhurmu, jika kamu menaati Tuhan Allahmu dan menjaga semua perintahNya dan hukumNya yang tertulis di dalam Buku Hukum’ 
Dua pemikiran utama yang terkandung dalam semua kutipan Alkitab di atas adalah kehendak Tuhan untuk memberkati umatNya dan tanggungjawab umat Tuhan akan melepaskan berkat-berkat bagi mereka yang berjalan dalam ketaatan. Mari katakana lagi bahwa berkat-berkat Tuhan dalam kehidupan kita adalah ditentukan oleh kita sendiri dan bukan oleh Tuhan dalam faktanya, sebagaimana dijelaskan oleh Alkitab di bawah ini, Allah sendiri mengumumkan ini sebagai suatu pertanda dan mendorong umatNya untuk memilih berkat-berkat. Jadi, jika Anda mau mengetahui tentang berkat-berkat Allah Anda harus memilihnya dan berjalan dalam ketaatan kepada Allah supaya berkat itu dilepaskan kepada Anda. 
Ulangan 11:26 ‘Lihatlah, Aku menetapkan dihadapanmu hari ini suatu berkat atau suatu kutuk’ 
Ulangan 30:15 ‘Lihatlah, Aku menetapkan kepadamu hari ini kehidupan dan kemakmuran, kematian dan kehancuran’ 
Ulangan 30:19 ‘Aku telah menetapkan di hadapanmu hidup dan mati, berkat-berkat dan kutuk-kutuk. Sekarang pilihlah kehidupan, sehingga kamu dan anak-anakmu hidup’. 
Gagasan tentang ketaatan memimpin kepada berkat dibawa ke dalam Perjanjian Baru dan diajarkan oleh Yesus, (khususnya di bidang keuangan) dalam Perumpamaan tentang Talenta (Matius 25:14-30) dan Perumpamaan tentang Mina (Lukas 19:11). Talenta dan mina menjadi satuan mata uang dari zaman Yesus. Permasalahan tentang kepengurusan terungkap dalam Matius 25: 14, ‘Seperti seorang laki-laki yang akan bepergian, dia memanggil para hambanya dan mempercayakan kepada mereka harta kekayaannya’ di sini kita melihat bahwa Yesus berkata harta kekayaan itu adalah uang dan Dia mempercayakan harta kekayaan itu kepada kita, untuk mengurusnya bagi kepentingan dan kemuliaan Yesus. 
Kedua perumpamaan itu mengungkapkan dua fakta bahwa hamba yang setia yang mengurus uang dengan bijaksana menerima lebih banyak lagi, yang lainnya adalah orang yang tidak mengurus uang itu dengan bijaksana berakhir dengan hasil yang lebih sedikit lagi. 
Mekanisme kepengurusan seperti ini melepaskan berkat Allah adalah suatu jaminan keamanan bagi kita dan bagi Allah. Allah mencari orang yang setia, mengurus dengan rajin dan Dia mempercayakan uangNya kepadanya dan siapa yang menanganinya dengan bijaksana untukNya. Amsal 10:22 berkata, ‘Berkat Tuhan membawa kekayaan dan Dia tidak menambahkan masalah kepadanya’, Allah pada dasarnya tidak memberkati pengurus yang tidak setia karena berkat itu akan membaawa masalah dan menyebabkan orang itu lupa akan Allah atau akan menghambur-hamburkan uang itu untuk memuaskan nafsu kedagingannya. Apabila kita telah matang dan dapat menangani uang dengan bijaksana itulah hal yang menyenangkan bagi Allah untuk memberkati kita lebih banyak lagi dan lebih banyak lagi tetapi itu tergantung kepada kita untuk membuktikan bahwa kita adalah setia dan dapat dipercaya untuk uang Allah. 
Pertanyaan yang harus kita jawab sendiri adalah bagaimana kita dapat menjadi pengurus uang Tuhan yang baik? Berikut ini adalah beberapa daftar yang perlu dipertimbangkan dan ini akan diuji dan diperiksa dalam pasal berikutnya. 
Memberi Menghasilkan
Menabung Berinvestasi
Meminjamkan Meminjam
Membelanjakan Menerima 
Barangkali Anda butuh untuk mengevaluasi hati-hati bagaimana Anda sekarang menangani uang Allah dan apakah Anda merasakan damai sejahtera dalam hati Anda dan yakin bahwa Allah adalah senang dengan cara Anda mengurus uangNya. Pengurusan masalah keuangan kita adalah begitu penting dan tindakan yang sangat hati-hati harus diadakan dengan cara bagaimana kita melaksanakan urusan keuangan. Karena uang yang Anda kuasai bukanlah milik Anda, maka Anda tidak mempunyai hak untuk membelanjakannya sesuai dengan kesenangan Anda sendiri, itu adalah milik Allah dank arena itu harus ditangani sesuai dengan keinginan serta untuk memuliakan Allah.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa Bagi Brazil
170,115,463 populasi, Negara yang banyak mengutus misionaris.
Berdoa bagi anak jalanan supaya lepas dari cengkeraman jahat iblis dan kegelapan.
15. Pemberian Adalah 
Gerbang Menuju Kepengurusan

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Ibrani 10:38 
Hafalkan Ayat Ini: Ibrani 11:6 Tanpa iman adalah tidak mungkin menyenangkan Allah, karena setiap orang yang datang kepadaNya harus percaya bahwa Dia ada dan bahwa Dia memberikan upah kepada mereka yang dengan tulus mencari Dia’ 
Setelah Itu Diskusikan Ini: Apakah pemberian merupakan aspek penting menjadi seorang pengurus yang baik dari uang Allah? 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: 
Carilah semua Alkitab di dalam Perjanjian Baru tentang iman 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman tentang pentingnya iman di dalam hubungan kita dengan Allah 
Renungkan Kata Demi Kata Ayat Berikut: Roma 14:23 

Di seksi sebelumnya kita menyimpulkan dengan mendaftarkan sejumlah bidang bahwa kepengurusan meliputi pemandangan tentang keuangan kita – pada puncak daftar adalah bidang pemberian dan seksi ini akan mengembangkan gagasan bahwa pemberian adalah suatu bidang yang luas untuk menjadi seorang pengurus uang Allah. 
Bidang pemberian uang kita akan kelihatannya membutuhkan lebih banyak iman daripada bidang lain yang manapun yang akan kita lakukan dengan uang kita, dan jika kita dapat menjadi seorang pengurus yang baik dari uang kita maka kita akan sanggup menjadi seorang pengurus yang baik dari hal yang lain yang mana Tuhan dapat panggil kita untuk melakukannya dengan uang kita. 
Konsekuensinya, ada suatu kebutuhan untuk membentuk apa yang dikatakan oleh Alkitab bahwa kita harus melakukan kaitan meningkat iman kita atas keuangan kita, dan dalam bidang yang khususnya kepengurusan pemberian kita. 
Dalam Habakuk 2:4, Alkitab mengumumkan bahwa orang benar hidup oleh iman atas Alkitab adalah dikutip terakhir paling tidak di tiga tempat dalam Perjanjian Baru (Roma 1:17, Galatia 3:11 dan Ibrani 10:37-38) konsekuensinya setiap nats yang disebutkan tiga kali dalam Alkitab seharusnya adalah sangat penting. 
Karena kita harus hidup oleh iman oleh karena itu kita harus menangani keuangan kita dengan iman sesuai dengan fakta yang diungkapkan dalam Roma 14:23 yang berkata bahwa kehidupan dan hubungan kepada Allah tanpa iman adalah dosa atau tidak hidup dan tidak berhubungan dengan Tuhan dalam iman adalah dosa. 
Lebih lanjut Ibrani 11:6 berkata bahwa tanpa iman adalah tidak mungkin menyenangkan Allah - lagi, kita dapat berkata bahwa jika kita tidak menangani keuangan kita berdasarkan iman maka akan mustahil untuk menyenangkan Allah dalam bidang keuangan kita. 
Jadi apa yang dikatakan oleh Alkitab adalah cara yang harus kita tempuh dalam hidup kita berdasarkan iman sehubungan dengan keuangan kita? Ditinjau dari Ibrani 11:6 kita harus menanganinya dalam kepercayaan bahwa Allah ada dan Dia memberikan upah kepada mereka yang dengan rajin mencariNya. 
Dalam terang Alkitab, cara Alkitabiah untuk hidup oleh iman dalam bidang keuangan adalah memberikan suatu bagian uang Anda ke dalam perluasan Kerajaan Allah, dalam kepercayaan bahwa Allah akan mengutus berbagai macam berkat-berkat ke dalam hidup Anda dan memberikan upah lagi kepada Anda. 
Dunia akan mengajarkan kepada Anda untuk menjaga uang Anda dan membelanjakannya untuk diri Anda sendiri, Alkitab berkata supaya menginvestasikan sebagian penghasilan Anda di dalam Kerajaan Allah di dalam iman dan percaya bahwa Anda akan lebih banyak lagi diberkati daripada tidak berinvestasi dalam Kerajaan Allah. 
Ditarik dengan dalam Ibrani 11:6 di dalamnya Anda diberikan suatu pengetahuan bahwa Allah ada dan uang yang Anda berikan tidak pergi dan terbuang percuma dan bahwa Allah akan memberikan upah dan imbalan kepada Anda karena itu dengan cara memberkati Anda kembali sebagaimana Anda telah memberi kepadaNya. 
Seperti diungkapkan di bawah ini, daftar nats-nats dalam Alitab adalah sangat panjang dan mendalam dan suatu pusat ilustrasi adalah petani yang menabur dan menuai akan memberikan benih ke dalam tanah dalam pengetahuan bahwa itu akan menghasilkan buah dan bersamaan dengan buah akan lebih banyak lagi benih sehingga akan tersedia jauh lebih banyak lagi benih untuk ditanamkan pada waktu menanam yang akan datang. 
Sebagaimana Allah telah menetapkan hukum-hukum alam ke dalam keseluruhan (the Universe) seperti gravitasi (gaya berat) dan hasil panen dan pergantian musim, Dia juga telah menetapkan suatu hukum-hukum rohani yang tidak kelihatan dalam suatu tempat sedemikian sehingga siapapun yang akan bekerjasama dengan hukum-hukum seperti ini akan memberikan berkat kepada mereka. 
Dalam bidang keuangan, penghasilan Anda menggambarkan benih dan pekerjaan dari Kerajaan Allah menggambarkan tanah. Yesus mengundang kita untuk menaburkan benih kita ke dalam tanah dengan memberikan ke dalam pekerjaan dari KerajaanNya. Lebih lanjut sebagaimana seorang petani menaburkan benih dan bukannya memakannya karena dengan menabur akan menjadi lebih baik baginya dalam jangka panjang, Alkitab mengumumkan bahwa kita akan menjadi lebih baik dalam jangka panjang jika kita tidak mengeluarkan atau membelanjakan semua uang kita untuk diri kita sendiri tetapi menaburkan sebagiannya ke dalam pekerjaan Allah. 
Nats-nats Alkitab di bawah ini semua berbicara tentang hukum ini bahwa aturan-aturan dalam kehidupan kita dan bahwa itulah cara Tuhan yang telah ditetapkan untuk kita hidupi dalam iman dalam hubungannya dengan keuangan kita. Barangkali Anda baru pertama kali menemukan rahasia ini atau bertempur dengan pikiran untuk memberikan sebagian uang Anda. Mengapa tidak menghafalkan nats-nats berikut dan membiarkan Tuhan dengan lembut berbicara kepada Anda melalui mereka. 
Kejadian 8:22 ‘Selama bumi masih ada, musim menanam dan menuai, dingin dan panas, musim gugur dan musim semi, siang dan malam akan tetap ada’ 
Amsal 11:24 ‘Seorang memberi dengan gratis, tetapi memperoleh lebih banyak lagi, yang lain menahan tetapi jatuh miskin. Orang yang menghasilkan akan makmur adalah dia yang menyegarkan yang lain akan disegarkan juga dirinya sendiri’ 
Matius 6:3 ‘Tetapi apabila kamu memberi kepada orang miskin, jangan biarkan tangan kananmu mengetahui apa yang dilakukan oleh tangan kirimu, sehingga pemberianmu itu merupakan rahasia. Kemudian Bapamu, yang melihat apa yang kau lakukan secara rahasia akan memberi upah kepada kamu’ 
Galatia 6:7 ‘Jangan tertipu: Allah tidak dapat dibodohi. Seorang manusia akan memungut apa yang ditaburkannya’ 
2 Korintus 9:6 ‘Ingatlah ini: Siapapun yang menbaur sedikit akan juga menuai sedikit, dan siapapun yang menabur dengan banyak akan menuai juga dengan banyak’ 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Brunei
328,080 populasi, 64% Muslim
Islam mengancam setiap pertumbuhan iman yang lain
Banyak kelompok penduduk yang belum terjangkau
16. Banyak Bentuk Berkat-berkat Allah

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Ulangan 28:1-14 
Hafalkan Ayat Ini: Galatia 6:7 'Karena pada waktu yang tepat kita akan memungut tuaian jika kita tidak menyerah' 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Dengan cara baraimana Allah memberkati kita. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Daftarkan semua cara-cara yang telah dipakai Tuhan untuk memberkati Anda sejak menjadi seorang Kristen. 
Tugas Tertulis Diploma: Daftarkan semua manfaat-manfaat yang dijelaskan dalam Mazmur 103. 
Renungkan Kata Demi Kata Ayat Berikut: Mazmur 103:2

Setelah mengetahui bagaimana Alkitab menggambarkan ilustrasi tentang tabur dan tuai dan mengaplikasikannya dalam kehidupan kita bagaimana seorang Kristen seharusnya berurusan dengan uang mereka, pertimbangan-pertimbangan akan diberikan dalam halam-halaman berikut untuk pemberian dan penerimaan (yaitu menabur dan menuai /waktu menabur dan menuai). Dua nats Alkitab di bawah ini nats-nats Perjanjian Baru yang paling terkenal yang menerapkan ilustrasi tentang menabur dan menuai bagi keuangan seorang Kristen, dan dalam konteks sebagaimana mereka dituliskan adalah bidang keuangan. Konsekuensinya, jika rujukan dalam buku ini ke dalam hukum-hukum tabur tuai / memberi dan menerima / waktu menabur dan menuai, itu dilakukan berdasarkan pada Alkitab. 
Gal 6:7 'Jangan tertipu: Allah tidak dapat dibodohi. Seorang manusia menuai apa yang dia tanam' 
2 Korintus 9:6 'Ingatlah ini: Siapapun yang menabur sedikit akan juga memanen sedikit, dan siapapun yang menabur banyak akan juga menuai banyak' 
Suatu klarifikasi lebih lanjut tentang istilah-istilah yang dipandang adalah diberikan dalam gagasa menabur dan menuai dalam suatu konteks keuangan, perlu untuk diterapkan dalam gagasan tentang menerima / menuai suatu panenan telah diberikan sebelumnya memberi/menabur secara keuangan. Sayangnya, orang-orang dapat berpikir bahwa jika mereka memberi beberapa rupiah sewaktu memberikan persembahan di geraja mereka secara otomatis mengharapkan sejumlah uang yang besar untuk diberikan kepada mereka dalam waktu dua bulan atau tidak lebih lama dari itu, atau mereka juga menyimpulkan bahwa mereka telah ditipu untuk mengeluarkan uang mereka! Jelasnya bukanlah ini maksudnya, dan penjelasan berikut adalah beberapa gualifikasi tentang apa maksud dengan menabur/menuari dalam suatu tuaian dan tabur keuangan tentang berlakunya hukum menabur dan menuai supaya bekerja untuk kebaikan kita, sebagaimana disebutkan dalam buku ini. 
1) Allah mengutus penuai 
Pada akhirnya Allahlah yang melepaskan berkat-berkat ke dalam hidup orang Kristen dank arena mengetahui semua motivasi yang tersembunyi dan pikiran setiap orang, Dia sendiri yang menentukan apakah seseorang layak untuk menberima berkatNya. 
2) Penuaian tidak dijamin 
Diterangkan lebih lanjut, sebagaimana diuraikan dalam seksi berikut, adalah mungkin memberi secara keuangan dan kemudian kehilangan tuaian dank arena tuaian seperti itu tidak dijamin dan secara otomatis kita mendapatkan balasan keuangan. Hal seperti itu adalah kepengurusan yang jelek dan buruk, kurang iman, masalah keuangan tidak benar, motivasi yang salah dan bukan hal yang luar biasa dapat juga merintangi atau menyebabkan kita kehilangan tuaian kita. 
3) Waktu menuai 
Tidak ada batasan waktu yang dapat kita harapkan untuk menerima panen keuangan atas apa yang telah kita berikan secara keuangan sebagaimana Alkitab katakan, 'Pada waktu yang tepat kita akan memanen suatu tuaian jika kita tidak menyerah'. Sebagai contoh, jika seorang anak memberi dari sejak usia muda dapat juga bahwa mereka akan memanen tuaian mereka lebih banyak lagi belakang dalam hidup mereka ketika mereka mewujudkan mimpi mereka atas suatu pekerjaan yang Tuhan berikan kepada mereka. Sekali lagi waktu panen setiap tuaian ada di dalam tangan Allah. 
4) Bentuk tuaian 
Tuaian dapat datang dalam berbagai jenis bentuk dan tanpa keadaan sesuai yang kita harapkan dalam bentuk uang keras di dalam tangan kita atau rekening bank kita. Sebagai contoh, itu dapat berupa promosi pekerjaan atau jabatan, peningkatan nilai rumah atau bidang tanah. Allah dapat mengirimkan seorang pembeli untuk membeli sesuatu yang ingin dijual oleh anak-anakNya, suatu pekerjaan yang lebih dekat ke rumah berarti semakin berkurang waktu dan biaya perjalanan, seseorang mendapatkan order bisnis yang besar dan memberikan suatu nilai seperti sebuah mobil. 
5) Metode tuaian 
Penuaian tidak selalu menerima sesuatu yang baik dalam hidup kita tetapi itu dapat mencegah sesuatu yang buruk terjadi. Sebagai contoh, seorang petani dapat memanen tuaiannya melalui berkat Allah atas binatang peliharaannya yang tidak diserang oleh suatu penyakit apapun sementara petani lain semua ternak peliharaannya diserang oleh penyakit yang mematikan, contoh seperti ini baru-baru ini menyerang ternak di Inggris berupa penyakit kuku dan mulut sapi. 
6) Jumlah tuaian 
Akhirnya, karena Alkitab tidak pernah membatasi Allah akan metode tuaian, tidak ada jaminan tentang jumlah tuaian juga – Allah dapat memberikan ukuran yang berbeda atas tuaian untuk benih atau uang uang sama yang ditaburkan oleh orang yang berbeda, karena kita masing-masing mempunyai tingkatan yang berbeda dalam kepengurusan kita. Sebagai contoh, jika Anda telah memberi £100.00 tunai, maka tidaklah dengan mudah Anda mengharapkan untuk memperoleh £200.00 bentuk tunai diberikan kepada Anda dalam 2 bulan yang akan datang karena tidak ada dasar Alkitabiah untuk itu. 
Jadi sebagaimana kita akan melihat lebih mendalam tentang menabur dan menuai ini maka kualifikasi yang di atas dapatlah menjadi pegangan dalam pikiran kita ketika diperlukan rujukan dalam buku ini untuk menabur / menuai suatu tuaian, berkat-berkat, dan memperhatikan hukum-hukum tabur tuai bekerja untuk kebaikan kita. Karena Alkitab tidak memberikan janji-janji yang muluk-muluk atau jaminan tentang waktu, bentuk, metode, dan jumlah dari setiap pemberian keuangan, maka buku inipun tidak. Perhatian pembaca ditarik sekali lagi ke nats-nats di atas dari Galatia 6:7 dan 2 Korintus 9:6 dan firman Tuhan Yesus dalam Kisah Para Rasul 20:35 yang berkata 'Adalah lebih diberkati memberi daripada menerima'. Jika seseorang mulai menjadi seorang pemberi maka Alkitab tidak pernah berkata mereka dapat meminta atau mengharapkan tentang waktu, bentuk, metode atau jumlah berkat, karena Allah sendiri yang akan memutuskan apa yang terbaik untuk seseorang dan adalah mungkin untuk kehilangan tuaian keuangan. 
Sebagai contoh, Ayub 42:12 menunjukkan bahwa Ayub telah diberkati oleh Allah dengan unta-unta, bagaimanapun juga, jika Allah ingin memberkati seseorang hari ini yang hidup di tengah-tengah kota New York, unta-unta bukanlah metode yang Dia pilih untuk memberkati seseorang. Jika rujukan dibuat dalam buku ini untuk menerima/mendapatkan tuaian keuangan, dan mengaktifkan hukum-hukum tabur tuai untuk kebaikan kita, telah lebih dahulu memberi keuangan, dst, dst, itu dilakukan dengan 6 kualifikasi di atas dan dengan fakta bahwa berkat Allah dapat mengambil berbagai waktu yang berbeda, bentuk-bentuk, metode-metode dan jumlahnya. Daftar berikut adalah beberapa dari sesuatu yang Allah berkati dalam Alkitab. 
Zakaria 8:12 Benih, Anggur, Tanam-tanaman
Amsal 3:9 Anggur baru
Ulangan 28:1-14 anak-anak, ternak, hujan yang cukup membasahi tanah, semua pekerjaan tangan, 
Maleakhi 3:11 Mencegah serangan hama dari tanaman.
Keluaran 23:25 makanan, air, mencegah penyakit, memperpanjang umur.
Imamat 26:4-5 buah-buahan, buah anggur.
Joel 2:24 biji-bijian. 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa Bagi Bulgaria
8,225,045 populasi, mayoritas Kristen tetapi 11.87% Muslim
Gereja-gereja dikacaukan oleh Kommunisme,
tidak bersatu dan saling serang adalah merintangi pertumbuhan gereja.
17. Perpuluhan

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Matius 23:23 
Hafalkan Ayat Ini: Kejadian 14:20 'Kemudian Abraham memberikan kepadanya sepuluh persen dari segalanya' 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Apalah Allah mengharapkan kita terlalu banyak ketika Dia memerintahkan kita memberi perpuluhan? 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Perhatiianlah berapa persen dari penghasilan Anda yang Anda belanjakan untuk sesuatu yang tidak begitu penting atau tidak terlalu dibutuhkan. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman semua alasan-alasan mengapa Allah menghendaki kita memberikan 10 persen dari penghasilan kita. 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat Berikut: Maleakhi 3:10 

Setelah melihat di depan bahwa cara kita hidup oleh iman sehubungan dengan keuangan kita yang mana melalui itu kita memberi ke dalam pekerjaan Allah dan ilustrasi alkitabiah menunjukkan tabur dan tuai dan memberi dan menerima, maka seksi berikut akan mengemukakan secara mendalam dinamika pemberian. 
Seksi ini akan mempertimbangkan pertanyaan sebagai berikut: sejauhmana Allah mengharapkan setiap orang dari kita untuk memberikan, titik awal yang baik adalah cerita tentang pemberian janda di Markus 12:41-44. 
Butir pertama di sini adalah bahwa Yesus memperhatikan dan mengetahui berapa banyak setiap orang telah memasukkan persembahan pada hari yang sama dan itu juga berlaku dan benar hingga hari ini, Yesus mengetahui dengan benar dan tepat siapa dan siapa yang tidak memberikan ke dalam pekerjaan Allah dan Dia mengetahui dengan benar berapa banyak setiap orang memberikan untukNya. 
Sebagai contoh, pada waktu yang akan datang kantong persembahan akan dijalankan di seluruh Gereja, mengapa tidak membayangkan bahwa Yesuslah yang mengedarkan kantong persembahan itu di seluruh Gereja karena secara nyatanya Dia melihat berapa banyak setiap orang memberikan dan memasukkan persembahan ke dalamnya! 
Butir kedua yang perlu dicatat adalah bahwa Yesus lebih memperhatikan dengan berapa banyak orang telah meninggalkan sebagai lawan dari berapa banyak mereka berikan. Sebagai contoh, janda itu memberikan lebih sedikit dari siapapun juga tetapi dia menerima penghargaan paling tinggi dari Yesus karena dia menyerahkan semua kebutuhan hidupnya dibandingkan dengan orang lain yang memberikan kelebihan dari apa yang mereka miliki dan persembahan janda itulah adalah persembahan yang paling besar. 
Butir terakhir yang dapat kita simpulkan dengan kejadian ini adalah bahwa Allah melakukan perhitungan dengan kita secara sendiri-sendiri dalam bidang keuangan berdasarkan pada persentase dan kemampuan kita untuk memberi. Mereka yanbg mempunyai banyak uang akan dipanggil untuk memberikan lebih banyak lagi daripada mereka yang mempunyai lebih sedikit uang dan dengan demikian memberikan berdasarkan persentase maka tidak ada seorang yang memberikan lebih banyak daripada yang lain – jika Allah memanggil kita untuk memberikan suatu jumlah yang ditetapkan maka itu akan lebih mudah bagi beberapa orang untuk memberi daripada yang lainnya. 
Prinsip-prinsip umat Allah memberikan sehubungan dengan kemampuan dan proporsi dari penghasilan mereka jelas dicantumkan dalam beberapa nats Alkitab yang berhubungan dengan uang. 
Kisah Para Rasul 11:29 'Para murid, masing-masing sesuai dengan kemampuannya, memutuskan untuk memberikan bantuan kepada saudara-saudara di Judea' 
1 Korintus 16:2 'Pada hari pertama setiap minggu, masing-masing dari kamu harus menetapkan sejumlah uang yang disimpan bersama penghasilannya, terus menerus disimpan, sehingga ketika aku datang tidak perlu lagi diadakan pemungutan.' 
Galatia 6:7 'Oleh karena itu, apabila kita mempunyai kesempatan, mari kita melakukan kebaikan kepada semua orang' 
Ulangan 16:10 'Kemudian rayakan Perayaan Mingguan kepada Tuhan Allahmu dengan memberikan persembahan sukarela sesuai dengan proporsi berkat-berkat yang telah diberikan oleh Tuhan Allahmu kepadamu'. 
Ulangan 16:17 'Masing-masing dari kamu harus membawa persembahan yang proporsional sesuai dengan cara Tuhan Allahmu telah memberkati kamu' 
Alkitab telah mengindikasikan bahwa persentase yang diharapkan oleh Allah dari kita untuk kita investasikan di dalam Dia dan KerajaanNya adalah 10% (yang lebih dikenal dengan sebutan perpuluhan). Prinsip ini pertama sekali dalam Alkitab ditemukan di Kejadian 14:20 setelah memperoleh kemenangan Abram kembali dari peperangan dan membagi seper sepuluh dari semua rampasan kepada Raja Salem - Melkisedek sebuah kejadian yang kemudian juga dirujuk di dalam Ibrani 7:4. 
Dalam Kejadian 28:22 kita melihat juga bahwa Jakub berjanji memberikan kepada Allah sepersepuluh dari apapun juga Allah berikan ke dalam tangannya – catat bahwa baik Abram dan Yakub memberikan perpuluhan sebelum pemberitahuan tentang hukum memberi perpuluhan, sehingga perpuluhan tidak dimulai dan tidak berakhir oleh hukum Musa. 
Bagaimanapun juga, begitu hukum datang begitu juga perintah untuk memberikan perpuluhan sebagaimana ditemukan dalam nats=nats berikut ini: 
Imamat 27:30 'Perpuluhan dari apapun hasil tanah, apakah biji-bijian dari tanah atau buah-buahan dari pohon, menjadi milik Allah adalah kudus bagi Tuhan 
Bilangan 18:21 'Saya memberikan kepada orang Lewi semua perpuluhan di Israel sebagai warisan turun temurun bagi mereka' 
Maleakhi 3:10 'Bawalah semua perpuluhan itu ke dalam rumah perbendaharaan' 
Ibrani 7:5 'Sekarang hukum meminta kepada semua keturunan Lewi yang menjadi imam untuk mengumpulkan sepersepuluh dari umat ' 
Karena perpuluhan tidak dimulai berdasarkan hukum, perpuluhan juga tidak berakhir dengan hukum sebagaimana Yesus mengasumsikan bahwa para pengikutNya akan memberikannya seperti contoh dalam Matius 6:2 Dia berkata apabila (bukan jika) kamu memberikan dan di dalam Matius 23:23 Dia memerintahkan orang Farisi untuk memberikan perpuluhan tetapi bukan motivasi mereka. Yesus mengecam orang Farisi tetapi bidang perpuluhan mereka adalah salah satu yang dipandang sebagai bagian yang benar-benar mereka diperintahkan untuk itu. Jelas kemudian bahwa bukan hanya Allah bekerja berdasarkan persentase tetapi bahwa persentase yang Dia undang kita berikan kepadaNya adalah 10%. 
Karena sistem Allah berdasarkan persentase maka tidak seroangpun dapat mengklaim bahwa mereka tidak diajarkan untuk memberikan dalam suatu jumlah proporsi penghasilan mereka dan orang miskin tidak dibebankan lebih banyak daripada orang kaya.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Burkina Faso
11,936,823 populasi, 50% Muslim tetapi Gereja bertumbuh dengan baik
Sangat miskin tetapi tergerak untuk mengirimkan banyak misionaris apabila dana tersedia.
18. Argumentasi dari Orang
yang Tidak Membayar Perpuluhan 

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Maleakhi 3:10-12 
Hafalkan Ayat Ini: Lukas 11:41 'Berikan isi dalam dari piring itu kepada orang miskin, maka segala sesuatu menjadi bersih bagi Anda'. 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Argumentasi-argumentasi dari orang yang tidak membayar perpuluhan dan bagaimana menjawab mereka. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Tanyakan Allah di dalam doa jika Anda tidak perlu membayar perpuluhan. 
Tugas Tertulis Diploma: Daftarkan semua argumentas-argumentasi daro orang yang tidak membayar perpuluhan dan coba untuk menjawab mereka. 
Renungkan Kata demi Kata dari Ayat Berikut: Amsal 3:9-10 

Perpuluhan tanpa keraguan dapat menjadi suatu yang sangat besar menantang mereka yang melawan untuk membayarnya untuk pertama kali dan sudah tentu akan banyak membombardir dengan berbagai pertanyaan. Ada banyak orang akan menggunakan setiap pemaafan dan menghasilkan berbagai argumentasi untuk membenarkan keputusan mereka untuk tidak membayar perpuluhan tetapi semua argumentasi ini hanyalah berupa kamuflase atas ketidaktaatan mereka. 
Tetapi memang banyak orang yang benar-benar bertanya dengan hati yang murni dan sungguh-sungguh tentang perpuluhan dan mereka membutuhkan jawaban yang murni dan sungguh-sungguh seperti diterangkan di bawah ini. Dunia berkata bahwa ketidakpedulian adalah kebahagiaan, dalam kehidupan Kristen kurang pengetahuan dapat membunuh kamu (Hosea 4:6). Seorang Kristen dapat masuk ke dalam ketidakpedulian akan perpuluhan dan mengumpulkan baginya semua argumentasi untuk membenarkan dirinya sendiri, tetapi dapatkan mereka melarikan diri atau bersembunyi dari suatu keputusan yang dibuat untuk tidak menaati Allah? 
Perpuluhan adalah Hukum dari perjanjian Lama dan sebagai seorang Kristen kita ada dalam anugerah, bukan hukum. Adalah benar bahwa orang Kristen tidak diperintahkan untuk menjalankan hukum dalam perjanjian Lama dan praktek keuangan yang diberikan di bawah hukum seperti itu sepertu tahun Yobel dan pembebasan hutang 7 tahunan tidak mengikat kita lagi. Tetapi bagaimanapun juga, kedua perpuluh Abraham dan Yakub adalah sebelum Hukum Musa diperkenalkan sebagai perintah untuk memberikan perpuluhan dan Yesus berkata dalam Matius 23:23 kepada orang Farisi adalah baik memberikan perpuluhan walaupun motivasi mereka tidak benar. 
Karena kita ada dalam anugerah dank arena tidak ada suatu daftar yang harus kita laksanakan tidaklah berarti bahwa kita dapat hidup sebagaimana kita mau. Anda tidak harus berdoa tetapi hidup Anda akan lebih baik kalau Anda berdoa, Anda tidak harus belajar alkitab tetapi hidup Anda akan lebih baik bila dilengkapi dengan pelajaran alkitab, Anda tidak harus memberikan perpuluhan tetapi hidup Anda akan lebih terbuka bagi hasil alamaiah Allah bila Anda memberi perpuluhan. 
Tetapi Yesus, dan semua fakta dalam keseluruhan perjanjian Baru menyebutkannya hanya satu kali saja. Banyak orang Kristen, Gereja-gereja dan keseluruhan denominasi yang akan bertarung dengan dahsat untuk suatu kebenaran bahwa Yesus hanya berkata sekali saja – apa yang disebut, 'Kamu harus dilahirkan kembali' (Yoh 3:7). Jika kita percaya bahwa Yesus adalah Allah yang berinkarnasi maka jika Dia berkata tentang sesuatu hanya sekali, itu adalah sudah cukup bahwa apapun yang Dia ucapkan akan tetap berlaki hingga akhir sebagai kebenaran untuk kekekalan. 
Jika Yesus menghendaki supaya kita tidak memberikan perpuluhan maka seharusnya Yesus telah mengatakannya kepada orang Farisi. 
Perpuluhan akan menjadi sesuatu yang dipaksakan secara hukum jika Anda merasa berkewajiban untuk melakukannya setiap minggu. 
Argumentasi ini adalah benar – tetapi secara nyata segala sesuatu yang Anda lakukan berdasarkan keteraturan di dalam kehidupan Kristen dapat menjadi suatu peraturan atau hukum yang memaksa. Jika Anda berhenti memberikan perpuluhan karena melakukannya secara teratur itu juga dapat menjadi suatu peraturan yang memaksa, kemudian Anda berhenti untuk pergi ke gereja pada hari Minggu karena Anda secara teratur pergi ke Gereja dan berhenti untuk pergi ke pertemuan tengah mingguan jika Anda secara teratur pergi setiap hari Rabu. Waktu doa pagi yang teratur, waktu membaca alkitab yang teratur dan perpuluhan semuanya akan menjadi peraturan yang memaksa atau mengikat tetapi itu tidak berarti bahwa kegiatan-kegiatan itu sendiri adalah salah – melainkan motif atau motivasi kita melakukan kegiatan itulah yang salah. 
Perpuluhan memotivasi orang-orang oleh ketakutan dalam hal itu ketakutan mereka akan membuat mereka kehilangan. Argumentasi ini adalah salah satu yang baik – dikatakan begitu karena ini adalah salah satu hal penting yang membuat kita untuk menundanya, dan bahkan kehilangan berkat-berkat kita adalah diajarkan di dalam Alkitab. Galatia 6:7 – 10 menunjukkan bahwa kita memiliki kemampuan untuk menghilangkan itu semua dalam penuaian dan 2 Korintus 9:6 berbicara tentang kita akan menuai sesuai dengan proporsi dari jumlah yang kita taburkan. Barangkali orang tidak suka akan gagasan menjadi tuan atas tujuan keuangan mereka dan gagasan tentang kehilangan berkat Allah. 
Denganc ara yang sama, argumentasi yang sama dapat diterapkan untuk doa:- katakanlah bahwa orang berdoa oleh karena motif ketakutan dan dalam ketakutan mereka, mereka akan kehilangan hal yang baik dari Allah jika mereka tidak berdoa untuk itu. 
Perpuluhan umat juga dapat demikian menjadi suatu yang memuaskan kepentingan mereka sendiri untuk mendapatkan berkat dari Allah. Ini benar-benar terjadi, tetapi berapa banyak dari orang yang tidak membayar perpuluhan dari doa mereka yang rahasia, tangisan, penderitaan dan permohonan kepada Allah supaya diberikan berkat-berkat! Perbedaan antara orang yang membayar perpuluhan dan orang yang tidak membayar perpuluhan adalah sementara mereka yang dua macam itu mencari berkat dari Allah, orang yang memberi perpuluhan melakukannya sesuai dengan cara yang telah dikehendaki oleh Allah. 
Mungkin Anda akan berkata lagi bahwa hanya satu alasan orang bnerdoa adalah untuk mendapatkan sesuatu dari Allah – apakah ini berarti bahwa kita harus menyuruh orang berhenti berdoa kepada Allah? 
Sebagai orang Kristen kita haruslah dipimpin oleh Roh Kudus, dan memberi ketika kita merasa dipimpin untuk itu. Ini adalah argumentasi bahwa seorang pembayar perpuluhan juga akan menggunakan dan akan berkata bahwa Roh Kudus telah memimpin mereka berdasarkan Alkitab supaya membayar perpuluhan dan merupakan dasar bagi mereka untuk melakukannya. Lebih lanjut, bukankah itu masalahnya bahwa ketika kita mendengar dari Allah tentang keuangan kita kita menderita sedikit tuli rohani? Dapatkah Anda berkata bahwa Anda selalu mempunyai telinga untuk mendengar apa yang dikatakan Allah tentang tingkat pemberian Anda dan dapatkah Anda berkata dengan sejujurnya bahwa Anda membayar sebanyak yang Anda rasakan ada pimpinan untuk itu? 
Jika setiap orang yang membayar perpuluhan pada tahun-tahun yang lalu dengan setia membayar 10% maka mereka akan dapat santai dalams uatu fakta bahwa mereka dengan tekun mentaati apa yang dikatakan dalam kesadaran mereka yang telah menyuruh mereka untuk memberi. Dapatkah mereka yang hanya akan bertindak berdasarkan pimpinan Roh Kudus ketika memberi akan dapat bertahan dalam posisi yang sama untuk mengetahui dengan pasti bahwa mereka telah memberi secara tepat apa yang diminta oleh Allah dari mereka? Bagaimana mereka dapat yakin mereka telah mentaati setiap sen dari cara mereka membayar perpuluhan? 
Para pendeta telah menggunakan perpuluhan untuk membangun kerajaan mereka dan keuntungan keuangan bagi mereka. Dengan pasti ini selalu terjadi, dan bagaimanapun permasalahan tentang penundukan diri dalam otoritas rohani dan penggembalaan juga sering digunakan oleh para Pendeta untuk membangun kerajaan pribadi mereka. 
Apakah ini keduanya perpuluhan dan penundukan dalam otoritas rohani salah? Sudah pasti, hanya karena seorang Pendeta menyalahgunakan prinsip-prinsip alkitabiah tidak dengan sendirinya membuat prinsip-prinsip itu salah tetapi itu adalah sikap dan motivasi dari Pendeta itulah yang salah. Pendeta itu sudah sesat. 
Apakah menjadi masalah jika Anda memberi kurang dari 10%. Apakah Anda menghitung uang kembali setelah membeli sesuatu? Apakah Anda meyakinkah bahwa Anda membayar sesuai dengan yang tercantum dalam harga promosi atau harga di iklan? Jika Anda membeli sesuatu yang ada dalam sebuah promosi apakah Anda meyakinkan bahwa Anda mendapatkan potongan harga yang benar? Apakah Anda memeriksa kembali slip pembayaran Anda untuk menentukan bahwa jumlah yang Anda bayar sudah benar? Ada sesuatu dalam sifat alamiah manusia bahwa selalu meminta sejauh yang berhubungan dengan uang selalu diperhatikan, segala sesuatu diperhatikan secara terperinci hingga sen atau rupiah terakhir – apakah kita mengira bahwa Allah berbeda?
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Burundi
6,695,001 populasi, 90% Kristen 
Negara ini diporakporandakan oleh perang suku antara Tutsi dan Hutu 
– lebih banyak kesembuhan dibutuhkan.
19. Alasan-alasan Orang Tidak Memberi Perpuluhan

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: 1 Korintus 16:1-2 
Hafalkan Ayat Ini: Imamat 27:30 'Suatu perpuluhan dari segala sesuatu yang dihasilkan oleh tanah …menjadi milik Tuhan adalah kudus bagi Tuhan' 
Setelah Itu Diskusikan Tentang Ini: Argumentasi yang dapat Anda gunakan untuk membujuk seorang percaya untuk mulai memberikan perpuluhan. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Dalam doa, tanyakan kepada Allah jika Anda akan memberikan perpuluhan. 
Tugas Tertulis Diploma: Daftarkan argumentasi utama untuk memberi perpuluhan dan coba buktikan bahwa itu salah. 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat Berikut: Amsal 3:1 

Bukan hanya ada argumentasi yang diberikan oleh orang yang tidak membayar perpuluhan untuk melawan orang yang membayar perpuluhan yang telah diutarakan dalam seksi sebelumnya, tetapi ada juga argumentasi bagi orang yang membayar perpuluhan yang menyebabkan mereka menjadi orang yang tidak membayar perpuluhan dan ini akan dibahas dalam seksi ini. Jika seseorang secara singkatnya tidak tertarik membayar perpuluhan jadi tidak ada angka real yang dapat diargumentasi walaupun membujuk mereka tetapi itu dapat diharapkan dari mereka yang mempunyai keinginan sungguh-sungguh mempertimbangkan membayar perpuluhan akan dimenangkan bukan hanya oleh jawaban yang diberikan terhadap argumentasi-argumentasi yang melawan perpuluhan di seksi sebelumnya dan juga argumentasi untuk membayar perpuluhan di seksi ini. 
Apakah seorang yang tidak membayar perpuluhan memberi lebih banyak dari seorang yang membayar perpuluhan. Akan menjadi terungkap bahwa jika seorang yang tidak membayar perpuluhan memberi lebih banyak daripada mereka yang membayar perpuluhan kemudian menjadi jelas bahwa ada satu argumentasi baik untuk menanyakan mengapa orang tidak perlu membayar perpuluhan. Lagipula, berapa banyak pada umumnya seorang yang tidak membayar perpuluhan memberi? 
Dapatkah mereka menjawab dengan jujur bahwa di tahun ini, dan tahun lalu mereka memberi secara konsisten dengan jumlah yang sama, jika tidak lebih dari 10% dari penghasilan mereka? Barangkali Anda yang tidak membayar perpuluhan mengapa tidak berpikir tentang berapa persentase penghasilan Anda yang telah Anda berikan dalam tiga tahun terakhir – apakah itu mendekati 10%. Jika tidak cara Anda menangani keuangan Anda tidaklah berhasil dibandingkan dengan seseorang yang telah membayar perpuluhan dengan iman. 
Mengapa begitu banyak orang yang tidak membayar perpuluhan mengklaim bahwa mereka tidak menghasilkan apa-apa dengan membayar perpuluhan? Inilah yang sejauh ini merupakan argumentasi paling utama dari orang yang tidak membayar perpuluhan memberi tapi bukan perpuluhan dan juga merupakan satu argumentasi terkuat sehingga mereka akan membayar perpuluhan. Andaikan seseorang telah menjadi seorang Kristen salam 10 tahun dan tidak pernah membayar perpuluhan dan mereka mengklaim mereka tidak menghasilkan dari perpuluhan. 
Pada dasarnya mereka berkata bahwa selama sepuluh tahun tidak memberi perpuluhan mereka hanya menghasilkan kemiskinan dan kekurangan uang dan sepuluh tahun tidak membayar perpuluhan telah begitu tidak berhasil meningkatkan saldo rekening bank mereka bahwa mereka mengklaim bahwa mereka tidak menghasilkan dari memberi! 
Apabila seseorang yang tidak pernah membayar perpuluhan selama bertahun-tahun berkata mereka tidak menghasilkan dari perpuluhan, mereka berkata bahwa secara nyata membuktikan kepada diri mereka sendiri betapa tidak berhasilnya mereka selama tahun-tahun mereka tidak membayar perpuluhan. Jika Anda seorang yang tidak membayar perpuluhan dan mengatakan bahwa Anda tidak menghasilkan dari perpuluhan dan Anda menginginkan sesuatu terjadi dalam keuangan Anda dan itu tidak pernah terjadi sebelumnya, kemudian Anda harus melakukan sesuatu dengan ikeuangan Anda bahwa Anda tidak pernah melakukannya sebelumnya.
Jika tahun-tahun tanpa memberi perpuluhan hanya menghasilkan kemiskinan situasi keuangan seperti itu sehingga Anda mengatakan Anda tidak menghasilkan dari perpuluhan, maka itu berarti Anda harus mengubah cara Anda menangani uang Anda. Jika semua tahun-tahun tidak memberi perpuluhan hanya membawa kemiskinan kepada Anda jadi mengapa tidak memberi perpuluhan – sudah pasti dengan tidak memberi perpuluhan akan menghasilkan hasil yang sama yaitu hasil yang mengecewakan. 
Lebih jauh, berapa banyak orang berkata mereka tidak menghasilkan dari perpuluhan dan tetap tidak mau Anda melihat rekening bank mereka atau kartu kredit mereka!. Berapa banyak orang yang tidak membayar perpuluhan bekerja dibawah baying-bayang kegelapan, secara rahasia membelanjakan lebih banyak daripada 10% dari penghasilan mereka untuk barang yang mahal, barang-barang mewah di tangan, dan dengan gambling berkata tidak dapat memberikan perpuluhan kepada yang lain.
Betapa gelapnya kehidupan dari orang yang tidak membayar perpuluhan yang harus mereka hidup jika mereka mempunyai kebiasaan belanja rahasia untuk barang-barang dunia dan barang mewah yang tidak diketahui oleh seorangpun, sementara mengklaim tidak dapat memberikan perpuluhan dan memberikan perluasan Kerajaan Allah. 
Barangkali Anda mengklaim bahwa Anda mau memberikan perpuluhan tetapi singkatnya tidak ada penghasilan. Dapatkah Anda berkata bahwa 100% penghasilan Anda benar-benar dibelanjakan untuk kebutuhan pokok dan tidak ada satu rupiahpun yang sisa untuk belanja barang mewah yang tidak perlu? Apakah Anda benar-benar berkata bahwa tidak ada satu bagianpun dari kebiasaan belanja Anda yang dapat Anda potong untuk membayarkan perpuluhan Anda, atau apakah Anda sesungguhnya tidak siap untuk mempersiapkan itu.
Jika Anda berkata Anda mau membayar perpuluhan jika Anda punya uang, apakah Anda yakin, secara jujur berkata bahwa itu adalah sesungguhnya atau apakah dalam kasus penghasilan Anda meningkat 10% dalam semalam Anda masih beralasan bahwa Anda tidak ada penghasilan dan tidak menghasilkan dari perpuluhan. 
Saya mencoba membayar perpuluhan suatu waktu dan itu tidak ada gunanya sama sekali. Bukankah itu alasan atau kasusnya bahwa orang yang tidak sepenuh hati mencoba memberikan perpuluhan akan mencari alasan lain untuk menunjukkan bahwa perpuluhan itu tidak berguna sehingga mereka berkata mereka telah mencoba dan itu tidak ada artinya bagi mereka? Mari kita pertimbangkan kembali contoh seksi sebelumnya dari seseorang yang tidak pernah membayar perpuluhan walaupun dia sudah Kristen selama 10 tahun.
Karena telah selama sepuluh tahun tidak memberi perpuluhan membuat Anda masuk ke dalam kemiskinan keuangan sedemikian apakah dengan jujur Anda percaya bahwa dua bulan memberi perpuluhan akan secara instant mengatasi seluruh masalah keuangan Anda! Suatu aturan yang baik untuk diikuti adalah memberi perpuluhan sedikitnya sebanyak tahun Anda tidak memberi perpuluhan setelah menjadi seorang Kristen dan melihat bagian mana dari periode ini yang paling diberkati – sudah pasti ini wajar dan Anda memberikan perpuluhan sebanyak ada kesempatan dalam hidup Anda sebagaimana Anda tidak memberi perpuluhan. 
Saya memberi perpuluhan sekali dan saya menghasilkan dari itu. Jika Anda tidak memulai membayar perpuluhan sekarang maka akan semakin sedikit kesempatan kepada Anda untuk memberikan perpuluhan bahkan jika Anda memperoleh penghasilan yang meningkat secara dramatis. Alkitab secara terus menerus berkata bahwa jika kita tidak beriman dan setia dalam hal kecil maka kita tidak akan dipercaya untuk hal yang lebih besar, dengan memilih tidak memberikan perpuluhan dari penghasilan Anda sekarang Anda dapat menghalangi berkat Allah dan kemampuan Allah untuk melepaskan penghasilan yang lebih besar lagi.
Lebih lanjut, berrapa tingkat penghasilan secara khusus yang Anda hendaki untuk memulai memberi perpuluhan? Apakah Anda berjanji kepada Allah apabila tingkat atau jumlah penghasilan itu sampai maka Anda akan memberikan perpuluhan? Atau apakah itu kasus bahwa Anda harus menjadi seorang milioner dulu sebelum Anda dapat menghasilkan dari dan untuk perpuluhan. 
Jika umat Allah menyembah Dia dengan 10% di dalam Perjanjian Lama, mengapa kita di bawah Perjanjian Baru menyembah Dia lebih sedikit khususnya sejak kebangkitan Yesus seharusnya membuat kita menyembah Dia lebih lagi. Jika umat Allah menyembah Dia dengan 10% dari penghasilan mereka di hadapan Yesus, maka yakinlah bahwa kita dengan tekun tidak akan menyembah Yesus kurang dari 10%.
Mereka yang berargumentasi bahwa kita tidak harus memberi perpuluhan telah meninggalkan peluang dan tinggal di posisi tidak mungkin dari argumentasi bahwa kita yang hidup di bawah Perjanjian Baru yang kuat, dan memiliki kasih ilahi sifat Yesus yang diimpartasikan kepada kita, akan memberi lebih sedikit dari mereka yang hidup di bawah Perjanjian Lama. SSudah Pasti Perjanjian Baru Orang Kristen dengan sifat ilahi Yesus dalam hati mereka akan lebih banyak menghasilkan dari pada umat Perjanjian Lama yang tidak memiliki sifat ini. 
Dengarkanlah kesaksian dari mereka yang membayarkan perpuluhan. Di sana tidak ada keraguan dari kumpulan orang Kristen yang akan menyaksikan bahwa perpuluhan telah membawa revolusi kehidupan Kristen mereka – secara emosii, rohani dan materi banyak akan bersaksi sukacita dari perpuluhan dan akan mendorong orang lain melakukan hal yang sama.
Bagaimanapun, berapa banyak orang Kristen yang Anda ketahui bahwa tahun-tahun yang mereka lalui secara konstan dan sistematis memberikan perpuluhan telah menghancurkan mereka secara rohani dan mereka mencoba dan mengubahkan semua teman Kristen mereka untuk tidak lagi membayar perpuluhan? Telah menjadi terbukti bahwa pengalaman yang konstan dari pengarang bahwa apabila dia berbicara tentang pemberi perpuluhan mereka selalu sukacita, bahagia, damai dan menyaksikan kepada orang lain tentang manfaat memberi perpuluhan.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Kamboja
11,167,719 populasi, mayoritas Budha
Penderitaan mendalam oleh pembunuhan massal oleh Khmer Rouge.
Tetapi Gereja bertumbuh dengan kuat.
20. Perpuluhan atas Segala Sesuatu 

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Kejadian 14:17-20 
Hafalkan Ayat Berikut: 2 Tawarikh 31:5 'Mereka membawa banyak, suatu perpuluhan atas segala sesuatu' 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Apa saja yang dapat kita berikan perpuluhan? 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Daftarkan semua sumber penghasilan Anda dan hitunglah perpuluhan Anda. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman segala sesuatu dalam Alkitab bahwa orang memberikan perpuluhan atasnya. 
Renungkan Kata Demi Kata Ayat Berikut: Kejadian 28:22 

Karena Allah meminta kepada kita memberikan perpuluhan dari penghasilan kita kepadaNya, maka muncul pertanyaan: apa yang seharusnya kita berikan perpuluhan dan secara praktis bagaimana ini bias dikerjakan dalam hidup kita. Satu peraturan yang sangat baik untuk diterapkan sehubungan dengan perpuluhan adalah bahwa perpuluhan adalah yang pertama dan yang terbaik – begitu kita dewasa dalam kepengurusan keuangan kita akan mencari alasan-alasan dan sesuatu untuk memberi perpuluhan atasnya sebagai lawan dari mencari apa yang dapat kita peroleh dengannya dalam hidup kita. 
Abraham adalah referensi pertama yang kita miliki dalam Alkitab sehubungan dengan perpuluhan dan Kejadian 14:20 menunjukkan bahwa dia memberikan perpuluhan atas segala sesuatu 'Kemudian Abram memberikan kepadanya sepuluh persen dari segala sesuatu'. Lebih lanjut, Kejadian 28:22 menunjukkan bahwa Yakub menjanjikan melakukan hal yang sama dan memberikan sepuluh persen dari segala apapun yang dia terima dari Allah, 'Dam semua dari yang engkau berikan kepadaku akan kuberikan sepersepuluh kepadaMu'. 
Pengajaran tentang perpuluhan atas segala sesuatu dapat dilihat dalam 3 nats berikut dan daftar berikut adalah beberapa hal yang dicatat dalam Alkitab yang orang berikan perpuluhan dan lihatlah betapa luas macam segala sesuatu yang diberikan perpuluhan atasnya. 
Imamat 27:30 :- Segala sesuatu dari tanah; biji-bijian dari tanah; buah dari pohon-pohonan. 
2 Tawarikh 31:5 :- jagung; anggur baru; minyak; madu; semua yang dihasilkan oleh ladang. 
Nehemia 13:12 :- jagung, anggur baru dan minyak. 
Sumber utama dari perpuluhan adalah penghasilan dari pekerjaan kita – satu dari pertanyaan yang paling umum adalah apakah kita mmemberi perpuluhan dari penghasilan kotor atau penghasilan bersih. Sebagaimana kita menerapkan peraturan bahwa perpuluhan adalah yang pertama dan yang terbaik maka dapat dikatakan bahwa perpuluhan kita harus dibayarkan berdasarkan jumlah penghasilan kotor – ada banyak alasan untuk itu. Yang pertama adalah bahwa jika kita memberikan perpuluhan atas penghasilan kotor kita akan menerima berkat kotor tetapi jika kita hanya memberikan perpuluhan atas penghasilan bersih maka kita akan menerima berkat atas penghasilan bersih. 
Alasan kedua adalah apa yang dimaksud dengan penghasilan bersih – apakah penghasilan setelah pajak, atau bagaimana dengan asuransi kesehatan, keanggotaan serikat dagang dan pensiun? Di mana Anda menarik garis itu? 
Mari kita katakana sekali lagi – perpuluhan harus yang pertama dan yang terbaik dan dengan memberikan perpuluhan atas penghasilan kotor kita maka kita benar-benar menghormati Allah dan memberikan kembali kepada Doa dari yang pertama dan yang terbaik. 
Sudah pasti, sebagaimana Anda mengerti dinamika perpuluhan Anda tidak perlu memotong sudut dan memperpendek dan mengubah Allah dengan pemberian Anda tetapi berusaha mencari hormat bagi Allah dengan pemberian dan semua penghasilan Anda. Sayangnya, banyak orang memberi perpuluhan atas penghasilan kotor dan berhenti disana karena berpikir mereka telah melaksanakan semua panggilan atas diri mereka – bagaimanapun, itu bukanlah kasus bahwa kita harus memberikan perpuluhan atas semua penghasilan kita dan bukan hanya uang dari pekerjaan kita? 
Berikut adalah bagian potensial untuk perpuluhan dari mana kita menggambarkan sumber penghasilan dalam hidup kita barangkali Anda perlu mempertimbangkan memberikan perpuluhan atasnya. 
Bonus
Uang Lembur 
Warisan 
Tunjangan Hari Natal 
Tunjangan dan hadiah Ulang Tahun 
Keuntungan dari penjualan property 
Keuntungan dari penjualan saham 
Tunjangan Pemerintah 
Uang Pensiun 
Dividends 
Hadiah dan penghargaan berupa uang 
Butir lebih lanjut tentang perpuluhan adalah bahwa Allah adalah dengan tegas dan pasti di dalam jumlah yang Dia minta kembalikan kepadaNya – Dia tidak menghendaki 8% atau 9% tetapi Dia meminta 10%. 
Konsekuensinya, kita harus sangat hati-hati bahwa kita mengembalikan kepada Allah 10% dari semua penghasilan kita dan tidak ada satu rupaihpun yang ketinggalan – karena Allah secara khusus dalam masalah ini maka kita juga harus memperhatikannya sungguh-sungguh. 
Apakah Anda dengan rajin meyakinkan diri Anda bahwa Anda telah memberikan kepada Allah 10% dari semua penghasilan Anda atau Anda telah memberi “sekitar” 10%, tetapi tidak mengetahui secara pasti bahwa Anda telah memenuhi permintaan minimal yang diharapkan oleh Allah? Ketika menulis kepada orang Korintus tentang persembahan kepada orang kudus yang miskin dan kelaparan di Yerusalem, Paulus berkata dalam 1 Korintus 16:2 
'Masing-masing dari kamu, harus menyisihkan sejumlah uang yang diambil dari penghasilannya, menyimpannya secara terpisah, bebankan kepada orang secara akurat dan dengan rajin bekerja untuk memberi. 
Sebagai contoh, andaikan seseorang memulai memberi dan dalam realisme rohani ada sejumlah besar keuangan untuk dipanen yang menanti dan malaikat Allah menunggu melepaskannya kepada mereka dan begitu Anda memberi 10% dari penghasilan. Bagaimanapun, berdasarkan fakta bahwa mereka tidak pernah akurat untuk pekerjaan perpuluhan mereka, mereka dapat membelanjakan dalam tiga tahun dalam hidup mereka memberikan 8 atau 9% dari penghasilan kotor Anda dan kehilangan kesempatan untuk waktu panen ini. 
Sayangnya, mereka membayar kurang dari 10% dengan hanya beberapa rupiah tetapi ini cukup untuk menunda panen yang telah siap bagi mereka dan ini benar-benar menyedihkan. Oleh karena itu, untuk menggoncangkan dan menerima lebih banyak berkat dari Allah, bekerjalah dengan akurat atas penghasilan Anda dan yakinkan bahwa Anda memberikan perpuluhan Anda kembali kepada Allah supaya jangan ada penghalang hanya karena kekurangan beberapa rupiah.
(Adalah gagasan yang baik memberikan perpuluhan Anda mendekati rupiah dan kemudian membulatkannya kepada rupiah yang terdekat, misalnya ribuan atau puluhan ribu atau juta, untuk meyakinkan secara nyata bahwa Anda memberikan keseluruhan perpuluhan yang menjadi hak Allah). 
Dalam Maleakhi 3:10 Tuhan berbicara suatu firman tentang peringatan kepada orang Israel ketia Dia berkata, 'Bawa semua perpuluhan ke dalam rumah perbendaharaan' Allah tidak tertarik hanya sebagian dan paruh waktu pemberi. Telah dengan benar dikatakan bahwa jika kita menabur serampangan maka kita akan menuai serampangan dank arena itu perpuluhan kita haruslah konstan dan konsisten. Sebagai contoh jika kita memberi perpuluhan setiap minggu tetapi lupa memberikannya ketika kita pergi pada hari liburan atau hari Natal, kita tidak membawa keseluruhan perpuluhan itu kembali kepada Allah. 
Sekali lagi, jika kita memberi perpuluhan selama waktu baik dan tidak memberi perpuluhan di waktu jelek kita juga tidak membawa keseluruhan perpuluhan itu kembali kepada Allah. Maka menjadi penting bahwa kita dengan sangat rajin meyakinkan bahwa perpuluhan kita adalah akurat dan atas semua penghasilan atau kita akan berakhir tidak menghormati Allah dengan uang kita.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Kamerun
15,084,969 populasi, mayoritas Kristen, 25% Muslim
Korupsi yang meluas dan Gereja diserang oleh nominalisme
(diukur dengan uang) dan ketidaksatuan
21. Perpuluhan Adalah Milik Allah yang Kudus 
 
Dalam Alkitab Anda Baca Ini Dengan Keras: Imamat 27:30 
Hafalkan Ayat Ini: Maleakhi 3:10 'Bawa semua persembahan itu ke rumah perbendaharaan' 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Apakah implikasi dari Imamat 27:30 tunjukkan bahwa perpuluhan adalah milik dan ditetapkan menjadi bagian Allah. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Akan Datang: Mulailah buat catatan tentang pemasukan dan pengeluaran Anda sehingga Anda dapat memantau sepenuhnya bagaimana Anda menangani uang Anda. 
Tugas Diploma Tertulis: Tuliskan satu halaman mengapa Allah menuduh orang yang tidak membayar perpuluhan merampokNya. 
Renungkan Kata Demi Kata Dari Ayat Ini: Matius 23:23 

Perpuluhan adalah memberikan 10% dari keseluruhan penghasilan Anda kembali kepada Allah dan itu harus mencakup jumlah minimal yang diminta oleh Allah dari kita supaya kita bayarkan kepadaNya, Alkitab memberikan pandangan mendalam tentang apa sesungguhnya arti perpuluhan bagi Allah dan bagaimana kita seharusnya memandangnya.
Sekali kita memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang dimaksudkan oleh perpuluhan dan bagaimana Allah memandang perpuluhan, maka kita tidak akan mempunyai keberatan atau keraguan atau ketakutan tentang perpuluhan dan akan menjadi kesenangan kita untuk memberikan perpuluhan secara teratur. 
Titik pertama sehubungan dengan perpuluhan adalah bukan masalah kita memberikan uang kepada Allah, tetapi merupakan kasus di mana kita mengembalikan uang Allah:- perpuluhan adalah mengembalikan kepada yang punya. Kita telah melihat bahwa semua uang dunia ini adalah milik Allah, dan bahwa uang yang ada dalam penguasaan kita, adalah merupakan keperacayaan yang diberikan supaya kita urus. Dengan memberikan perpuluhan atas semua penghasilan kita, kita mengembalikan kepada Allah karena Dialah yang pertama harus mendapatkannya. 
Titik kedua sehubungan dengan perpuluhan adalah bahwa Allah memandang perpuluhan kita sebagai suatu yang bernilai tinggi dan sangat istimewa di matanya sehingga Dia begitu senang ketika kita mengembalikan perpeuluhan kepadaNya. Perpuluhan merupakan sesuatu yang kita tetapkan tersendiri dan memandangnya sebagai sesuatu yang kudus, istimewa dan berharga dan kita harus memberikan perhatian yang sangat serius untuk meyakinkan bahwa kita membayar perpuluhan karena perbuatan membayar perpuluhan adalah bernilai tinggi bagi Allah. 
Imamat 27:30 berkata, ' Suatu perpuluhan dari segala sesuatu dari tanah, apakah biji-bijian dari tanah atau buah dari pohon-pohonan, menjadi milik Tuhan adalah Kudus bagi Tuhan' perhatikan bagaimana Tuhan sendiri mengumumkan bahwa perpuluhan adalah milikNya dan kudus dan harus ditetapkan tersendiri bagiNya. 
Banyak orangtua yang menyisihkan uang tersendiri untuk membayar biaya ulang tahun anak-anaknya dan untuk memberi hadiah Natal dan memandang uang ini sebagai istimewa karena mereka akan memberikannya kepada orang yang mereka kasihi untuk memberikan sesuatu yang sangat berharga bagi mereka. 
Dengan cara yang sama kita harus bahkan lebih rajin untuk menetapkan tersendiri perpuluhan kita kepada Tuhan dan memandang uang ini sebagai yang kudus dan sacral untuk Allah. Allah secara mendalam tertarik akan perpuluhan kita bukan karena Dia membutuhkan uang tetapi karena ketika kita memberikan perpuluhan dia memperhitungkannya sebagai suatu ketaatan yang tinggi dari kita. 
Melalui perpuluhan Allah telah memberikan kepada kita kemampuan untuk membawa suatu yang berharga dan istimewa yaitu hadiah kita kepada Dia dan kita akan memandang perpuluhan kita sebagai milik kudus kepunyaan Allah. 
Jadi apa implikasi dari fakta bahwa perpuluhan adalah dikembalikan dan harus ditetapkan secara tersendiri untuk Allah jika kita memutuskan untuk tidak memberikan perpuluhan? Baikalh, kenyataannya adalah bahwa jika kita melakukan tindakan tidak membayar perpuluhan kita mengambil sedsuatu yang sangat berharga bagi Allah dan sesungguhnya adalah milik Allah, dan disini apabila kita mengambil sesuatu yang bukan milik kita, kita merampok harta Allah. 
Masalah kebenaran yang sungguh ini adalah bahwa Allah sendiri berbicara dalam Maleakhi 3:1 'Akankah seorang manusia merampok Allah? Ya, kamu merampok Aku. Tetapi kamu bertanya, 'Bagaimana kami merampok Engkau?' – dalam perpuluhan dan persembahan. Kamu ada dibawah kutuk – keseluruhan bangsamu – karena kamu merampok Aku'. 
Jelas bahwa Anda tidak mungkin merampok seseorang yang bukan miliknya, ketika Allah berkata kita merampok Dia melalui perpuluhan, itu menunjukkan bahwa perpuluhan adalah milikNya. 
Implikasi dari fakta bahwa seorang yang tidak membayar perpuluhan merapmpok Allah adalah terlalu besar untuk dipertimbangkan, tetapi pikirkanlah scenario berikut. Barangkali Anda telah menjadi seorang Kristen selama bertahun-tahun dan mengatakan mengenal dan mengasihi Allah walaupun sepanjang umur Anda sebagai orang Kristen Anda tidak pernah membayar perpuluhan – implikasinya adalah bahwa Allah yang Anda katakana Anda kasihi telah dirampok dari minggu ke minggu selama tahun Anda mengenal Dia. 
Barangkali dengan setia Anda telah menghadiri suatu Gereja dan telah diperintahkan oleh firman Allah oleh Pendeta Anda untuk beberapa tahun dan selama itu Pendeta Anda juga tidak pernah membayar perpuluhan. Ini berarti bahwa Anda telah menyerah akan uang dan waktu Anda untuk mendengarkan seseorang yang memerinahkan Anda untuk membangun hubungan yang lebih mendalam denganNya, walaupun dia lemah dalam hal ini, selama minggu-minggu yang dilalui, merampok Allah. 
Dalam keadaan di atas bagaimana Anda memandang perpuluhan? Jika kita memandang perpuluhan kita secara benar maka itu akan menjadi berharga, kudus dan ditetapkan tersendiri bagi Tuhan dan debgan mengembalikannya kepada Tuhan kita melakukan sesuatu yang sangat berharga di mataNya. 
Kita perlu mengambil suatu tanggungjawab untuk membayar perpuluhan dengan sungguh-sungguh dan kita harus hati-hati untuk memastikan bahwa kita dengan sungguh-sungguh dan rajin dan akurat dalam perepuluhan kita dan memperlakukan perpuluhan kita sebagai milik kudus Allah, sebagaimana Allah sendiri memperlakukannya dengan penghargaan yang tinggi. 
Allah telah mengumumkan kepada kita dalam Maleakhi 3:10 bahwa orang yang tidak membayar perpuluhan merampok Dia kecuali kalau Anda menghendaki Allah Yang Mahakuasa memanggil Anda sebagai seorang pencuri pada hari penghakiman, Anda harus membayar perpuluhan.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Republik Afrika Tengah
3,615,266 populasi, 70% Kristen
Sejarah panjang tentang pelanggaran dan ketidakstabilan
Orang percaya perlu pemuridan yang lebih baik
22. Persembahan 

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Markus 12:41-44 
Hafalkan Ayat Ini: Efesus 4:28 'Orang yang pernah mencuri jangan mencuri lagi, tetapi harus bekerja, lakukan sesuatu yang berguna dengan tangannya sendiri, barangkali dia mempunyai sesuatu untuk dibagikan dengan mereka yang kekurangan' 
Setelah Itu Diskusikan Tentang Ini: Kapan dan mengapa kita harus memberikan persembahan. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Carilah Allah kapankah berikutnya Dia menghendaki kamu memberikan persembahan. 
Tugas Tertulis Diploma: Diskusikan perbedaan antara perpuluhan dengan persembahan. 
Renungkan Kata Demi Kata Dari Ayat Berikut: Ulangan 15:7

Jadi kita sudah melihat sebelumnya bahwa perpuluhan adalah sejumlah yang dikatakan oleh Alkitab yang menunjukkan kita sebagai orang percaya menyumbangkan kepada Allah, apakah kita akan menyerahkan perpuluhan kita hingga rupiah terakhir, memberikannya dan melipat tangan kita dan menyatakan bahwa kita telah melaksanakan bagian kita? 
Baik, di dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru ada rujukan untuk membuka tangan dan mendermakan. Faktanya, itu bukanlah kasus bahwa jika kita membiarkan kasih Allah mengalir dalam hidup kita kita tidak akan mampu menolong diri kita sendiri tetapi akan disitir kepada pengabdian dan apabila ada kebutuhan muncul? 
Jadi sebagaimana pemberian Allah maka perpuluhan akan ditunjukkan adalah dalam jumlah minimum bahwa kita harus terbuka dan bersedia memberi lebih (lebih dikenal dengan sebutan persembahan) sebagaimana kita merasakan pimpinan Roh Kudus. 
Sebagai contoh, kita telah melihat beberapa nats dalam perjanjian Lama yang merujuk kepada perpuluhan tetapi sebagai tambahan untuk ini adalah lagi peringatan lebih lanjut supaya tidak berhenti hanya dengan perpuluhan tetapi supaya bersedia memberi lebih apabila dibutuhkan. 
Sebagai contoh, Ulangan 15:7 berkata, 'apabila ada orang miskin di antara kamu dan saudara-saudara di salah satu kota di tanah yang diberikan oleh Tuhan Allahmu kepadamu, janganlah keraskan hatimu atau mengeratkan tangan untuk membantu saudaramu yang miskin. Melainkan buka tangan dan berilah pinjaman dengan bebas tanpa bunga kepadanya apabila dia membutuhkan'. 
Akan ditunjukan, bahwa karena banyaknya orang miskin dunia tidak ada jumlah yang ditetapkan dari persembahan kita tetapi kita harus selalu siap sedia dan mau memberi kepada mereka apabila mereka butuh, dan kita merasakan itu adalah tanggungjawab kita untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Peringatan yang sama tentang keterbukaan keuangan dan dermawan adalah juga ditemukan dalam banyak tempat di perjanjian Baru seperti kasus di mana tempat memberi, tidak ada peraturan yang baku dan kaku, itu hanya mendesak kita supaya terbuka dan bersedia memberi bila kita melihat ada kebutuhan dan tergerak untuk itu. 
Efesuss 4:28 'Dia yang sudah pernah mencuri jangan mencuri lagi, tetapi harus bekerja, lakukan sesuatu yang berguna dengan tangannya sendiri, supaya dia mempunyai sesuatu untuk dibagikan dengan orang yang membutuhkan' 
1 Timotius 6:18 'Perintahkan mereka untuk melakukan kebaikan, supaya kaya dalam perbuatan-perbuatan baik, dan supaya suka memberi atau dermawan dan bersedia membagi' 
Roma 12:13 'Berbagilah dengan umat Allah yang membutuhkan. Lakukan keramahan dan bantuan' 
Ibrani 13:12 'Dan jangan lupa melakukan yang baik dan berbagi dengan yang lain, bahwa untuk persembahan seperti itu Allah berkenan' 
Karena Allah memanggil umatNya dari segala zaman dan bangsa dan latarbelakang dan latar belakang keuangan yang berbeda untuk memberikan persembahan kepada orang yang berbeda dan proyek-proyek, Alkitab tidak menuliskan peraturan yang kaku dan tegas tentang memberikan persembahan diatas dan melebihi perpuluhan. 
Barangkali satu-satunya aturan adalah bahwa kita memiliki sorh yang bersedia dan dermawan, dan bersedia dan mau untuk Allah gunakan di bidang ini. Jika kita memberi perpuluhan dan tidak satu rupiahpun kita kekurangan karena kebaikan Allah karena kita hanya memenuhi permintaan yang minimal. Sebagaimana kita dengan baik dan murah memberikan persembahan diatas dan melebihi perpuluhan kita memasuki kepenuhan kebaikan Allah untuk hidup kita dan membuat diri kita sendiri sebagai saluran berkat Allah kepada banyak orang di sekitar kita. 
Kebutuhan akan kesediaan dan dermawan dan roh yang baik suka memberi ini ada ketika kita memberi persembahan dapat dilihat dalam 2 Kor. 9:6 'Ingatlah ini: Siapa yang menabur sedikit akan menuai sedikit juga, dan siapa yang menabur dengan melimpah akan menuai dengan melimpah juga. Setiap orang harus memberi apa yang telah diputuskan akan diberikan, jangan maju mundur atau berdasarkan sungut-sungut karena kasih Allah adalah pemberi yang baik hati'. 
Akan ditunjukkan bahwa begitu kita mulai dewasa dalam pemberian kita akan bergerak dari melakukan maju mundur atau bersungut-sungut kepada bidang di mana kita dengan baik dan suka cita memberikan persembahan bagi pekerjaan Allah. Dengan menghentikan pemberian yang maju mundur dan sungut-sungut dengan jumlah pemberian yang kecil menunjukkan bahwa kita kekurangan di bidang ini dan tidak sesuai dengan yang diharapkan dan tidak bergairah sebagaimana yang seharusnya. 
Jadi sebagai kesimpulan atas pertanyaan berapa banyak harus memberi, Alkitab mengajarkan kepada kita atas pemberian perpuluhan adalah minimum dan apabila melebihi perpuluhan maka inilah yang disebut memberikan persembahan yang melampaui puncak. Alkitab tidak memberikan aturan yang kaku dan tegas sebagai berapa banyak kita memberi, tetapi sejalan dengan kedewasaan kita di bidang memberi ini kita akan menjadi penuh sukacita dan bersedia dan penuh harapan dalam pemberian kita maka di sini persembahan kita akan semakin besar. 
Lebih jauh, begitu kita dewasa dalam bidang memberi dan persembahan, kita mulai mencari kesempatan untuk memberikan karena pemberian sekarang menjadi sesuatu yang diinginkan oleh hati kita dan penuh suka cita. Semakin besar dan semakin sering kita memberi, tidak hanya akan memberkati lebih banyak orang tetapi kita akan memberkati diri kita sendiri lebih banyak lagi – semoga Allah memberikan orang dan proyek sesuai jalan kita sehingga kita dapat memberikan lebih banyak persembahan.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Chad
7,650,982 populasi, 55% Muslim - 22.78% Kristen
pertumbuhan Islam dan Kekristenan ada dalam pertempuran dalam hati dan jiwa orang Chad.
23. Persembahan Korban 
 
Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: 2 Samuel 24:18-25 
Hafalkan Ayat Ini: Ibrani 13:16 'Dan jangan lupa melakukan kebaikan dan membagi dengan yang lain, karena korban yang demikian berkenan kepada Allah' 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Apakah wajar mengatakan bahwa jika persembahan kita tidak menggerakkan kita maka persembahan itu juga tidak akan menggerakkan Allah? 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum pertemuan Berikut: Memberikan sesuatu yang berharga untuk meluaskan Kerajaan Allah 
Tugas Diploma Tertulis: Daftarkan sebanyak mungkin orang-orang dalam Alkitab yang memberikan persembahan korban. 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat Ini: Filipi 4:18 

Dalam seksi pembahasan tentang perpuluhan, telah diberikan penjelasan bahwa suatu aturan yang baik untuk memberikan perpuluhan adalah bahwa perpuluhan itu haruslah yang pertama dan terbaik dari apa yang kita terima. Telah ditetapkan bahwa persembahan adalah merupakan tambahan kepada perpuluhan, seksi ini akan menjelaskan lebih jauh tentang aturan yang baik tentang persembahan – katakanlah bahwa persembahan kita adalah korban. Telah dikatakan dengan benar bahwa jika persembahan kita tidak mempunyai arti banyak bagi kita, maka itu juga mungkin tidak berarti banyak bagi Allah sebagaimana Alkitab sering sebutkan sebagai korban dan ketika itu diberikan, sering diterjemahkan dalam bentuk pemberian keuangan. 
Telah dijelaskan bahwa Allah tidak begitu menolak persembahan bentuk keuangan dan apabila kita memberikan lebih banyak maka kita akan mendapatkan imbalan yang lebih banyak pula. Jumlah persembahan keuangan yang diberikan oleh orang percaya adalah terserah kepada mereka dan Alkitab tidak pernah menentukan jumlah yang pasti tetapi itu merupakan hasil hubungan dan keyakinan dalam memberikan persembahan korban antara pemberi dengan Allah. 
Contoh paling baik ketika seseorang memberikan persembahan kepada Allah adalah suatu korbah yang dipersembahkan oleh Yesus yaitu dirinya sendiri untuk menbus dosa-dosa dunia, yang tertulis dalam: 
Efesuss 5:1 berkata, ' Tirulah Allah, sebagai anak yang dikasihi dan hidup dalam kasih kehidupan, sebagaimana Kristus mengasihi kita dan menyerahkan dirinya sendiri sebagai ganti kita menjadi persembahan dan korban kepada Allah'. 
Yesus sendiri tahu apa artinya memberikan suatu persembahan yang mahal dan apa yang Dia panggila untuk kita lakukan adalah seperti yang telah dilakukan oleh diriNya walaupun untuk memberikan hidupnya sendiri. Kita telah melihat sebelumnya bahwa janda miskind alam Markus 12:41-44 dengan jelas Alkitab mengatakan bahwa dia memberikan suatu persembahan sebagai suatu korban yang merupakan satu-satu atau hanya itulah yang dia miliki yang dia masukkan ke dalam kantong persembahan. (Begitu juga selalu dengan persembahan korban kita, semuanya tercatat dan dilihat langsung oleh mata dari Putra Allah sendiri seberapa banyakpun yang Anda persembahkan sebagai korban.) 
Raja Daud adalah salah seorang yang paling banyak memberi yang telah dicatat dalam Alkitab dan aturan ini yang menyebutkan bahwa persembahan kita adalah merupakan korban adalah sesuatu yang kita tunjukkan dalam kehidupan kita. Dalam 2 Samuel 24, setelah melakukan suatu kesalahan besar dengan melakukan sensus trentang angkatan perangnya, Daud mengakibatkan murka Allah dan sebagai akibatnya dia memohon kemurahan Allah dan konsekuensinya adalah dia diperintahkan untuk membangun altar atau mezbah Tuhan di tanah milik Araunah. 
Dia menolak untuk menerima tanah itu secara gratis dari Araunah dan dengan jeas mengumukan dalam ayat 24 'Tidak, aku akan membayar harganya untuk itu kepadamu. Bukanlah merupakan suatu korban kepada Tuhan Allahku dengan membakar persembahan tanpa membebani aku'. 
Tanpa ragu-ragu salah satu dari Gereja favorit Rasul Paulus adalah Gereja Filipi dan suratnya kepada Jemaat di Filipi penuh dengan kasih, sukacita dan persekutuan dengan orang percaya di sana. Filipi pasal 4 adalah salah satu pasal terbesar dari Alkitab dan Paulus menunjukkan disini bahwa Gereja Filipi adalah Gereja pemberi dan itulah satu-satunya Gereja pada waktu itu yang mengirimkan persembahan kepadanya dalam perjalanan misinya. 
Kelihatannya Jemaat di Gereja Filipi membawa perpuluhan mereka ke dalam Gereja dan juga mengumpulkan persembahan secara teratur untuk Paulus dan sifat korban dari persembahan seperti ini adalah dirujuk oleh Paulus dalam ayat 18 'Itu adalah persembahan yang harum, suatu korban yang disenangi, menyenangkan Allah'. 
Suatu contoh lebih lanjut tentang pemberian seseorang yang dipandang sebagai korban adalah pemberian Maria atas minyak wangi narwasta ketika mengurapi Yesus, cerita ini berhubungan dalam Yohanes 12:1-6. Disini, Maria memberikan suatu hadiah kepada Putra Allah sendiri dan ayat 7 menunjukkan bahwa hadiah ini adalah sesuatu yang dia beli dari simpanan atau tabungannya yang telah dia lakukan sejak lama. Diceritakan, harga dari minyak wangi itu adalah 300 dinar. 
Matius 20:2 menyebutkan bahwa satu dinar adalah upah atau gaji sehari, sehingga harga dari minyak wangi yang dipersembahkan oleh Maria itu adalah upah setahun yang telah disimpannya. Persembahan korban ini tidak hilang begitu saja, tetapi tercatat dan bahkan Yesus mengatakan bahwa setiap Injil diberitakan maka perbuatan dari Maria itu tetap diingat dan memang bahwa pemberian Maria itu dicatat dalam Alkitab dan sangat berharga di mata Putra Allah. 
Prinsip persembahan korban yang sama mengilhami penulis Ibrani ketika dia berkata, 'Dan jangan lupa untuk melakukan kebaikan dan berbagi dengan yang lain, karena itulah korban yang menyenangkan Allah' (Ibrani 13:16). Catat bahwa isinya adalah juga tentang pemberian keuangan dan kata ‘korban’ menggunakan pengumuman Alkitab bahwa itu menyenangkan Allah ketika persembahan korban diberikan yang dilakukan oleh umat Allah. 
Barangkali, Anda sering ragu-ragu (atau bahkan takut) apakah Allah senang dengan kehidupan rohani Anda dan jika Anda melakukan apa yang diperintahkan oleh Allah dengan baik sesuai panggilan yang Anda yakini, dalam bidang keuangan ketika Anda memberi perpuluhan dan memberi persembahan korban maka sehubungan dengan Ibrani 13:16, Allah sangat senang dengan apa yang Anda lakukan. 
Barangkali contoh paling baik dari Alkitab tentang persembahan korban adalah Gereja di Makedonia (rujuk ke dalam 2 Kor 8:1-6) mereka mengumpulkan untuk kebaikan orang kudus di Yerusalem. Pemberian mereka adalah luar biasa sebagaimana diungkapkan oleh Alkitab ada tiga fakta sehubungan dengan persembahan 
1) Mereka memberi dengan SUKACITA! (ayat 2) 
2) Mereka memberi melebihi kemampuan mereka memberi (ayat 3) 
3) Mereka segera mengumpulkan persembahan itu (ayat 4) 
Sayangnya sangat sedikit contoh hari ini tentang cepatnya orang atau kesegeraan orang untuk mengumpulkan dan memberikan persembahan untuk pekerjaan Allah, tetapi orang Makedonia telah menunjukkannya, dan kesaksian mereka telah dicatat di dalam Alkitab untuk sepanjang masa. Pemberian persembahan korban jarang dikhotbahkan sekarang. Karena takut ditantang atau membuat kesal orang banyak Pendeta tidak berbicara tentang uang dan persembahan korban dan ini mempermalukan mereka karena banyak referensi dalam Alkitab sehubungan dengan persembahan dan keuangan yang terbuka untuk dibahas. 
Memberi suatu jumlah yang besar korban adalah hal yang sulit untuk dilakukan, tetapi orang percaya di Makedonia tidak hanya sanggup melakukannya, tetapi melakukannya dengan sukacita. Sudah pasti orang percaya seperti ini telah sampai pada suatu tingkat dari pemberian dan keyakinan mereka akan Allah mereka dan banyak dari kita juga akan sampai pada level itu – karena setiap tempat yang telah ditentukan untuk mencapainya mensyaratkan tingkat iman tertentu. 
Terakhir dalam buku Maleakhi pasal 1 Tuhan mengeluarkan teguran atas korban yang tidak layak yang dipersembahkan kepadaNya dan dimasukkan juga dalam ayat 14 ''Karena Aku adalah Raja Yang Agung’ kata Tuhan Allah Yang Mahakuasa’. 'Dan Namaku ditakuti di antara bangsa-bangsa''. Allah tertarik akan persembahan kita karena itu menunjukkan kasih kita, takut dan penghormatan kepada Dia. Sayangnya bagi banyak orang Kristen, pemberian mereka menunjukkan betapa sedikit hubungan mereka dan betapa jarang mereka berjalan dengan Allah. Jadi, apakah persembahan Anda memberi hormat kepada bapa surgawi Anda? 
Apakah Anda memberikan persembahan berupa korban? Apakah persembahan Anda menunjukkan hubungan Anda yang mesra dan akrab dengan Allah? Banyak orang dunia senang membayar lebih uang supaya mendapatkan keistimewaan atas apa yang mereka beli – sebagaimana kelebihan yang dimiliki oleh nilai-nilai keuangan di mata dunia, kelebihan dan kemuliaan dan kekuasaan Allah haruslah melebihi nilai suatu uang yang kita persembahkan dan persembahan itu meninggikanNya. 
Jadi sebagai kesimpulan atas pertanyaan berapa banyak seharusnya kita memberi, ada beberapa hal yang dapat kita katakan. Dalam Perjanjian lama, dengan pengenalan dari hukum, umat Allah dipanggil untuk memberikan perpuluhan dan secara alkitabiah ini diterapkan untuk seluruh sumber penghasilan dan kenaikannya, termasuk untuk barang kebutuhan hidup, buah, minyak dan anggur baru. 
Sementara Alkitab tidak begitu jelas dalam masalah ini, maka dipandang bahwa prinsip-prinsip perpuluhan masih merupakan ketentuan dalam orang-orang percaya Perjanjian Baru, dan sama seperti perpuluhan, Perjanjian Baru berbicara tentang pemberian persembahan keuangan dengan cara yang sama (Dengan cara dan ketentuan yang sama dengan Perjanjian Lama yang berbicara tentang persembahan yang melebihi dan di atas perpuluhan).

Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Cili
15,211,294 popolasi, mayoritas Katolik 
Katolik menurun tetapi injili menghadapi perpecahan, permusuhan dan berjuang untuk diri sendiri.
24. Persembahan-Persembahan Dipertandingkan
 
Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Kejadian 4:1-16 
Hafalkan Ayat Ini: Kejadian 15:11 ‘Kemudian burung pemakan datang ke atar bangkai itu, tetapi Abram mengusirnya. 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Beberapa kebohongan dari Iblis akan digunakan untuk menghentikan orang-orang supaya jangan memberikan persembahan 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikutnya: Tanyakan kepada Allah supaya jelas apa yang Dia kehendaki Anda persembahkan bagiNya. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan dalam satu halaman mengapa Allah dan yang jahat sangat mengingingkan persembahan kita. 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat Berikut: Ibrani 11:4

Kita telah melihat sebelumnya bahwa persembahan-persembahan membawa kuasa rohani dan Allah secara tersurat tidak dapat menolak persembahan dan akan memberikan upah kepada mereka yang membawa persembahan bagiNya. Sehubungan dengan dinamika rohani bahwa ke dalam persembahan akan menarik bukan saja kuasa Allah tetapi juga penolakan yang menembus dari si jahat. Konsekuensinya adalah bahwa persembahan-persembahan diperebutkan atau dipertandingkan atau diserang oleh si jahat, sebagaimana apabila suatu persembahan dilepaskan dari tangan seseorang, maka berkat-berkat dilepaskan dari tangan Allah. 
Antara waktu ketika Allah berbicara kepada seseorang tentang memberikan atau melakukan suatu persembahan, dan waktu ketika persembahan itu nyata dipersembahkan, maka terjadi di sana peperangan sengit yang dilepaskan melawan orang tersebut. Si jahat pasti menanamkan pada pemikiran orang itu suatu ketakutan atau keraguan dalam bentuk pencobaan dengan upaya mencegah orang itu memberikan persembahannya. 
Di bawah ini ada 4 contoh alkitabiah di mana ketika persembahan dilakukan terjadi perlawanan dan penahanan oleh si jahat dan bagaimana si jahat menggunakan agen manusia (hamba atau wakilnya) yang telah tunduk kepadanya sebelumnya untuk melawan atau menyerang pemberian persembahan tersebut. 
1. Kain dan Abel – Kejadian 4:1-16 
Rujukan pertama tentang persembahan yang penting adalah dipersembahkan oleh Abel. (Dalam faktanya, persembahan ini begitu pentingnya sehingga Ibrani 11:4 menunjukkan bahwa ini adalah suatu tindakan besar dari iman dan Allah berkenan dan berbicara tentang kebaikan dari persembahannya ini. Sudah pasti bahwa itu akan menjadi berkat yang luar biasa pada hari penghakiman kepada siapa yang Allah berkenan dari persembahan keuangan mereka yang mereka persembahkan ketika masih hidup di bumi.) 
Setelah melepaskan suatu persembahan bermutu seperti itu, si jahat berusaha untuk mencegah berkat mencapai Abel dan dia bekerja melalui Kain untuk membuunuh Abel dan menghancurkan kuasa dari persembahannya itu. 1 Yohanes 3:12 secara jelas menyatakan bahwa Kain telah tunduk dan bahkan menjadi milik Setan dan setan menggunakan Kain untuk menentang dan menyerang persembahan pertama sekali yang dipersembahkan bagi Allah. 
Adalah menarik untuk mencatat bahwa persembahan yang pertama kali dalam Alkitab membawa kepada pembunuhan yang pertama dalam Alkitab. Hanya sebagaimana Allah tidak dapat menolak untuk memberikan penghargaan atau upah kepada suatu persembahan, demikian juga dengan si jahat tidak dapat menolak untuk menyerang atau menggagalkan suatu persembahan. 
2. Abram – Kejadian 15:1-20 
Di sini, Allah memintah persembahan korban dari Abram yang akan merupakan suatu peristiwa yang membawa Allah berjalan melalui persembahan itu dan mengkonfirmasikan atau menegaskan firmanNya kepada Abram. Abram mempersiapkan persembahannya, tetapi, ayat 11 menyatakan bahwa burung buas pemangsa datang untuk mencuri persembahan itu dan Abram telah mengusirnya dan mendorong burung-burung itu untuk pergi. Dalam perumpamaan tentang penabur dalam Markus 4:4, Yesus mengumpakan kuasa kegelapan sebagai burung yang memakan dan mengambil firman Allah yang ditanamkan di dalam hati orang-orang. 
Konsekuensinya adalah, apakah tidak masuk akal apabila menafsirkan bahwa persembahan Abram telah diserang secara fisik, tetapi juga secara roh oleh si jahat dalam upaya mencegah Abram untuk memberikan persembahan? Abram menolak serangan itu dan melanjutkan memberikan persembahan – itu menyenangkan Allah begitu banyak sehingga kemulaan Allah benar-benar bekerja dan berjalan di antara persembahan-persembahan; Allah tidak dapat menolak suatu persembahan! 
3. Maria – Yohanes 12:1-11 
Sebagaimana Maria mempersiapkan untuk memberikan suatu persembahan yang sangat besar dari suatu minyak wangi yang sangat mahal kepada Yesus, dia juga mengalami bahwa persembahannya itu ditentang oleh si jahat, yang waktu melawannya menggunakan agen manusia. Agen si jahat yang berupa manusia itu adalah Yudas – yang tanpa diragukan lagi sudah tunduk kepada si jahat sebagaimana disebutkan dalam Yohanes 13:27menunjukkan bahwa Setan sering sekali masuk ke dalam dirinya dan memimpin dia untuk mengkhianati Yesus. Ketika Maria mempersembahkan suatu persembahan yang harum suara menghardik dan mengecam dari Yudas mencoba meniadakan arti dari persembahan itu, tetapi Tuhan Yesus sendiri menegor Yudas dan membenarkan Maria dan persembahannya. 
Dalam faktanya, dalam nats yang sama di dalam Markus 14:9, Yesus berkata bahwa persembahan yang banyak ini akan dikabarkan di seluruh dunia untuk mengingat apa yang dilakukan oleh Maria tersebut. Hal yang sama adalah benar dan berlaku sekarang – jika seseorang mempersiapkan suatu persembahan yang besar kepada Yesus suara mengecam dari si jahat akan mencoba dan membujuknya untuk tidak melakukannya. Bagaimanapun, apabila seseorang mendapat celaan dari si jahat dan menantang mereka, tetapi tetap memberikan persembahan, seperti Maria, mereka akan dibenarkan oleh Yesus. 
4. Ananias dan Safira – Kisah Para Rasul 5:1-11 
Persembahan terakhir yang ditantang oleh Setan adalah cerita mengharukan tentang Ananias dan Safira. Sayangnya, bukan hanya Ananias membawa persembahannya dan meletakkannya di kaki para Rasul, tetapi dia membawa kebohongan bersama persembahannya dan menahan sebagian uangnya. Lagi, bahwa Ananias telah tunduk kepada si jahat dan itu tidak lagi dapat diragukan ketika Petrus menegor dia ketia dia berkata dalam ayat 3 ‘Bagaimana bias Setan begitu mengisi hatimua sehingga engkau membohongi Roh Kudus’. 
Sebelum kejadian ini Gereja telah bertambah luar biasa dan mengalami peningkatan anggota dan keuangan. Karena si jahat begitu gigih menghancurkan pertumbuhan seperti ini dan dia langsung menyerang lewat persembahan karena dia melihat dinamika rohani untuk menyerangnya. Setan dengan berhasil meracuni dan mengkontaminasi dan menyusupi persembahan dari Ananias dan Safira dan keduanya jatuh dan mati dan Gereja mula-mula menderita ketika terjadi serangan rohani besar dari kuasa kegelapan. 
Jadi persembahan adalah suatu alat kuasa rohani yang dahsyat yang merupakan kepentingan mendalam secara langsung baik bagi Allah maupun si jahat. Kita telah melihat bahwa mereka yang mengabaikan tantangan dari si jahat dan dengan gigih memberikan persembahan mereka, mereka menerima berkat dari Allah – seperti Abram dan Maria. Kita juga telah melihat bahwa apabila si jahat berhasil melawan pemberian suatu persembahan itu berakibat pada kematian fisik – sebagaimana kita lihat dalam 3 kasus dari Abel, Ananias dan Safira.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Madagaskar
15,941,727 populasi, 47% Kristen.
Gereja disusupi oleh penyembah berhala dan penyembahan nenek moyang. 
Kebutuhan besar atas sekolah pelatihan berdasarkan Alkitab.
25. Pekerjaan Misionaris 
 
Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Roma 15:23-24 
Hafalkan Ayat Ini: 1 Korintus 16:6 'Barangkali aku akan tinggal bersama kamu sementara, atau selama musim gugur, sehingga kamu dapat membantu aku dalam perjalananku' 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Mengapa Paulus sering menulis kepada Gereja-gereja dan mengharapkan mereka untuk memenuhi segala kebutuhannya dengan bantuan keuangan untuk perjalanan misinya. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikutnya: Dalam satu kelompok, berikan suatu pemberian atau bantuan kepada salah satu organisasi atau seorang misionaris. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan dalam satu halaman tentang peran dari berbagai Gereja yang telah mendukung Paulus dalam ekspedisi misionarisnya. 
Renungkan Kata Demi Kata Ayat Ini: Roma 10:15

Seksi berikut ini akan membicarakan salah satu pokok yang paling sering dipertanyakan sehubungan dengan perpuluhan, yaitu ke tempat mana seharusnya perpuluhan kita, kita berikan. Dari awal akan dibuat jelas bahwa Alkitab telah memberikan beberapa petunjuk untuk apa kita investasikan uang kita tanpa memberikan suatu instruksi berupa dogma. 
Beberapa memberikan pendapat bahwa perpuluhan seharusnya dibawa kep jemaat lokal dan sebagaimana akan kita bahas terakhir, dalam pandangan idealis dunia, aturan seperti ini memang bukanlah hal yang buruk untuk diikuti. Bagaimanapun juga, sementara para Pendeta dan penatua dengan berhati-hati mengajarkan anggota mereka untuk memberikan perpuluhan kepada Gereja mereka, mereka sangat jarang mengajarkan tentang Gereja lokal yang bagaimana yang akan berbuat atau menggunakan uang tersebut, secara sederhana dikarenakan oleh kebanyakan Gereja-gereja tidak melakukan mandate atau perintah khusus dari Allah atas Gereja mereka. 
Diharapkan bahwa seksi ini akan menjadi suatu provokasi bagi orang Kristen yang telah memikirkan sepanjang hidup mereka memberikan perpuluhan kepada jemaat lokal mereka dan secara sistematis telah melakukannya demikian, tetapi tidak pernah mempertanyakan buah dan kepenuhan buah dari Gereja mereka yang telah diberikan perpuluhan tersebut dan sebenarnya Gereja itu membelanjakan uang itu untuk apa. 
Tidak ada pembenaran dalam Alkitab untuk memberikan kepada yang tidak taat, Gereja yang tidak berbuah yang tidak melakukan apa-apa untuk perluasan Kerajaan Allah dan dalam banyak kasus lebih banyak menggelapkannya. Jutaan bahkan miliaran rupiah disimpan dan digunakan hanya untuk kepentingan Gereja sendiri dan orang-orang dituntun secara buta untuk memberikan perpuluhan mereka kepadanya – barangkali Allah mempunyai sesuatu yang lebih baik terhadap uang yang Anda berikan secara tetap, daripada terus menerus memberikannya kepada Gereja yang tidak menghormati Allah itu sendiri? 
Bagian pertama yang menjadi pertimbangan untuk memberikan perpuluhan atau persembahan Anda adalah Amanat Agung yang diberikan oleh Yesus kepada Gereja ketika Dia naik ke surga ke sebelah kanan tangan Allah di tempat Yang Maha Tinggi, supaya memberitakan Injil kepada kelompok-kelompok etnis suku, budaya-budaya dan bahasa-bahasa yang belum pernah mendengarkan Injil. Telah diberikan argumentasi dengan benar bahwa tidak seorangpun akan mendengarkan Injil untuk yang kedua kalinya apabila dia tidak pernah mendengarkannya untuk yang pertama sekali dan konsekuensinya adalah tugas utama dari Gereja adalah mengabarkan Injil kepada orang-orang tersebut yang belum menerimanya. 
Bukan rahasia umum bahwa Gereja-gereja di Barat mengeluarkan jumlah yang banyak dari uangnya untuk diri mereka sendiri dan mengumumkan dengan jelas bahwa Yesus tidak menunggu orang-orang Barat untuk menerima Injil dan memiliki Gereja-gereja dan Orang-orang Kristen di dalamnya. 
Lebih banyak lagi bahwa mengeluarkan hanya sedikit untuk penginjilan yang diambil dari tabungan orang-orang dari Gereja lokal yang dituju, mengabarkan Injil ke wilayah yang telah ada Alkitab, Gereja-gereja dan orang-orang Kristen. 
Penginjilan wilayah lokal adalah sudah pasti merupakan salah satu yang penting untuk dikerjakan, tetapi yang menjadi prioritas utama adalah penginjilan yang ditujukan kepada orang-orang yang belum pernah mendengar dan menerima Injil. Biarlah kiranya para Pendeta dari setiap Gereja membuat ini menjadi prioritas paling tinggi dalam daftar mereka dan Allah akan memberkati pekerjaan mereka di rumah atau tempat tinggalnya. 
Jika setiap Gereja meletakkan Amanat Agung menjadi prioritas utama mereka, Amanat Agung sendiri akan mengarahkan upaya mereka. Jelasnya, pemberian untuk penginjilan kepada orang-orang yang belum terjangkau adalah factor utama untuk dipertimbangkan ketika memutuskan ke mana uang Anda baik perpuluhan maupun persembahan korban untuk diberikan. 
Rasul Paulus adalah salah seorang yang percaya bahwa pekerjaan misionaris harus dibiayai oleh tubuh Kristus. Tiga kutipan berikut menunjukkan bahwa sementara dia ada dalam perjalanan misionarisnya, dia tidak merahasiakan bahwa dia mengharapkan bantuan keuangan kepada perjalanan misinya dan membuatnya secara tegas dan tidak dapat dibantah lagi suaranya sehubungan dengan urusan yang satu ini. 
Sebaliknya sikap Paulus yang dengan tegas dan berani mengharapkan semua para pengikutnya untuk membantu dia di dalam perjalanan misionarisnya, sangat berbeda dengan sikap para Pendeta sekarang dan pemimpin-pemimpin Gereja yang tidak berani membela dan menggembalakan jemaatnya untuk memberikan uang mereka bagi pekerjaan Allah. Adalah merupakan suatu yang benar, sukacita dan keistimewaan dari umat Allah untuk memberi bagi pekerjaan Allah, dan bagi mereka yang mencari dana untuk membiayai visi atau panggilan misionaris mereka jangan pernah merasa malu untuk meminta bantuan dari para saudara dan saudari untuk mendukung mereka. 
Roma 15:24 'Aku berharap untuk mengunjungi kamu ketika aku lewat dan mengharap kamu untuk membantu aku dalam perjalananku di sana, setelah aku menikmati persekutuan dengan kamu untuk sementara' 
1 Korintus 16:6 'Barangkali aku akan tinggal bersama dengan kamu untuk sementara, atau selama musim gugur, sehingga kamu dapat membantu aku dalam perjalananku, kemanapun aku pergi' 
2 Korintus 1:16 'Aku merencanakan untuk mengunjungi kamu dalam perjalananku ke Makedonia dan kembali datang kepadamu setelah dari Makedonia, dan kemudian kamu mengantarkan aku ke dalam perjalananku'. 
Suatu pelayanan yang melayani seperti mengutus akan dibicarakan di seksi terakhir sekalian dengan memberi dari pemberian dan di sana siapa yang mempunyai pelayanan utama untuk mendukung misionaris dan pekerjaan misi. Karena tidak semua dari kita terpanggil untuk menjadi seorang pengutus, kita dengan gembira memainkan peran kita untuk mengabarkan Injil kepada mereka yang belum pernah mendengarnya. 
Adalah menjadi keistimewaan dan sukacita dan undangan bagi setiap orang Kristen untuk memberi kepada pekerjaan misionaris dan melihat bagaimana Injil dibawa kepada bagian bumi yang paling ujung. 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa Bagi Kolombia
42,321,361 populasi, pertumbuhan Gereja cepat
Negeri yang dicekoki oleh gerombolan narkoba, paramiliter dan peninggalan sayap gerilya.
26. Yang Miskin 
 
Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Lukas 16:19-31 
Hafalkan Ayat Ini: Amsal 19:17 'Orang yang berbuat baik kepada orang miskin memiutangi Tuhan, dan Dia akan memberikan imbalan kepada mereka yang telah berbuat baik itu' 
Setelah Itu Diskusikan Tentang Ini: Mengapa Allah berkata dalam Yeremia 22:16 bahwa mencari orang miskin adalah apa yang dimaksud dengan mengenal Dia. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan sebelum Pertemuan Berikut: Carilah dalam semua Alkitab di mana Yesus berkata untuk memberi kepada yang miskin. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan dalam satu halaman mengapa Yesus sering sekali menyebutkan untuk memberi kepada orang yang miskin. 
Renungkan Kata Demi Kata Dari Ayat Berikut: Amsal 28:27

Bagian kedua yang perlu dipertimbangkan untuk menentukan ke mana menginvestasi pemberian uang kita adalah yang menyangkut pemberian kepada orang miskin. Alkitab begitu banyak menyebutkan (dan menakutkan!) bahwa kita mengabaikan mereka dalam kenyataannya sebagai risiko. Nats-nats Alkitab di bawah ini mempertanyakan panggilan bahwa keberadaan beberapa Gereja-gereja yang dengan hati-hati mencari dan menikmati menara puncak dan kursi empuk mereka, sementara membiarkan dan tidak peduli lautan kebutuhan manusia yang mengelilingi mereka. 
Barangkali nats Alkitab yang paling menantang soal pokok ini terdapat di dalam Yeremia 22:16 'Dia menahan penyebab orang miskin dan kekurangan, dan semuanya akan menjadi baik. Apakah itu berarti Aku tidak mengetahuinya? Ucapan dari Tuhan?'. 
Berapa banyak orang Kristen dan Gereja-gereja yang mengklaim atau mengaku dirinya penuh dengan roh dan Injil Sepenuhnya, tetapi tidak melakukan apapun kepada orang miskin dan yang berkekurangan? Berapa banyak Gereja di sana yang sibuk dengan suara mendentum dan kemewahan dari musik dan karunia-karunia rohaninya bahkan dalam pengumuman Gereja mereka, tetapi tidak pernah menujukan atau memikirkan satu apapun untuk memperdulikan mereka yang miskin? 
Amsal 14:21 'Diberkatilah orang yang berbuat baik kepada orang yang kekurangan' 
Amsal 14:31 'Siapapun yang berbuat baik kepada orang yangberkekurangan menghormati Allah' 
Amsal 19:17 'Dia yang berbuat baik kepada orang miskin memiutangi Tuhan, dan Dia akan memberikan upah kepada apa yang telah dilakukannya. 
Amsal 22:9 'Orang yang dermawan akan diberkati, karena dia membagikan makanannya dengan orang miskin' 
Amsal 28:27 ' Orang yang member kepada orang miskin tidak akan kekurangan apapun, tetapi orang yang menutup matanya atas kekurangan orang miskin akan menerima banyak kutuk' 
Amsal 29:7 'Orang benar mempedulikan keadilan bagi orang miskin, tetapi orang jahat tidak peduli sama sekali' 
Galatia 2:10 'Semua yang mereka minta adalah supaya kita terus mengingat orang miskin yang merupakan hal yang sangat aku senang melakukannya' 
Akan datang waktunya ada kebangkitan yang kasar atau memalukan kepada banyak pemimpin Gereja yang dengan hati-hati berpikir bahwa dan juga menganjurkan dalam khotbahnya supaya jemaatnya memberikan lebih banyak lagi kepada Gereja mereka, akan menemukan bahwa Yesus tidak pernah menyebutkan untuk memberikan kepada Gereja, tetapi Yesus sering sekali menyebutkan kata memberikan kepada orang miskin. Nats-nats Alkitab dibawah ini adalah semuanya firman dari Yesus – setiapkali Dia menyebutkan kata memberi kelihatannya selalu ada orang miskin di dalam pikirannya sebagai orang yang menerima pemberian-pemberian kita. Sudah pasti, setiap Gereja atau setiap orang Kristen akan menjadi orang yang paling tolol apabila mengabaikan firman-firman dari Yesus ini, jika Gereja Anda tidak memberi kepada yang miskin yang merupakan lebih layak daripada perolah uang keras Anda? Secara alkitabiah, bidang yang paling besar yang ditunjukkan oleh Yesus sebagai obyek atau penerima dari pemberian kita adalah yang miskin dan orang yang terabaikan. 
Matius 11:5 'Kabar baik akan diberitakan kepada orang miskin'. 
Matius 19:21 'Jika kamu ingin sempurna, pergilah, juallah harta kekayaanmu dan bagikan kepada orang miskin, maka kamu akan memiliki harta kekayaan di surga'. 
Markus 14:7 'Orang miskin akan selalu ada bersama kamu, dan kamu dapat membantu mereka setiap kali kamu inginkan'. 
Lukas 4:18 'Roh Tuhan ada padaKu, karena Dia telah mengurapi Aku untuk mengkhotbahkan kabar baik kepada orang miskin'. 
Lukas 11:41 'Bedrikanlah apa yang ada di dalam piring ini kepada orang miskin dan segala sesuatu akan menjadi bersih bagimu' 
Lukas 12:33 'Juallah hartamu dan berikan kepada yang miskin. Sediakanlah bagimu sendiri sesuatu yang tidak aus' 
Lukas 14:31 'Apabila engkau mengadakan perayaan pesta makan, undanglah yang miskin, orang jalanan, orang buta, dan orang lumpuh, maka kamu akan diberkati' 
Jadi siapakah sesungguhnya orang miskin ini yang dibicarakan oleh Alkitab? Baiklah, di bawah ini adalah daftar dari beberapa kategori yang dibicarakan oleh Alkitab dan rujukan Alkitab yang relevan yang dapat kita pandang bahwa mereka pada dasarnya adalah Masyarakat tidak ada waktu untuk mereka dan tidak menggunakan mereka tetapi Yesus mempunyai keperluan bagi mereka dan mau membawa KerajaanNya kepada mereka. Merekalah orang yang terakhir, yang terhilang, dan yang terkecil tetapi mereka adalah harta milik berharga yang telah diberikan oleh Yesus kepada Gereja, harta warisan yang diberikan kepada kita adalah mereka dan juga gereja, hanya seperti Masyarakat yang telah membelakangi mereka (tidak sama dengan pada waktu yang sama mereka membelakangi Yesus). Apakah tidak beralasan untuk mengatakan bahwa kita tidak mengasihi lagi Yesus daripada orang yang seperti ini? 
Orang yang dipenjara: Matius 25:36, Ibrani 13:3 
Orang kelaparan: Matius 10:42, 25:35 
Yatim piatu: Ulangan 10:17, Keluaran 22:22, Yeremia 5:28, 7:5, 22:5, Mazmur 10:17, 68:5, 146:9, Yesaya 1:16, Yakobus 1:27 
Janda-janda: Ulangan 10:17, Keluaran 22:22, Yesaya 1:16, Yeremia 7:5, 22:4, 1 Timotius 5:3, Yakobus 1:27 
Orang asing/pendatang: Yeremia 7:5, 22:3 Mazmur 146:9 
Tertindas / Menderita: Mazmur 10:17, Yesaya 1:17. 
Oleh karena itu, karena Alkitab begitu melimpah menunjukan, pemberian kepada yang miskin menjadi factor utama untuk diperhitungkan ketika menginvestasikan uang kita di dalam pekerjaan Allah. Faktanya, di zaman sekarang di mana Gereja-gereja umumnya berlokasi di Negara-negara paling kaya dari dunia dan yang terakhir, terhilang dan terkecil berlokasi di Negara-negara paling miskin di dunia, maka memberi kepada yang miskin adalah menjadi lebih penting. Lagi, berapa banyak Gereja yang mengeluarkan uangnya untuk menjamu anggota Gereja yang kaya dan program-program yang mereka gemari sendiri, sementara yang miskin dari dunia masih tetap diperlakukan dengan kejam dan burtuk dan ditolak oleh gereja? 
Yakobus 1:27 menunjukkan bahwa dengan membantu para yatim piatu dan janda adalah murni dan tidak bercela di mata Allah jika kita mengklaim mengenal Allah dan kita mengklaim sebagai orang yang mempraktekkan agama dengan murni dengan menunjukkan bahwa kita memberi kepada yang miskin.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Kongo
2,943,464 populasi, 91% Kristen
Komunisme telah meninggalkan jejak dan tandanya di Gereja
Beberapa wilayah belum terjangkau
27. Gereja-gereja dan Pelayan-pelayan 

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: 1 Timotius 5:17-18 
Hafalkan Ayat ini: 1 Korintus 9:14 'Tuhan telah memerintahkan bahwa orang yang mengabarkan Injil harus menerima kehidupan mereka dari Injil' 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Apakah kita harus memberikan semua uang kita kepada Gereja yang selalu kita kunjungi. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Lakukan sesuatu untuk memberkati orang yang melayani Firman Allah yang paling banyak Anda terima. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan dalam satu halaman untuk apa seharusnya Gereja mengeluarkan uangnya 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat Ini: Galatia 6:6

Bidang ketiga yang harus dipertimbangkan adalah bahwa Alkitab memerintahkan kepada orang percaya supaya memberi kepada Gereja yang mereka kunjungi secara teratur. Sebagai contoh, Maleakhi 3:10 menegaskan bahwa umat Perjanjian Lama dari Allah supaya, 'Membawa semua perpuluhan itu ke rumah perbendaharaan'. Akan diungkapkan secara alkitabiah dua keping alasan mengapa memberikan kepada sidang lokal: 
1. Orang yang melayani Injil dengan setia dan bekerja penuh waktu untuk Allah menerima pembayaran yang secara prinsip telah ditetapkan oleh Allah (Ini dapat dilihat dalam Perjanjian Lama perintah untuk memberikan dukungan keuangan untuk membantu imam dan orang Lewi mis. Ulangan. 14:27 -29, 18:1-2, 2 Tawarikh 31:4-20) 
2. Uang yang diberikan akan digunakan untuk memelihara dan memperluas Gereja yang dapat dikunjungi di suatu tempat untuk orang bukan Kristen supaya berhubungan dengan orang percaya dan berharap penuh kepada Injil. 
Jadi alasan pertama mengapa memberi kepada siding jemaat lokal adalah memberikan dukungan keuangan kepada mereka yang membagi firman Allah dengan kita (biasanya Pendeta) contohnya di Galatia 6:6 yang menulis, 
'Setiap orang yang menerima perintah dalam firman harus membagi segala sesuatu yang mereka miliki dengan pengajar atau pelatihnya'. 
Aplikasi dari ayat ini adalah bahwa kita dalam satu Gereja yang secara teratur memberikan instruksi di dalam firman Allah dan melalui pemberian kita kepada jemaat lokal uang ini kemudian dibagikan kepada Pendeta/Penatua/Pengerja yang telah mengajarkan firman Allah dalam aturan tata gereja. Dalam konteks Penatua yang melayani firman Allah sesuai aturan tata gereja, Paulus sangat banyak membawakan prinsip-prinsip ini supaya jelas dan secara khusus berbicara tentang penatua yang mengajarkan firman Allah. 
1 Timotius 5:17-18 berkata, ' Para penatua yang mengajarkan atau mengatur Gereja dengan baik adalah layak diberikan penghargaan ganda, khususnya mereka yang bekerja untuk berkhotbah dan mengajar. Karena Alkitab berkata, "Jangan memberangus (mengatupkan/mengikat) mulut sapi ketika mengirik/mengunyah rumput," dan "Pekerja berhak atas upahnya " 
1 Korintus 9:7-14 adalah bagian dari Alkitab di mana Paulus kembali berbicara tentang prinsip dari memberi ini ketika Anda diberika makan sewaktu berbicara tentang pelayanannya sendiri. Sebagai contoh dalam ayat 11 dia berkata, 
'Jika kami telah menaburkan benih rohani di antara kamu apakah itu terlalu berlebihan jika kami memanen suatu tuaian materi'. 
Sementara Paulus mengakui bahwa dia mempunyai hak untuk mengharapkan dukungan keuangan seperti itu karena faktanya adalah secara rohani dia melayani mereka, dia memilih tidak menerima itu supaya tidak merintangi Injil (bagaimanapun, dia telah meletakkan prinsip ini ke dalam operasinya dengan Gereja Filipi. Filipi 4:10-19). 
Lebih jauh, Paulus juga menekankan tujuan bahwa pelayan yang penuh waktu untuk Injil harus menerima bantuan keuangan dari orang percaya ketika dia berbicara dalam ayat 14 
'Tuhan telah memerintahkan bahwa siapa yang mengabarkan Injil harus menerima kehidupan mereka dari Injil' 
Banyak dari Gereja tidak pernah memberi orang makan, kebanyakan anggota Gereja hanya mengharapkan dua puluh menit khotbah setiap minggu yang berisi lebih banyak yang lucu daripada alkitab. Jika setiap orang Kristen mengikuti aturan ini itu akan menghilangkan Pendeta-pendeta yang tidak berbuah yang tidak setiap melayani firman dan itu juga akan menghilangkan Gereja-gereja yang tidak berbuah yang menghilangkan firman Allah dari umat. 
Barangkali itu menjadi suatu fakta bahwa begitu banyak Gereja tidak memberi makan anggota mereka karena begitu banyak pengajaran pelayanan di sekitar mereka yang tidak diragukan lagi diberkati oleh Allah? 
Alasan kedua untuk memberi kepada Gereja yang memelihara dan memperluas Gereja adalah karena mereka menyediakan saksi yang kelihatan dan dapat diidentifikasi kepada orang yang belum diselamatkan. Catatan pertama tentang ini ditemukan dalam alkitab adalah ketika membangun Bait Allah dalam Keluaran 25:1-8 ketika Tuhan memerintahkan Musa mengambil persembahan dari orang-orang Israel untuk membangun Kemah Suci yang selanjutnya adalah membangun Bait Allah Daud dan Salomo dalam 1 Tawarikh 29:6-9. 
Beberapa conteh zaman modern sekarang dari ini adalah sebuah Gereja yang melihat sejumlah besar orang yang diselamatkan membutuhkan perluasan dan pertunjukkan dibuat bahwa semua orang yang menghadiri Gereja memberikan dana untuk perluasan dan pengembangan. 
Sayangnya, sebuah Gereja miskin yang ditunggangi yang selalu menunjukkan minat akan uang dapat menjadi halangan bagi orang bukan Kristen dan dapat meninggalkan kesan bahwa orang Kristen tidak dipersiapkan untuk memberikan uang mereka di mana mulut mereka berada.

Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Cote d'Ivoire
14,785,832 populasi, 38% Muslim 
Baik Gereja dan Islam telah kelihatan bertumbuh dan berkompetisi untuk kehebatan. 

28. Saudara yang Percaya

Dalam Alkitab Anda Baca Ini Dengan Keras: Yakobus 2:14-17 
Hafalkan Ayat Ini: Galatia 6:10 'Mari melakukan kebaikan bagi semua orang, terutama kepada mereka yang termasuk dalam keluarga orang percaya' 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Mengapa Alkitab menekankan hal seperti memberi kepada saudara-saudari kita yang percaya. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Dalam doa, mintalah kepada Allah supaya menunjukkan kepada Anda saudara/I dalam Kristus, orang yang dapat Anda layani. 
Tugas Diploma Tertulis: Tuliskan dalam satu halaman argumentasi yang menunjukkan pemihakan kepada saudara/I kita orang percaya dalam Kristus. 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat ini: 1 Yohanes 3:17

Akhirnya, satu bidang terakhir untuk menentukan tempat memberikan uang adalah kepada saudara Kristen. Tiga nats Alkitab yang dikutip di bawah ini adalah sangat sulit untuk dibacakan kadang-kadang dan ketiganya diberikan sebutan yang pada prinsipnya sama, bahwa salah satu tanda-tanda kebenaran seorang Kristen adalah bahwa mereka akan dengan senang memberkati saudara Kristen yang sedang membutuhkan, (catat bahwa kata “Saudara” digunakan ketiga nats itu). 
Juga sangat berharga untuk diingat bahwa bagian terbesar dari keseluruhan Alkitab mengenai pemberian (2 Korintus 8:1 - 9:15) mengetengahkan permasalahan tentang pemberian persembahan kepada orang-orang yang kelaparan di Yerusalem. 
Matius 25:40 'Apapun yang kamu lakukan untuk saudaraKu yang paling kecil ini engkau melakukannya kepadaKu' 
Yakobus 2:15 'Misalkan seorang saudara atau saudari tidak mempunyai pakaian dan makanan sehari-hari. Jika salah seorang dari kamu berkata kepadanya "Pergilah, saya mengharap engkau merasakan hangat dan mempunyai makanan yang cukup ", tetapi tidak berbuat sesuatu apapun tentang kebutuhan fisiknya, kebaikan macam apakah itu'. 
1 Yohanes 3:17 'Jika seseorang mempunyai harta benda dan melihat saudaranya dalam kekuarangan tetapi tidak menaruh peduli padanya, bagaimana mungkin ada kasih Allah pada orang seperti itu' 
Dalam Perjanjian Lama ada perintah yang menyuruh umat Allah secara maya menunjukkan pemihakan ekonomis terhadap saudara Jahudi mereka dibandingkan dengan orang asing yang tinggal di tanah mereka. Sebagai contoh, dalam nats di bawah ini, tidak hanya Allah memerintahkan bahwa para pengikut Jahudi diperlakukan berbeda dengan orang asing tetapi juga suatu janji bahwa dia akan diberkati apabila melakukan seperti yang diperintahkan itu!. Konsekuensinya, kita juga harus memperluas cara kita dan melakukan kedermawanan dan kebaikan kepada saudara Kristen kita sebanyak mungkin. 
Ulangan 23:20 'Kamu boleh membebankan bunga kepada orang asing, tetapi jangan terhadap saudaramu sesame Israel, sehingga Tuhan Allahmu akan memberkati engkau dalam segala apapun yang ada dalam tanganmu'. 
Yesus sendiri mendorong dan menekankan prinsip supaya kita mengutamakan dan memberkati saudara kita yang percaya dan apa yang menjadi upah lebih banyak bagi mereka yang melaksanakan prinsip ini. Markus 9:41 berkata, 'Setiap orang yang memberikan segelas air Putih pun kepada kamu karena namaKu karena kamu menjadi milik Kristin tidak akan kehilangan upahnya'. Paulus juga mengikuti prinsip yang sama ketika dia berkata dalam Galatia 6:10 'Oleh karena itu, apabila kita mempunyai kesempaan mari kita melakukan kebaikan kepada semua orang, khususnya kepada keluarga orang percaya'. Apakah tidak banyak, banyak, banyak sekali saudara/I dalam Kristus yang mempunyai posisi yang sama dengan yang dijelaskan dalam nats tersebut di atas? Dan apakah Allah tidak memanggil beberapa dari kita dan menaruh iman untuk bertindak dan melakukan sesuatu tentang hal itu? – sudah pasti. 
Orang Kristen yang paling miskin yang sangat mengharapkan bantuan dari Orang Kristen Barat yang kaya pada umumnya datang dari Negara-negara di mana Gereja-gereja sedang mengalami tren pertumbuhan yang fantastis – apakah bukan merupakan suatu insentif bagi kita untuk mendukung mereka dan melihat uang kita berjalan sedemikian untuk memperluas Kerajaan di bangsa-bangsa seperti ini. 
Sebagai contoh, di Negara Burkina Faso di Afrika, biaya untuk kehidupan seorang anak dalam panti yang dijalankan oleh misionaris adalah 6 pence sehari – atas dasar hadiah dari orang Kristen yang lebih kaya pekerjaan Allah di antara anak-anak yatim piatu akan dapat menjangkau ribuan orang anak dan hidup dalam ketetapan KeKristenan – peluang itu tanpa batas dan Allah akan pasti memberikan proyek yang bagus bagi Anda untuk investasi. 
Lagi, banyak Gereja-gereja memberi kepada saudara-saudari dalam Kristus – mereka menyimpannya untuk mereka sendiri!! – kita menyebutnya memberi kepada saudara Kristen yang membutuhkan, bukan untuk menyenangkan orang kaya Kristen dengan membangun Gereja-gereja yang lebih besar dan lebih nyaman. Bukankah kasus ini menunjukkan bahwa banyak Pendeta dan Penatua mengumpulkan pertanggungjawaban bagi mereka sendiri pada hari penghakiman dengan berbuat seperti itu? 
Jadi sebagai kesimpulan Alkitab memberikan lima tempat dimakan kita seharusnya memberikan persembahan uang kita, yaitu kepada: 
Untuk Amanat Agung/Pekerjaan Misionaris 
Orang Miskin 
Memberi kepada mereka yang memberi kita makan rohani (dalam konteks jemaat lokal) 
Pemberian untuk proyek pembangunan/Pemberian untuk proyek pembangunan/perluasan Gereja-gereja 
Pemberian kepada saudara seiman. 
Jadi apakah yang menjadi prioritas dari kelima bidang ini? Sebagaimana disebutkan pada awal pasal-pasal Alkitab mengindikasikan tanpa ada doktrin. Itu dapat dicari alasan dari Maleakhi 3:10 bahwa kita harus membawa perpuluhan kita kepada jemaat lokal yang kita jadi anggotanya, jika Gereja Anda membiayai misionaris, memberi makan orang miskin dan membantu saudara seiman yang kekuarangan maka inilah yang menjadi aturan terbaik yang dapat diikuti. Dalam idealisme dunia seharusnya sudah menjadi kenyataan bahwa jemaat lokal akan menjadi ujung tombak saluran berkat hingga ujung bumi sehingga orang percaya dalam Gereja lokal dapat sepenuhnya berpartisipasi dalam pekerjaan Allah. 
Sayangnya, jika para pemimpin Gereja adalah dilumpuhkan dengan menahan roh dan hanya memandang kepentingan ke dalam saja dan hanya peduli dengan kebutuhan Gereja sendiri, berarti mereka mencegah berkat-berkat dilepaskan ke seluruh dunia. 
Jadi, bagaimana jika Gereja Anda tidak melakukan apapun untuk misi dunia dan memberi makan orang miskin dan sangat sedikit mencari orang yang hilang untuk diselamatkan – apakah Anda masih memberi? Ini kelihatannya akan menjadi topic doa dan mintalah petunjuk dari Allah sehingga sebagian dari perpuluhan dapat diberikan kepada jemaat lokal dan sebagian lagi dapat dibagikan kepada misi dunia dan memberi makan orang miskin dan saudara seiman yang serba kekurangan. 
Kita tidak dipanggilan supaya tetap menjadi buta dengan membawa perpuluhan tahun demi tahun kepada Gereja yang tidak berbuah karena kita hanya akan mempertahankan suatu organisasi yang tidak menghasilkan apa-apa. Apakah Anda bahagia jika tempat yang Anda berikan uang Anda menghasilkan buah dan tidak menikmati uang Anda sendiri? Ini mungkin menjadi suatu pertanyaan yang sulit untuk beberapa orang tetapi apakah itu bukan menjadi masalah bahwa kita akan menginvestasikan uang kita supaya berbuah, tidak berbuah: Gereja-gereja dan misionaris dan pelayanan-pelayanan yang berbuah atau tidak berbuah?
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Kroasia
4,472,600 populasi, 94.43% Muslim 
Banyak penderitaan karena perang tetapi kesaksian orang Kristen dikuatkan oleh usaha-usaha perdamaian
29. Musuh-musuh 

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Keluaran 23:4 
Hafalkan Ayat Ini: Amsal 25:21 'Jika musuhmu kelaparan, berilah dia makanan untuk dia makan, dan jika dia haus berilah dia air untuk diminum' 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Bagaimana caranya dalam praktek kita bias memberi kepada musuh-musuh kita. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Jika mungkin, carilah seseorang yang mempunyai, atau bermusuhan dengan Anda dan cobalah untuk memberkati dia dengan sesuatu cara. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman bagaimana memberi kepada musuh-musuh kita akan memperkuat pengabaran Injil kepada mereka. 
Renungkan Kata Demi Kata Dari Ayat Ini: Lukas 6:35

Inilah salah satu bidang di mana kita juga perlu mempertimbangkan untuk memberi bahwa ini adalah merupakan suatu pengecualian dan bukannya suatu norma dan itulah mengapa memberi kepada musuh dan mereka yang melawan kita, dan merupakan pesan dari Yesus. Sebagai orang Kristen kita sudahlah seharusnya tidak mempunyai musuh, tetapi akan selalu ada orang yang melawan kita sebagaimana mereka yang telah melawan Yesus. 
Kelihatannya bahwa melalui pemberian dan kedermawanan kita kita dapat mengubahkan musuh-musuh ini menjadi teman-teman dan memenangkan mereka bagi kita (dan kepada Yesus) dengan mengatasi keberatan dan perlawanan mereka dengan kasih seperti Kristus dan kedermawanan. 
Contoh Alkitab pertama tentang memberi kepada mereka yang memusuhi kita ditemukan dalam Kejadian pasal 26dalam cerita tentang Isak. Isak adalah seorang yang berjalan dalam berkat Allah. Ayat 12 menunjukkan bahwa tidak saja dia menabur dan menuai ratusan kali tetapi dia lakukan itu ketika ada kelaparan di tanah itu. Dalam ayat 19-21 Isak menghadapi perlawanan dari para pekerja Gerar dan dua kali ketika dia mencoba menggali sumur dan mengambil air, para penentang itu bersamanya dan memusuhinya. 
Tetapi ketika Abimelech yang adalah Raja atas wilayah Gerar datang untuk mengadakan perdamaian dengan Isak dia tidak menjadi pahit dan tidak hanya menjamu mereka tetapi dia juga mengantarkan mereka pada pagi harinya. Selanjutnya ditunjukkan bahwa Isak terus ada dalam berkat-berkat kemakmuran yang diberikan oleh Allah dia harus memberi dan memperbanyak kedermawanan kepada para musuhnya. 
Ketika kita membaca dalam Kejadian kita menemukan orang lain yang berjalan dalam berkat Allah dan yang juga memberika kepada mereka yang memusuhinya dan itulah Jusuf. Cerita tentang Yusuf adalah salah satu yang paling menyenangkan dalam Alkitab. 
Saudara Jusuf menjadi iri hati kepadanya dan menjualnya menjadi budak. Jusuf bergerak dari seseorang yang menerima mimpi pribadi dari Allah menjadi seorang budak di Negara lain. Jusuf memiliki cukup alasan untuk pahit atau sakit hati dan tidak mau mengampuni saudara-saudaranya, tetapi sebagaimana kita akan lihat dia memilih mengampuni dan menjadi pemurah kepada saudara-saudaranya yang berhati busuk itu. 
Singkatnya kamu tidak bias membuat seseorang yang baik terjatuh! Dan ketika orang itu diberkati oleh Alklah Yang Maha Kuasa dia tidak akan pernah dibiarkan jatuh lagi dan akan diberkati dalam semua keadaaan yang tidak baik dan dengan intervensi yang luar biasa dan mujizat dari Allah, Yusuf berubah dari penjara Mesir menjadi penguasa nomor dua atas seluruh Mesir. 
Terakhir ketika dia bertemu dengan saudara-saudaranya yang tidak mengenal dia lagi, dan ketika dia mempunyai kesempatan untuk membalas dendam, dia bahkan memanifestasikan Roh Kristus dan dalam Kejadian 45:1-11 kita melihat dia berjanji untuk memelihara mereka semua dan dalam Kejadian 50:19-20 dia menegaskan kembali janjinya kepada saudara-saudaranya itu. 
Keduanya Isak dan Jusuf adalah dua dari contoh Perrjanjian Lama yang tidak hanya berjalan dalam berkat Allah tetapi memberi kepada mereka yang memusuhi dan mencelakakan dia. 
Dengan pengantar dari hukum perintah untuk melakukan kebaikan kepada musuh-musuh kita diberikan kepada umat Allah (lihat Keluaran 23:4) dan kebutuhan supaya memberi uang kepada musuh-musuh kita dicatat dalam Amsal 25:21 'Jika musuhmu lapar, beri dia makanan untuk dimakan, jika musuhmu haus, berilah dia minuman untuk diminum. Dengan melakukan ini, kamu akan menumpukkan bara api di atas pundaknya, dan Tuhan akan memberikan upah kepadamu'. 
Catat bagaimana kutipan sebelumnya menunjukkan bahwa Allah akan MEMBERI UPAH kepada mereka yang memberi kepada musuh-musuhnya dan sebagaimana kita adalah pemberi kepada pekerjaan Allah, Alkitab berbicara bahwa kita akan menerima upah dari Allah – bahkan bila kita memberi kepada musuh kita! Paulus belakangan menerapkan kutipan di atas tersebut dari Amsal di dalam Roma 12:20 untuk menunjukkan bahwa menjadi bagian kita menyaksikan kepada orang yang belum diselamatkan dan bagaimana dengan melakukan kebaikan dan memberi kepada musuh kita kita dapat memenangkan mereka menjadi sahabat kita dan membuat mereka menjadi sahabat Yesus. 
Lebih jauh di Injil Lukas, Yesus sendiri mengajarkan kasih dan mempraktekkan pemberian kepada musuh-musuh kita. Dalam Lukas 6:27-36 kita melihat bahwa mereka yang benar-benar melepaskan kasih yang benar dari Kristus kepada musuh-musuh mereka akan memberi pinjaman kepada mereka tanpa mengharapkan pembayaran kembali dan melakukan kebaikan bagi mereka. 
Kita bergerak ke dalam Lukas 10:30 dan perumpamaan tentang Orang Samaria Yang Baik hati. Yesus kembali berbicara tentang kasih yang seharusnya dilakukan oleh para pengikutNya kepada mereka yang menjadi musuhnya – apakah pernah Anda catat bahwa Orang Samaria Yang Baik hati tidak hanya membayar sebagai jaminan dua koin perak, tetapi juga mempersiapkan biaya perawatan lanjutan? - (ayat 35). Jelasnya memberi kepada musuh kita dapat menjadi senjata yang ampuh dalam penginjilan kita terhadap kelompok yang menentang karena Injil harus sampai ke ujung bumi. 
Telah disebutkan pada awal seksi ini bahwa akan dijelaskan bahwa pemberikan kepada musuh-musuh kita akan akan lebih merupakan pengecualian dan bukannya sebagai norma, jadi bagaimana kita dapat mengaplikasikan dalam praktek tentang pemberian kita? 
Yang menjadi pusatnya adalah bahwa satu argumentasi yang mengatakan bahwa semua pemberian kita harusnya untuk misi dunia dan menyelamatkan manusia, pria dan wanita dari neraka sebagai dasarnya dan kita tidak memberi kepada setiap orang atau setiap tempat yang tidak memberikan hasil yang mencukupi sebagai buah untuk Kerajaan Allah. Konsekuensinya satu aplikasi dapatlah seorang misionaris yang bekerja di suatu tanah dengan orang yang berbeda agama dan benar-benar menantang Injil, tetapi sebenarnya sangat membutuhkannya. 
Anda dapat memberikan dukungan keuangan Anda kepada misionaris ini dan misionaris ini dapat menggunakan uang Anda untuk membeli makanan dan obat-obatan jika disana terjadi kelaparan dan penyakit atau kesulitan di tempat di mana dia bekerja. 
Tindakan seperti ini dapat melunakkan dan mencairkan hati mereka yang pernah menantang pesan dan dapat menjadi pintu yang terbuka untuk dimasuki oleh Injil yang dikhotbahkan, seperti banyak terjadi di Negara Afrika Utara dan Timur Tengah di mana terdapat banyak penentang fanatic terhadap Injil, penggunaan uang untuk membawa bantuan dan makanan dan obat-obatan dapat menjadi satu factor kunci untuk mendukung pengabaran Injil.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Kuba
11,200,684 populasi, 46% Kristen 
Pertumbuhan Gereja telah menggantikan 40 tahun keberadaan Marxisme.
30. Uang Adalah Tongkat Pengukur Allah 
 
Dalam Alkitab Anda Baca Ini Dengan keras: Lukas 12:34 
Hafalkan Ayat Ini: Lukas 16:11 'Jika kamu tidak dapat dipercaya untuk mengurusi kekayaan dunia, siapa akan mempercayakan kepada kamu kekayaan yang sebenarnya' 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Seberapa jauh uang adalah menjadi tongkat pengukur yang baik dalam kehidupan keKristenan kita. 
Sesuatu untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Berdoa tentang berapa tingkat pemberian Anda menunjukkan tentang ukuran Anda berjalan dengan Allah. 
Tugas Tertuli Diploma: Tuliskan satu halaman tentang bidang-bidang kehidupan orang Kristen yang diukur dengan uang. 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat Ini: Yakobus 2:17

Setelah mengetahuai pentingnya menjadi seorang pemberi, berapa banyak dan ke mana uang kita berikan, seksi ini akan melihat dalam banyak alasan dan manfaat pemberian dan biaya-biaya yang terjadi jika tidak memberi, dan itu menjadi kasus nyata bahwa kita tidak dapat menolong diri kita sendiri dan akan mau menjadi seorang pemberi. 
Dalam beberapa bidang kelihatannya bahwa Allah menggunakan uang untuk memantau kehidupan keKristenan kita dan mengevaluasi pengelolaan keuangan kita. Kita dapat melihat kenyataan kita berjalan dengan Allah. Uang tidak hnya diberikan oleh Allah untuk kehidupan harian kita tetapi juga uang telah dijadikan sebagai satu tongkat pengukur antara Allah dan kita untuk menghakimi dan memantau kehidupan keKristenan kita. 
Bidang pertama bahwa uang memantau adalah bahwa itu menujukkan jika kita benar-benar melayani Allah atau jika kita melayana uang salah dari Allah, Allah sendiri telah mengumumkan bahwa Dia adalah Allah yang pencemburu dan tidak pernah membiarkan kita untuk menyembah allah yang lain. Dalam Lukas 16:13 Yesus mengumumkan bahwa uang adalah allah palsu yang dilayani umat dan kita sebagai orang Kristen tidak dapat mengklaim bahwa kita melayanai Allah dan juga melayani uang. 
Orang Farisi adalah sekelompok orang yang mencintai dan melayani uang lebih daripada Allah dan dalkam Lukas 11:41, Yesus berkata supaya menjauhkan uang dari hidup mereka, mereka harusnya memberikannya kepada orang miskin dan membersihkan mereka dari berhala mereka. Oleh karena itu bukankah ini menjadi perkara bahwa uang menunjukkan dengan Allah yang mana yang kita layani? Mereka yang secara teratur memberi kepada Kerajaan Allah adalah benar-benar melayani Allah yang benar sebagai orang yang tidak memberi menunjukkan bahwa mereka melayani uang. 
Bidang kedua bahwa uang memantau adalah hati kita. Yesus menegaskan bahwa hukum yang terutama dan paling utama adalah 'Mengasihi Tuhan Allahmu dengan segenap hati dan dengan segenap jiwa dan dengan segenap pikiran' (Matius 23:7). Yesus juga mendeklarasikan dalam Lukas 12:32-34 bahwa di mana kita menyimpan harta benda kita disitulah hati kita berada dan kemanapun kita investasikan uang kita, itulah pada akhirnya yang diinginkan oleh hati dan kerinduan kita. 
Jika kita menginvestasikan uang kita dalam pekerjaan Kerajaan Allah kita menunjukkan bahwa hati kita menginingkatn dan rindu dan pengabdian kita adalah untuk Kerajaan Allah. Jika sebagai orang Kristen kita tidak memberi untuk pekerjaan Kerajaan kita menunjukkan bahwa hati kita memiliki sedikit kasih, pengabidan dan keinginan untuk Allah dan perluasan KerajaanNya. Kita pada akhirnya membelanjakan uang kita pada apa yang berharga dan istimewa bagi kita dan dengan mengambil saham kegiatan keuangan kita maka keduanya, Anda dan Allah akan mengatakan apa yang menjadi tujuan utama dan keinginan hati kita. 
Bidang berikutnya yang bagi kita orang Kristen yang dipantau oleh uang dalam kehidupan kita adalah bidang kesetiaan. Telah disebutkan sebelumnya dalam dua perumpamaan dari yesus tentang uang – disebut sebagai perumpamaan tentang Talenta (Matius 25:14-30) dan Perumpamaan tentang Mina (Lukas 19:12) dan kepada perumpamaan inilah kita kembali memandang. Yesus telah mempertegas berbagai bidang yang dengannya kita dapoat uji kesetiaan kita baginya kita saksikan, kelanjutan Gereja, kekudusan dan kebaikan walaupun semua hal ini kelihatannya Dia menekankan secara khusus pad auang sebagai alat pengukur kesetiaan. 
(Orang telah berargumentasi bahwa kedua perumpamaan ini berhubungan dengan pemberian, talenta, kemampuan dan itu barangkali suatu titik awal yang wajar untuk melakukannya. Bagaimanapun satu bidang yang pasti mereka bicarakan adalah uang sebagaimana Talenta dan Mina merujuk kepada uang koin pada zaman Yesus dan dalam Matius 25:27 dan Lukas 19:23 rujukan dibuat untuk meletakkan uang pada kotak persembahan dan peroleh uang jelas tidak dapat diperoleh dengan suatu pemberian rohani atau talenta yang diberikan oleh Allah). 
Ini dikaitkan bersamaan dengan kesetiaan dan keuangan adalah disebutkan lebih lanjut oleh Yesus dalam Lukas 16:11 ketika Dia berkata, 'Jadi jika kamu tidak dapat dipercaya untuk menangani kekayaan dunia, siapa yang akan mempercayakan kepada kamu kekayaan yang sebenarnya'. Karena itu jika kita mengklaim setia atau beriman kepada Allah dan KerajaanNya dan belum menginvestasikan dan memberikan uang kita kepada pekerjaan Allah kita sebenarnya menipu diri kita sendiri. Bidang kasih adalah juga sangat penting dalam aspek kehidupan KeKristenan kita bahwa dipantau oleh uang. 1 Korintus 13:13 menyatakan bahwa kekuatan terbesar dalam dunia adalah kasih dan jika kita mengklaim sebagai pengikut Yesus, di atas segalanya, kita harus melepaskan kasih Allah keluar dari kehidupan kita. Nats Alkitab di bawah ini semuanya menunjukkan tentang kekuasaan kasih. 
Yohanes 13:34 'Perintah baru yang Aku berikan kepada kamu: Kasihilah satu sama lain. Seperti Aku telah mengasihi kamu, kamu harus mengasihi satu sama lain. Dengan ini semua orang akan tahu bahwa kamu adalah muridku, jika kamu mengasihi satu sama lain' 
1 Yohanes 4:7 'Marilah kita mengasihi satu sama lain, karena kasih berasal dari Allah' 
1 Petrus 4:8 'Di atas semuanya, saling mengasihi secara mendalam, karena kasih menutupi banyak dosa-dosa' 
1 Yohanes 3:14 'Kita tahu bahwa kita telah melewati kematian ke dalam kehidupan, karena kita mengasihi saudara-saudara kita. 
Ketika kita menjadi orang Kristen, Roma 5:5 menunjukkan bahwa Allah mencurahkan sifat keallahannya sendiri tentang kasih ke dalam hati kita dan sifat kita yang baru seperti Kristus adalah suatu sifat kasih yang berkuasa. Kita kemudian menjadi suatu salurah yang dipakai oleh Allah untuk melepaskan kasihNya kepada orang dunia yang tersakiti sebagaimana kita membiarkan sifat kasih seperti Kristus akan dinyatakan dan diungkapkan dalam hidup kita. Bidang kasih yang berkuasa ini adalah salah yang penting begitu rupa bahwa kita harus yakin (jika tidak cemas) bahwa kita melepaskan kasih Allah dan Alkitab mengindikasikan bahwa pemberian kita adalah cara untuk mengetahui bahwa kita melepaskan kasih Allah. Sebagai contoh, 
1 Yohanes 3:17 berkata, 'jika seseorang mempunyai harta kekayaan dan melihat saudaranya dalam kekuarangan tetapi dia tidak menaruh peduli akan saudaranya itu, bagaimana mungkin ada kasih Allah pada orang itu?'. 
Ingat, Roma 5:5 menunjukkan bahwa sebagai seorang Kristen kita tidak lagi mengasihi seperti manusia dunia ini mengasihi tetapi tetapi apa yang membedakan dan memisahkan dengan orang yang bukan Kristen adalah sifat kasih ilahi dari Allah dalam hati kita yang akan diungkapkan dalam tindakan kita seperti Kristus. Konsekuensinya, ayat diatas bertanya agaknya benar tentang pertanyaan seseorang yang mengklaim dirinya sebagai seoang Kristen tetapi tidak memberi kepada orang miskin ‘bagaimana mungkin ada kasih Allah pada dirinya?' Dalam bidang kasih kita dapat memberi alasan bahwa kasih Allah yang dilepaskan keluar dari hati kita adalah dalam hubungan langsung dengan jumlah uang yang dilepaskan dari tangan kita. Semakin banyak uang yang kita berikan, semakin tinggi derajat kasih ilah yang kita lepaskan dari hati dan kehidupan kita. 
Bidang berikutnya yang uang menjadi pemantau adalah iman kita yang telah kita lihat dalam kutipan Alkitab sebelumnya yang berkata bahwa beberapa tanda tentang kebutuhan melepaskan iman dan di sini kita akan sangat memperhatikan tingkat iman kita adalah tinggi – nats Alkitab di bawah ini menunjukkan kebutuhan akan iman. 
Kamu membutuhkan iman untuk menjadi seorang Kristen:
- Efesus 2:8 
Kamu perlu hidup dalam kehidupan Kristen kamu dengan iman:
- Roma 1:17 
Jika kamu tidak melepaskan iman maka kamu berdosa:
- Roma 14:23 
Tanpa iman tidak mungkin menyenangkan Allah:- Ibrani 11:6 
Iman kita diperlukan untuk bredoa kepada Allah:- Markus 11:23 
Uang sekali lagi adalah satu cara untuk mengukur pentingnya kjualitas KeKristenan. Buku Yakobus, pasal 2, menjelaskan betapa besarnya kebutuhan akan ian dalam kehidupan Kristen kita dan berlawanan dua jenis iman, iman yang mati yang menyatakan dirinya percaya tetapi tidak berbuat apa-apa, dan iman yang benar dan hidup yang selalu melakukan pekerjaan dan perbuatan baik untuk mengkonfirmasikan kebenarannya. 
Yakobus memberikan beberapa contoh perbuatan-perbuatan yang akan menemani iman yang benar dan dalam dua contoh yang dia berikan dia mengutip pemberian sebagai bukti dari iman. Contoh pertama adalah memberi kepada orang miskin (ayat 14) dan contoh kedua adalah Abraham memberikan anaknya sebagai persembahan (ayat 21) – konsekuensinya, iman yang hidup selalu memberi! 
Oleh karena itu, apakah tidak beralasan untuk memberikan argumentasi bahwa mereka yang beroperasi dalam iman tingkat tinggi akan beroperasi dalam pemberian tingkat tinggi dan sebaliknya mereka yang beroperasi dalam iman tingkat rendah akan memberi juga dalam tingkat yang rendah bahkan tidak memberi sama sekali kepada Allah? Ikhtisar berikut adalah bidang di mana kehidupan Kristen kita dipantau oleh uang. Apa yang dikatakan oleh pemberian Anda tentang bidang di bawah ini? 
*Mengasihi Allah atau uang 
*Mengasihi Allah dengan segenap hati 
*Setia 
*Kasih 
*Iman 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Djibouti
637,634 populasi, Islam kuat dan
bertumbuh Banyak Gereja miskin
membutuhkan kebebasan lebih
lanjut untuk mengabarkan Injil.
31. Orang yang Mengasihi Adalah Pemberi 

Dalam Alkitab Anda Baca Ini Dengan Keras: Matius 22:37-40 
Hafalkan Ayat Ini: 1 Petrus 4:8 ‘Di atas semuanya kasihi satu dengan yang lain secara mendalam’ 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Apa yang sebenarnya dimaksud dengan mengasihi satu sama lain seperti diperintahkan oleh Yesus. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikutnya: Temukan seseorang untuk melepaskan kasih Allah kepadanya. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman kaitan antara kasih dan memberi. 
Renungkan kata demi kata dari Ayat ini: 1 Korintus 13:13 

Setelah menetapkan bahwa uang adalah suatu tongkat pengukur yang oleh Allah dan kita gunakan untuk memeriksa kehidupan KeKristenan kita; seksi ini akan melihat bagian yang paling penting tentang kehidupan ukuran keuangan kita, dan itu adalah kasih. Alkitab berkata bahwa suatu permulaan yang dibutuhkan dalam mengungkapkan KeKristenan adalah dengan kasih bahwa dipastikan kita paling atas memperhatikan untuk mengetahui jika kasih ini benar-benar merupakan kasus dalam kehidupan kita – sebagaimana nats alkitab di bawah ini menunjukkan. Perlu diungkapkan bahwa kaitan pasti secara bersama antara kasih dan memberi dan alkitab memproyeksikan suatu gagasan bahwa seorang yang mengasihi adalah seorang yang memberi dan semakin dalam kita mengasihi, semakin banyak kita memberi. 
Kasih adalah kekuatan paling dahsat di dunia
(1 Korintus 13:13) 
‘Dan sekarang ketiga hal ini tetap: iman, harap dan kasih. Tetapi yang paling besar dari antaranya adalah kasih’. 
Sifat dari Allah adalah kasih (1 Yohanes 4:8) 
‘Allah adalah kasih’. 
Dunia ini akan mengetahui murid-murid dari Kristus adalah oleh karena kasih mereka. (John 13:35) 
‘Semua manusia akan mengetahui bahwa kamu adalah muridKu jika kamu mengasihi satu sama lain’ 
Di atas semuanya, kita mengasihi (1 Petrus 4:8)
Di atas semuanya, kasihilah satu sama lain dengan mendalam, karena kasih menutupi suatu dosa-dosa yang banyak’ 
Yesus berkata bahwa perintah yang paling utama adalah kasih Allah (Matius 22:37) 
Yesus menjawab ‘Kasihilah Tuhan Allahmu dengan segenap hati dan dengan segenap jiwa dan dengan segenap akal budimu’. Inilah hukum yang terutama dan pertama’.… dan hukum kedua yang terutama adalah mengasihi sesamamu manusia/tetanggamu (Matius 22:39) 
‘Dan yang kedua yang sama seperti itu: ‘Kasihilah tetanggamu seperti dirimu sendiri’. 
Kaitan antara kasih dan memberi dapat ditetapkan pertama semuanya di dalam Allah, yang sifat utamanya adalah sifat kasih. Nats Alkitab di bawah ini menegaskan hal ini dan semuanya berbicara tentang yang pertama adalah kasih Allah, dan yang kedua adalah sifat memberi dari Allah. Alkitab mengumumkan bahwa Allah mengasihi manusia, Allah telah membuktikan dan menunjukkan kasihNya kepada kita dengan cara memberi pemberian kepada kita, khususnya hadiah dari putraNya. Roma 5:8 berkata bahwa Allah telah mendemonstrasikan kenyataan dari kasihNya kepada kita dengan mengutus Yesus:- sifat kasih ilahi tidak merupakan kata-kata kosong tetapi suatu demonstrasi kenyataan. 
Yohanes 3:16 ‘Karena Allah begitu mengasihi dunia ini sehingga dia memberikan anakNya yang hanya satu-satunya’. 
Galatia 2:20 ‘Saya hidup oleh iman di dalam Putra Allah, yang mengasihi aku dan memberi dirinya sendiri kepadaku’. 
Efesus 5:25 ‘Hanya seperti Kristus mengasihi Gereja dan memberikan dirinya sendiri kepada gereja’. 
Ketika kita menjadi Kristen, Roma 5:5 menunjukkan bahwa Allah mencurahkan sifat ilahinya sendiri yaitu kasih ke dalam hati dan sifat barukita seperti Kristus adalah kasih paling tinggi dalam sifat kasih ilahi. Kita kemudian menjadi suatu saluran yang melaluinya Allah dapat melepaskan kasihnya kepada dunia yang terluka apabila kita membiarkan kasih yang seperti sifat Kristus yang diungkapkan dalam hidup kita. Bidang paling atas dari kasih seperti ini adalah demikian penting sehingga kita harus benar-benar yakin (jika bukan cemas) bahwa kita melepaskan kasih Allah dan Alkitab menunjukkan bahwa pemberian kita adalah cara atau jalan untuk memeriksa bahwa kita melepaskan kasih Allah. 
Sebagai contoh, 1 Yohanes 3:17 berkata, ‘Jika seseorang memiliki harta kekayaan dan melihat saudaranya dalam suatu kebutuhan tetapi tidak mempedulikannya sama sekali, bagaimana mungkin adalah Kasih Allah pada orang seperti itu?’. 
Ingat, Roma 5:5 menunjukkan bahwa sebagai Krsiten kita sudah tidak lagi memiliki kasih manusia tetapi apa yang memisahkan kita dari orang yang bukan Kristen adalah sifat ilahi kasih Allah dalam hati yang akan diungkapkan dalam tindakan-tindakan kita yang seperti Kristus. Konsekuensinya, ayat di atas memberikan pertanyaan yang baik kepada seseorang yang menyebut dirinya seorang Kristen tetapi tidak memberi kepada orang miskin ‘Bagaimana mungkin kasih Allah ada pada orang itu?’ dalam bidang kasih kita dapat berargumentasi bahwa jumlah kasih Allah yang dilepaskan dari hati kita adalah secara langsung berhubungan dengan jumlah uang yang kita lepaskan dari tangan kita. Semakin banyak uang yang kita berikan, semakin tinggi tingkat kasih ilahi yang kita lepaskan dari hati dan kehidupan kita. 
Satu titik lebih lanjut tentang kasih ilahi adalah bahwa satu aspek dari ketulusan hati; 
Roma 12:9 ‘Kasih itu harus tulus hati’
2 Korintus 6:6 ‘Dalam Roh Kudus dan dalam kasih yang tulus’ 
Dalam 2 Korintus pasal 8, Paulus mendorong orang Korintus untuk membagikan persembahan kepada orang-orang kudus yang kekurangan di Yerusalem dan memberikan tekanan pada butir ini tentang kasih yang tulus. Dia menunjukkan kepada mereka berdasarkan bahwa jika mereka memiliki kemurnian, kasih ilahi akan dilepaskan dari hati mereka itu akan ditunjukkan melalui pemberian mereka. 
Paulus mengaitkan antara ketulusan dari kasih mereka kepada pemberian keuangan dan berargumentasi bahwa itulah metode untuk menguji kasih mereka. Hal yang sama berlaku bagi kita sekarang – jika kasih ilahi dari Allah ada dalam hati kita akan pergi untuk dilepaskan maka itu haruslah tulus dalam sifatnya dan ukuran dari ketulusan ini akan menjadi ukuran dari tingkat pemberian keuangan kita. 
2 Korintus 7:8 ‘Aku tidak memerintahkan kamu, tetapi aku mau memenguji ketulusan hatimua tentang kasih yang kau miliki dengan membandingkannya dengan ketulusan pada orang lain’. 
Satu butir terakhir tentang kasih adalah bahwa Alkitab memberikan suatu peringatan yang keras tentang itu:- sebutlah bahwa ketika kita ditarik semakin dekat dengan kedatangan Yesus, maka kasih itu akan semakin berkurang dalam banyak orang. Sebagai contoh, pembicaraan pada waktu sebelum dia kembali ke bumi, Yesus sendiri berakta dalam Matius 24:12 ‘Karena meningkatnya kejahatan, kasih kebanyakan orang akan menjadi dingin’. Paul menegaskan firman Yesus ini dalam penjelasannya tentang peristiwa menyakitkan yang menandai hari-hari akhir dalam 2 Timotius 3:1-5; dia mendaftarkan beberapa hal yang akan dicintai oleh manusia, termasuk:- 
- mereka sendiri
- uang
- senang-senang (selain daripada Allah) 
Lebih lanjut, dia berkata dalam ayat 3 bahwa pada hari-hari terakhir, orang-orang tidak memiliki kasih. Dengan memilih melepaskan kasih, dan menunjukkan itu dalam kehidupan pemberian mereka, seorang Kristen dapat mencegah dirinya sendiri dari bilangan orang yang telah disebut Yesus tersebut dan juga Paulus, tentang kasih yang dingin dan tentang tiadanya kasih.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Macedonia.
2,023,580 populasi, 63% Kristen.
Muslim minoritas perlu untuk dijangkau kebutuhan besar akan bacaan Kristen
32. Melepaskan Uang Melepaskan Sukacita 

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Lukas 9:23 
Hafalkan Ayat Ini: Yohanes 17:13 ‘Supaya mereka mempunyai kepenuhan sukacita dalam ukuran sukacitaku pada mereka’. 
Setelah itu Diskusikan Tentang Ini: Sesuatu yang dapat mencegah kita dari mengenal sukacita telah lebih dahulu diketahui oleh Yesus 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikutnya: Baca tentang sukacita Yesus dalam Mazmur 45 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman hubungan antara melepaskan uang dengan melepaskan sukacita 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat ini: Filipi 2:21 

Dalam Yohanes 17:13 Yesus mengungkapkan bahwa dia yag mengikuti Yesus harus mengenal suatu kualitas sukacita yang oleh orang bukan Kristen tidak akan pernah dialami – disebut sukacita ilahi yang oleh Yesus sendiripun dialami, dan begitu juga para pengikutnya akan mengalaminya. Sementara orang bukan Kristen mungkin mengalami secara singkat, kebahagiaan yang dangkal, sedangkan orang Kristen mengalami suatu pengalaman yang mendalam, tak terlukiskan, sukacita tingkat ilahi. 
Sayangnya, banyak orang Kristen tidak pernah mengalami sukacita seperti ini dalam kehidupan mereka dan sementara ini mungkin terjadi karena banyak factor penyebab, yang pasti menahan uang dari Allah dan memilih tidak memberi akan mencegah sukacita ini yang dialami oleh Yesus tidak akan dilepaskan ke dalam kehidupan kita. 
Seksi ini akan memberikan berbagai argumentasi bahwa untuk suatu konteks yang luas, jumlah uang yang kita lepaskan kepada Allah akan ditentukan oleh jumlah sukacita ilahi yang telah dilepaskan kepada kita. Kutipan nats Alkitab di bawah ini adalah firman dari Yesus yang akan menjadi pondasi teks untuk seksi ini; disini, Yesus mengungkapkan bagaimana kita dapat memulai melepaskan kehidupannya dan sukacitanya ke dalam hidup kita. 
Itu merupakan sesuatu yang unik di dalam Alkitab bahwa bermacam bagian dari hal itu disebutkan dalam kesemua empat injil sehingga Roh Kudus telah menempatkannya sebagai suatu penekanan khusus tentang itu. 
Lukas 9:23 ‘Jika seseorang ingin mengikuti Aku, dia harus menyangkal dirinya sendiri dan memikul salibnya setiap hari dan mengikut Aku. Karena siapapun yang ingin menyelamatkan hidupnya akan kehilangan itu tetapi siapapun yang kehilangan hidupnya untuk Aku akan menyelamatkan itu’. 
Yesus berbicara tentang satu kecanduan paling besar yang memperbudak manusia dan itu adalah diri sendiri atau keakuan – orang-orang yang secara total terobsesi dengan mereka sendiri dan kehidupan mereka tidak memikirkan yang lain. 
Yesus akan mengungkpakan dalam argumentasi bahwa semuakin mementingkan diri sendiri kita, semakin sedikit kebahagiaan yang akan kita peroleh. Sebaliknya, semakin tidak kita memikirkan kepentingan diri sendiri dan memberi kita, semakin banyak sukacita yang akan kita alami dan merupakan awal untuk menemukan kedermawanan, sifat kasih dari Yesus akan dilepaskan bersama kita. Apakah itu tidak benar bahwa orang yang mementingkan diri sendiri adalah orang yang paling mudah diserang, gampang naik darah, cemas, obsesiv, dan secara keseluruhan lebih tidak bahagia? 
Sudah merupakan prinsip Kerajaan bahwa siapa yang secara total menghabiskan kepentingan diri sendiri dan terlalu mengutamakan kesenangan sendiri tidak akan pernah menemukan atau mengalami apa yang sesungguhnya mereka cari. Sayangnya, gaya hidup mementingkan diri sendiri ini dipertontonkan dalam kehidupan banyak orang yang terelalu sibuk untuk orang lain atau apapun juga selain untuk mereka sendiri dan kesenangan mereka sendiri. 
Bagaimanapun juga, ini bukanlah hal baru; dari nats alkitab di bawah ini yang dikutip dari Filipi 2:21, Paulus menekankan kecanduan untuk diri sendiri dan dalam 2 Timotius 3:1-2, Paulus memperingatkan bahwa salah satu tanda dari zaman akhir adalah orang-orang mencintai diri mereka sendiri. 
Filipi 2:21 ‘Karena setiap orang mencari kesenangan dan kepentingan dirinya sendiri, tidaklah begitu bagi Yesus Kristus’ 
2 Timotius 3:1 ‘Tetapi tandailah ini: Akan ada waktu yang sulit dalam hari-hari terakhir. Orang-orang akan mencintai diri mereka sendiri, mereka akan mencintai uang’. 
(Adalah sangat menarik untuk dicatat bahwa dalam 2 Timotius 3:1-3; Paulus dengan jelas memberikan gambaran bahwa selama akhir zaman, akan terjadi sesuatu yang menyulitkan di bumi. Catat bahwa masalah sulit paling awal dalam daftarnya adalah bahwa orang-orang akan mencintai diri mereka sendiri dan dalam urutan kedua dalam daftarnya adalah orang-orang akan mencintai uang. Itu menunjukkan bahwa jika seseorang orang memikirkan diri sendiri itu merupakan bukti bahwa dalam mengurus keuangan mereka akan mencintai uang). 
Apabila kita mengaplikasikan prinsip rohani ini ke dalam keuangan pribadi kita dapat melihat bagaimana orang-orang akan mempertahakan setiap rupiah yang mereka peroleh agar supaya mendapatkjan kebahagiaan sebanyak mungkin. 
Tidak diragukan lagi, cengkeraman kepentingan diri sendiri yang dirancang atas orang-orang dan uang mereka adalah terjadi secara besar-besaran – sebagai contoh, berapa banyak orang-orang akan benar-benar sangat menyesal jika mereka kehilangan uang kertas Rp 100.000,00! Contoh lebih lanjut adalah bagaimana orang-orang akan berargumentasi, menjadi marah, mengumpat, berselisih dan berkelahi hanya karena sejumlah kecil uang; apakah itu tidak azaib bagaimana uang yang sedikit itu dapat menimbulkan suatu realksi yang sangat besar. 
Kepentingan diri sendiri akan dipertontonkan dalam kehidupan keuangan pribadi kita apabila kita membelanjakan semua uang kita untuk kepentingan diri kita sendiri – cengkeraman dari kepentingan diri sendiri dapat hanya menjadi hancur apabila kita memilih menjadi seorang pemberi; ingatlah bagaimana Yesus berkata bahwa apabila kita mau mengikuti Dia kita harus menyangkal diri sendiri (Lukas 9:23). Orang yang mencintai uang dan berbicara setiap rupiah untuk mereka tidak akan pernah mengenal dan mengalami tingkat sukacita dan kepuasan yang orang lain yang suka memberi akan secara tetap nikmati. 
Apabila kita memberikan uang kita untuk melepaskan sukacita kepada kehidupan orang-orang, tindakan itu akan membuat Allah melepaskan sukacita ke dalam hidup kita dan konsekuensinya tingkat sukacita kita akan ditingkatkan dan dinaikkan sebanding dengan tingkat pemberian kita. 
Kaitan bersama antara memberi dan sukacita dapat dilihat dala kutipan tiga nats alkitab di bawah ini, yang pertama: 
1 Tawarikh 29:9 ‘Orang-orang bersukacita karena menanggapi kehendak dari pemimpin mereka, karena mereka memberi secara gratis dan penuh dengan hati kepada Tuhan’.
1 Tawarikh 29:20 ‘Sehingga mereka semua memujhi Tuhan, Allah dari bapa mereka; mereka mematuhi hukumn dan menaati semua perintah Tuhan dan Raja’.
1 Tawarikh 29:22 ‘Mereka makan dan minum dengan penuh sukacita di hadapan Tuhan hari itu’ 
latarbelakang peristiwa ini di sini adalah persembahan dari anak-anak Israel untuk bait Allah Daud. Karena orang-orang itu memberikan persembahan yang banyak itu menyebabkan lepasnya sukacita yang besar di antara umat Allah. Itu telah menjadi pemandangan yang penting melihat suatu jumlah yang besar, luar biasa, penuh sukacita, ketaatan tubuh memberi persembahan; sukacita pemberian telah benar-benar dialami di antara mereka. Yang kedua: 
Mazmur 126:4-6 ‘Orang yang menabur dengan air mata akan menuai dengan nyanyian sukacita. Dia yang keluar dengan tangisan, menaburkan benih yang dibawahnya, akan kembali dengan nyanyian sukacita’. 
Mazmur dikenal karena kejujuran mereka dan di sini Pemazmur dengan akurat menjelaskan bagaimana beberapa dari kita dalam pemberian kita. Mungkin sangat sulit bagi beberapa dari kita untuk menabur secara keuangan – bahwakan sampai titik melakukan dengan air mata. Bagaimanapun, memberi akan memimpin kepada penerimaan dan ketika Anda akan memanen hasil tuaian Anda itu akan membawa sukacita. Yang ketiga: 
2 Korintus 8:2 ‘Setelah melewati masa pencobaan yang menyakitkan, mereka dipenuhi oleh sukacita dan kemiskinan mereka yang sangat menyolok akan ditutupi dengan kekayaan kedermawanan’ 
Memberi dapat menjadi hal yang sulit dalam waktu yang baik – bagaimanapula kalau dalam waktu yang sulit. Orang Kristen yang di Makedonia ini terdorong untuk memberi dalam kemiskinan mereka dan memcahkannya dan akhirnya dilimpahi dengan sukacita yang besar.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Malawi
10,925,238 populasi, 80% Kristen.
AIDS mewabah di seluruh negeri
Islam bertumbuh dan dapat menimbulkan ancaman
33. Manfaat-manfaat di Bumi dari Memberi 

Dalam Alkitab Anda Baca Ini Dengan Keras: Amsal 19:17 
Hafalkan ayat ini: Matius 25:40 'Apapun yang kau lakukan kepada salah seorang terkecil dari saudaraKu ini, engkau melakukannya untukKu' 
Kemudian Diskusikan Tentang ini: Apa implikasi pandangan Allah atas pemberian kepada salah satu dari anak-anakNya, sebagai suatu pemberian kepadaNya secara pribadi. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: 
Dalam doa, mintalah kepada Allah untuk menunjukkan kepada Anda lebih jauh tentang manfaat dari memberi. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman dari manfaat di bumi dari memberi. 
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: Matius 10:42 

Seksi sebelumnya sehubungan dengan uang sebagai tongkat pengukur dari Allah untuk menghakimi kehidupan Kristen kita maka dengan sendirinya memberikan alasan yang cukup bagi setiap orang untuk mendedikasikan pemberian uang mereka ke dalam pekerjaan Allah. Bagaimanapun juga seksi ini akan memperlihatkan dan mendaftarkan alasan-alasan lebih lanjut lagi dan manfaat-manfaat dari memberi seperti itu jika Anda belum menjadi seorang pemberi sebelumnya, maka hati Anda akan dimenangkan untuk mau memberi kepada Allah dan perluasan kerajanNya. 
Dalam bidang memberi Anda apakah setiap memberi atas penghasilan Anda sepanjang waktu atau tidak, Alkitab tidak berbicara tentang pemberi paruh waktu. Konsekuensinya begitu Anda membaca alasan tersebut dan manfaat menjadi seorang pemberi, biarkanlah Allah berbicara ke dalam hati Anda untuk melihat jika Anda telah menaatiNya dalam pemberian Anda, atau jika Anda butuh kommit secara sistematis, rajin dan pemberi penuh waktu. 
Manfaat paling besar dari memberi adalah bawa ketika kita memberi, kita mulai mengaktifkan hukum yang akan melepaskan berbagai berkat dengan banyak bentuknya dari Allah, seperti bahwa kita akan ada dalam situasi posisi yang lebih baik untuk memberi pada masa yang akan datang. Sebagai contoh, Anda dapat mengambil sebiji benih apel dan menanamnya dan akan memberikan apel secara gratis lebihd ari delapan kali – setiap apel akan memiliki 5 biji dari tanaman awal yang Anda tanamankan, maka sekarang Anda telah memilih bebih biji apel sebanyak 40 butir. 
Ke empat puluh biji benih ini dapat ditanamkan lagi dan berikutnya akan menghasilkan masing-masing 5 biji dan total biji apel yang siap Anda tanamkan kembali adalah sebanyak 800 butir. Ke 800 biji benih ini dapat ditanamkan kembali dan akan menghasilkan pohon dengan 5 atau 4 biji benih, sehingga secara keseluruhan telah menghasilkan lebih dari 16,000 biji benih yang siap untuk ditanamkan. 
Hukum kekekalan tentang menabur dan menuai ada untuk manfaat kita dan dilepaskan berbagai macam berkat dari Allah ke dalam hidup kita oleh karena kita memberi, berarti dengan memberi kita mempersiapkan diri kita sendiri sebagai tenaga pengaktif hukum menabur dan menuai itu bekerja bagi kepentingan kita. Dengan memberi kita menaburkan benih yang akan kembali kepada kita dalam bentuk gelombang dari berbagai bentuk berkat-berkat. 
Pemberian kita adalah investasi dalam masa depan keuangan kita dan apabila kita rajin, konsisten, dengan benar dan setiap melakukannya, kita mempunyai setiap hak untuk yakin mencari berkat-berkat dari Allah dalam hidup kita. Jika seorang petani tidak pernah menaburkan benih, maka dia tidak akan pernah panen. Sebagaimana realitas dalam ala mini begitu juga dengan keadaan rohani, tidak ada kejutan secara rohani, di dalam realitas rohani kita juga tidak akan menerima panen rohani jikalau kita tidak menaburkan benih keuangan kita ke dalam pekerjaan Allah. 
Alasan lebih lanjut untuk menjadi seorang pemberi adalah bahwa memberikan uang kita adalah suatu metode dengan mana Allah dapat melihat dan menentukan siapa yang sudah siap, matang dan mampu untuk dipercayakan menjadi pemimpin, untuk diurapi dan diberikan itu. Itu menunjukkan bahwa memberi adalah pintu gerbang kepada kedewasaan dan kepemimpinan dalam kehidupan Kristen. 
Dalam Lukas 16:1-13 Yesus menceritakan sebuah perumpamaan tentang uang dan dalam akhir dari perumpamaan itu dalam ayat 11 Dia berkata, 'Jadi, jika kamu tidak dipercayakan dalam menangani urusan kekayaan dunia ini, siapa akan mempercayakan kepada kamu kekayaan yang sebenarnya?'. Kosekuensinya adalah, jika kita tidak pernah menaburkan kepemimpinan, pelayanan dan kerajinan dengan semua urusan keuangan kita, kita didiskualifikasi oleh cara kita sendiri dari memasuki potensi kepenuhan kita, urapan kita yang sebenarnya dan tujuan akhir kita dalam Kerajaan Allah. 
Inilah satu-satunya fakta bahwa jika itu telah diaplikasikan kepada banyak Pendeta, Penatua, Penginjil dan Pemimpin Penyembahan, maka itu akan mengangkat dia menjadi orang tidak sesuai secara rohani pada posisi yang mereka pegang di gereja. Tapi masih beruntung, banyak Gereja tidak memberi kesempatan atau melarang orang menjadi anggota (apalagi menjadi pemimpin) kecuali jika mereka kommit memberi perpuluhan dan ini adalah aturan yang sangat baik untuk setiap Pendeta untuk diimplementasikan di gereja. 
Barangkali Allah telah memberikan mimpin untuk mengenal potensi kamu yang sebenarnya dalam Allah dan memenuhi tujuan yang dia tetapkan untuk kamu. Untuk melakukan hal yang demikian, Anda harus masuk lewat pintu gerbang menuju tujuan Anda dan pintu gerbang itu adalah urusan keuangan Anda. Jika urusan keuangan dan pemberian Anda tidak benar di hadapan Allah Anda tidak akan diberikan atau dibiarkan ke dalam tujuan akhir Anda dengan menjadi pemberi yang bertambah dewasa, diberkati dan pemimpin dalam Kerajaan Allah. 
Satu alasan utama memberi adalah Alkitab menyatakan begitu kita memberi kepada pekerjaan Kerajaan dan khususnya kepada umat Allah, itu kelihatannya bahwa Allah menganggapnya sebagai kesenangan pribadi atas apapun yang kita lakukan kepada anak-anakNya, kita melakukannya untuk Tuhan. 
Sebagai contoh, jika Anda mempunyai anak-anak dan seseorang menolong mereka, Anda akan sangat menghargainya dan berterima kasih kepada merekja karena pertolongan yang dia berikan kepada anak Anda – dan apakah Anda berpkir bahwa Bapa surgawi kita berbeda! Coba perhatikan pada nats Alkitab di bawah ini, apabila kita memberi, Allah mempertimbangkan itu sebagai tindakan kasih dan kebaikan, bukan hanya kepada orang yang menerimanya, tetapi juga kepada Dia Sendiri. 
Kita tidak dapat memberikan uang kita secara pribadi langsung kepada Allah, tetapi apabila kita memberi uang kita atas atau berdasarkan namaNya kepada orang yang ada di sekotar kita supaya menarik mereka ke dalam Kerajaan Allah, itu kelihatannya sangat baik bagi pandangan Allah seolah-olah dan memang untuk diriNya Sendiri. 
Amsal 19:17 'Orang yang berbuat baik kepada orang miskin meminjamkan kepada Tuhan, dan Dia akan memberikan imbalan kepada orang yang melakukan hal itu' 
Matius 25:40 'Apapun yang kamu lakukan kepada salah seorang yang terkecail dari saudaraKu ini, kamu melakukannya untuk Aku' 
Matius 10:40 'Dia yang menerima kamu menerima Aku, dan dia yang menerima Aku menerima Dia yang mengutus Aku' 
Ibrani 6:10 'Allah itu bukan alllah yang tidak benar, Dia tidak pernah lupa akan pekerjaanmu dan kasih yang pernah kamu tunjukkan kepadaNya sebagaimana kamu telah menolong umatNya dan terus membantu mereka.' 
Ibrani 13:16 'Dan jangan lupa untukmelakukan kebaikan dan membagi dengan mereka karena begitulah korban yang berkenan dan menyenangkan Allah.' 
Satu alasan paling menyenangkan memberi adalah bawa kita dapat mengalami secara nyata dan kadang-kadang dengan cara dramati interbensi dari Allah dalam kehidupan kita. Alkitab berkata dalam Ulangan 6:16 bahwa kita jangan memasukkan Tuhan dalam ujian (jangan menguji atau mencobai Tuhan), tetapi, ada satu pengecualian untuk ketentuan ini yang kita temukan dalam Maleakhi 3:10 di mana Tuhan sendiri menantang umatNya untuk menguji (mencoba) kesetianNya dengan memberi perpuluhan dan lihat jika Dia tidak membanjiri mereka dengan berkat. 
Barangkali Anda tidak pernah melangkah maju dalam iman dan menerima jawaban menakjubkan atas doa? Mengapa tidak meletakkan kelimpahan Allah dalam pengujian dan mempersiapkan diri untuk kejutan!. Apabila Anda melihat Allah intervensi dalam kehidupan Anda dan berkat-berkat mulai mengalir kepada Anda, itu akan membuat Allah menjadi begitu besar dan itu akan menguatkan iman Anda dan Anda dapat beristirahat dan ada dalam damai dalam pengetahuan akan kebaikanNya. 
Lebih lanjut, 2 Petrus 1:3 menunjukkan maksud Allah kepada kita berbagi dalam sifat ilahinya dan secara meningkat menyingkpkan sifat Kristus dalam kehidupkan kita maka setiap dari kita akan berkata bahwa Allah adalah menolong sendiri dan pribadi yang melekat – pasti tidak! Karena Allah begitu mengasihi dunia bahwa Dia MEMBERIKAN Yesus yang begitu mengasihi kita sehingga Dia memberikan diriNya sendiri kepada kita. Sifat ilahir adalah memberi, sifat tidak mementingkan diri sendiri – melalui pemberian yang dermawan kita menegaskan bahwa diri kita adalah sesuai dengan sifat Yesus. 
Barangkali cocok untuk menyimpulkan dengan firman Yesus apapun yang Dia katakana kita percaya dan melakukannya dalam praktek maka sudah pasti disitulah kita yakin apa yang terbaik bagi kita. Kisah Para Rasul 20:35 berkata, 'Adalah lebih diberkati memberi daripada menerima' jika bukan untuk alasan yang lain, kita akan menjadi pemberi karena Yesus berkata bahwa kita harus dan kita akan diberkati jika kita memberi. Kita dapat oleh karenanya melihat bahwa Yesus menegaskan bahwa hidup akan lebih, dan lebih baik lagi bagi orang Kristen pemberi, daripada orang Kristen yang tidak memberi.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Ecuador
12,646,068 populasi, menurun mayoritas Katolik 
Gereja  bertumbuh tetapi ada peperangan dari dalam oleh dan antara Katolik dan Protestan.
34. Manfaat-Manfaat Surgawi dari Memberi 

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan keras: Lukas 16:1-9 
Hafalkan Ayat Ini: 2 Korintus 4:18 'Jadi kita mengarahkan pandangan kita bukan pada apa yang kelihatan, tetapi kepada apa yang tidak kelihatan. Karena yang kelihatan itu hanya sementara, tetapi yang tidak kelihatan itu kekal' 
Setelah Itu Diskusikan Tentang ini: Apa yang Anda pikirkan tentang apa yang akan dibicarakan oleh Yesus ketika Dia berbicara tentang menyambutkan tempat tinggal yang kekal. 
Sesuatu untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: 
Tuliskan suatu daftar tentang semua orang yang pernah Anda pengaruhi untuk Injil melalui pemberian Anda. 
Tugas Tertuli Diploma: Tuliskan satu halaman bagaimana kita dapat menjamin sebagai orang terbesar yang disambut di surga sebisa mungkina. 
Renungkan Kata demi Kata dari Ayat ini: Daniel 12:3 

Kita telah melihat sebelumnya bahwa banyak manfaat yang dapat kita alami selama hidup kita di bumi apabila kita menjadi seorang pemberi. Bagaimanapun, daftar yang dibumi tentang manfaat itu tidak memberikan fambaran yang lengkap tentang manfaat dari memberi, karena masih ada manfaat surgawi yang tersedia. Alkitab secara terus menerus mengingatkan kita sebagai orang Kristen supaya tidak hanya mempertimbangkan manfaat yang ada di bumi, tetapi juga tujuan terakhir kita di surga. 
Sebagai contoh, Salomo berkata dalam Pengkhotbah 3:11 'Dia juga telah menetapkan kekekalan dalam hati manusia' Paulus berkata dalam 2 Korintus 4:18, 'Kita mengarahkan pandangan kita bukan pada yanbg kelihatan tetapi kepada yang tidak kelihatan', dand Filipi 3:20 berkata, 'Tetapi kewarganegaraan kita adalah dalam surga'. Karena kita akan menggunakan banyak waktu dalam surga, maka di bumi kita akan melalukan dengan baik segala sesuatu dengan memusatkan diri kepada hal-hal surgawi, seperti juga dengan manfaat di bumi dari memberi. 
Barangkali kesalahanpengertian terbesar tentang surga adalah bahwa setiap orang akan memiliki kedudukan atau posisi atau peringkat yang sama dan mengalami tingkat berkat-berkat yang sama. Tetapi Alkitab menggambarkan suatu gambaran yang jauh berbeda. 
Aspek pertama tentang hari penghakiman adalah bahwa Tuhan Yesus sendiri yang akan melakukan penghakiman dalam Yohanes 5:22 berkata, 'Lagipula, Bapa tidak menghakimi siapapun, tetapi telah mempercayakan semua penghakiman kepada Putra, supaya semua menghormati Putra sama seperti mereka menghormati Bapa.' 
Aspek kedua adalah bahwa Yesus mengumumkan Dia akan memberikan upah kepada setiap pribadi individu atas cara hidup mereka selama di bumi. Sebagai contoh, dalam Wahyu 22:12 Dia berkata, 'Aku akan memberi kepada setiap orang sebanding dengan apa yang dia telah lakukan.' 
Lagipula, Dia menegaskan ini dalam Matius 16:27 ketika Dia berkata, 'Karena Anak Manusia akan datang dalam kemuliaan Bapa dengan para malaikatNya, dan Dia kemudian akan memberikan upah kepada setiap orang sehubungan dengan apa yang telah dikerjakannya.' 
Rasul Paulus juga telah menegaskan tentang pengajaran Yesus sehubungan dengan upah surgawi sebagaimana tertulis dalam 2 nats di bawah ini. Catat bagaimana dia berbicara tentang faktar bahwa kursi penghakiman adalah milik Kristus, dan bagaimana kedua nats Alkitab ini berbicara tentang upah surgawi. 
1 Korintus 3:12 'Jika setiap orang membanung di atas pondasi ini dengan menggunakan emas, perak, batu berharga, kayu, jerami atau rumput, pekerjaannya akan memperlihatkan untuk apa itu, karena pada Hari itu akan membawa itu semua kepada terang. Itu akan diuji dan diungkapkan dengan api, dan api itu akan menguji kualitas dari setiap pekerjaan manusia. Apabila apa yang telah dia bangun itu bertahan, dia akan menerima imbalan'. 
2 Korintus 5:10 'Karena kita semua harus dihadapkan di depan kursi penghakiman Kristus, bahwa setiap orang dapat menerima apa yang menjadi haknya atas segala sesuatu yang dia kerjakan selama masih dalam tubuh, apakah baik atau jahat'. 
Dalam perumpamaan tentang Mina dalam Lukas 19:11-27 Yesus memperluas gagasan tentang imbalan surgawi dan membuat pernyataan bahwa salah satu alasan untuk imbalan surgawi adalah pemberian keuangan kita. Sebagai contoh, kepadad dua orang hamba yang setia yang telah mengurus uang majikannya dengan bijaksana, mereka diberikan imbalan dan diperintahkan untuk berkuasa atas kota-kota. 
Ini adalah rujukan kepada kekuasaan kekal dalam Kerajaan Allah di mana mereka yang telah melayani dengan setiap di bumi akan menempati posisi kepemimpinan dan diutamakan lebih dahulu. (Gagasan tentang imbalan surgawi ini didasarkan dalam bagian kita mengurus keuangan juga diperluas dalam Perumpamaan tentang Talenta dalam Matius 25:14-30 di mana pelayan yang mengurus uang dengan setiap diceritakan, 'Saya akan mengangkat engkau penguasa atas banyak hal' (ayat 23)). 
Bidang kedua bahwa imbalan surgawi didasarkan kepada bidang memenagkan jiwa sebelumnya ke dalam Kerajaan Allah – semakin banyak kita menggunakan waktu kita, doa-doa dan uang supaya melihat orang diselamatkan dari neraka semakin besar imbalan yang akan kita terima. Dasar Perjanjian Lama untuk ini dapat ditemukan dalam Daniel 12:3, 'Mereka yang bijaksana akan bersinar seperti cahaya surgawi, dan bagi mereka yang banyak membawa kepada kebenaran, seperti bintang dari masa ke masa'. 
Jadi, semakin banyak kita memberi ke dalam Kerajaan Allah dan semakin bijaksana kita memberikan ke mana uang kita, semakin besar imbalan surgawi yang akan diberikan kepada kita demikian juga dengan pemberian atau perbuatan kita untuk melihat jaringan orang yang semakin banyak diselamatkan. 
Sebagai contoh, secara teratur barangkali Anda melihat misionars bekerja dan menginjili di suatu Negara di mana Injil belum masuk dan sebagai hasil kerja mereka, pekerja misionaris yang Anda dukung dari segi keuangan melihat banyak jiwa dituai. Karena berdasarkan fakta, bahwa para pekerja misionaris itu tidak akan sampai di tempat penginjilan di negeri itu tanpa dukungan keuangan yang telah Anda berikan, telah membantu untuk melihat jiwa-jiwa diselamatkan dan Anda memiliki saham dan menerima bagian dari imbalan dari tuaian yang Anda lihat itu. 
TETAPI, jika Anda memberi kepada Gereja yang tidak mengutus misionaris dan sedikit sekali orang yang diselamatkan setiap minggu, maka Anda juga akan menerima sedikit imbalan surgawi pada hari penghakiman karena Anda telah menginvestasikan uang Anda dalam organisasi yang tidak menghasilkan bauh, seperti perusahaan yang terus menerus rugi atau paling banter break even point, maka tidak ada dividen atau keuntungan yang Anda terima. 
Konsekuensinya adalah sangat penting dan menentukan supaya Anda menginvestasikan uang Anda dengan sangat bijaksana karena uang yang Anda berikan itu akan ditukarkan dengan jiwa-jiwa dan Anda tidak memberikan ke mana-mana atau tidak mempunyai kontribusi apa-apa apabila Anda melihat hanya sedikit buah ditempat ke mana uang Anda telah Anda investasikan. 
Yesus berbicara tentang kebutuhan menggunakan uang kita dengan bijaksana untuk melihat orang lain diselamatkan dalam Lukas 16:9 ketika Dia berkata, 'Aku berkata kepadamu, gunakan kekayaan duniawimu untuk mendapatkan teman-teman untuk dirimu sendiri, sehingga bahwa ketika itu pergi atau hilang, kamu akan disambut baik masuk ke tempat peristirahatan yang kekal'. 
Ketika Anda memasuki surga, semua orang yang telah Anda Bantu untuk mendapatkan keselamatan melalui uang Anda, akan memberikan ucapan selamat yang hangat dan berterima kasih kepada kesetiaan Anda memberi karena dengan pemberian Anda itu makan Injil telah sampai kepada mereka. 
Betapa kegembiraaan pada hari itu, karena Anda telah membelanjakan uang Anda dalam kehidupan untuk misionaris ke luar negeri – Anda akan mempunyai teman orang putik, orang hitam, orang cokleat, orang kuning dan seluruh ujung-ujung bumi, menyambut dan memberi salam kepada Anda dan memberkati Anda atas dukungan keuangan yang telah Anda berikat kepada misionaris yang membawa Firman Allah kepada mereka. 
Gagasan ini tentang akan diselamati ke dalam surga adalah lebih jauh dikutip dari 2 Petrus 1:11 di mana Petrus berkata, 'Dan kamu akan menerima ucapan selamat datang yang banyak dan melimpah ke dalam kerajaan kekal Tuhan dan Juruselamat kita Yesus Kristus'. Apa yang terjadi jika Anda meninggal malam ini, jenis ucapan selamat datang yang bagaimana yang akan Anda terima ketika masuk ke dalam surga? Akankah di sana banyak orang dari banyak benua menyambut Anda dan berterima kasih kepada Anda karena dukungan keuangan Anda kepada misi luar negeri atau akan tetapi sedikit atau tidak ada tangan yang akan menyambut Anda ketika tiba di rumah? 
Hanya singkat waktu kita semua di atas bumi ini dan kita harus menggunakan waktu dan uang kita untuk membuat atau menambahkan teman-teman bagi kita sendiri untuk kekekalan. Anda dapat menginvetasikan uang Anda ke dalam misi luar negeri dan membuat banyak teman untuk dirimu sendiri, barangkali kamu tidak akan pernah sempat bertemu dalam kehidupan di dunia ini, tetapi pada hari penghakiman Anda akan akhirnya bergabung bersama mereka, dengan saudara dan saudarimu. 
Terakhir, Anda akan menghabiskan waktu yang tidak terbatas lebih banyak di surga daripada di bumi sesuai dengan pandangan ini, maka kita mencari posisi yang paling tinggi dan tingkat yang paling atas yang dapat kita jangkau dalam surga – mungkin, bahkan untuk itu kita harus mengorbankan kesenangan di bumi. 
Sayangnya, orang Kristen membelanjakan uang mereka supaya meningkatkan status dan kesenangan mereka dalam kehidupan ini tanpa memikirkan kehidupan yang akan datang – mereka hanya memiliki waktu singkat atau posisi rendah di surga, dan sementara itu memiliki waktu singkat menikmatinya!. Orang Kristen yang bijaksana akan menggunakan uang mereka untuk meningkatkan tingkatan mereka dalam surga dan memperoleh sebanyak mungkin harta surgawi – begitu sederhanya investasi terbaik dalam jagat raya ini. Nats Alkitab di bawah ini berbicara tentang ini dan menunjukkan apabila kita memberi, kita membanung pondasi kepada diri kita sendiri dalam surga. 
1 Timotius 6:18 'Perintahkan mereka untuk melakukan yang baik, supaya kaya dalam perbuatan-perbuatan baik, dan menjadi dermawan dan bersedia berbagi. Dengan cara ini mereka akan mengumpulkan harta kekayaan kepada mereka sendiri sebagai pondasi bagi masa yang akan datang'.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Mesir
68,469,695 populasi, 86% Muslim - 13% Kristen.
Suara Ekstrimis Islam berkoar dan mengancam Gereja-gereja.
35. Beban Akibat Tidak Memberi 

Dalam alkitab Anda Baca Keras: Maleakhi 3:8-12 
Hafalkan Ayat Ini: Maleakhi 1:6 'Jika saya adalah Tuan, di manakah hormat yang untuk saya' kata Allah Yang Mahakuasa' 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Seberapa jauhkah kekuarangan uang menghambat pekerjaan Allah. 
Sesuatu untuk dikeerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: 
Dalam doa, tanyakanlah kepada Allah apakah pemberian Anda membantu atau menghambat perluasan Injil. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskanlah dalam satu halaman tentang tiga orang yang dirampok karena kita memilih tidak memberi. 
Renungkan Ayat Ini Kata demi Kata: Amsal 11:24 

Seksi sebelumnya telah melihat semua alasan-alasan dan manfaat-manfaat yang dapat kita alami sebagai orang yang memberi dan sudah pasti ada banyak alasan yang baik menjadi seorang pemberi. Walaupun begitu, sebagaimana manfaat bagi seorang pemberi; ada juga beban bagi orang yang tidak memberi. Masalah utama dalam seksi ini yang akan kita tinjau adalah adalah fakta-fakta apabila kita memilih untuk tidak memberi, kita merampok tiga macam kategori yang berbeda dari umat Allah, diri kita sendiri dan saudara serta saudari kita di dalam tubuh Kristus. 
Telah disebutkan dalam Maleakhi pasal 3 di mana Allah sendiri mengumumkan bahwa orang yang tidak memberi perpuluhan adalah merampok dariNya. Karena pada akhirnya semua uang yang ada di dunia ini adalah milik Allah, apabila kita memilih untuk tidak mengembalikan perpuluhan kepadaNya, kita telah menahan bagian yang bukan menjadi hak kita dan tindakan seperti itu sama dengan kita menahan uang yang seharusnya berada di tangan Allah. 
Kebanyakan orang Kristen tidak pernah bermimpi untuk secara teratur merampok dari salah seorang teman atau anggota keluarga mereka, tetapi mereka memilih untuk merampok Allah setiap minggu dengan tidak memberi perpuluhan. 
Mereka yang memilih tidak memberi telah mengalami hubungan yang retak dengan bapa surgawi mereka dan ini membuat mereka sulit menjadi intim, hubungan intim dengan seseorang yang secara teratur Anda rampok. Orang Kristen yang memilih untuk tidak memberi, adalah dalam posisi yang tidak dapat dipertahankan untuk secara teratur pergi ke Gereja dan menyembah dan memuji Allah dan secara langsung merampok di hadapan Allah dengan tidak meletakkan apapun ke kantong persembahan. 
Orang yang tidak memberi bernyanyi tentang kebesaran dan kemurahan dan kemulaah Allah adalah juga orang yang tidak percaya bahwa Allah adalah kaya dan tidak layak menerima 10% dari penghasilan Anda. Jelas dapat diperdebatkan bahwa seorang Kristen yang tidak memberi uang kepada pekerjaan Allah ada dalam situasi kontradiksi. 
Barangkali Anda juga belum menjadi seorang pemberi, apakah tidak jelas bahwa posisi Anda kontradiksi? Jika Allah sebesar dan semulia yang Anda nyanyikan dan semurah dan luarbiasa yang Anda ceritakan kepada siapapun, adalah menjadi absurd untuk tidak percaya kepadanya tentang uang Anda. bahkan, Anda harus meletakkan uang Anda di mana mulut Anda berada, jika Allah Anda katakan mempunyai hubungan dengan Anda adalah benar dan Allah yang hidup, dan bukan Allah yang mati, maka inilah waktunya untuk membuktikan Allah yang hidup itu melalui uang Anda. 
Jika Anda tidak mempercayai Allah dengan uang Anda yang merupakan bidang paling tepat dalam hidup Anda (dengan memberi pertama kepadanya dan meminta kembali Dia memberkati Anda untuk memanen apa yang telah Anda taburkan kepadaNya), jadi betapa tidak dipercaya dan diimaninya Allah yang Anda layani? 
Orang kedua yang kita rampok apabila kita memilih tidak memberi adalah kita secara nyata merampok diri sendiri atas berkat-berkat Allah. Marilah kita secara empati menyatakan pertama bahwa semua kasih Allah adalah tanpa syarat atas kehidupan kita sebagai orang Kristen kita dihubungkan dengan Allah berdasarkan anugerah dan bukan perbuatan baik atau tindakan baik, dan bukan karena perbuatan itu maka Allah mengasihi kita dan sebaliknya juga bukan karena kita jahat maka Allah tidak mengasihi kita. 
Baik sebagai orang baik maupun orang jahat Allah tetap mengasihi kita. Walaupun kasih Allah tidak bersyarat diberikan kepada kita, tetapi berkat-berkat Allah akan diberikan dan dicurahkan kepada kita apabila semua persyaratan yang ditetapkan oleh Allah untuk memberkati kita, telah kita penuhi, sebagaimana tertulis dalam Alkitab. Untuk diberkati ada syaratnya. Apabila syarat itu tidak dipenuhi, maka berkat itu tidak datang. 
Criteria yang telah ditetapkan oleh Allah sehubungan dengan berkat-berkat keuangan bukanlah doa atau memohon kepada mereka, tetapi lebih dahulu atau pertama memberi kepadaNya maka Dia kemudian akan melepaskan banyak berkat-berkat yang lain kepada kita. 
Dengan tidak memberi, kita tidak mempersiapkan diri kita sendiri berdasarkan hukum-hukum rohani dan criteria yang mengatur bidang keuangan. Dengan tidak memberi, maka hukum itu akan bekerja melawan kita dan bukan untuk melindungi kita. Dengan tidak memberi, kita akan gagalan mengalami kepenuhan berkat-berkat Allah karena kita akan menempatkan diri kita sendiri pada posisi di mana kita menjamah tangan Allah dan bukan karena jumlah doa-doa, peperangan rohani dan melawan si jahat akan mendatangkan berkat kepada Anda. 
Allah telah menetapkan dan mengatur untuk memberkati kita, tetapi supaya berkat-berkat ini dilepaskan kepada kita kita harus menaati hukum yang mengatur waktu menabur dan waktu menuai, dan memberi dan menerima, dan dengan tidak memberi kita mencuri berkat-berkat kita sendiri yaitu dengan menjauhkan berkat itu dari kita. 
Sayangnya, orang-orang atau manusia menghendaki cara cepat yang pasti dan jalan pintas untuk kemakmuran materi dan keuangan dan menghendaki Allah dapat melakukan ini. Akan ditunjukkan bahwa untuk mengenal dan mengalami berkat-berkat jangka panjang yang konstan dan tetap kita membutuhkan waktu yang lama,dan konstan serta tetap menabur keuangan ke dalam Kerajaan Allah. Memberi adalah merupakan komitmen seumur hidup dan bukan sesuatu yang kita coba apabila kita menghendaki uang tambahan dalam liburan kita. 
Orang ketiga yang kita rampok apabila kita memilih untuk tidak memberi adalah saudara dan saudari kita di dalam Kristus – sebut saja orang yang dikehendaki oleh Allah untuk diberkati dengan menggunakan Anda untuk memberikan uang kepada mereka. Ketika kita memasuki Kerajaan Allah, kita secara otomatis bergabung dalam suatu suku bangs amanusia yang berbagi Bapa Surgawi yang sama dan yang otomatis menjadi saudara-saudari rohani kita. 
Apabila setiap anggota keluarga Kerajaan memberi, Allah telah menetapkan suatu metode untuk mengatasi kemiskinan dan menghilangkan kesulitan hidup dari antara anak-anakNya dan pekerjaan mengabarkan Injil di tempat yang belum pernah didengar akan dapat didukung sepenuhnya. 
Dengan tidak memberi kita menunda pelaksanaan Rencana Induk dari Allah dan dengan sangat menghalangi orang lain mendapat berkat sebagai dikehendaki oleh Allah kepada kita untuk mencukupi kebutuhan dari saudara saudari kita yang hidup dalam kesusahan dan kekuarangan. 
Sebagai contoh, katakanlah seseorang dari Gereja Anda yang penuh iman menanggapi untuk menjadi seorang misionaris untuk mengabarkan injil kepada daerah yang terlarang di Afrika Utara, Mesir misalnya, ini jelas dinyatakan kepada Gereja dan ditegaskan kembali melalui keyakinan para pemimpin. 
Ketika keputusan untuk mengutus seorang misionaris ini dikemukakan kepada anggota jemaat Gereja maka dapat terjadi bahwa Allah telah berbicara secara khusus kepada lima orang yang kaya untuk memberikan komitmen dukungan keuangan kepada misisonaris tersebut. 
Miosionaris itu dapat menjelaskan visinya kepada Gereja dan menyatakan kepadad orang-orang itu bahwa mereka tidak akan pergi sebelum jaminan pembiayaan dan kebutuhan keuangan serta kebutuhannya lainnya tersedia. Jika hanya 2 dari 5 orang kaya itu yang memberikan komitmen keuangan maka tidaklah mencukupi dana untuk membiayai misi itu dan misionaris itu tidak jadi berangkat ke ladang misi dan Injil itu tidak jadi diberitakan di tempat yang belum diberitakan sebelumnya. Jika Anda tidak memberi, Anda menghalangi penyebarluasan Injil dan pekerjaan Allah tertunda dan Anda telah merampok berkat-berkat dari saudara saudari kita. 
Beban berikutnya dari tidak memberi adalah tindakan itu mengkhianati perasaan kita yang sebenarnya terhadap Allah dan pekerjaan penyebarluasan Injil kepada orang yang belum terjangkau. Dengan tidak memberi, Anda memberikan suara untuk menutup setiap Gereja, merumahkan atau membuat menganggur setiap Pendeta dan Pengerja Kristen, pemanggilan pulang setiap misionaris dari ladang misi dan menutup setiap sekolah Kristen, rumah sakit dan panti asuhan Kristen. 
Dengan tidak memberi kita menunjukkan bahwa kita memikirkan Allah dan KerajaanNya adalah tidak layak untuk uang kita. Kita dapat mengklaim bahwa kita percaya dalam pengabaran Injil dan melihat orang-orang diselamatkan, tetapi tindakan penolakan kita tidak memberi kepada pekerjaan Allah berlawanan dengan apa yang kita klaim sebagai orang percaya atau apa yang kita percayai itu. jika setiap memilih tidak memberi kepada pekerjaan Allah maka Kerajaan Allah akan menyusut.
Jika setiap orang memilih menjadi dermawan yang memberi, maka Kerajaan Allah akan cepat berkembang dan bertambah maju. Masuk ke dalam kemah yang manakah Anda? Memberi atau tidak memberi? Pilihan ada di tangan Anda. 
terakhir, beban terakhir akibat tidak memberi adalah fakta yang menyatakan bahwa orang yang tidak memberi kenyataannya menghina Allah apabila memilih tidak memberi. Sebagai contoh, Galatia 6:7 berkata, 'Jangan menipu: Allah tidak dadpat dihina. Orang akan menuai apa yang dia tabur'. Allah telah mengumumkan dalam firmanNya bahwa Dia telah menetapkan dan memutuskan hukum rohani tentang menabur dan menuai dan menabur dan memanen, dan dengan tidak memberi kita menghina Allah karena mengabaikan apa yang telah Dia tetapkan melalui firmanNya. 
Dengan tidak memberi kita berkata kepada Allah bahwa kita tidak perlu atau tidak membutuhkan Dia dalam urusan keuangan kita dan kita dapat mengabaikan apa yang Dia firmankan tentang memberi dan memerima, yang dalam Galatia 6:7 katakan bahwa seorang yang tidak memberi adalah penipu dan menghina Allah. Mungkin Anda tidak pernah bermimpi menghina Allah dengan pujian dan penyembahan, tetapi Alkitab berkata bahwa apabila tidak memberi maka Anda telah menghina Allah.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi El Salvador
6,276,023 popolasi, 97% Kristen
dipecah oleh perang sipil, 
Gereja mengalami pertumbuhan luar biasa
36. Motivasi yang Benar untuk Memberi

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Matius 6:1-4 
Hafalkan ayat ini: 1 Korintus 13:3 'Jika saya memberikan semua milik saya kepada orang miskin dan menyerahkan tubuh saya kepada api yang menyala, tetapi tanpa kasih, saya tidak memperoleh apa-apa' 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini:
Bagaimana kita dapat yakin bahw akita memberi dengan motivasi yang benar.
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan berikutnya: 
Tanyakanlah Allah dalam doa apakah motivasi memberi Anda sudah benar. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman motivasi memberi yang benar. 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat Ini: 2 Korintus 9:5

Kebutuhan untuk memberi uang ke dalam pekerjaan Allah sekarang sudah menjadi sangat jelas dan terang dan banyak alasan dan manfaat untuk melakukan hal itu seharusnya memperkuat argumentasi bahwa seorang yang bukan memberi tetapi mengaku Kristen adalah seorang yang sangat kontradiksi, itulah istilahnya kontroversi. Bagaimanapun Alkitab mengindikasikan bahwa ketika kita menjadi seorang pemberi kita mungkin masih belum menjangkau kehendak Allah dalam keuangan kita kerena motivasi kita memberi adalah sangat penting. 
Ada sesuatu dalam kehidupan orang Kristen bahwa kita tidak dapat melakukan dan kita tidak dapat melakukan itu dengan motif yang salah itu termasuk juga dalam hal memberikan uang. Pasal ini mengidentifikasi bagik motivasi yang benar maupun motivasi yang salah dalam memberi dan akan dijelaskan untuk meyakinkan bahwa kita memberi dengan motivasi yang murni. 
Sayangnya, sifat manusia alamiah adalah sedemikian sehingga kita dapat melakukan yang terbaik dari tindakan-tindakan kita dengan motivasi yang paling buruk dan Alkitab sendiri mengyatakan bahwa ini banyak terjadi dalam pemberian uang kita. 
Sebagai contoh, 1 Korintus 13:3 berkata, 'Jika aku memberi semua yang aku miliki kepada orang miskin dan menyerahkan tubuhkan ke dalam api yang menyala-nyala, tetapi tanpa kasih, saya tidak memperoleh apa-apa', jadi biarpun kita memberikan segala sesuatu yang kita punya dengan motivasi yang salah tidak akan memberi keuntungan apapun kepada kita. 
Lebih lanjut, dalam Matius 6:2 Yesus berbicara menentang mereka yang memberi dan secara terang-terangan membesar-besarkan atau meniup terompet mereka supaya mandapatkan penghargaan dari manusia. Telah diberikan argumentasi dengan benar bahwa motivasi kita memberi adalah sama pentingnya denngan tindakan memberi itu sendiri dan kita akan dipastikan untuk melakukan baik supaya memantau motivasi kita memberi. 
Diragukan kalau alasan paling banyak dari kita memberi adalah sebagai tujuan akhir memberi uang kita adalah tindakan kasih kepada Allah dan penyembahan dan pemberitahuan bahwa Dia adalah Tuhan kita dan Allah yang benar dan hidup. Sementara kita tidak dapat memberikan uang kita secara pribadi kepada Allah, setiap kali kita memberi uang kita untuk perluasan KerajaanNya, Allah memandangnya sebagai tindakan bahwa kita memberikan itu kepadaNya. 
Kita memberi kepada misionaris yang kedua, kita memberi kepada Allah yang pertama, kita memberi kepada Gereja yang kedua, kita memberi kepada Allah yang pertama, kita memberi kepadad pekabaran Injil yang kedua, kita memberi kepada Allah yang pertama.
Benar bahwa kita menyembah Allah melalui doa-doa, nyanyian dan gaya hidup kita, kita juga perlu menyembah Allah dengan uang kita. adalah muda untuk menyembah Allah selama datang di Gereja dan menyembah Allah selama waktu pujian hidup dan itu juga adalah sama pentingnya (bahkan lebih keras) untuk datang ke Gereja dan menyembah Allah melalui pemberian kita. 
2 Korintus Pasal 8 dan 9 adalah tindakan paling tidak benar dalam keseluruhan Alkitab tentang pemberian, Paulus mengomentari orang Makedonia karena memberi dengan cara mewah dan megah dan dia menekankan fakta bahwa kita memberi pertama kepada Allah. Sebagai contoh, dalam pasal 8 ayat 5 Paulus berkata, 'Mereka memberikan diri mereka sendiri yang pertama kepada Tuhan dan kemudian kepada kita dalam pemeliharaan dengan kehendak Allah'. 
Sudah pasti Allah tidak membutuhkan uang kita, tetapi dengan membuat pemberitahuan bahwa kita telah memberikan sesuatu itu menguatkan kita dan konsekuensinya itu memberkati Tuhan. Kebanyakan dari kita bekerja keras untuk mendapatkan uang – Allah sudah pasti tidak peduli akan hal ini dan ketika kita memberi kepadanya sebagian uang hasil kerja keras kita sudah pasti itu akan memberikan suatu rasa kesukaan besar kepadaNya. 
Jika kamu dan saya mau mengungkapkan kasih kepada Allah tidaklah cukup dengan nyanyian dan mendapatkan perasaan nyaman dalam pertemuan Gereja kita, tetapi kita perlu memberi uang kepada Allah. Marilah kita beri tekanan bahwa alasan paling besar dari memberi adalah bahwa suatu tindakan penyembahan dan pujaan, dengan mengumumkan kasih kita kepada Tuhan. Banyak cara untuk menghormati Allah – dengan menyembah, berdoa, tindakan-tindakan dan ketaatan tetapi sudah pasti memberi uang kita adalah salah satu yang paling besar dari cara yang kita gunakan untuk menghormati Dia. 
Kita Maleakhi adalah buku terakhir dari Perjanjian Lama yang banyak berisi tentang uang, dan di dalamnya kita temukan bahwa Allah mau umatNya menghormati Dia dengan pengorbanan dan pemberian mereka. Latar belakangnya di sini adalah bahwa para Imam telah mempersembahkan persembahan cacat dan bernoda dan menolak member kepada Allah yang terbaik. Dalam pasal 3 kita melihat bahwa umat ini tidak memberikan perpuluhan dan itu berarti merampok Allah. Konsekuensinya, dalam ayat 6, Allah menyampaikan pertanyaan khusus yang sangat menyelidiki, 
'Seorang anak menghormati ayahnya, dan seorang hamba menghormati tuannya. Jika aku adalah seorang ayah, di manakah hormat yang kepadaku itu? Jika aku adalah seorang Tuan, di manakah hormat yang kepadaku?' 
oleh karena itu, bukankah itu menjadi masalah bahwa kita tidak menghormati Allah lebih daripada pemberian kita kepadaNya dan orang Kristen yang menolak untuk memberi uang mereka kepada Allah, bukankah mereka itu berarti tidak menghormati Allah? Sebagfaimana ditunjukkan dalam Maleakhi, Allah menginginkan penghormatan kita, penghormatan dan penghargaan. 
Dia telah mengaturkan bahwa salah satu cara yang paling utama dalam mengungkapkan hormat kita kepadaNya adalah melalui uang kita Jika Allah adalah istimewa bagi Anda dan Anda ingin menghormati dan mengagungkan Dia, maka dompet Anda adalah mekansime terbaik untuk melakukan rasa hormat ini. Ini sama dengan apa yang dibicarakan dalam buku Amsal dan kedua nats Alkitab di bawah ini berbicara tentang penghormatan kepada Allah dalam konteks menggunakan uang kita. 
Amsal 3:9 'Hormatilah Tuhan dengan kekayaanmu, dengan hasil pertama dari ladangmu'.
Amsal 14:31 Barangsiapa yang berbuat baik kepada orang yang membutuhkan menghormati Allah'
Motivasi baik berikutnya untuk memberi adalah bahwa kita mau memberi supaya melihat Kerajaan Allah diperluas di bumi dan menyentuh mereka yang ada di sekitar kita dengan Injil dan dengan memberi kita menebarkan jalan dan suatu suara mendukung Kerajaan Allah. Kita harus berusaha menjadi seorang pemberi supaya melihat suatu pengembalian rohani atas uang yang telah kita taburkan, dan melihat uang ini diubahkan ke dalam keselamatan jiwa-jiwa yang sebelumnya terhilang. 
Ingat bahwa Yesus berkata dalam Luasa 16:9, 'Gunakanlah harta kekayaan duniawimu untuk mendapatkan teman-teman bagi dirimu sendiri, sehingga apabila itu telah berlalu, kamu akan disambut baik dalam tempat tinggal kekal', konsekuensinya adalah pemberian kita haruslah dimotivasi untuk membiaya penjangkauan orang-orang yang terhilang, pria dan wanita, dengan Injil dan pada akhirnya melihat mereka diselamatkan. 
Mengapa merasa senang menginvestasikan uang Anda dalam harta benda duniawi, dalam mode yang akan berubah dan hiburan bumi? Investasikan uang Anda pada jiwa-jiwa yang mantap, pria dan wanita, biarkanlah pemberian Anda dimotivasi oleh keinginan untuk melihat Injil semakin berkembang di seluruh dunia dan menjangkau banyak orang bagi Allah. 
Motivasi ketiga untuk pemberian kita adalah bahwa kita harus melihat pemberian itu sebagai aliran yang mengikuti hukum tabur dan tuai, dan disini menerima uang adalah bentuk berkat-berkat dari Allah, sehingga kita akan lebih memposisikan dengan baik untuk memberi ke dalam Kerajaan Allah. Sebagaimana akan dijelaskan dalam pasal berikutnya, adalah motivasi yang salah jika memberi supaya mendapatkan lebih banyak lagi nantinya, dan pemberian itu adalah kelebihan dari apa yang kita miliki untuk kebutuhan kita sendiri, inilah yang dinamakan dengan kepentingan diri sendiri dan suatu penyalahgunaan terhadap hukum tabur dan tuai. 
Bagaimanapun juga, adalah benar jika kita mencari untuk menerima berkat-berkat yang lebih banyak sebanyak mungkind ari Allah sehingga kita dapat memberi lebih banyak lagi ke dalam pekerjaan Allah. Itu juga akan memikirkan diri sendiri jika kamu tidak menabur ke dalam pekerjaan Allah supaya melihat banyak berkat-berkat yang berbeda dari Allah yang dilepaskan kepada kamu, jika seandainya tidak kamu memberi, maka kamu tidak akan pernah memberi mereka yang ada di sekitar kamu, yang jelas dikehendaki oleh Allah untuk kamu lakukan. 
Untuk menyimpukan di bawah adalah motabasi-motavasi yang harus kita miliki dalam memberi dan itu juga semuanya didaftarkan supaya hal yang paling penting adalah Allah pertama, mengambil Kerajaan Allah di tempat kedua, dan yang terakhir adalah kita sendiri diberkati untuk memberkati. Jika kita memberi dengan motavsi seperti yang dibawah ini itu akan menjamin bahwa kita memelihara keseimbangan yang menjamin bahwa kita mau memberkati dan mau diberkati supaya lebih diberkati lagi dalam Kerajaan Allah, sebagai lawan dari diberkati semata-mata untuk kepentingan diri kita sendiri. 
Motivasi memberi adalah sama penting dengan tindakan memberi itu sendiri dan barangkali sebagai bacaan kedua dalam seksi ini dan seksi berikutnya motivasi yang salah dalam memberi menuntut Anda supaya bijaksana untuk menilai motivasi Anda memberi. 
Motivasi Memberi
1) MEMBERKATI ALLAH:- 1 Korintus 10:31 berkata, 'Apapun yang kamu lakukan, lakukanlah itu untuk kemuliaan Allah' sehingga kita yang pertama memberi untuk memberkati dan membawa kemuliaan kepada Allah. 
2) MEMBERKATI MEREKA YANG DI SEKITAR KITAT :- Menggunakan uang kita menciptakan teman-teman untuk diri kita sendiri (Lukas 16:90 dan ini lebih penting daripada memberi berkat supaya mendapatkan berkat bagi diri kita sendiri (lihat dibawah) karena Yesus berkata dalam Kisah Para Rasul 20:32 'Adalah lebih diberkati memberi daripada menerima'. 
3) UNTUK MEMBERKATI DIRI KITA SENDIRI :- Bukan karena alasan kepentingan diri sendiri atau egoisme tetapi supaya poisis kita lebih baik dalam pekerjaan Allah. Dalam 2 Korintus 9:11, Paulus memuji saudara-saudara yang dermawan di Makedonia bahwa, 'Kamu akan dibuat kaya dalam setiap cara sehinga kamu dapat menjadi dermawan dalam setiap peristiwa'.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Equatorial Guinea
452,661 populasi, mayoritas Katolik
Pemerintahan buruk, korupsi dan kompromi dalam Gereja telah merusak bangsa.
37. Memberi dengan Motivasi yang Salah

Dalam Alkitab Anda Baca Ini Dengan Keras: 1 Timotius 6:3-5 
Hafalkan Ayat Ini: 2 Korintus 2:17 'Tidak seperti yang lain, kami tidak menjajakan atau menjual keliling firman Allah untuk keuntungan' 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Mana yang lebih penting – pemberian atau motivasi untuk memberi. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikutnya: Pertimbangkan apakah orang atau tempat yang Anda beri menggunakan tekanan. 
Tugas Tertulis Diploma: Dengan merujuk pada Alkitab dan pengalaman pribadi, tuliskan satu halaman mengapa kita harus dilindungi dari penampilan yang menekan. 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat Ini: 2 Petrus 2:1-3

Barangkali kesalahan terbesar dari motivasi memberi adalah memperlakukan hukum memberi dan menerima sebagai skema “Cara cepat kaya” di mana kita mencari berkat Allah untuk keinginan dan kepuasan kita sendiri. Orang-orang mendengar tentang berkat-berkat Allah dan kemakmuran dariNya tetapi jarang mendengar tentang tujuan dari berkat-berkat tersebut dan mencari berkat Allah sebagai tujuan akhir dari berkat itu sendiri. 
Sudah pasti memberi sebanyak mungkin, percaya semampu Anda dan terima sebanyak yang Anda dapat, tetapi tolonglah jangan menahan atau menyimpan berkat sebanyak yang Anda dapatkan. Allah mau memberkati Anda sehingga Anda dapat menjadi suatu berkat, jika Anda memberi dengan alasan hanya supaya Anda dapat menerima kembali untuk Anda belanjakan bagi dri sendiri Anda terlalu egois untuk menggunakan segala cara mendapatkan berkat-berkat Allah – tetapi juga biarkan itu mengalir sebagaimana mestinya. 
Motivasi berikutnya yang salah untuk memberi adalah pendapat yang mengatakan bahwa jika Anda tidak memberi, Allah tidak akan sendang dengan Anda dan akan mengirimkan kemiskinan kepada Anda dan disini dengan memberi Anda akan secara hurufiah membeli pengampunan dari Allah. (Satu sontoh dari kejadian ini adalah seorang Pendeta berkata kepada jemaatnya bahwa jika meeka tidak memberikan perpuluhan, Allah akan mengirimkan penyakit kepada mereka dan mengambil 10% dari mereka dalam bentuk biaya dokter!) 
Allah mengasihi kita tidak tergantung kepada tindakan-tindakan kita (khususnya bukan karena pemberian kita) dan kasih Allah tidak bertambah ketika kita mulai memberi kepadaNya. Telah dikatakan sebelumnya bahwa ketika berkat-berkat Allah dipersyaratkan atas pemberian kita, kasihnya secara total tidak bersyarat atas tindakan apapun dari bagian kita. Sementara menjadi suatu kasus bahwa kehidupan akan menjadi lebih baik bagi pemberi yang dermawan dibandingkan dengan orang yang tidak memberi itu bukan karena Allah mengirim bencana kepada orang yang tidak memberi tetapi karena dengan tidak memberi kita mengeluarkan diri kita sendiri dari beroperasi dalam hukum Allah tentang memberi dan menerima. 
Dengan cara yang kita pilih untuk bekerja atau memberi perpuluhan adalah lebih jauh diindikasikan bahwa kita dapat memberi dengan suatu motif yang salah. Telah diberikan alasan sebelumnya bahwa kita akan mengambil suatu perhatian besar untuk menjamin bahwa kita memberikan perpuluhan atas seluruh pendapatan kita dan secara teliti kita pastikan bahwa kita telah memberi 10%. 
Walaupun demikian, jika kita melaksanakan perpuluhan kita hingga rupiah terakhir dan tidak memberikan lebih satu rupiahpun bukankah itu menunjukkan bahwa kita mencoba mendapatkan atau keluar dari batasan minimum yang diminta 10%. Mengapa tidak menyelesaikan perpuluhan Anda hingga rupiah terakhir dan kemudian membulatkannya menjadi ribuan atau puluah ribu karena cara ini akan menunjukkan suatu kedermawanan dan kemauan rohani dan Anda secara absolute meyakinkan bahwa Anda melakukan lebih daripada permintaan yang minimal. 
Setelah melihat beberapa motivasi yang salah sebagai alasan kita memberi masih ada bidang lain yang menyatakan bahwa perhatian yang khusus dan itu adalah bidang manipulasi dan pemberian dengan tekanan yang banyak terjadi lebih dari yang dapat kita ceritakan. Pernah Gereja terbawa ke dalam suatu keadaan di mana ada kepemimpinan Kristen yang telah mengeksploitasi posisinya untuk mendapatkan keuntungan keuangan – memandang posisinya sebagai pekerjaan sebagai lawan dari suatu panggilan dan suatu kesempatan untuk keuntungan keuangan. 
Sayangnya, banyak pemimpin Gereja yang menggunakan posisi mereka dan wewenang yang melekat terutama untuk mendapatkan uang dan kemakmuran rohani dari jemaat dan perluasan Kerajaan adalah menjadi bagian yang kedua. Pemimpin seperti itu hanya akan membatasi perluasan Kerajaan dan tidak layak dibayar dari persembahan umat Allah. 
Sebagai contoh, Dalam 1 Timotius 6:5, Paulus memperingatkan Timotius tentang doktrin-doktrin yang salah yang diajarkan yang, 'Telah merampok kebenaran dan yang berpikir tentang ketuhanan adalah alat untuk mendadpatkan keuntungan keuangan'. Lebih lanjut dalam 2 Korintus 2:17 Paulus membandingkan pelayanannya dengan mereka yang berkhotbah untuk keuntungan keuangan sendiri ketika dia berkata, 'Tidak seperti kebanyakan, kami tidak menjajakan firman Allah untuk keuntungan'. Lebih lanjut lagi, 2 Petrus 2:3 berbicara tentang nabi palsu ketika dia berkata, 'Dalam ketamakan mereka guru-guru ini akan mengeksploitasi kamu dengan cerita-cerita yang mereka buat sendiri'. 
Banyak terdapat cara kerja fakta-fakta bahwa orang atau pemimpin Kristen menyalahgunakan posisi mereka untuk mengeksploitasi uang dari umat Allah. Dengan penampilan yang menekan, manipulasi, bersalah dan melebih-lebihkan, membesar-besarkan, orang-orang dapat tertekan ke dalam pemberian keuangan ketika masalah sebenarnya bukan kehendak Allah supaya mereka lakukan. Sudah pasti umat harus hati-hati atas peluang memberi dan kebutuhan-kebutuhan yang ada tetapi sayanngnya informasi ini dapat digunakan memukul orang diatas kepala untuk membuat mereka memberi. 
Alkitab memperingatkan dalam 2 Korintus 9:7 bahwa kita harus memberi dengan sukacita, bukan karena kita berada dalam perasaan terpaksa atau tertekan untuk melakukannya, 'Setiap manusia harus memberikan apa yang dia putuskan dalam hatinya untuk diberikan, bukan karena sungut-sungut atau keterpaksaan, karena Allah mengasihi orang yang memberi dengan sukarela'. 
Marilah kita perbicangkan beberapa contoh manipulasi yang dilakukan bagi umat Allah oleh pemimpin Kristen. Andaikan seorang Pendeta tidak menghasilkan buah dan gerejanya adadlah kering dan keuangan Gereja untuk menguatkan posisinya dapat memberi peringatan kepada jemaat bahwa jika mereka tidak tetap tinggal dan memberikan perpuluhan mereka ke dalam Gereja maka Allah tidak akan memberkati mereka. 
Satu contoh lebih lanjut adalah seorang pemimpin Gereja telah mengeluarkan “Firman Nubuatan” kepada salah seroang anggota jemaat bahwa mereka harus memberikan suatu sumbangan yang besar kepada dana Gereja atau kepada pemimpin itu sendiri. Jika seseorang berkata kepada Anda 'Allah telah berfirman kepadaku untuk menyampaikan kepada kamu bahwa kamu harus memberikan sejumlah uang', maka sangatlah hati-hati dan lakukan pengujian karena cara seperti itu mungkin jadi mereka mencoba memanipulasi Anda. 
Sayangnya orang dengan pelayanan televise layer lebar dapat juga menggunakan taktik-taktik yang sangat mengeksploitasi untuk menekan orang-orang supaya memberi. Sebagai contoh berminggu-minggu mereka mengudara dan berkata bahwa jika tidak semua yang mendengar atau pemirsa menyumbang untuk pelayanan mereka lebih dari biasanya mereka tidak akan mengudara lagi. Contoh lainnya lagi adalah jika Anda mengirimkan Rp 500.000,- kepada kantor pusat pelayanan mereka mereka akan berdoa supaya Allah memberikati keluarga Anda. Lebih lanjut mereka mengklaim bahwa ada “urapan khusus” dalam pelayanan mereka dan semua orang yang telah memberi kepada pelayanan mereka akan menerima suatu “berkat khusus”. 
Terakhir, mereka mungkin menyelenggarakan perjamuan bagi penyumbang mereka dan menginformasikan bahwa Allah menyingkapkan kepada mereka bahwa ada 5 orang di ruangan itu memberikan masing-masing Rp 10.0000.000,-, konsekuensi dari tindakan mereka adalah, mereka melakukan manipulasi dan bersalah, dan orang yang termanipulasi itu merasa bersalah tidak memberi, maka bahkan lebih dari lima orang akan mengeluarkan dompet atau menuliskan cek mereka pada perjamuan itu. 
Barangkali yang paling menyedihkan adalah kebanyakan dari pemimpin Kristen yang menjengkelkan dan buruk memanipulasi orang supaya memberi dan mengalami keberhasilan dan mengorbankan atau yang menjadi beban bagi orang-orang yang jujur dan murni, dan dengan berkat Allah, butuhkan kesempatan untuk berbagi dan memberi, dan kebutuhan yang nyata dengan umat Allah. 
Ketika Pendeta atau Penginjil sukses dengan manipulasi dan misionaris yang salah yang ketika kembali dari ladang misi dan berbagi cerita tentang kebutuhan yang besar dan mereka sendiri tidak akan pernah kembali lagi ke ladang misi itu ketika orang-orang mulai memberikan cek atau uang mereka untuk ladang misi itu. Bukannya para janda, yatim piatu, yang sakit, yang terhilang dan kelompok yang belum terjangkau yang disiram dengan berkat-berkat itu, berkat itu dicuri oleh mereka yang tamak, manipulatif dan itu pemimpin Kristen yang rakus. 
Tidak ada keraguan sedikitpun bahwa kita haruslah menjadi seorang pemberi, itu adalah fakta, kita harus cepat, dermawan, pemberi dengan tangan terbuka dan orang yang bersedia dan senang memberi. Bagaimanapun juga, kita harus sangat hati-hati dan menguji bahwa kita benar-benar memberi kepada orang, Gereja atau sebab akibat itu adalah kehendak Allah kita melakukan hal demikian dan bukan karena kita memberikan reaksi atas suatu tekanan apapun yang dikenakan kepada kita. 
Kolose 3:15 berkata, 'Biarkanlah damai Kristus memimpin di hati kamu' inilah nats Alkitab yang paling baik untuk diterapkan dalam memberi, kita membiarkan damai, bukan tekanan, mengatur dan menggerakkan serta memimpin hati kita ketika kita memberi. Jika setiap orang Kristen menerapkan aturan ini untuk pemberian mereka maka yang dimenangkan adalah orang miskin, orang sakit dan orang yang membutuhkan dan orang hilang dan yang rugi adalah pemimpin Kristen yang tamak dan rakus yang menyalahgunakan posisi dan jabatan mereka.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Eritrea
3,850,388 populasi, masing-masing Kristen dan Muslims 47%
Dipulihkan dari perang dengan Ethiopia,
ada beberapa keompok yang belum terjangkau.
38. Saluran-saluran Berkat

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Mazmur 75:6 
Hafalkan Ayat ini: Kolose 3:23 'Apapun yang kamu lakukan, lakukanlah dengan segenap hatimu, seperti bekerja untuk Tuhan, bukan untuk manusia' 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Akankah Orang Kristen menjadi paling berhasil dalam dunia kerja? 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Pada saat Anda berangkat bekerja, bayangkanlah bahwa bos Anda adalah Yesus. 
Tugas Tertulis Diploma: Berhubungan dengan Mazmur 1 yang berekata bahwa apapun yang kita kerjakan pasti berhasil, tuliskan dalam satu halaman apa-apa saja yang harus kita kerjakan sehingga nats ini berlaku bagi kita. 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat Ini: Pengkhotbah 2:26

Dalam seksi ini sehubungan dengan pelepasan berkat-berkat Allah, pembahasan akan dipusatkan pada saluran-saluran yang dipergunakan oleh Allah untuk memberikan kemakmuran kepada kita, dan hal-hal yang mempunyai potensi untuk menghalangi berkat-berkat tersebut. Jadi, dengan memulai gaya hidup sebagai pemberi, dapatkah kita mengharapkan misteri uang muncul dalam dompet atau datang dalam bentuk kiriman? Atau apakah kita mempunyai bagian dengan mempersiapkan diri kita sendiri untuk anugerah Allah? 
Jelas Alkitab tidak pernah menjanjikan suatu skema cepat kaya, dan sementara itu tidak ada yang mustahil bagi Allah, itu jelas ditunjukkan bahwa kita mempunyai bagian kita sendiri untuk kita kerjakan dan mainkan dalam pelepasan iman dan melihat intervensi Allah. 
Ulangan 8:18 berkata, 'Tetapi ingatlah Tuhan Allahmu, karena Dialah yang memberikan kemampuan kepada kamu untuk menghasilkan kekayaan, dan dengan demikian menggenapi perjanjianNya, yang Dia telah bersumpah kepada nenek moyangmu, sebagaimana pada hari ini'. 
Pemazmur dalam Mazmur 37 menunjukkan garis besar warisan yang akan diberikan dan yang dapat kita nikmati, bukan pada saat mereka berada di surga, tetapi secara nyata di sini dan sekarang, di bumi. 
ayat 9 'Karena orang jahat akan dipotong, tetapi mereka yang berharap kepada Tuhan akan mewarisi bumi'
ayat 11 'Yang lemah lembut akan mewarisi bumi dan menikmati tempat yang agung'
ayat 22 'Mereka yang diberkati oleh Tuhan akan mewarisi bumi'
ayat 29 'Orang benar akan mewarisi bumi
ayat 34 'Dia akan mengangkat kamu untuk mewarisi bumi' 
faktanya, Yesus sendiri mengumungkukan kebenaran yang sama dalam Ucapan Bahagia ketika dia berkata dalam Matius 5:5 'Berbahagialah (Diberkatilah) orang yang lemah lembut, karena merka akan mewarisi bumi'. Konsekuensinya, mungkinkah umat Tuhan mempercayai bahwa Allah menyediakan pekerjaan yang lebih baik, gaji yang lebih besar dan promosi – bukan karena alasan kepentingan diri sendiri (egois) tetapi supaya semakin mampu memberi lebih banyak ke dalam pekerjaan Allah? Bukankah banyak di sana perusahaan-perusahaan yang dimiliki dan dijalankan oleh orang yang tidak ilahi dan dijalankan sedemikian rupa memberi uang dan ketamakan adalah tempat pertama dalam dalam semua hal yang dilakukan dan tidak pernah berpikir tentang pemberian Allah? 
Mengapa orang yang tidak ilahi menerima pembayarah (gaji) yang lebih baik dan pekerjaan yang lebih baik dan posisi yang lebih berkuasa – akankah umat Allah tidak meningkat dalam iman dan percaya dia akan diangkat untuk mewarisi segala sesuatu yang baik di bumi. Pemazmur akhirnya berkata dalam Mazmur 75:6 'Tidak seorangpun dari timur atau barat atau dari padang gurun dapat mengangkat seorang manusia. Tetapi Allah lah yang menghakimi: Dia menurunkan seseorang, Dia meninggikan yang lain' 
Lebih lanjut Paulus menulis dalam Kolose 3:23 'Apabila kamu bekerja, lakukanlah semuanya itu dengan segenap hatimu, sebagaimana bekerja untuk manusia, karena engkau tahu bahwa kamu akan menerima suatu warisa dari Tuhan sebagai upah. Itulah Tuhan Kristus yang kamu layani.' 
Itu akan menjadi kasus sementara orang tidak percaya da;a, dunia kerja mencari suatu cara untuk memperoleh sebanyak mungkin, orang Kristen harus yang paling berdedikasi dan pekerja yang paling dihandalkan sehingga mendapatkan promosi di kantor. Seperti yang dikatakan oleh Pemazmue, Paulus menggunakan kata warisa sehingga Gereja melepaskan iman untuk warisa ini dan kuasa jabatan dan kekayaan dunia ini akan mengalir ke dalam Kerajaan. 
Salomo dalam Kitab Pengkhotbah membawa lebih lanjut pemahaman yang mendalam terutarama, dia sangat setuju dengan Kolose 3:23 dengan berkata dalam 9:10 'Apapun yang ditemukan oleh tanganmu untuk dikerjakan, lakukanlah itu dengan sebaik mungkint'. Kedua dalam 2:26 dia berkata, 'Bagi orang yang menyenangkan Dia, Allah memberikan hikmat, pengetahuan dan kebahagiaan, tetapi bagi orang berdoa Dia memberikan tugas untuk mengumpulkan dan menyimpan kekayaan dan selanjutnya diserahkan orang orang berdosa'. Marilah kita percaya hikmat Allah, pengetahuan dan kebahagiaan dalam pekerjaan kita yang kita buru dan keputusan karir yang kita buat sehingga kita mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan biarkan orang jahat mendapatkan bayaran yang lebih kecil atas pekerjaannya (dan bahkan kemudian mereka hanya kuat untuk menambah kekayaan bagi tubuh Kristus). 
Mengapa orang yang belum bertobat memakan umat Allah dengan mendapatkan pekerjaan yang paling baik dan mendirikan serta menjalankan perusahaan-perusahaan yang paling baik – marilah kita gerebuk orang yang belum bertobat dan menjarah barang-barang atau harta kekayaan untuk kemuliaan Yesus dan membawa KerajaanNya bagi orang muskin dan tanpa pengharapan. Saluran berkat dan kekayaan lebih lanjut adalah dalamb bidang usaha atau membuka usaha baru. Bukankah banyak umat Allah menjalankan dan mengusahakan pasar uang dari berbagai perusahaan yang dioperasikan dengan ketamakan dan laba dan bukan untuk Kerajaan Allah? 
Berbicara tentang orang yang merenungkan tentang janji-janji Allah, Pemazmur berkata dalam Mazmur pasal 1 'Dia seperti pohon yang ditanamkan di tepi sungai yang hidup, yang menghasilkan buahnya pada musimnya dan yang daun-daunnya tidak gugur. Apapun yang dia kerjakan menghasilkan'. Yakobus mengungkapkan berkat yang sama bagi mereka yang merenungkan janji Allah ketika dia berkata dalam Yakobus 1:25, 'Dia akan diberkati dalam apapun yang dia lakukan' 
Sudah pasti inilah waktunya bagi pengusaha Kristen untuk datang memiliki pengetahuan tentang apapun yang mereka lakukan pasti berhasil dan diberkati oleh Allah. Uang akan mengalir dari orang yang tidak jujur dan tidak ilahi maupun perusahaan-perusahaannya ke dalam perusahaan-perusahaan yang dijalankan dengan suatu pandangan mendirikan Kerajaan Allah di bumi. Semua yang dibutuhkan oleh Allah adalah seseorang yang akan dipercayakan untuk janji yang agung dan luar biasa dan benar ini. 
Apakah Anda mencatat tentang perumpamaan tentang mina dalam Lukas 19:13 di mana hamba-hamba dari tuan itu berkata 'Jalankan atau putar uang ini supaya menghasilkan'? Roh Kudus telah dikirim dan diutur untuk memimpin orang percaya ke dalam semua kebenaran dan mengajarkan mereka bahwa segala sesuatu itu akan terjadi (Yohanes 16:13). Setiap orang percaya yang membuat Roh Kudus sebagai mitra seniornya dalam perusahaannya akan berhasila dan tinggal menunggi manistasinya saja. 
Area lebih lanjut yang dipergunakan sebagai saluran kekayaan oleh Allah adalah membuat suatu keputusan berdasarkan pimpinan Roh Kudus. Sebagai contoh, suatu ketika Anda sedang mempertimbangkan untuk membuat suatu keputusan besar untuk membeli sesuatu seperti rumah, sebuah mobil, sebuah motor, atau bahkan sebuah mesin cuci – mengapa tidak berdoa untuk itu dan bertanya kepada Allah untuk memimpin Anda dengan kuasa Roh Kudusnya untuk harga yang paling baik. Marilah kita percaya kepada Allah bahwa kita akan membeli rumah yang benar dan nilanya aka bertambah dengan cepat dan apapun yang tersedia di sana, dan untuk mobil dan mesin cuci yang akan bertahan lebih lama daripada mesin yang lain, dan bahwa Dia akan menempatkan kita di tempat yang benar pada waktu yang tepat untuk mendapatkan nilai terbaik dari uang yang telah kita belanjakan. 
Ingatlah bahwa anak-anak Israel takjub untuk waktu yang lama di padang gurun tetapi pakaian dan sandal mereka tidak aus, dapatkah kita tidak mempercayai Allah bahwa hal yang sama yang kita beli akan berumur panjang dan lebih baik daripada jika kita tidak mengandalkan Dia dalam memimpin kita untuk membuat keputusan itu?
Sebagai contoh, seorang saudara menanamkan benah dan dia taburi, dia mencari firman Allah tentang janji apapun yang dia dapatkan untuk kekayaan dan menanamkan kembali benihnya dan memerintahkan tanaman itu memberikan buah dan akhirnya pada masanya dipanen. Barangkali sebagian dari kita perlu berdoa untuk mobil kita, berdoa untuk usaha kita, berdoa untuk ternak kita, berdoa untuk tanah kita dan tanaman kita dan memerintahkan mereka untuk diberkati dan bertambah banyak serta menghasilkan dalam nama Yesus. Berbicara firman roh dan tidak ada pilihan bagi mereka selain menghasilkan sesuatu yang baik dari Allah. 
Saluran berikutnya yang dipergunakan untuk kekayaan yang banyak orang di Gereja Barat tidak bersedia mendengarnya adalah membiarkan Allah mentubah kamu, kehendak kamu sehingga kita dapat hidup dengan lebih pada gaya hidup dasar dan biaya hemat. Berapa banyak orang yang pergi ke Gereja dan menyanyikan lagu-lagu tentang Yesus namun sepanjang hari yang mereka butuhkan dan yang mereka rahasiaka adalah tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh Yesus, melainkan menginginkan gaya hidup mewah bersenang=senangl! Membiarkan Allah mengubah kehendakmu dan membiarkan Dia menunjukkan ketamakan dalam hidup mu akan melepaskan banyak uang, bukannya membelanjakan uang untuk apa yang baik bagi dunia ini, tetapi membelanjakan uang Anda menurut apa yang baikd imata Allah. 
Satu bidang terakhir bahwa jika setiap orang dalam Kerajaan Allah mempraktekkan akan memberikan manfaat yang tidak dipercaya yaitu bidang membiarkan uang ada di antara saudara seimanb. Sebagai contoh, ada sekitar 1.75 miliar orang Kristen di dunia ini yang memegang atau menguasai atau menyimpan banyak uang – akankah kita tidak mencariu sebanyak mungkin usaha dan perdagangan di antara sesame kita dan membatasi sesedikit mungkin uang yang mengalir kepada orang yang tidak percaya? Jika Anda membutuhkan sebuah mobil baru apakah Anda akan pergi mencari mobil itu pada showroom atau dealer mobil yang Kristen? 
Jika Anda membutuhkan sebuah komputer apakah Anda akan membelinya pada sebuah perusahaan komputer orang Kristen? Mengapa tidak selalu mencari apapun yang dapat Anda beli dari perusahaan orang Kristen dan membiarkan sebanyak mungkin uang itu beredar dalam Kerajaan. Dua bagian ini telah memberikan inspirasi penuh kepada Anda untuk mencari Allah dalam bergerak dalam berbagai bidang. Ada banyak keraguan, jadi tetaplah cari dan mengharapkan Allah bvekerja dalam perjalanan lalu lintas yang macat untuk memberkati dan memperkaya Anda. 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Ethiopia
62,564,875 populasi, 65% Kristen
pertumbuhan Gereja kuat, tetapi Muslims mendorong dengan kuat untuk menjadi Negara Islam.
39. Penghambat dan Pengurung Berkat

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Amsal 11:24 
Hafalkan Ayat ini: Ibrani 6:12 'Tirulah mereka yang dengan iman dan kesabaran mewarisi apa yang telah dijanjikan' 
Kemudian diskusikan Tentang Ini: Ketika Yesus berbicara tentang dapat dipercayakan dalam hal yang kecil, bagaimana ini diterapkan dalam hidup Anda? 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikutnya: Jika Allah telah menunjukkan kepada kamu segala sesuatu yang menghalangi berkat-berkat dalam hidup Anda, yakinkanlah bahwa Anda menyingkirkannya. 
Tugas Tertuli Diploma: Tuliskan dalam satu halaman alasan-alasan mengapa kita dapat kehilangan uang yang seharusnya kita terima 
Renungkan Kata Demi Kata Dari Ayat ini: Galatia 6:9

Setelah membahas dalam seksi sebelumnya ada beberapa cara dan saluran yang dipergunakan oleh Allah untuk memberikan kemakmuran kepada kita, seksi ini akan membahas tentang hal-hal yang menghalangi dan menunda hal;-hal yang baik dari Allah datang kepada kita. Seperti juga seksi berikutnya tidak mencakup semua saluran-saluran yang dapat dipakai Allah untuk memberikan kemakmuran kepada kita, maka seksi ini juga tidak akan mencakup semua hal yang memblokade atau menghalangi berkat datang kepada kita. 
Apakah bidang ini dapat diteriapkan kepada setiap pembaca hanyalah Roh Kudus yang dapat menjawabnya. Itu harus dikatakan sejak awal bahwa Allah setiap saat menetapkan untuk memberkati dan memberi kemakmuran kepada kita. Jika kita tidak melihat ini terjadi dalam hidup kita maka ada masalah pada kita, dan bukannya pada Allah. Jika Anda belum pernah mengalami kepenuhan kebaikan Allah dalam hidup Anda, daripada mencoba untuk berdoa supaya diberkati oleh Allah (karena mengenai berkat ini Dia berkata bahwa Allah setiap saat memberkati kita), mengapa tidak berdoa dan bertanya kepada Allah supaya menunjukkan kepada Anda apa yang menghambat berkat itu. 
Barangkali alasan yang paling besar mengapa orang dihambat untuk mendapatkan kepenuh dari Allah dalam hidup mereka adalah bahwa mereka secara singkatnya tidak beriman dalam pemberian mereka. Mereka ingin menuai, tetapi mereka tidak pernah menaburkan benih, mereka menunggu kapal mereka datang tetapi tidak pernah mengutusnya dalam tempat pertama, mereka menunggu roti mereka muncul dalam air tetapi mereka tidak pernah melemparkan roti itu untuk pelemparanyang pertama!. Telah dikatakan bahwa orang Kristen yang tidak memberi tidak berhak menggerutu atau menagih janji Allah tentang keuangan mereka. 
Amsal 11:24 berkata 'Ada orang yang menyimpan uang dengan ketat, tetapi datang kemiskinan' setiap orang percaya yang tidak pernah memberi dan konsekuensinya adalah memegang atau menyimpan uang Allah atau mengambil uang itu kembali dari mereka, tidak dapat diperdebatkan mengapa hidup mereka cenderung menjadi miskin. Mereka mengambil, meraup dan menahannya sendiri, maka apa yang mereka tahan akhirnya habis sedikit demi sedikit, atau habis tiba-tiba, maka akhirnya mereka menjadi orang miskin. 
Bidang berikutnya yang patut dipertimbangkan sehubungan dengan motavis memberi adalah kasih. Apakah pemberian kita itu didasari oleh rasa kasih kepada Allah dan orang yang kita layani itu? Atau itu kita lakukan semata-mata karena suatu kewajiban. Sebagai contoh, dalam Lukas 11:42 Yesus menyatakan ini sehubungan dengan orang Farisi ketika Dia berkata, 'Celakalah kamu orang Farisi, karena engkau memberikan perpuluhan kepada Allah dari mint, rue dan semua jenis tumbuh-tumbuhan, tetapi kamu mengabaikan keadilan dan kasih akan Allah.' 
Dalam faktanya di 1 Korintus 13:3, Paulus bahkan membuat suatu pernyataan yang lebih keras tentang kebutuhan memberi dengan kasih Allah dalam hati kita ketika dia berkata, 'Jika aku memberikan semua yang aku miliki kepada orang miskin dan menyerahkan diriku untuk dibakar, tetapi tanpa kasih, saya tidak memperoleh apa-apa'. Apakah pemberian kita mekanis, sesuatu yang selalu kita lakukan setiap hari Minggu, ataukah itu adalah ungkapan sebenarnya akan kasih kita kepada Allah dan kepada mereka yang di sekitar kita yang akan mendapatkan manfaat dari pemberian kita. 
Alasan berikutnya mengapa seseorang tidak mengalama kepenuhan kemakmuran Allah adah karena dia gagal mengamati hukum tabur dan tuai. Sebagai contoh, Kejadian 8:22 berkata bahwa hukum menabur dan menuai tidak akan pernah berhenti, tetapi barangkali umat Allah sudah mengabaikan itu bagi mereka. Sebagai contoh, bukankah suatu hal yang ganjil jika seorang petani menanamkan benihnya dan besok harinya mau memanen hasilnya? Sudah pasti ada waktu dan proses antara menabur dan menuai. Barangkali Anda telah menabur kepada Allah dan belum menerima hasil panennya, pertahankanlah kepercayaan Anda bukan hanya itu suatu hukum yang tetapi bahwa tuaian akan tiba, barangkali itu telah tersedia di suatu pojok, Cuma Anda belum melihatnya! 
Lebih lanjut Galatia 6:9 berkata 'Marilah kita jangan menjadi tawar hati dalam melakukan kebaikan, karena waktu kemakmuran akan segera tiba dan panen itu menjadi milik mereka yang tidak menyerah', tiga hal dapat diuraikan lebih lanjut dari nats ini untuk menegaskan apa yang telah kita bahas sebelumnya.
Yang pertama, itu tidak berkata bahwa kita akan atau mungkin menuai suatu panenan, nats Alkitab mengatakan suatu tuaian karena jika Anda telah memberi maka itu kembali diberikan kepada Anda, hukum yang berlaku di sini dan beroperasi adalah hukum gravitasi. Yang kedua, itu menyebutkan bahwa ada waktu kemakmuran – sekali lagi rujukan kepada musim menabur dan menuai, menanam dan memanen dan membutuhkan penghargaan akan waktu, ada unsur waktu yang termasuk di dalamnya. (Ibrani 6:12 menunjukkan bahwa kita mewarisi janji-janji Allah melalui iman dan kesabaran dan Roma 8:25 berbicara tentang pemikiran yang sama juga). 
Yang ketiga, itu menytakan supaya tidak menyerah dan disini dibutuhkan suatu ketabahan dan ketahanan dalam iman dan tetap memiliki harapan akan panen yang telah disediakan di hadapan kita. Mari kita sebutkan sekali lagi jika Anda telah memberi dan belum menerima panen maka pertahankanlah kepercayaan Anda dan tetaplah memberi, penen itu akan segera menghasilkan. 
Zakaria 4:10 memberikan pembahasan lebih mendalam ke dalam apa yang disebut dengan penghambat kepenuhan kemakmuran dari Allah dalam hidup kita dan bahwa itu adalah bidang yang menganggap rendah hal-hal yang kecil yang dimulai pada suatu hari. Sebagai contoh, mungkin Anda telah memberi dan melihat hanya sedikit atau sebagian panen atau tuaian yang Anda peroleh, dan Anda percaya Allah akan memberikan yang lebih banyak lagi. 
Tetapi pertanyaannya, adalah bagaimana Anda menanggapi yang sedikit ini? Bersyukur atau dengan sukacita atau apakah Anda mengabaikan atau menganggap rendah hal kecil yang telah dimulai itu dan memprotes? Jika Anda tidak berterima kasih dengan tuaian yang sedikit maka barangkali Anda tidak akan bersyukur dengan panen besar. Kurang menarih hormat terhadap Allah tidak akan melepaskan kepenuhannya, bahkan, dalam 1 Tesalonika 5:18 berkata supaya memberikan ucapan terima kasih atau bersyukur dalam segala keadaan. 
Alasan lebih lanjut mengapa sebagian orang hanya merasakan atau menerima sebagian panen dan tidak lebih adalah cara mereka menangani atau mengurus uang mereka yang telah mereka terima sebelumnya. Sebagai contoh, bukannya menggunakan berkat itu dengan bijaksana ke dalam pekerjaan Allah dan membelanjakan itu dengan bijhaksana untuk memenuhi keperluan dan kebutuhan kehidupan mereka tetapi hasil atau uang yang ada telah digunakan untuk memuaskan kesenangan pribadi dengan kesenangan dunia ini dan membeli harta benda yang sebenarnya tidak dia butuhkan. 
Yesus memperingatkan dalam Lukas 16:10 'Barangsiapa dapat dipercayakan dalam hal-hal yang kecil, maka dia dapat juga dipercayakan hal-hal yang lebih besar, dan barangsiapa tidak jujur dalam hal yang kecil, maka dia juga tidak akan jujur dalam hal yang lebih banyak lagi.'
Barangkali umat Allah perlu memeriksa pola pengeluaran dan kebiasaan belanja mereka untuk mengetahui apakah mereka pantas dipercayakan dengan hal yang kecil yang telah mereka miliki dan kerjakan, yang pada gilirannya akan memimpin mereka kepada pemberian yang lebih banyak. Jika kita terlalu egois dan mementingkan diri kita sendiri dengan uang kita dan tidak mencari suatu cara yang sistematis untuk menginvestasikannya dalam Kerajaan Allah maka barangkali berkat-berkat dari Allah akan pergi kepada orang lain yang akan membelanjakan uangnya dengan bijaksana untuk menjangkau orang lain demi Injil. 
Alasan utama terakhir mengapa beberapa umat Allah tidak mengalami suatu tempat yang tinggi dalam kemakmuran adalah karena uang dan kemakmuran itu akan menghancurkan mereka secara rohani dalam anugerah yang mereka terima dan kemurahan Allah masih berusaha untuk menyelamatkan mereka dari kehancuran ini. Amsal 10:22 berkata 'Berkat-berkat yang dari Tuhan membawa kekayaan dan tidak ada masalah di dalamnya.' Bagi beberapa orang Kristen, kemakmuran dari Allah dipegang dan dipergunakan dengan motivasi yang salah dan karakter yang buruk dan integritas yang lemah dan faktanya bahwa uang itu atau harta kekayaan itu akan memisahkan mereka atau paling tidak menjauhkan mereka dari Allah. 
Yakobus juga berbicara tentang bidang ini ketika dia berkata dalam Yakobus 4:3 'Apabila kamu meminta, kamu tidak menerima, karena kamu meminta dengan motivasi yang salah, karena kamu akan membelanjakan apa yang kamu dapatkan itu untuk kesenangan kamu', dalam cara pandang ini kita haruslah berhati-hati memeriksa keinginan dan motivasi kita untuk percaya akan kemakmuran dari Allah. 
Kita telah melihat sebelumnya bahwa apabila anak-anak Israel akan memasuki tanah perjanjian, mereka telah diperingatkan beberapa kali oleh Allah bahwa hal-hal yang baik dan kemakmuran yang akan mereka nikmati mempunyai potensi yang menyebabkan mereka melupakan semua hal tentang Allah. 
Barangkali Anda mencari berkat-berkat dari Allah jauh melebihi dari mencari Allah itu sendiri? Sementara itu tidak diragukan lagi bahwa Allah mau memberkati Anda, seharusnyalah kita tidak mencari Dia sebatas apa yang dapat Dia berikan dan memenuhi apa yang kita perlukand ari Dia. Sudah pasti, apabila kita dewasa, penuh iman dan stabil dalam hubungan kita dengan Allah kita akan menikmati kepenuhan berkat-berkatNya tetapi sementara itu, dalam kemurahan dan kasihNya, Dia menantikan untuk memberikan semua itu kepada kita sehingga pemberianNya itu tidak menghancurkan kita, tetapi membangun kita.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Fiji
816,905 populasi, mayoritas Kristen tetapi 33% Hindu.
Suatu Gereja dangkal telah bertumbuh memimpin dalam kelompok orang miskin dan terbelakang.
40. Janji-janji Keuangan dan Firman Allah

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: 2 Korintus 9:6-10 
Hafalkan Ayat Ini: Lukas 6:38 'Beri makan akan diberikan kepada kamu. Suatu ukuran yang baik, dipadatkan, digoyang-goyang dan meluap, akan dicurahkan ke tempat penampunganmu' 
Kemudian Diskusikan Tentang ini: Mengapa Alkitab berbicara lebih banyak tentang memberi daripada menerima? 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikutnya: Hafalkan 3 dari nats Alkitab di bawah ini. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan semua berkat-berkat yang didaftarkan dalam Mazmur 112 dan apa yang dia katakana tentang hal yang harus Anda lakukan supaya itu diaktivasi. 
Renungkan Kata Demi Kata Dari Ayat Ini: Mazmur 112:5 

Nats Alkitab ini berbicara banyak tentang penangangan uang dan secara konsisten menggambarkan kesejajaran antara memberi dan menabur benih. Apabila kita memberi uang untuk pekerjaan Allah apakah itu dapat dipandang sebagai menanam benih dalam tanah dan ketika kita menerima kembali uang dari Allah itu juga dipandang sebagai menuai suatu panenan.
Daftar berikut ini hanyalah beberapa nats Alkitab yang mendasarkan pada pembahasan uang dan tema utama adalah menjalankan mereka itu melaluinya untuk setiap waktu yang disebut dengan pemberian uang – mereka menyebutkan menerima uang dan berkat-berkat lebihb anyak lagi. 
Memberi uang adalah tanggung jawab kita, mengirim berkat-berkat keuangan adalah tanggung jawab Allah dan ketika nats Alkitab di bawah berbicara banyak dan lebih banyak lagi tentang menerima daripada memberi itu menunjukkan bahwa Allah melaksanakan tanggungjawabNya untuk memberkati kita dengan lebih sungguh-sungguh. 
LUKAS 6:38 :- BERI * Itu akan diberikan kepada kamu * suatu ukuran yang baik * ditekan ke bawah atau dipadatkan * digoncang bersama * dan melimpah keluar * Akan dicurahkan sampai berlimpah ke dalam penampunganmu 
2 Korintus 9:6-8:- BARANGSIAPA MENABUR DENGAN DERMAWAN AKAN JUGA MENUAI DENGAN DERMAWAN *Allah mampu membuat semua anugerahnya tercurah kepadamu *Sehingga dalam segala hal *di sepanjang waktu *mendapatkan semua yang kamu butuhkan * Kamu akan berkelimpahan dalam setiap pekerjaan baik 
2 Korintus 9:9 :- DIA MENGHANMBURKAN PEMBERIAN-PEMBERIANNYA KEPADA ORANG MISKIN *Sekarang dia yang menyediakan benih bagi penabur dan roti bagi makanan *Juga akan menyediuakan dan menambah simpanan kamu akan benih * Dan akan memperluas tuaian kamu akan kebenaran * Kamu akan dibuat kaya dalam setiap cara * Sehingga kamu dapat menjadi dermawan dalam setiap kesempatan 
MALEAKHI 3:10 :- BAWA SEMUA PERPULUHAN ITU KE DALAM RUMAH PERBENDAHARAAN (GUDANG PENYIMPANAN) *Lihatlah jika tidak akan dibukakan tingkap-tingkap surga * Dan dicurahkan demikian banyak berkat sehingga tidak akan cukup ruanganmu untuk menampungnya * Itu akan mencegah hama dari merusak tanamanmu * Dan anggur di dalam ladangmu akan mengeluarkan buah-buah.
MAZMUR 112:5 :- ALLAH AKAN DATANG KEPADA BARANGSIAPA YANG DERMAWAN DAN MEMBERI DENGAN GRATIS * Sudah pasti Dia tidak akan berubah * Orang benar akan diingat selalu * Dia tidak akan merasa takut akan kabar burukj * Hatinya mantap, percaya pada Tuhan * Hatinya terjamin aman * Dia tidak mempunyai ketakutan * Pada akhirnya dia akan kelihatan berjaya atas musuh-musuhnya * Dia telah mencurahkan keluar pemberian-pemberianNya kepada orang miskin * Kebenarannya kekal selama-lamanya * Tanduknya akan diangkat tinggi dalam kehormatan 
Sehingga di nats Alkitab di atas, setiap saat pemberian disebutkan, masih lebih banyak lagi rujukan untuk menerima yang begitu banyak tersimpan dalam Alkitab yang diilustrasikan dengan menabur dan memanen dan itu diterapkan untuk urusan uang kita.
Karena begitu masih banyak lagi rujukan daripada memberi di semua nats di atas bukankah itu melukai hati Allah yang mengharga kita sebagaimana kita menghargai Dia? Mengapa tidak memperhatikan sekali lagi nats kutipan di atas sebagai rujukan untuk memberi dan banyak rujukan lain lagi untuk menerima, bukankah semua ini membangun suatu keyakinan dan jaminan akan kebaikan Allah?
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Gabon
1,226,127 populasi, 77% Kristen
Islam tumbuh dengan kuat. 
Presiden telah berubah menjadi Islam, 
Gereja kuat dalam jumlah tetapi lemah dalam pendalaman alias masih dangkal.
41. Menabur Benih-benih Keuangan dan Rohani

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Mazmur 1 
Hafalkan Ayat ini: Amsal 3:1 'Jangan melupakan ajaranku, tetapi laksanakan perintahku dan simpan dalam hatimu, karena itu akan memperpanjang umurmu dan memberikan kepadamu kekayaan dan kemakmuran' 
Setelah itu Diskusikan Tentang ini: Sebutkan cara-cara untuk menabur baik benih-benih rohani maupun keuangan. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikutnya: Taburkan benih keuangan dan rohani. 
Tugas Tertulis Diploma: Tulsikan satu halaman tentang alasan-alasan memberi dalam perumpamaan tentang penabur (Markus 4:1-20) yang mengakibatkan orang kehilangan panen mereka. 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat ini: Yesaya 55:10

Sebagai orang percaya, kita akan mencari gaya hidup yang didasarkan kepada ajaran Alkitab dan dalam sebagian, apa yang diajarkan oleh Alkitab tentang urusan keuangan kita. Seksi sebelumnya menunjukkan bahwa Alkitab berbicara banyak tentang berkat-berkat keuangan daripada tentang pemberian, persis seperti seorang petani yang menerima lebih banyak daripada yang dia taburkan, dan demikian juga mengikuti setiap ajaran Alkitab tentang pemberian keuangan maka lebih banyak tentang menerima keuangan. 
Alkitab berbicara tentang dua jenis benih yang dapat kita taburkan sebagai orang percaya. Yang pertama adalah firman Allah dan yang kedua adalah uang. Seksi ini akan menunjukkan bagaimana menaburkan kedua jenis benih ini dan dengan cara yang bagaimana. 
Satu hal yang unik tentang Alkitab adalah bahwa dia membuat suatu tuntutan luar biasa tentang dirinya sendiri dan menjanjikan kepada siapa yang hidup dengan apa yang dia katakana maka akan mengalami kualitas kehidupan yang lebih baik. Dalam sebagian nats-nats di bawah ini berbicara tentang sebab dan akibat yang akan terjadi kepada setiap orang yang disebut sebagai orang Kristen, bahwa jika mereka menghargai, menginginkan dan hidup dengan firman Allah, maka mereka akan diberkati oleh Allah. 
Perlu dicatat lanjutan yang sama dalam nats berikut ini jika Anda terutama dan pertama menerapkan firman Allah dalam hidup Anda, maka Anda akan mengalami berkat Allah. Lihatlah berapa banyak kata-kata yang dipergunakan seperti kemakmuran, keberhasilan dan berkat yang dipergunakan. 
Mazmur 1 'Tetapi terang ini ada dalam hukum Tuhan dan dalam hukumNya dia renungkan siang dan malam. Dia seperti pohon yang ditanam di tepi air, yang menghasilkan buahnya pada musimnya dan yang daunnya tidak pernah kering. Apapun yang dia lakukan pasti berhasil' 
Amsal 3:1 ' Anakku, jangan melupakan ajaranku, simpanlah perintah-perintahku di dalam hatimu, karena itu akan memperpanjang umur hidupmu dan akan membuat engkau makmur' 
Yosua 1:8 'Jangan biarkan Buku Hukum ini terpisah dari mulutmu, renungkanlah itu siang dan malam, sehingga engkau akan berhati-hati melakukan segala sesuatu yang tertulis di dalamnya, kemudian engkau akan menjadi makmur dan berhasil' 
James 1:22 'Do not merely listen to the word, and so deceive yourself. Do what it says....... But the man who looks intently into the perfect law that gives freedom, and continues to do this, not forgetting what he has heard, but doing it - he will be blessed in what he does' 
Konsekuensi dari pandangan Alkitab di atas, jika kita menghendaki kemakmuran, keberhasilan dan berkat-berkat di dalam kehidupkan dan keuangan kita maka kita harus berdasarkan firman dalam segala urusan keuangan. Sayangnya, banyak orang Kristen menghendaki berkat-berkat yang dibicarakan oleh Alkitab, tetapi mereka tidak mau mengikut cara dan jalan Allah dan mereka menolak secara sistematis memberi ke dalam pekerjaan Allah. 
Dengan jelas tidak ada jalan pinta untuk mendapatkan berkat-berkat yang dibicarakan oleh Alkitab - jika kita mengerti tentang berkat-berkat Allah dan mau merasakannya, maka kita harus mengikut jalan dancara yang Allah tetapkan sesuai dengan Alkitab. Di antara sekian yang banyak hal, Alkitab adalah buku petunjuk urusan keuangan kita yang berisi banyak metode-metode yang telah ditetapkan oleh Allah sebagai pedoman bagi kita untuk menangani urusan keuangan kita. 
Ada banyak kewajiban dari setiap individu Kristen supaya dapat dianggap baik dan dipercaya untuk diberkati sesuai dengan Alkitab. Jika kita mencari berkat-berkat keuangan secara khusus, kita perlu mengetahui apa yang dikatakan oleh Alkitab tentang keuangan. Orang berkata bahwa mengabaikan hal itu adalah kebahagiaan - di dalam Kerajaan Allah mengabaikan atau tidak mau tahu akan membunuh engkau (Hosea 4:6 berkata 'UmatKu binasa karena kurang pengetahuan') maka kita harus ditata kembali dan mencari dan mengerti tentang sistem dan hukum-hukum keuangan Allah. 
Satu pertanyaan yang baik diajukan kepada diri Anda sendiri apabila Anda lemah urusan uang ini adalah berpikir banyak tentang apa yang diajarkan oleh Alkitab tentang uang Anda, dan Anda harus ingat dan hafalkan itu. Alkitab di dalam banyak kesempatan dan tempat menunjuk kepada kata-kata seperti benih dan begitu kita mempunyai pengetahuan dari Alkitab setelah membaca, merenungkan, mendengar dan mengingat, - Alkitab berkata bahwa proses seperti ini adalah menaburkan benih-benih. 
Sebagai contoh salah satu perumpamaan paling utama dari Yesus adalah perumpamaan tentang penabur. Dia sendiri mengumukan dalam Markus 4:13 bahwa jika kamu tidak mengerti arti perumpamaan itu maka kamu tidak akan mengerti bagaimana Kerajaan Allah bekerja, 'apakah kamu tidak mengerti perumpamaan ini? Bagaimana mungkin engkau mengerti perumpamaan yang lain?'.
konsekuensinya, perumpamaan tentang penabur adalah suatu yang penting secara khusus dan salah satu pusat tema dari perumpamaan adalah bahwa firman Allah adalah seperti benih yang ditanamkan ke dalam hati manusia. Rujukan lebih lanjut tentang firman Allah tentang menaburkan benih yang membuat orang dapat menabur ke dalam hati mereka adalah dalam Yesaya Isaiah 55:10 'Begitu hujan dan salju turun dari langit, dan tidak akan kembali tanpa membasahi bumi dan membuat tunas tumbuh dan berbunga, sehingga dia akan menghasilkan benih bagi penabur dan roti untuk dimakan, begitulah firmanKu yang keluar dari mulutKu, tidak akan kembali dengan sia-sia.' 
Jadi jenis benih pertama yang kita tanam adalah firman Allah - melalui suatu pengetahuan tentang apa yang dikatakan oleh Alkitab mengenai menempatkan dirikita sendiri ke dalam tempat penampungan yang baik untuk menaburkan jenis benih yang kedua, yaitu benih keuangan. Melalui firman Allah yang ditaburkan di dalam hati kita kita akan mempunyai pengetahuan tentang menabur dan menuai, waktu menabur dan waktu panen dan memberi dan menerima. 
Keadaan ini akan memberikan posisi bagi kita ketika kita memulai memberi uang sehingga kita dapat mengatasi setiap rasa takut atau keragu-raguan, dan dengan yakin kita dapat mengharapkan banyak berntuk-bentuk berkat-berkat dari Allah sebagai penghargaan kepada kita karena kita telah menghargai Dia. 
Tidak hanya dibutuhkan kita menabur dengan cara yang benar (benih-benih rohani dan kemudian benih-benih keuangan), tetapi kita juga perlu untuk menaburkan kedua jenis benih ini - Anda tidak dapat menburkan satu jenis benih untuk mengtahui berkat-berkat Allah secara penuh. Sebagai contoh, Anda mungkin mengetahui semua tentang apa yang dikatakan oleh Alkitab memberi dan menerima dan menabur dan menuai tetapi jika Anda tidak secara nyata melangkah dalam iman dan memulai memberi, maka semua janji-janji yang ada di dalam Alkitab tidak akan bekerja dan berfungsi bagi Anda. 
Di sisi lain, jika Anda menabur benih keuangan dan secara teratur memberi tetapi tidak mengetahui kehendak Allah untuk memanen dan mendapatkan hasil tuaian kembali kepada Anda dari apa yang telah Anda taburkan kepadaNya, maka Anda tidak akan mempunyai iman dan harapan untuk melihat suatu terobosan keuangan karena tanpa iman (yang akan datang melalui penaburan benih-benih rohani) Anda tidak akan menerima dari Allah (Ibrani 11:6). 
Ikhtisar di bawah ini adalah dua jenis benih yang telah kita pelajari: 
METODE MENABURKAN BENIH 
Keuangan (uang) 
Pemberian Rohani (janji-janji Alkitab) 
Mengingat dan membaca
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Gambia
1,305,363 populasi, 88% Muslim Islam dominan 
dan pertumbuhan Gereja tertutup karena tidak ada kebebasan untuk menyampaikan firman.
42. Hukum-hukum Tuaian

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Galatia 6:7-10 
Hafalkan Ayat Ini: 2 Korintus 9:6 'Ingatlah ini: Barangsiapa yang menabur dengan pelit atau sedikit akan menerima panenan sedikit atau pelit, dan barangsiapa menabur dengan dermawan atau melimpah akan menuai juga dengan dermawan atau melimpah' 
Setelah Itu Diskusikan Tentang ini: Berdasarkan kesaksian satu sama lain perbincangkanlah apa yang telah Anda berikan Anda telah terima kembali. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikutnya: Belilah sebungkus benih dan tanamlah sebagai peringatan tentang uang yang telah Anda berikan. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskanlah satu halaman tentang cara dan jalannya hukum-hukum yang mengatur tentang keuangan yang sama dengan hukum dalam tanaman atau pertanian. 
Renungkan Ayat ini Kata demi Kata: Amsal 11:24

Ketika Anda memberikan dalam bentuk uang, Alkitab memandangnya sebagai benih yang ditaburkan dan sebagaimana nats kutipan dibawah ini menunjukkan. Sebagaimana ada hukum yang mengatur tentang penaburan dan panen dalam bercocok tanam, maka ada juga hukum yang berlaku tentang memberi dan menerima atau menabur dan menuai dalam bentuk keuangan. Seksi ini akan memperlihatkan kesejajaran antara hukum-hukum alamiah dan rohani tentang menabur dan menuai walaupun tidak dimaksudkan untuk memperbandingkannya terlalu jauh - ada persamaan yang dipelajari. 
Galatia 6:7 'Jangan tertipu. Allah tidak dapat dibohongi. Seorang manusia akan menuai apa yang dia taburkan' 
2 Korintus 9:6: 'Barangsiapa menabur dengan dermawan maka akan menuai juga dengan dermawan'. 
Hukum-hukum ini beroperasi atau berjalan dan berfungsi apakah kita mengetahuinya atau tidak. Kejadian 8:22 menunjukkan bahwa hukum-hukum alam tentang waktu menabur dan menuai akan tetap ada di dunia alamiah. Dengan cara yang sama, menabur dan menuai serta memberi dan menerima adalah hukum-hukum keuangan yang akan tetap berlaku dan mengatur dunia rohani. Tidak mau tahu atau mengabaikan hukum-hukum ini akan berakibat buruk dan tidak menguntungkan bagi kita. Hosea 4:6 berkata, 'UmatKu binasa karena kurang pengetahuan' 
Hukum-hukum itu berlaku bagi siapapun dan diterapkan kepada semua petani yang kaya maupun petani yang miskin yang menaburkan jumlah benih yang sama di atas tanah yang sama, mereka akan menerima hasil panen yang sama banyak. Jika seorang petani wanita dan seorang petani pria menabur jumlah benih yang sama maka mereka akan menerima jumlah panen yang sama. Jika seorang petani hitam dan seorang petani Putih menaburkan jumlah benih yang sama di atas tanah yang sama maka mereka akan menerima jumlah panen yang sama. Hukum-hukum tentang menabur dan menuai tidak membeda-bedakan suku, bangsa, ras, dan agama maupun antargolongan ataupun jenis kelamin, karena hukum ini akan berlaku dan berfungsi serta mengatur bagi siapapun yang mengaktifkan hukum ini. 
Menaati dan mengikuti hukum-hukum ini maka Anda akan diberkati. Dengan punya pengetahuan tentang hukum-hukum ini tidak dengan sendirinya menyebabkan dia berfungsi bagi Anda. Hukum-hukum tentang menabur dan menuai sudah tersedia untuk kita taati dan patuhi sehingga kita akan diberkati olehnya. Hukum-hukum tentang menabur dan menuai tersedia di sana bukan untuk menakut-nakuti atau menghukum atau mendenda kita, tetapi hukum itu tersedia supaya berguna dan bermanfaat bagi kita. Tetapi, kita harus mengaktifkan hukum-hukum itu supaya bekerja dan berfungsi untuk keuntungan dan berguna bagi kita. 
Jika Anda tidak menabur apa-apa, maka andapun tidak akan menuai apa-apa. Suara ini jelas dan nyata sehingga tidak layak lagi disebutkan! Walaupun begitu ada jutaan orang Kristen yang tidak memberikan sesenpun kepada Allah tetapi tetap berdoa, bernubuat, meminta-minta, menuntut, memohon dan mengusir setan untuk mendapatkan hasil panen!. Tidak ada panen kejutan dalam realitas alamiah jika Anda tidak menabur suatu benih maka Anda tidak akan memanen, tidak menabur dalam dunia nyata maka Anda tidak akan mendapatkan hasil panen secara rohani kalau tidak ada tanamkan benih uang Anda. 
Hasil panen Anda memiliki kaitan dan proporsi langsung dengan benih yang Anda tabur. 2 Korintus 9:6 berkata, 'Barangsiapa menabur sedikit atau pelit, maka hasilnya juga akan sedikit, dan barangsiapa menabur banyak akan menuai banyak juga'. jika Anda telah melihat dan merasakan hasil sedikit dalam panen uang Anda, maka bila Anda siap untuk mendapatkan hasil keuangan yang lebih banyak lagi Anda harus bersiap untuk menaburkan uang Anda lebih banyak lagi. 
Jika Anda menaburkan benih dalam pengetahuan, maka benih itu akan memberikan suatu hasil panen. Tidak ada petani yang menaburkan benih dan pergi untuk melupakan ladangnya - dia menunggu hingga ladangnya itu memberikan hasil panen. Jika Anda telah menaburkan benih uang maka jangan lupakan itu - uang boleh saja telah lepas dari tangan Anda, tetap dia tidak akan meninggalkan hidup Anda baik sekarang maupun di masa yang akan datang - harapkanlah suatu panen! 
Kegiatan menabur yang tidak teratur juga akan menghasilkan panen yang tidak teratur. Jika seorang petani hanya menaburkan benih di atas sebagian dari ladangnya, maka hasil panen yang akan dia dapatkan juga adalah hanya dari sebagian ladangnya itu. Demikian juga, jika Anda hanya memberi sekali-sekali dan tidak teratur maka Anda juga akan menerima suatu berkat yang tidak teratur dan hanya sekali-sekali. 
Pilihlah tanah yang baik untuk menaburkan benih Anda. Tidak ada petani yang akan sembarangn menaburkan benihnya dengan memilih tanah yang kotor atau keras atau adukan di jalanan. Apabila dia memiliki benih yang terbatas tentu dia akan mencari tanah yang subur dan gembur sehingga dia mendapatkan hasil panen seperti yang dia harapkan - yang jelasnya dia akan menaburkan benih di tempat yang akan memberikan hasil yang paling banyak waktu panen. 
Hal yang sama berlaku jika Anda dengan sangat hati-hati untuk memberikan persembahan Anda kepada Gereja yang Anda pilih, atau suatu organisasi, seorang misionaris dan seterusnya, tentu Anda akan pilih tempat yang menurut Anda akan memberikan hasil yang maksimal kepada Anda - mengapa Anda membuang-buang uang Anda dengan memberikannya kepada pelayanan dan Gereja yang tidak berbuah? 
Benih yang baik akan menghasilkan buah atau panen yang baik. Berikan yang paling baik kepada Allah dari benih Anda maka Anda akan mendapatkan benih paling baik - berikan kepada Allah perpuluhan dari segala sesuatu dengan persembahan seorang dermawan pada tempat teratas dari pemberian Anda kepada Allah, yang terbaik dan percalah kepadaNya akan berbagai macam berkat yang akan Dia berikan kembali kepada Anda. Yakinkanlah dalam hidup Anda bahwa Anda telah memberikan yang terbaik kepada Allah dan yakinlah juga bahwa yang terbaik yang telah disedikana oleh Allah akan menjadi milik Anda juga. 
Benih yang buruk akan menghasilkan panen yang buruk juga. jika Anda menaburkan dengan cara yang tidak baik dan benih yang tidak baik dari hasil keuangan Anda, maka itu akan berlipatganda kembali kepada Anda dalam bentuk kesulitan dan kesusahan atau permasalahan keuangan dan bukannya panen uang. Hati-hatilah mengintrospeksi dan mengevaluasi jika ada masalah keuangan atau ada urusan keuangan yang tidak benar yang menyebabkan Anda menaburkan uang yang tidak baik dan akan menghasilkan panen yang pahit alias masalah keuangan. Seorang Kristen yang menuruti urusan keuangan yang tidak benar adalah sama seperti seorang petani yang menaburkan benih semak-semak ke tengah-tengah tanamannya yang baik. 
Hargailah waktu antara menabur dengan menuai. Apakah Anda pernah melihat seorang petani yang menaburkan pada hari Minggu dan siap untuk panen pada hari Senin malam! Sayangnya, banyak orang Kristen memberikan persembahan pada hari Minggu sore dan siap untuk menunggu hasil uang dalam amplop pada hari MInggu pagi. Galatia 6:7-10 menunjukkan ada waktu yang tepat untuk menuai yang akan datang jika Allah memandng itu adalah waktunya untuk memberikan dan melepaskan berkat kepada Anda - bersabarlah menunggu hingga waktu panen Anda tiba! 
Perkataan menuai adalah kata yang dengan tegas diucapkan oleh Yesus. Kata menuai ada di dalam Markus 4:28 ketika Dia berkata, 'Semua dengan sendirinya tanah menghasilkan tanaman - pertama tangkai, kemudian bulir, dan kemudian bulir yang penuh dengan biji (tepung) di dalamnya'. Daripada mengharapkan suatu panen uang yang sangat besar sekaligus, maka adalah lebih baik secara teratur dan terus menerus Anda mendapatkan berkat sepanjang hidup Anda begitu Anda sudah menjadi dewasa. 
Setiap benih menghasilkan setelah dirinya sendiri. Jika seorang petani mengharapkan panen jeruk, maka dia tidak akan menaburkan benih apel, karena setiap benih akan menghasilkan buah seperti benih itu sendiri. Oleh karena itu, jika Anda mengharapkan berkat-berkat - taburkanlah berkat-berkat. Jika Anda mengharapkan persahabatan maka taburkanlah persahabatan kepada orang dalam hidup Anda. Jika Anda menghendaki orang berbuat baik kepada Anda, maka lebih dahululah berbaik baik kepada orang itu. 
Setiap benih menghasilkan buah yang berisi lebih banyak lagi benih untuk dapat ditaburkan berikutnya. Yesus berkata dalam Yohn 12:24 'Jika benih butir gandummu tidak jatuh ke dalam tanah dan mati, itu tetap akan menjadi sebutir benih. Tetapi jika benih itu mati, itu akan menghasilkan biji-biji yang lebih banyak'. Hukum-hukum tentang menabur dan menuai adalah seperti itu, Anda akan menanamkan satu biji tunggal dan jika Anda juga akan menanamkan biji-biji berikutnya maka biji tunggal yang satu pertama itu pada akhirnya akan memenuhi seluruh ladang - semuanya berasal dari satu biji tunggal yang ditanamkan pertama sekali. 
Jangan dihabiskan atau dimakan habis semua hasil panen Anda. 2 Korintus 9:10 berkata 'Sekarang dia yang menyediakan biji kepada penabur dan roti sebagai makanan juga akan disedikan dan menambah simpanan benih Anda dan akan memperbanyak hasil panen atas kebenaran Anda'.
Oleh karena itu Allah meletakkan uang di tangan kita dengan dua alasan:
1) Roti untuk makanan, maksudnya kebutuhan hidup sehari-hari. 
2) Benih untuk ditabur, maksudnya kelebihan uang diinvestasikan di dalam KerajaanNya. 
Apabila kita memilih untuk mengkonsumsi atau memakan habis semua benih kita, maka kita tidak akan memilik benih yang tersedia untuk kita taburkan bagi kepentingan panen masa yang akan datang. Ketika Anda menerima suatu panen uang maka pastikan bahwa Anda memberikan perpuluhan dengan cara yang benar dan langsung. 
Jangan tunggu Anda lapar dulu baru Anda menaburkan benih. Jika Anda menginginkan kue apel pada Minggu sore, maka janganlah menanam benih apel Anda pada hari Minggu pagi. Tetapi kenyatannya, banyak orang Kristen menunggu hingga terjadi bencana keuangan atas mereka barulah mereka mulai menabur benih dengan harapan untuk mendapatkan uang lebih banyak lagi dan tidak mengalami musibah seperti yang sedang mereka alami. Jangan menunggu waktu yang buruk baru menabur benih Anda, tetapi menaburlah pada waktu yang baik dan waktu yang buruk, secara fakta, menaburlah setiap saat sehingga Anda akan mendapatkan hasil panen secara tetap dan terus menerus. 
Pelihara dan siangilah tanaman Anda, cabutlah rumput dan gulma yang mengganggu pertumbuhannya, sehingga tidak mengganggu hasil waktu panen tiba. Yesus memperingatkan dalam Markus 4:19 tentang tindakan terhadap uang yang tidak benar seperti rumput liar, 'Tetapi kekhawatiran akan hidup ini, tipuan kekayaan dan keinginan untuk hal-hal lain datang dan menghimpit firman itu, membuatnya tidak berbuah '. krtidakbenaran urusan uang akan menghimpit dan membunuh panen kits dan akan mencabut hidup kita.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Ghana
20,212,495 populasi, 
63% Kristen - 21% Muslim
Tekanan antara Muslims dan Kristen - 
meningkat jumlah anak-anak yang terlantar.
43. Menolak Gaya Hidup Tamak atau Rakus

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Efesus 5:5
Hafalkan Ayat Ini: Kolose 3:5 'Bunuh dan matikanlah, oleh karena itu, apapun yang menjadi sifat alamiah kamu: seksual tan moral, kenajisan (ketidakmurnian), nafsu jahat, keinginan jahat dan ketamakan, karena semua itu adalah penyembahan berhala' 
Setelah itu Diskusikan Tentang ini: Diskusikan contoh tentang ketamakan atau kerakusan di dalam Gereja sekarang ini.
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Pikirkanlah mengapa orang yang tamak atau rakus disebut penyembah berhala dalam Alkitab.
Tugas Tertulis Diploma: Daftarkanlah semua jenis orang yang disebutkan rakus atau tamak dalam keseluruhan Efesus 5:5, Kolose 3:5 dan 1 Korintus 6:9.
Renungkan Kata demi Kata dalam Ayat ini: 1 Korintus 6:9

Bab ini akan membahas tentang ketamakan atau kerakusan dan beberapa peringatan keras yang diberikan oleh Alkitab melawan ketamakan dan beberapa contoh alkitabiah tentang kerakusan yang mengakibatkan penghakiman Allah. Baru-baru ini beberapa dosa telah mempertahankan rasa bersalah dan rasa malu di antara umat Allah (seperti seksual tanpa moral dan pencurian) sementara dosa-dosa yang lain telah menjadi suatu yang lebih dapat diterima – katamakan menjadi satu contoh yang baik karena telah menjadi salah satu yang mempesona di Masyarakat kita. 
Ada beberapa dosa-dosa yang sangat nyata kepada kita (seperti ketika kita berbohong atau mencuri) namun, ketamakan atau kerakusan tidak begitu mudah diketahui dan dapat sangat tidak kentara mengendalikan kita. Seksi khusus ini akan melihat dari sudut pandang Alkitabiah perlawanan terhadap ketamakan dan dibawah ini ada 3 dasar alkitabiah yang semuanya mengandung kata rakus atau yang berhubungan dengan ketamakan. 
Efesus 5:5 'Tidak ada orang yang tidak bermoral, najis (tidak murni), atau orang rakus – karena orang seperti itu adalah seorang penyembah berhala – mempunyai suatu warisanpun di Kerajaan Kristus' 
Kolose 3:5 'Matikanlah, oleh karena itu, apapun yang menjadi sifat alamiah kamu: seksual tanpa moral, kenajisan (ketidakmurnian), nafsu tak terkendali, keinginan jahat dan kerakusan, karena semua itu adalah penyembahan berhala. Karena oleh semua ini murka Allah akan datang' 
1 Korintus 6:9 'Tidak ada orang dengan seksual tanpa moral atau penyembah berhala, tidak ada juga pelacuran, tidak juga pelacuran pria, tidak juga homoseksual, para pendurhaka dan pelawan, tidak juga pencuri, tidak juga orang rakus atau tamak, tidak juga pencuri, tidak juga orang rakus, tidak juga para pemabuk, tidak juga pemfitnah dan pengumpat, tidak juga penipu akan memiliki bagian di dalam Kerajaan Allah'
Pertimbangan pertama yang diberikan baik dalam Efesus 5:5 dan Kolose 3:5 menunjukkan bahwa orang rakus secara nyata adalah seorang penyembah berhala dan disini uang adalah suatu berhala dan allah yang palsu yang disembah oleh orang, yang merupakan kata pembuka dari pembahasan di sini. Sebagai contoh, barangkali suatu waktu nanti ketika Anda pergi ke geraja orang yang duduk dekat Anda membawa ke dalam geraja suatu berhala dan mulai menyembah berhalanya itu selama berlangsungnya kebaktian – bukankah itu menjadi kasus bahwa ada suatu kegaduhan di gereja? 
Bagaimanapun juga, setiap Minggu dalam ribuan Gereja-geraeja di seluruh dunia, orang Kristen tanpa mengetahui menyelundupkan berhala ke dalam Gereja. Berhala ini adalah dompet-dompet dan kartu kredit mereka. Alasan mengapa Anda membiarkan diri Anda menjadi rakus atau tamak dan mengasihi uang karena kamu membiarkan uang menjadi allahmu dan bukannya Yesus dan oleh karena itu kamu menjadi penyembah berhala. 
Pertimbangan kedua dimasukkan dalam Efesus 5:5 dan 1 Korintus 6:9 keduanya menunjukkan bahwa seorang yang rakus tidak akan mempunyai bagian di dalam Kerajaan Allah – akan ditunjukkan dua cara untuk memahami pernyataan ini. Cara yang pertama adalah bahwa Paulus memberikan alasan tentang ketamakan adalah suatu karakteristik dari mereka yang tidak diselamatkan dan disini apabila seorang Kristen adalah rakus maka mereka bertindak dan kelihatan seperti orang yang belum diselamatkan. 
Yang kedua adalah berdasarkan kerakusan, orang Kristen memisahkan dirinya sendiri dari pewaris di dalam Kerajaan Allah dan kehilangan berkat-berkat yang seharusnya dia dapatkan dan peroleh. Dengan pandangan yang manapun, oleh karena rakus maka kita tidak akan mempersiapkan dirikita dengan penuh sumber-sumber dari Kerajaan Allah dan kita akan menukarkan kemuliaan warisan kita (Efesus 1:8) dengan beberapa harta kekayaan dunia yang sangat buruk. 
Lebih lagi, itu akan datang sebuah keterkejutan melihat jenis-jenis orang yang oleh Alkitab dimasukkan dalam kelas yang sama dengan orang tamak dalam daftar di bawah yang didaftarkan di dalam Efesus 5:5 dan 1 Korintus 6:19 baik yang ada di antara mereka, orang rakus didaftarkan juga. Dan menjadi suatu kepastian bahwa dengan kasar dan mengagetkan untuk setiap orang Kristen yang tamak untuk menyadari bahwa mereka dikategorikan di dalam Alkitab bersamaan atau sejenis dengan homoseksual atau pelacuran pria (hidung belang)!. 
Seksual tanpa moral
Kenajisan
penyembah berhala
pelacuran
pelacur pria
penjaja homoseksual
pencuri
orang tamak
pemabuk (peminum)
pemfitnah/pengumpat
penipu 
Lebih jauh, Kolose 3:5 berkata bahwa murka Allah akan datang melawa semua dosa-dosa yang didaftarkan itu dan salah satu dari dosa itu adalah ketamakan atau kerakusan – itu menyedihkan tetapi benar bahwa kelompok utama dari manusia akan berada di neraka dan mengalami mura Allah adalah orang-orang yang rakus. Itu menjadi bagian dari penolakan terhadap yesus sendiri yang akan mengirim orang ke neraka dan banyak orang tetap menolak Yesus dengan banyak alasan – satu alasan utama adalah bawah orang-orang mengikuti uang dan karir. Ingat bahwa Yesus berkata dalam Lukas 16:13, 'Kamu tidak dapat melayani keduanya, baik Allah maupun uang' dalam ketamakan dan kerakusan mereka, banyak orang melayani uang dan bukannya Allah dan oleh karena inilah, sebagaimana dikatakan dalam Kolose 3:5 murka Allah akan datang.
Pertimbangan terakhir dari ketamakan atau orang-orang rakus karena merakt idak akan pernah pusa dank arena rakus dan mementingkan diri sendiri dan terus didorong oleh perasaan sedemikian, banyak orang tidak akan pernah puas atau merasa senang. Inilah suatu kebenaran yang sangat menyedihkan, begitu banyak orang dan kebahagiaan yang mereka cari akan selalu menghindar dari kenyataan dan kebenaran bahwa hanya dengan jalan memberikan uang dan menyerahkan uang kepada Allah, hanya itulah caranya untuk menghancurkan kerakusan yang mengendalikan hidupnya. Rakus dan kepentingan diri sendiri adalah semacam candu narkoba seperti kokain – mereka selalu menciptakan suatu idaman atau rasa candu lebih lagi dan kebahagiaan yang berikan atau hasilkan adalah hanya dangkal dan sementara. Berikut ini dikutip dari
Wahyu 5:10 berlaku bagi banyak orang – kami berharap Anda telah mengetahui rahasia ini, 'Barangsiapa mencintai uang tidak akan pernah berkata cukup dan barangsiapa mencintai kekayaan tidak akan pernah terpuaskan dengan penghasilannya'.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Guatemala
11,385,295 populasi, menurun mayoritas Katolik 
kekuatan Katolik Tradisional telah melemah tetapi Gereja bertumbuh dengan kuat
44. Ketamakan Membawa Penghakiman Allah

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Kisah Para Rasul 5:1-11 
Hafalkan Ayat Ini: 1 Samuel 15:26 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: Apa yang akan terjadi jika Allah menghakimi semua orang rakus di Gereja sekarang dengan cara yang sama Dia lakukan terhadap Ananias dan Safira. 
Sesuatu Untuk Dilakukan Sebelum Pertemuan Berikut: Dalam doa, mintalah kepada Allah untuk menunjukkan kepada kamu ketamakan dan kerakusan yang masih ada dalam hidupmu. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan dalam satu halaman mengapa beberapa dari penghakiman Allah yang paling keras adalah melawan ketamakan atau kerakusan. 
Renungkan Kata demi Kata dari Ayat ini: Yosua 7:15 

Setelah melihat di seksi sebelumnya peringatan-peringatan terhadap ketamakan dan kerakusan, maka seksi ini akan melihat secara khusus contoh-contoh alkitabiah tentang orang-orang yang rakus dan tamak serta akibat dari kerakusan dan ketamakannya tersebut. Ingatlah Kolose 3:5 mengumumkan bahwa murka akan datang dan alkitab membuktikan beberapa contoh di mana murka Allah telah terjadi atas individu tertentu. Sama seperti sifat kedermawanan menarik berkat-berkat Allah, kerakusan dan ketamakan juga menarik penghakiman Allah dan orang-orang berikut ini menjadi contoh yang nyata. 
Orang rakus pertama kita akan lihat pada diri Raja Saul di 1 Samuel pasal 15. kita melihat bagaimana Raja Saul menerima perintah dari Allah melalui Nabi Samuel untuk menyerang dan menghabisi orang Amalek, menghancurkan semua orang dan ternak mereka. Saul dengan gemilah memenangkan pertempuran, tetapi sifat tamaknya mengambil alih control dan bukannya menghanguskan semua ternak itu, tetapi dia mengambil ternak-ternak yang paling baik untuk dirinya sendiri. 
Allah memperhatikan ketamakan Saul dan Nabi Samuel diperintahkan oleh Allah untuk menantang Saul tentang ketamakan dan ketidaktaatannya. Ketidaktaatan Saul lebih buruk daripada dosanya pertama yang berbohong dan mengklaim bahwa dia melaksanakan perintah Allah (ayat 13) dan walaupun itu lebih buruk tetapi dia masih mempergunakan suatu alasan “rohani” untuk membenarkan tindakannya dengan alasan mempersembahkan korban bakaran binatang kepada Allah. 
Kebenaran dari permasalahan itu adalah bahwa walaupun Saul mengklaim bahwa yang dilakukannya adalah untuk tujuan “rohani”, bahwa dia menyimpan ternak yang terbaik jelas menunjukkan dia tamak dan ini ditunjukkan dalam ayat 24. sebagai akibat dari pemberontakan ini dan kerakusannya, maka penghakiman datang kepadanya dan dia ditolak selamanya menjadi Raja atas Israel. 1 Samuel 15:35 berkata 'Dan Allah menyesal telah membuat Saul menjadi Raja atas Israel'. 
Bukanlah hal yang mengejutkan kalau orang yang belum diselamatkan itu rakus – itu juga hampir semua ditemukan tentang keburukan itu apabila orang Kristen tamak tetapi dengan berani berkata bahwa mereka adalah “rohani” sebagai perlindungan untuk ketamakan dan mementingkan diri mereka sendiri. 
Para Pendeta membenarkan pengeluaran sejumlah uang untuk pembelian jendela dan pintu kaca impor yang mahal, yang mengklaim bahwa Gereja mereka harus merefleksikan kemuliaan Allah – karena secara nyata, mempunyai gelas kaca warna impor adalah lebih penting bagi sebagian orang dibandingkan membelikan dan memberikan makanan kepada orang lapar dan para yatim piatu. 
Gereja-gereja mengeluarkan jutaan rupiah untuk mengutus pemimpin mereka mengikuti konferensi internasional atau “kebaktian kebangunan rohani” supaya mereka mempunyai kesempatan penyegaran iman. Jelasnya, pengeluaran uang untuk Pendeta dapat sangat spektakuler atau jumlahnya luar biasa dan mendapatkan penyegaran pada “pengalaman kebangunan” yang terakhir adalah lebih penting daripada mengeluarkan uang untuk melihat para yatim piatu merasa segar dengan udara segar, makanan pokok dan dapat pakaian ganti. Bukankah sudah menjadi suatu kebiasaan bahwa tidak ada sejumlah firman rohani yang dapat membenarkan pengeluaran dari beberapa orang Kristen dan Gereja? 
Saul mencoba dan gagal, dan begitu juga kita pada saat hari penghakiman apabila Yesus memberikan ujian kelulusan terhadap masalah ini dan berakta, 'Apapun yang tidak kamu lakukan kepada yang paling kecil ini, kamu tidak melakukannya untuk Aku' (Matthew 25:45) 
Orang rakus berikut yang menderita akibat penghakiman dari Allah adalah Akhan. cerita ini berhubungan dengan Yoshua pasal 7. anak-anak Israel dengan gemilang telah mengalahkan dan merebut Jericho, tetapi telah diperingatkan bahwa perak dan emas harus dipisahkan karena itu kudus untuk Allah dan harus dibawa ke rumah perbendaharaan Tuhan. Akhan tidak patuh dan melanggar dengan diam-diam menyimpan beberapa batangan perak dan emas untuknya sendiri, tetapi catatlah akibatnya. 
Ketamakan Saul secara supernatural diungkapkan kepada Samuel dan dengan cara yang sama, ketamakan Akhan secara supernatural telah ditunjukkan kepada Yoshua – kerakusan akan selalu dihalau dengan keras dari umat Allah. Ketidaktaatan Akhan mengakibatkan dia dilempari dengan batu dan mengubur dirinya sendiri, keluarganya dan semua barang kepunyaannya. 
Perlu dicatat lebih lanjut tentang dosa Akhan atas keliaran ketamakannya mengakibatkan orang Israel tidak dilindungi dari serangan musuh-musuhnya, dan Tuhan menunjukkan kepada Yoshua bahwa hingga kerakusan itu diungkapkan dan disingkirkan maka mereka tidak akan pernah meraih kemenangan. Sayangnya, di Gereja sekarang ini ada banyak orang seperti Akhan ini, paling tidak jalan pikirannya, yang menghalangi pekerjaan Allah dan memberikan tempat pijakan bagi musuh oleh atau dengan ketamakan dan mementingkan diri sendiri mereka. 
Apakah Anda adalah seorang Akhan modern sekarang ini atau seorang pemberi? Apakah Gereja Anda diberkati atau terhalang secara keuangan? Gereja penuh dengan Akhan akan dikalahkan oleh musuh kita setan, tetapi Gereja yang penuh dengan Yosua akan dapat terus mengambil dan menguasai tanah perjanjian yang telah disediakan oleh Allah. 
2 Raja-Raja 5:19-27 memberikan latar belakang orang rakus berikutnya, yaitu Gehazi. Setelah disembuhkan dari penyakit lepranya, Naaman disuruh pulang oleh Elisha, tetapi kerakusan Gehazi mengelabui Naaman dan menggunakan kebohongan dan trik untuk mendapatkan perak dan pakaian dari dia dengan tipuan. Sekali lagi ketamakan secara supernatural diungkapkan oleh Allah kepada orang benar (Elisha) sebagaimana Elisha mengumumkan bahwa rohnya bersama Gehazi ketika dia berbohong dan menipu (ayat 26). Sekali lagi ketamakan membawa penghakiman Allah dan Gehazi diserang oleh penyakit lepra. Jika penghakiman ini diterapkan pada zaman sekarang di antara umat Allah, maka banyak Gereja akan menjadi koloni lepra. 
Perjanjian Lama bahkan memberikan contoh tentang kerakusan ini menarik penghakiman Allah. Dalam 1 Samuel 25 kita baca tentang cerita Daud dan suami dan istri Nabal and Abigail. ayat 3 berkata bahwa Nabal, 'Sedang merayakan pesta panennya', dan ketika orang-orang Daud mengajukan permintaan untuk makanan, dia menolaknya. Sebagai akibatnya dari ketamakan (dalam hal ini pelitnya) dan mementingkan diri sendiri, Daud mempersiapkan orang-orangnya untuk menyerang dia.
Tetapi, sang istri telah memahami betul tentang ketamakan suaminya dan dia memberikan kepada Daud dan mencegah terjadinya pertumbahan darah dan kehilangan nyawa karena Daud adalah manusia Allah, maka dia memberikan dari makan Nabal itu kepada Daud dan anak buahnya. Pada akhirnya Abigail bertemu dengan Nabal dan dia menjelaskan apa yang telah terjadi – cerita istrinya ini membuat jantunya berhenti dan dia membeku seperti batu (ayat 38) sekali lagi ketamakan dihakimi dan Nabal akhirnya mati dihantam oleh Allah (ayat 38). 
Satu contoh lagi diambil dari Perjanjian Baru adalah cerita menggenaskan tentang Ananias dan Safira yang tertulis dalam Kisah Para Rasul 5:1-10. sebelum adanya perjanjian liarnya, geraja mula-mula berjalan dalam kemuliaan dan kuasa dan Kisah Para Rasul 2:45 dan 4:34 menunjukkan bahwa Roh Kudus berkuasa di semua kegiatan Gereja.
Tetapi, memang sudah bagiannya, Setan menyerang model keuangan komunitas seperti ini melalui alatnya yang bernama kerakusan dan roh penahan. Kisah Para Rasul 5:3 menunjukkan bahwa hati Ananias' tidak sepenuhnya diisi dengan kasih akan Allah, sehingga Setan dapat mengisi kekosongan itu dengan ketamakan atau kerakusan atau keserakahan. Kedua suami istri ini, Ananias and Safira berbohong bukan hanya kepada manusia tetapi juga kepada Roh Kudus (ayat 3) dan keduanya akhirnya menderita penghakiman Allah dan mati mendadak.
Catat bahwa sekali lagi bahwa metode yang dipergunakan oleh Allah untuk menyingkirkan keserakahan atau ketamakan adalah dengan mengungkapkannya kepada manusia Allah (disini adalah Rasul Petrus) dan manusia Allah memimpin dan memanggil turun penghakiman dari Allah melawan kedua suami istri ini, Ananias and Safira. 
Cerita Alkitab yang diungkapkan dalam pasal ini meliputi beberapa penghakiman Allah yang sungguh-sungguh dan menyedihkan, juga ditemukan dalam keseluruhan naskah Alkitab – itu mendorong dan mendesak setiap orang yang membaca cerita ini bahwa mereka harus menyingkirkan kerakusan dan ketamakan dari kehidupan mereka. Sudah pasti, dalam terang nats Alkitab yang dikutip di atas tentang guntur penghakiman Allah, mendorong kita supaya sangat berhati-hati supaya ketamakan dan keserakahan jangan menyelinap dalam kehidupan kita. Ikhtisa berikut ini adalah penghakiman Allah yang telah kita bahas di atas melawan berbagai macam bentuk ketamakan orang-orang, dan diharapkan ini semua benar-benar menjadi peringatan keras kepada setiap orang yang mengaku sebagai pengikut Yesus. 
1 Samuel Pasal15
Samuel 
Saul ditolak sebagai Raja 
Yoshua 7 
Joshua 
Akhan dilempari dengan batu dan dikuburkan dengan batu 
2 Raja 5:19
Naaman 
Gehazi diserang oleh lepra 
1 Samuel 25 
Abigail 
Nabal jantungnya diserang mendadak dan mati 
Kisah Para Rasul 5:1-10 
Petrus 
Ananias dan Safira diserang jatuh dan mati
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Guinea
7,430,346 populasi, 4% Kristen, Islam dominan
tetapi kesaksian Gereja meningkat kepada Muslims.
45. Mengadopsi Suatu Gaya Hidup Sederhana

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Filipi 4:12
Hafalkan Ayat Ini: 1 Timotius 6:8 
Kemudian Diskusikan Tentang Ini: 
Bagaimana kita mengetahui kita hidup secara sederhana. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: 
Tanyakan kepada Allah untuk menyingkapkan kepada Anda jika masih ada sesuati di dalam hidup Anda yang dapat dijual dan uangnya diberikan untuk pekerjaan Allah. 
Tugas Tertulis Diploma: Diskusikan apakah Alkitab mengusulkan supaya orang Kristen tidak boleh memiliki barang mewah. 
Renungkan Kata demi Kata dari Ayat ini: 1 Timotius 6:6.

Alkitab secara konsekuen memberikan beberapa peringatan kerang tentang ketamakan dan kita telah melihat beberapa contoh orang yang dikuasai oleh ketamakan dan sebagai akibatnya menarik penghakiman Allah. Sebagai orang Kristen kita dipanggil untuk hidup dengan gaya yang tidak tamak dan menunjukkan kesederhanaan karena kepemilikan barang mewah bukanlah tujuan akhir sumber dari kebahagiaan kita tetapi dipenuhi oleh kebutuhan pokok kehidupan dan melihat apa yang tersisa untuk diinvestasikan dalam pekerjaan Allah adalah sumber kebahagiaan kita. Kita dimaksudkan untuk memperoleh banyak, lebih banyak kesenangan dari pengeluaran uang kita dengan melihat orang-orang yang terhilang diselamatkan dari neraka dan misi dunia akan didanai, daripada membelanjakan uang kita bagi kepentingan kita sendiri. Susunan di bawah ini adalah tiga bidang utama yang ditunjukkan oleh Alkitab yang harus kita tiru sebagai cara hidup kita. 
1. Hiduplah dengan sesedikit mungkin barang dan kepemilikan yang mewah-mewah.
2. Jika Anda mempunyai banyak harta kekayaan terbuka dan bersedialah untuk memberikannya bagi kebaikan Kerajaan, jika Anda merasa bahwa itu adalah kehendak Allah dalam hidup Anda. 
3. Sebagai hasil kedua butir di atas, Anda akan memiliki banyak untuk diberikan bagi pekerjaan Allah. 
Pertama, jika Anda telah diwarnai dengan kemewahan di dalam hidup Anda apa yang akan terjadi dengan kebahagiaan Anda? Apakah Anda mendapatkan kebahagiaan dengan kehidupan dasar Anda? Apakah Anda mendapatkannya dari Allah sendiri atau Anda membutuhkan banyak kemewahan untuk memberikan Anda kebahagiaan. Daftar di bawah ini adalah 4 nats paling tepat yang berisi tentang kata “KEPUASAN”, dan setiap terakhir dari satu nats adalah berbicara dalam konteks tentang uang. Bacalah dengan hati-hati nats ini jika itu adalah kehendak Allah dalam hidup Anda – Allah memanggil kita untuk menemukan kepuasan di dalam Dia dan dengan dasar kehidupan.
Filipi 4:12 ' Aku tahu apa itu kekurangan, dan aku tahu apa itu berkelimpahan. Aku telah belajar rahasia untuk puas dalam setiap keadaan dan situasi' 
1 Timotius 6:6 ' Tetapi keilahian dengan kepuasan adalah keuntungan besar' 
1 Timotius 6:8 ' Tetapi jika kita mempunyai makanan dan pakaian, kita akan dipuaskan dengan itu' 
Ibrani 13:5 ' Jaga hidupmu bebas dari mencintai uang dan puaskan dengan apa yang kamu miliki' 
Aspek kedua hidup dengan sederhana adalah bahwa kita akan terbuka dan bersedia membagi harta kekayaan kita jika kita merasa bahwa itu adalah kehendak Allah dan jika ada melebihi kebutuhan hidup dasar kita maka kita bersedia memberikannya kepada perluasan Kerajaan Allah. Sayangnya, banyak orang Kristen di Barat mempunyai uang yang digunakan untuk membeli mobil mewah, perabotan dan pakaian dan bukannya digunakan sesuai dengan Injil sebagaimana Yesus memperingatkan dalam Lukas 12:15 
'Hati-hatilah! Jagalah untuk melawan setiap ketamakan karena kehidupan manusia tidak berisi dalam kelimpahan oleh barang harta kekayaan'. 
Dapatkah Anda bayangkan apa yang terjadi jika setiap orang Kristen memutuskan hidup dengan kebutuhan dasar mereka dan menjual kelebihan mereka atas harta kekayaan dan memberikannya kepada Kerajaan Allah? – miliaran akan dilepaskan untuk menyelamatkan orang-orang dari neraka. 
Kasusnya telah diargumentasikan sebelumnya bahwa kita adalah pengurus uang dan harta kekayaan yang kita miliki sebagai tujuan akhir dari milik Allah. Akibatnya adalah apabila kita tidak mempunyai hak menuntut atas harta kekayaan yang kita kuasai maka tidak ada keberatan atau alasan menahan mereka dari dipergunakan untuk Kerajaan jika kita merasakan bahwa itu adalah milik Tuhan dan dia menyatakan kepada kita untuk menyerahkannya. Satu contoh bagus tentang aplikasi ini dalam hidup mereka adalah cerita tentang Sakeus dalam Lukas 19: 1-5 ketika orang kaya ini, orang yang belum diselamatkan dengan luarbiasa bertobat dan dan dengan segera mengumumkan untuk membagikan kuasa kekayaan dari hidupnya. Segbagai bukti kepada Yesus bahwa dia telah memutuskan untuk mengikuti Dia, Sakeus berkata dalam ayat 8, '
Lihat Tuhan! Disini dan sekarang saya akan memberikan separoh dari harta kekayaan saya kepada orang miskin, dan jika saya telah menipu siapapun, saya akan membayar kembali empat kali lipat'. 
Yesus sendiri berbicara banyak tentang menahan harta kekayaan – baik untuk para muridNya maupun mereka yang tidak menyukai dia. 
Kepada mereka yang mengikuti Dia, Dia berkata 'Juallah harta kekayaanmu dan berikut itu kepada orang miskin' (Lukas 12:33) Kepada mereka yang memusuhi Dia, Dia berkata 'Tetapi berikanlah yang di dalam piring itu kepada orang miskin dan segala sesuatu akan menjadi bersih bagi kamu' (Lukas 11:41) Dan kepada orang kaya penguasa yang ingin mengikuti Dia, Dia berkata 'Jual segala sesuatu yang kamu miliki dan berikan kepada orang miskin' (Lukas 18:22) 
Lebih lanjut Kitab Kisah Para Rasul menunjukkan pada Gereja mula-mula dimiliki oleh Roh Kudus dan satu bidang yang telah secara khusus menjadi milik Roh Kudus adalah hak milik orang percaya. Karena orang percaya dari keseluruhan telah mengaku hak mereka bersama menjadi milik mereka bersama ada contoh kepemilikan yang dijual dan uangnya diserahkan bagi pekerjaan Allah. 
Kisah 2:45, 'Menjual harta kekayaan mereka, mereka memberikan kepada setiap orang yang membutuhkan' 
Kisah 4:32, 'Tidak ada yang mengklaim bahwa harta yang dia punyai adalah miliknya sendiri' 
Kisah 4:34, 'Tidak ada yang berkekurangan di antara mereka. Karena dari waktu ke waktu orang yang mempunyai tanah atau rumah menjualnya, membawa uang itu dari penjualan dan meletakkannya di kaki para rasul, dan itu dibagikan kepada orang yang membutuhkannya. Joseph, seorang Lewi dari Cyprus, yang oleh para rasul dipanggil Barnabas (yang berarti Anak Yang Menguatkan),menjual ladangnya dan membawa uangnya dan meletakkannya di kaki para Rasul'. 
Hal ketiga dan terakhir sebagai hasil dari dua butir di atas adalah setiap kelebihan uang dan ini dapat diinvestasikan bukan dalam sesuatu atau mode dunia ini tetapi pekerjaan kekal dari Kerajaan Allah. 1 Yohn 2: 15-17 berbicara tentang keinginan orang berdua dan menggali lebih banyak dan lebih banyak. ayat 17 menjelaskan hal yang berlawanan ketika berkata, 'Dunia dan segala keinginannya akanb erlalu, tetapi orang yang melaksanakan kehendak Allah akan hidup selamanya'. 
Yang berlawanan adalah kita dapat membelanjakan uang kita sesuai dengan keinginan dan barang-barang bumi ini yang tidak dapat kita bawa, yang satu hari akan berlalu, atau kita dapat melewati hidup kita (dan uang kita) dalam pekerjaan kekal dari Allah dan melihat jiwa-jiwa diselamatkan dan hidup diubahkan. Di manakah Anda menginvestasikan uang Anda? Di bawah bantal, hal sementara dari dunia ini atau hal kekal dari Kerajaan Allah.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Guyana
861,334 populasi, 33% Hindu 
Menggantikan konslot atesi sebelum 1985, 
Gereja masih bertumbuh.
46. Memberi ke dalam Rekening Bank di Bumi

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: 2 Korintus 12:14 
Hafalkan Ayat Ini: Amsal 13:11 'Uang diperoleh dengan tidak jujur akan hilang dan berkurang, tetapi barangsiapa mengumpulkan uang sedikit demi sedikit akan membuatnya bertambah banyak'. 
Setelah itu Diskusikan Tentang Ini: Apakah kita akan menabung untuk musim hujan atau menabung untuk investasi dalam Kerajaan Allah. 
Sesuatu Untuk dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: 
Jika Allah telah berbicara kepada Anda, bukalah rekening bank untuk menabung uang yang dapat diinvestasikan ke dalam Kerajaan Allah. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman komentari tentang 1 Korintus 16:1-4 
Renungkan kata demi kata dari ayat berikut: Markus 14:6

Markus 14:1-9 menceritakan satu cerita tentang seorang wanita yang datang dan mengurapi Yesus dengan sebotol minyak wangi yang sangat mahal yang bernilai satu tahun gaji seorang pekerja - Yesus sendiri berakta bahwa di manapun Injil diberitakan di dunia ini maka cerita tentang perbuatan wanita ini akan diceritakan sebagai peringatan akan dia dan dari cerita inilah kita memulai melihat suatu peran menabung uang untuk pekerjaan Allah. 
Tidak diragukan berdasarkan fakta bahwa wanita itu telah menjadi seorang pemberi dan dia memberikan suatu hadiah yang besar yang merupakan kredit kepadanya, tetapi catatan lebih lanjut bahwa dalam Yohanes 12:7 memperlihatkan bahwa dia dengan rajin elah menabung uangnya untuk tujuan mengungkapkan pelayanannya kepada Tuhan. 
Anda dapat menceritakan jenis orang macam apa yang punya pengabdian dengan melihat apa yang telah mereka tabung atau simpan, beberapa menabung untuk liburan, atau untuk mobil atau pensiun – semuanya itu dalam konteks yang benar. Namun, jika kita hendak menjadi seorang pemberi sepanjang hidup untuk pekerjaan misi dunia dan memberi makan orang miskin dan kita mengklaim bahwa kita mengabdi untuk itu apakah kita tidak juga menabung untuk itu dengan baik? 
Sebagaimana kita lihat sebelumnya, sementara Alkitab tidak memberikan doktrin yang lengkap tentang persoalan ini, akan kelihatan bahwa melebihi dan di atas perpuluhan, kita sebagai orang percaya harus terbuka untuk pimpinan Roh Kudus untuk memberikan persembahan untuk orang tertentu dan proyek tertentu sebagaimana kita merasa dipimpin dan melakukannya. Sebagai contoh, setelah memberikan persembahan perpuluhan kita setiap minggu atau bulanan barangkali kelebihan uang dapat dipersiapkan setiap bulan untuk proyek luar negeri atau mendukung seorang misionaris. 
Barangkali Anda dapat melihat diri Anda sendiri ada satu tujuan untuk dicapai dalam suatu periode dan bergabung bersama dengan yang lainnya dalam memberi dalam jumlah yang lebih besar sehingga dapat mengirimkan berkat kepada orang atau proyek dalam berbagai negara. Metode ini menuntut adanya disiplin dan memberi akan menjadi suatu yang dilakukan secara teratur, sistematis tetapi hasil dari memberi suatu jumlah uang pada akhirnya akan memberikan kebaikan bagi semua. 
Sehubungan hidup kita dalam Masyarakat Anda tidak harus mengajar orang bagaimana membelanjakan uang mereka. Faktanya, membelanjakan uang adalah satu bidang di mana setiap orang benar-benar terlatih. Walaupun begitu, di sisi lain menabung uang adalah satu bidang yang kebanyakan orang punya masalah karena lebih mudah dan lebih nikmat mengeluarkan uang daripada menabungnya. 
Dengan menabung uang kita mempunya suatu jumlah uang yang banyak untuk diserahkan kepada orang yang layan atau proyek yang pantas dan mendapatkan sejumlah uang dari yang kita investasikan. Barangkali ada orang atau proyek yang telah ditempatkan oleh Allah dalam hati Anda untuk mempersiapkan uang Anda, maka mengapa tidak memulai sekarang untuk menabung dan menginvestasikan uang Anda untuk jiwa-jiwa yang terhilang daripada Anda menabung hanya untuk kesenangan dunia dan harta benda duniawi. 
Barangkali salah satu perumpamaan tersedia yang diajarkan oleh Yesus adalah perumpamaan tentang orang kaya yang bodoh dalam Lukas 12:13-21. di sini seorang pria yang tidak menabung uangnya untuk pekerjaan kerajaan Allah tetapi menyimpan harta kekayaannya untuk dirinya sendiri – bahkan membangun lumbung yang lebih besar lagi untuk menyimpan harta bendanya di dalamnya. 
Dapatkah Anda bayangkan bagaimana peasaan orang itu pada hari penghakiman ketika Allah Mahakuasa memanggil dia seorang yang bodoh (ayat 20?) adalah satu hal kalau orang memanggil Anda bodoh, atau atasan atau orang tua tetapi betapa celakanya apabila itu Allah yang memanggil Anda seorang yang bodoh. Barangkali Anda telah mengeluarkan semua tabungan seumur hidup Anda hanya untuk diri Anda sendiri? Menabung adalah satu hal besar untuk dilakukan tetapi jika semua itu hanya untuk diri Anda sendiri dan tanpa sepeserpun disediakan untuk perluasan Kerajaan Allah maka Anda ada dalam bahaya untuk dipanggil bodoh pada hari penghakiman. 
1 Korintus 16:1 memberikan contoh alkitabiah terbaik tentang menabung. Di sini, Paulus memuji orang dan Gereja Korintus menabung uang bagi orang miskin di Jerusalem sampai dia sendiri datang ke Gereja Korintus. 
'Pada hari pertama setiap minggu, masing-masing dari kamu menyisihkan sejumlah uang untuk diberikan dengan penghasilannya, menabungnya, sehingga ketika aku datang, tidak perlu lagi dilakukan pengumpulan'. 
Catat bahwa metode Paulus menabung setiap minggu bahwa dia mengharapkan orang secara teratur dan sistematis menabung. Nyatanya prinsip ini menabung uang secara teratur untuk digunakan dalam kerajaan Allah lebih lanjut dibicarakan dalam Amsa 13:11, 
''Uang diperoleh dengan tidak jujur akan hilang dan berkurang, tetapi barangsiapa mengumpulkan uang sedikit demi sedikit akan membuatnya bertambah banyak'. 
Dalam buku kedua kepada orang Korintus, Paulus lebih lanjut mengiluminasi gagasan ini menabung uang dalam pasal 8 dan 9 yang merupakan nats terbesar tentang memberi dalam Alkitab. Dari Alkitab di bawah ini kita dapat menggambarkan 3 fakta tentang apa yang dimaksud dengan “Menyimpan benih” sebagai sebutan tempat di mana uang kita disimpan sehingga itu dapat didistribusikan kepada yang membutuhkan. 
1) Allah menghendaki kita menyimpan benih 
2) Allah akan memasok kita dengan suatu gudang benih 
3) Allah akan membesarkan lumbung benih kita.
2 Korintus 9:10 'Sekarang dia yang menyediakan benih untuk ditabur dan roti untuk dimakan juga menyediakan dan menambah simpanan benih Anda dan akan memperbesar panenan dari kebenaran Anda'. 
Terakhir, sekali lagi dalam suratnya yang kedua kepada Gereja Korintus, Paulus menjelaskan alasan lebih lanjut kepara orang percaya untuk menabung uang dan itu untuk kepentingan rohani mereka dan memberi bagi pertumbuhan rohani mereka. Sebagai contoh, 2 Korintus 12:14 berkata, 
'Di atas semua itu, anak-anak tidak harus menabung bagi orang tua mereka, tetapi orang tua demi anak-anak. Jadi, dengan gembira aku akan membelanjakan segala sesuatu yang aku pnya untuk kamu dan membelanjakan diriku sendiri seperti biasanya'. 
Paulus mempertentangkan fakta bahwa hanya orang tua dunia menabung bagi anak-anak mereka tetapi orang tua rohani juga harus menabung dan menginvestasikan uang dalam rohani anak-anak mereka. 
Sebagai contoh, mari kita anggap bahwa Anda ingin untuk melihat para yatim dan anak-anak tertolak diperhatikan tetapi Anda tidak dipanggil ke dalam ladang misi dan sebagai hasilnya Anda memutuskan untuk menyimpan secara teratur untuk dikirimkan sebagai hadiah untuk membangun panti asuhan. 
Sebagai hasil pemberian Anda, maka Anda menjadi mitra dengan misionaris yang menyelenggarakan panti asuhan dan anak-anak yang memperoleh tabungan sekarang menjadi tidak hanya anak secara rohani bagi misionaris tetapi mereka juga menjadi anak rohani Anda karena uang Anda membantu dalam proses menyelamatkan mereka. Melihat mereka diselamatkan maka Anda dapat memberi secara teratur untuk beberapa tahun mendatang dan secara konstan memberi uang sehingga mereka juga menerima masukan rohani dan instruksi rohani. 
Barangkali Anda tidak punya anak sendiri? Mengapa tidak mulai menabung sekarang dan dapatkan untuk Anda sendiri anak-anak rohani dari seluruh dunia. Yesus berkata bahwa mereka yang diselamatkan sebagai hasil pemberian uang Anda akan disambut ke dalam tempat tinggal kekal (Lukas 16:9) jika Anda menangkap visi tentang ini maka banyak anak rohani pada suatu hari berterima kasih kepada investasi uang Anda dalam diri mereka. 
Mengapa tidak membentuk Kemitraan dengan seoang misionaris atau satu misi berdasarkan proyek dan melalui pemberian Anda dan pekerjaan mereka Anda menolong satu sama lain berkumpul sebagai anak-anak rohani di bawah pepalayanan Anda kepada siapa Anda dapat mengeluarkan beberapa tahun investasi Anda.

Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Haiti
8,222,025 populasi, 95% Kristen
– banyak tidak terhitung. 
Negeri ini terikat oleh voodoo dan black magic.
47. Memberi Ke dalam Satu Rekening Bank Surgawi

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan kerasI: Matius 6:20 
Hafalkan ayat ini: Filipi 4:17 'Saya tidak mencari satu pemberian, tetapi saya mencari apa saja yang dapat ditambahkan kepada rekeningmu' 
Setelah itu diskusikan tentang ini: Apa yang Anda pikirkan tentang dana atau dukungan yang tidak sesuai dengan apa yang dimaksud dengan Yesus dalam Lukas 12:33 
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikut: Dalam doa, pergilah kepada Bapa surgawimu dan bukalah rekening bankmu. 
Tugas tertulis Diploma: Ketika Yesus berbicara tentang menyimpan uang di surga (Matius 6:20), tuliskan satu halaman bagaimana kita melakukan itu. 
Renungkan kata demi kata dari ayat berikut: 
Kisah Para Rasul 10:4

Dalam perumpamaan tentang orrang kaya yang bodoh dalam Lukas 12:16-21, Yesus berbicara tentang uang dan ketamakan dan kebutuhan akan kaya melebihi Allah, tetapi apakah istilah ini 'Kaya di hadapan Allah' yang dibicarakan? Lebih jauh Dia berbicara dalam ayat 33 tentang memberikan bagi kebutuhan kitai sendiri bahwa itu tidak sesuai dengan apa yang dimaksudkan dengan gagasan di sini? Baik, sebagaimana kita membayar untuk rekening bank di bumi dan kita telah melihat sebelumnya bahwa kita harus melakukan itu, Alkitab dalam berbagai tempat berbicara tentang rekening bank surgawi yang dapat kita buka dan setor. 
Apabila kebenaran ini menjadi kenyataan kepada kita maka itu dapat memberikan suatu gairah dan sukacita penuh untuk melakukan begitu kita menangkap visi tentang kehendak ini sehingga kita tidak lagi menaruh perpuluhan kita pada piring yang sama dengan alat mekanis tetapi kita akan memandng itu sebagai suatu investasi ke dalam rekening kita sehingga kita kaya di hadapan Allah. Karena kebenaran ini tidak tertutup bagi kita kita dapat mengatur pengeluaran dalam hidup kita untuk berinvestasi dalam rekening surgawi. 
Barangkali rujukan alkitabiah tentang rekening surgawi ini ditemukan dalam Filipi 4:16 
'Ketika saya di Tesalonika, kamu mengirimkan bantuan terus menerus ketika aku kekurangan. Bukan pemberian seperti itu yang aku cari, tetapi aku mengusahakan sesuatu yang dapat ditambahkan kepada rekening kamu'. 
Di sini Paulus memerintahkan Gereja Filipi untuk memberikan dukungan keuangan bagi pelayanannya dan dia melihat bukan hanya pemberian itu saja yang mendukung pelayanannya dengan menyediakan segala kebutuhannya, tetapi itu dicatata dan dilihat oleh Allah dan dikreditkan kepada rekening surgawi mereka. Itu menunjukkan bahwa setiap kali kita memberi uang setiap rupiah terakhir selalu dicatat oleh Allah dan satu catata dipelihara dalam pikiran Allah tentang salah satu dari kita yang memberi. 
Titik lebih lanjut tentang pengakuan akan rekening ini adalah bahwa seperti rekening bank di bumi, uang yang kita setorkan dapat ditarik dan juga memberikan bunga. Daripada kita menariknya kelihatannya bahwa Allah akan melepaskan uang kepada kita pada waktunya dan dengan caraNya. Sebagai contoh, setelah berbicara tentang rekening dan pemberian dengan setia, Paulus menyimpulkan dalam ayat 19 dengan berkata, 
'Dan Allahku akan memenuhi segala kebutuhanmu sehubungan dengan kekayaan kemuliaanNya di dalam Yesus Kristus'. 
Fakta tentang rekening surgawi ini akan menjadi suatu kesenangan besar dan mendorong semua kita yang memberi secara teratur setiap rupiah telah dicatat dan Tuhan Surgawi dan bumi adalah terpercaya akan rekening kita dan kita dapat mempercayakan kepadanya untuk menangani rekening kita bagi kepentingan kita. 
Alkitab berbicara tentang membuka perbendaharaan di surga dalam ayat berikutnya menunjukkan pemikiran yang sama tentang suatu rekening surgawi dan ayat dari 1 Timotius 6:19 memberikan pemikiran lebih lanjut. Ketika kita memberi bagi pekerjaan Allah kita tidak saja mendapatkan manfaat dalam hidup ini tetapi juga dikreditkan kepada rekening bumi kita dan manfaat yang akan kita alami dalam kehidupan yang akan datang. Apabila kita dihadapkan ke kursi penghakiman Kristus (2 Korintus 5:10) kita akan dihakimi sesuai dengan cara kita menangani uang kita dan bukankan itu menjadi kasus bahwa kontribusi ke rekening bank surgawi juga akan dihakimi? Alkitab berbicara tentang upah surgawi dan 1 Timotius 6:19 menunjukkan bahwa satu dasar distribusi dari upah tersebut adalah catatan kita dan rekening dari pemberian kita, jika Anda mati malam ini apa akan Allah katakana tentang rekening surgawi Anda?
Matius 6:20 'Tetapi simpanlah bagimu harta kekayaan di surga, di mana rayap dan tikus tidak akan mencurinya, dan di mana pencuri tdak akan merusaknya untuk mencuri. Karena di mana hartamu berada, disitu juga hatimu berada.' 
Lukas 12:33 'Sediakan dukungan untuk dirimu sendiri yang tidak akan usang, harta surgawi yang tidak akan lapuk.' 
1 Timotius 6:19 '....Perintahkan mereka untuk melakukan yang baik, supaya kaya dalam perbuatan-perbuatan baik, dan menjadi dermawan dan mau membagi. Dengan cara ini mereka akan menyimpan harta bagi mereka sendiri sebagai dasar yang kuat untuk masa yang akan datang, sehingga mereka membuat peganngan hidup akan kehidupan yang sebenarnya' 
alkitab menjelaskan bahwa orang yang bukan Kristen pun mempunya suatu rekening dengan Allah dan setiap rupiah terakhir dari transaksi keuangan mereka dipantau oleh Allah. Pertimbangkan cerita tentang Kornelius dalam Kisah Para Rasul 10:1-8. Ayat 2 menunjukkan bahwa Kornelius memberi secara teratur kepada orang miskin sebelum bertobat (ingat bahwa sampai dia bertemu Petrus dia adalah orang yang belum diselamatkan) dan ayat 4 menunjukkan bahwa ketika malaikat mengunjungi Kornelius, sebutan diberikan kepada Kornelius' rekening surgawi, 
 Doa dan pemberianmu kepada orang miskin telah sampai dan diingat sebagai persembahan di hadapan Allah'.
Itu akan menjadi dorongan yang kuat bagi kita yang secara sistematis memberi untuk bertahun-tahun bahwa jika Allah mengamati rekening surgawi bahkan dari orang yang belum diselamatkan seperti Kornelius betapa lebih dia akan mengamati rekening surgawi anak-anaknya. 
Terakhir, kutipan di bawah ini adalah nats sejenis baik berbicara tentang menaikkan kredit surgawi bahwa yang kontras seperti pemberi dan bukan pemberi. Nats pertama berbicara tentang orang yang mengeluarkan semua uang mereka bagi diri mereka sendiri dan tidak memberi sedikitpun bagi pekerjaan Allah. Itu diambil dari buku Hagai di mana Tuhan mengeluarkan hardikan kepada umatNya karena mengabaikan investasi uang mereka untuk membangun bait Allah. Nats kedua adalah firman Yesus yang disampaikan kepada muridNya – di sini kita melihat kesenangan dari firman untuk menjadi seorang pemberi dan jaminan kita memberi kepada orang miskin kita akan melengkapi diri kita sendiri dengan sokongan surgawi yang tidak akan aus. Yang mana dari sokongan di bawah ini yang menjadi milik Anda? Jika Anda mengabaikan memberi bagi pekerjaan Allah Anda akan mempunyai sokongan bumi yang akan berlalu, jika Anda seorang pemberi Anda akan mempunya sokongan surgawi yang tidak akan pernah habis 
Hagai 1:6 'Engkau menyimpan upahmu dalam kantong yang bocor' 
Lukas 12:33 'Jual harta bendamu dan berikan kepada orang miskin. Sediakan bekal bagi dirimu sendiri yang tidak akan pernah habis, harta surgawi yang tidak akan pernah aus'.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Honduras
6,485,445 populasi, mayoritas Katolik 
Diporakporandakan oleh puting beliung Mitch pada 1998, 
Gereja membutuhkan kepemimpinan proses penyembuhan.
48. Sekarang Waktunya Memberi

Dalam Alkitab And abaca dengan keras: Pengkhotbah 11:1-2 
Hafalkan ayat ini: Yohn 9:4 'Selagi hari masih siang, kita harus mengerjakan pekerjaan Dia yang mengutus Aku'. 
Kemudian diskusikan tentang ini: Bagaimana Anda meyakinkan bahwa Anda mendapatkan manfaat maksimum dari pemberian Anda selagi Anda masih di bumi ini. 
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikut: Jika Allah telah berbicara kepada Anda untuk mengubah aspek pemberian Anda maka lakukan itu sebelum pertemuan berikutnya. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman tentang implikasi seseorang yang menunda untuk memberi. 
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: Efesus 5:15

Setelah melihat prinsip-prinsip memberi dari segi rekening bank surgawi dan rohani dan upah pada hari penghakiman maka selanjutnya ada prinsip yang dapat diterapkan tentang imbalan surgawi, rekening bank surgawi dan rekening bank bumi. Prinsip ini adalah bawa waktu untuk memberi ke dalam rekning bumi dan surgawi dan mulai mendapatkan hasil surgawi adalah SEKARANG dan waktu mulai memberi ke dalam pekerjaan Allah adalah SEKARANG. Jika Anda belum menjadi seorang pemberi maka buruanlah karena penundaan memberi akan berakibat buruk karena menimbulkan biaya luar dan memberikan penyiksaan pada hari p[enghakiman. 
Barangkali Allah telah berbicara dalam hati Anda untuk membuka rekening bank di bumi untuk menabung bagi tujuan tertentu seperti orang yatim, satu rumah sakit, seperangkat peralatan medis, seorang misionaris atau proyek tertentu untuk perluasan Kerajaan Allah dan itu membutuh waktu empat sampai lima tahun menabung sejak sekarang. Sebagai contoh, jika Anda menunggu dua tahun sebelum memulai menabung karena Anda membelanjakan uang Anda untuk barang mewah dan bukannya menabung, maka Anda menunda berkat yang ingin diberikan oleh Yesus kepada mereka yang membutuhkan. Jika Allah telah berbicara kepada Anda untuk memulai menabung maka taatilah itu karena itu penting bagi Anda untuk menunjukkan disiplin dalam kebiasaan belanja Anda dan menabung dan akan menjadi lebih penting lagi kalau Anda memulainya sekarang. 
Barangkali Allah telah berbicara kepada Anda tentang rekening bank surgawi dan perlu mulai memberi dan memandang pemberian Anda sebagai suatu pembayaran ke dalam rekening bank surgawi yang dapat dilayankan kepada Anda waktu memberi dan membuat deposito atau setoran ke dalam rekening Anda sekarang. Sebagai contoh, anggaplah dalam 2 tahun waktu resesi menyerang Negara Anda atau perang atau kelaparan maka jika Anda ttelah memberi dengan setia maka Anda telah memiliki sejumlah uang di rekening bank surgawi yang dapat dipergunakan oleh Allah. 
Jika Anda memilih untuk tidak memberi maka Anda tidak mendapat berkat panggilan dan bencana keuangan yang sama akan datang kepada orang bukan Kristen juga dapat menimpa Anda, karena Anda tidak kaya di hadapan Allah. Waktu gelap dari kesusahan dapat datang kepada Negara Anda atau kota Anda di masa mendatang tetapi mereka yang telah mempersiapkan tabungan surgawi yang banyak akan disediakan berkat-berkat yang tersedia dan Anda dapat tertawa ketika orang mengalami panic keuangan yang dialami oleh orang bukan Kristen! 
Baik apakah saya mengingat hari depresi. Ratusan orang datang ke Gereja untuk meminta pertolongan. Setiap saat saya bertanya kepada mereka. Tidak seorangpun dari mereka yang mampu berkata bahwa mereka telah berbagi dengan Allah pada saat kemakmuran. Allah akan memperhatikan mereka yang mengingat Dia' 
Oswald J Smith 'Beban untuk jiwa-jiwa'
Kebenaran ini dituangkan dalam Pengkhotbah 11:1 yang berkata, 
'Lemparkan rotimu ke dalam air, maka tidak lama lagi kamu akan mendapatkannya kembali. 
Berikan bagian kepada yang tujuh, yang delapan, karena kamu tidak tahu bencana apa yang akan datang di negeri ini'. Betapa benaranya ayat ini!, sehubungan dengan terorisme, perang, kelaparan, penyakit dan banyak lagi factor lainnya yang jelas kita tidak tahu apa dan jenis bencana yang akan menyerang suatu negera, kota atau tetangga kita –tanpa ragu kita hidup di suatu masa ketidakpastian yang besar. 
Bagaimanapun juga bagi mereka yang menabur bagi Allah pada masa kemakmuran ketika segala sesuatu berjalan dengan baik maka dengan pasti dapat menuai kembali dari Allah pada masa sulit, dan pemberian mereka sebelumnya akan dilindungi dalam tabut dari setiap bencana keaungan yang dapat menimpa negeri. Mengapa tidak memulai sekarang menginvestasikan uang Anda untuk masa datang menjadi seorang dermawan pemberi dan membangun tabut perlindungan keuangan di sekitar kehidupan Anda dengan perlindungan untuk diri Anda sendiri dari bencana keuangan yang dibicarakan dalam Mazmur 37:18. 
'Hari kebenaran diketahui oleh Tuhan, dan keturunan mereka bertahan selamanya. Pada waktu bencana mereka tidak akan terkena, pada waktu kelaparan mereka akan menikmati makanan yang berlimpah' 
Barangkali Allah telah berbicara kepada Anda bahwa Anda mempunyai sedikit harta surgawi dan tanpa memberi secara sistematis Anda telah menyetuh sedikit orang untuk kekekalan. Jika Anda menunda keputusan menjadi seorang pemberi sistematis dan menginvestasikan uang Anda ke dalam konversi atau pertobatan jiwa-jiwa yang terhilang ke dalam Kerajaan Allah maka Anda telah mengurangi waktu yang tersisa di bumi untuk memperoleh harta surgawi. Ingatlah bahwa Yesus sendiri berkata bhwa kita akan disambut ke dalam kerajaan oleh mereka yang hidup yang telah kita pengaruhi dengan pemberian kita. Akankah Anda memasuki surga di antara orang yang disambut dan dirayakan atau Anda akan memasuki dengan suasana sepi tanpa sambutan karena tidak memberikan pengaruh ke dalam kehidupan orang lain melalui pemberian Anda? Waktunya menciptakan teman untuk kehidupan kekal adalah sekrang, waktunya untuk memberi adalah sekarang. 
Barangkali Anda adalah orang muda dan ketika membaca tulisan ini maka iman Anda segera terangsang dan percaya Allah untuk melihat ribuan dan jutaan diinvestasikan ke dalam pekerjaan Allah. Untuk mengkatifkan hukum menabur dan menuai ke dalam hidup Anda mulailah memberi, maka Anda akan mengalami sepanjang hidup Anda memberi ke dalam Kerajaan Allah teman-teman muda – waktu mulai memberi adalah sekarang. Dapat jadi bahwa Allah telah menahbiskan Anda untuk membelanjakan dalam 50, 60 or 70 tahun mendatang sebagai seorang yang dilepaskan dari pundit-pundi sejumlah uang ke dalam misi dunia dan supaya memulai gelombang berkat ini Anda perlu mulai memberi dan menabur benih keuangan, sekarang. 
Barangkali Anda tua dan hari-hari Anda di bumi ini tinggal hitungan jari, mengapa tidak mempergunakan waktu yang sisat ini dengan perbuatan yang sangat berharga dengan menginvestasi sebanaknya uang Anda ke dalam pekerjaan Allah. Ingatlah bahwa Yesus berkata dalam Yohanes 9:4
'Selagi hari masih siang, kita harus melakukan pekerjaan Dia yang mengutus Aku. Malam segera tiba, di mana seorangpun tidak bias bekerja' 
sobat tua, waktunya telah tiba ketika Anda tidak akan pernah mempunyai kesempatan untuk memberi ke dalam pekerjaan Allah, waktu memberi adalah sekrang sebelum hari beringsut dan mengambil Anda. Nats Alkitab di bawah ini menunjukkan bahwa orang tua pun dapat memanen atau memberi buah terakhir untuk Allah – dengan mempergunakan waktu sisa Anda di bumi ini, mengapa tidak menggunakan uang Anda untuk menarik orang-orang kepada Yesus. 
Mazmur 92:12 'Orang benar akan bersinar seperti pohon palma....Mereka masih memberikan buah di masa tuanya' 
Jika Allah telah berbicara kepada Anda tentang tempat di mana Anda akan memberika uang Anda dan tidak menghasilkan buah dan butuh untuk berinvestasi di tempat lain maka waktunya melakukan perubahan adalah sekarang. Mengapa ragu-ragu mengeluarkan lebih banyak uang Anda ke dalam suatu organisasi yang memberikan buah dan di mana Anda akan melihat banyak dikembalikan kepada Anda keras Anda? Jika Anda terus memberi ke dalam organisasi yang tidak menghasilkan buah Anda hanya akan melayani secara terus menerus sesuatu yang tidak memenuhi perintah memberi dari Allah, dan Anda membiarkan waktu berlaku kesempatan untuk berinvestasi dalam pekerjaan Allah. Waktunya untuk membua perubahan penting di tempat Anda memberi uang Anda adalah sekarang – bahkan jika Anda telah memberi ke dalam Gereja sepanjang hidup Anda, jika menghasilkan buah hanya sedikit maka Anda akan melihat dan lebih baik memberi ke dalam organisasi yang menghasilkan buah yang paling banyak bagi uang Anda yang sangat sulit mencarinya itu.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Hongaria
10,035,568 populasi, 92% Kristen
Gereja bertumbuh setelah komunisme tetapi pemimpin yang matang sangat sedikit.
49. Memberi Pertama Kali

Baca Alkitab Anda dengan keras: Psalm 23 
Hafalkan ayat ini: Mazmur 27:13 'Saya masih percaya akan hal ini: Saya akan melihat kebaikan Tuhan di tanah kehidupan'. 
Kemudian dikusikan tentang ini: Berbagi pengalaman ketika Anda pertama kali memberi. 
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikut: Baca cerita tentang Pengorbanan Ishak oleh Abraham di Kejadian 22. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman tentang hambatan-hambatan yang menghalangi orang memberi. 
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: Kejadian 22:17

Pasal ini diberi judul “Memberi di waktu sulit” akan mempertimbangkan sesuatu yang diperhatikan orang dan selalu dipertanyakan orang sehubungan dengan memberi apabila kondisi keuangan mereka ada dalam kesulitan dan tidak menentu. Seksi dalam pasal ini akan melihat pemberi atau memberi pertama kali, memberi ketika Anda tidak melihat ada yang kembali dan memberi ketika uang kurang sehingga tidak banyak orang yang membaca seksi ini tidak akan tidak mempertimbangkan seksi ini dalam satu titik kehidupan mereka. 
Sementara banyak hal tentang yang telah dibicarakan sebelumnya akan menjadi tantangan kuat sangat dimaksudkan hbahwa seksi ini akan dengan simpatik menjadi sangat nyata dan situasi kesulitan uang dijumpai dalam kehidupan orang. Sehingga seksi pertama ini akan barangkali sebagaimana Anda telah baca sejauh ini, Anda telah dibebani oleh kebutuhan Anda untuk menjadi seorang pemberi dermawan – biarlah seksi ini mendorong Anda untuk mengmbail langkah pertama yang besar ini. 
Barangkali cara paling baik membujuk diri Anda sendiri bahwa Anda harus menjadi seorang pemberi adalah bertanya pertanyaan sendiri – apakah Anda secara jujur percaya bahwa Allah tidak menghendaki Anda memberi uang Anda untuk melihat orang-orang diselamatkan dari hukuman kekal dalam lautan api yang menyala-nyala di neraka, atau apakah Anda mengalami bahwa Allah berbicara kepada Anda tentang kebutuhan menjadi seorang pemberi. Kebanyakan orang Kristen akan menolak bahwa Allah meminta mereka menjadi dermawan dalam kehidupan mereka tetapi banyak orang Kristen memilih untuk menolak bahwa Allah telah berbicara kepada mereka. 
Tujuan akhir memberi adalah tidak untuk suatu emosi yang datang kepada Anda dan membuat Anda memberi tetapi merupakan suatu pilihan mudah antara menaati Allah atau memilih tidak menaati Allah. Jika Anda menaati Allah dalam keuangan Anda anada akan menerima atau Allah akan melepaskan keuangan kepada Anda menjadi penasihat keuangan pribadi, dan bila Anda memilih untuk tidak menaati apa yang dikatakan oleh Allah tentang perpuluhan Anda mengaitkan tangan Anda dan menutup mulutNya dan mencegah Dia dari memimpin Anda dalam urusan keuangan Anda. 
Alasan kedua adalah bahwa dengan memberi Anda akan mengaktifkan hukum menabur dan menuai dalam keuntungan Anda dan sebagai hasil pemberian yang kecil akan membuka pintu mengalirnya harta dan berkat yang besar kepada kehidupan Anda. 
Allah mempunyai suatu gelombang berkat-berkat bagi anak-anakNya, yang Dia inginkan dilepaskan kepada mereka, namun Dia tidak dapat melepaskannya sampai anak-anakNya memainkan peran mereka sebagai penerima dari berkat-berkat itu. Begitu Anda memutuskan menjadi seorang pemberi Anda memulai suatu posisi diri Anda sebagai penerima terbaik dari Allah dan ikaatan itu akan kembali dan bukannya hanya berkat mengalir di sekitar Anda tetapi berkat-berkat itu akan mengalir menuju Anda. 
Melihat dan mengalami berkat-berkat Allah dalam hidup Anda lebih ditentukan oleh Anda daripada Allah, Dia telah menetapkan untuk memberkati semua anak-anakNya – tetapi aliran ilhai berkat-berkat dapat menjadi malapetakan tanpa adanya pemberian (dan juga alasan lainnya). Sebagaimana Anda memilih menjadi seorang pemberi dan melepaskan uang Anda kepada Allah maka Dia akan membalasnya melepaskan aliran berkat-berkatNya kepada Anda. 
Lebih lanjut tentang menjadi seorang pemberi adalah menjadi cirri khas dari kehidupan Kristen bahwa Allah telah memerintahkan semua anak-anakNya berjalan melalui jalurnya ke dalam kemajuan dalam iman Kristen. Masih ada catatan bahwa semua dari kita harus lewat melaluinya sehingga kita dapat melihat kembali atas pengalaman penting hidup kita dalam hubungan dengan Allah – beberapa contoh didaftarkan di bawah ini. Akan diperlihatkan bahwa begitu kita mengalami kepenuhan Roh Kudus mengubahkan hidup kita kita akan dipimpin ke dalam pemberian yang berkelimpahan berkat. 
Keselamatan 
Baptisan Air 
Baptisan ‘roh Kudust 
Berbicara dalam lidah 
Beroperasi dalam Karunia Roh 
Perpuluhan 
Ketika mulai menjadi seorang pemberi akan tidak diragukan ketakutan akan situasi keuangan dan masa depan dan bukannya dengan bebas kembali uang Allah kepada kita dengan memberi, mereka menjadi dilumpuhkan dengan ketakutan dan sikap menahan. Pasti Allah bukannya tidak peduli dengan kemanusiaan kita, ketakutan dan perhatian kitaMazmur 139:2 berkata bahwa dia mengetahui pemikiran kita dari jauh. 
Menjadi seorang pemberi dermawan adalah satu langkah besar iman dan bagi seseorang membiarkan uang mereka pergi ke dalam Allah ketika mereka mengkondisikan hidup mereka memegang lampu dengan kuat dari setiap sen maka itu akan menjadi suatu keputusan besar. 
Banyak suara akan datang menentang ana ketika Anda memutuskan untuk menaati Allah dengan menjadi seorang pemberi, suara dari diri Anda sendiri, suara si jahat dan suara dari dunia akan semua bercerita kepada Anda supaya jangan membiarkan satu senpun uang Anda hilang. Bagaimanapun juga, pemikiran kegelapan ini, suara-suara menentang ini, suara meyakinkan dari Roh Kudus akan terus menerus mendorong Anda untuk menjadi seorang pemberi. 
Akankah kita tidak santai dalam kasih Allah bahwa itu telah ditetapkan untuk hidup kita dan, kebaikan Allah dan kepercayaan akan Dia mengawasi setiap kehidupan kita sehingga rencana baiknya untuk hidup kita akan dapat dirasakan? Jika akan takut menjadi seorang pemberi, maka Anda tidak terpengaruh oleh kasih Alah dan Anda akan mempunyai iman lebih banyak bahwa Allah akan memimpin Anda dan memberkati Anda. Seperti Anda menghormati Allah dengan uang Anda, Dia akan menghormati Anda dengan uang Allah karena Allah tidak pernah berhutang! Ketika Anda bersiap menjadi seorang pemberi, mengapa tidak percaya saja kepadaNya? 
Hukum menerima dan memberi dan menabur dan menuai adalah untuk kepentingan kita – kebaikan dan berkat-berkat Allah adalah dibungkus dan diatur oleh hukum ini. Ketika Anda meyakini bahwa berkat-berkat menanti Anda, maka Anda bersedia memberi supaya Anda dapat menikmati pelepasan aliran ilahi dari berkat-berkat ini dalam kehidupan Anda. 
Percaya, santai dan percaya dalam kebaikan Allah dan bergabung dengan kayakinan Daud dalam Mazmur 27: 13 bahwa,
'Saya akan menikmati kebaikan Tuhan di tanah kehidupan'.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi India
1,013,661,777 populasi, 2.4% Kristen 
Allah telah menggoncangkan sistem kasta yang berlaku, 
Gereja perlu dipersiapkan untuk menuai.
50. Memberi Mengabaikan Keadaan

Dalam alkitab and abaca dengan keras: Kejadian 26:1-15 
Hafalkan ayat ini: Mazmur 126:5 
Kemudian diskusikan tentang ini: Mengapa semua di dalam alkitab yang memberi dalams iatuasi sangat buruk menerima imbalan yang demikian baik. 
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikut: Baca kembali tentang janda miskin yang memberi dalam 1 Raja 17 dan Lukas 21:1-4 
Tugas tertulis Diploma: tuliskan satu halaman tentang orang-orang yang memberi dalam alkitab pada saat situasi yang sangat sulit dan akhirnya menuai pada saat panen. 
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: Kejadian 26:12 

Seksi ini akan mempertimbangkan memberi ketika Anda ada dalam suatu periode di mana uang tidak ada atau kurang dan cobaan datang untuk menghentikan pemberian tersebut – pasti banyak orang mengalami hal ini dalam suatu masa dalam kehidupan mereka. Seksi ini akan mendorong Anda untuk tarus memberi dalam keadaan yang sulit dan tetap melihat kepada contoh-contoh alkitab tentang orang-orang yang memberi dalam masa sulit mereka, Anda akan sampai pada kesimmpulan bahwa satu waktu yang Anda butuhkan memberi adalah ketika waktu itu adalah buruk. 
Alkitab ini memberi banyak contoh tentang orang yang menghadapi suatu situasi yang sangat keras dan harus membuat suatu keputusan yang sulit tentang apakah mereka memberi atau tidak (pilihan yang sama dari kebanyakan kita yang harus kita buat pada suatu saat dalam kehidupan kita). Kapansaja orang memilih untuk memberi mereka taat dan berhak atas imbalan dan alkitab menunjukkan ada beberapa tempat tentang orang yang memberi pada masa sulit dan menuai berkat-berkat. 
Contoh pertama adalah Abraham yang menghadapi pengambilan keputusan pelit tentang memberi sesuatu yang lebih mahal daripada uang dan itu adalah putra tunggalnya Ishak. Padahal sebelumnya, Allah telah berjanji kepada Abraham bahwa dia akan menjadi bapa banyak bangsa (Kejadian 17:3), dan setelah mendapatkan seorang anak dari pembantunya Hagar, dengan mujizat istrinya Sarah melahirkan seorang Putra yang diberi nama ishak. 
Dari kedua anaknya ini (Ismael dan Ishak), Allah berkata kepada Abraham dalam Kejadian 21:12 bahwa melalui Ishaklah keturunanya akan diberkati dan dibangkitkan, namun dalam Kejadian 22:1, Allah menguji Abraham dan meminta supaya Ishak dipersembahkan. Abraham menghadapi suatu situasi yang sulit denga memberikan Putranya sebagai korban persembahan dan itu tidak membuat dia surut tetapi dia tetap menaati Allah dan memilih untuk memberi dan sebagai hasilnya Allah menghormati pemberiannya itu dan kembali menyerahkan ishak kepada Abraham – itu suatu kenyataan bagi Abraham untuk memberikan persembahan besar pada satu situasi yang sangat sulit. 
Hal luar biasa dan hebat yang terjadi kepada Abraham adalah bahwa keputusannya untuk menjadi pemberi turun ke anakNya Ishak dan dialah orang berikutnya yang dipilih untuk memberi di masa sulit – cerita ini tertulis dalam Kejadian Pasal 26. ayat 1 menunjukkan bahwa terjadi kelaparan di tanah itu tetapi Allah berbicara kepada Ishak dan bercerita kepadanya untuk tetap tinggal di tanah itu dan dia akan diberkati – Ishak menantang pencobaan itu dengan pergi ke Mesir dan tinggal di sana di mana dia ditempatkan. 
IDalam ayat 12 Ishak menghadapi suatu pilihan dalam suatu waktu kelaparan apakah dia akan menahan atau menabur benihnya untuk mengharapkan panen di waktu akan datang dengan cepat :- pilihan tidak diragukan adalah untuk menahan benih itu. Ishak memilih untuk membuktikan bahwa Allahnya adalah hidup dan menabur benihnya di waktu kelaparan dan menuai seratus kali ganti panen dan ayat 13 memperlihatkan bahwa tidak ada henti-hentinya waktu panen – kekayaan Ishak bertambah terus dan meningkat sehingga dia menjadi begitu kaya sehingga menimbulkan kecumburuan bagi orang Filistin. Barangkali Anda menghadapi bahaya kelaparan dalam keuangan Anda, seperti ishak Anda mempunyai benah yang dapat Anda taburkan atau tahan. Ishak memilih untuk menabur benihnya dan memenagkan pertempuran atas keadaannya. 
Contoh ketiga tentang orang yang memberi dalam situasi yang benar-benar sulit adalah janda di Zarfat yang melayani Elia, manusia Allah –cerita ini tertulis dalam 1 Raja pasal 17. Ayat 12 menunjukkan bahwa dia dan anaknya ada dalam kelaparan dan mereka telah pasrah untuk mati – satu-atunya yang mereka miliki adalah segenggam tepung dan sedikit minyak. Elia melakukan sesuatu yang mustahil meminta kepada wanita yang kelaparan itu makanan yang sedikit dan sisa itu memberikannya kepada Elia dalam bentuk roti – yang merupakan suatu pilihan yang sangat sulit bagi janda itu pada saat seperti itu. 
Elia menyampaikan firman Tuhan kepada janda itu bahwa jika dia menaati dan memberikan kepada Elia makanan itu maka persediaannya yang sedikit akan tepung dan minyak itu tidak akan habis tidak peduli berapa banyak yang dia akan pergunakan. Karena dia menaati firman Tuhan dan memilih untuk memberi, dia menerima kembali berkat-berkay berlipat ganda dan gudang makanannya tidak pernah kosong. Walaupun dia menghadapi situasi yang sangat sulit dia memilih menjadi pemberi dan menerima suatu mujizat dalam pengembalian atau balasannya.. 
Setelah melihat janda di dalam Perjanjian Lama yang memberi dalam situasi yang sangat sulit kita juga dapat belajar dari Perjanjian Naru dan melihat janda lainnya yang memberi dalam situasi sulit dan cerita ini berhubungan dengan Lukas 21:1-4. ketika uang yang diberikan ke dalam kotak persembahan di bait Allah, janda miskin itu menyerahkan semua yang dia miliki itu untuk hidupnya ke dalam kotak persembahan – satu fakta yang menangkap mata Putra Allah. 
Kasus itu dapat terjadi bahwa dia tidak peduli bahwa ada seseorang yang mengetahui berapa banyakj yang dia berikan – biarkanlah yesus sendiri yang melihat secara nyata melihat dia memberi persembahan yang lebih banyak, pasti dia tidak pernah menyangka dan tidak mengharapkan bahwa apa yang dia lakukan dengan persembahannya itu tercatat di dalam Alitab sampai dengan kekekalan. Sebagaimana Yesus mengetahui situasi sulit yang dihadapi oleh janda miskin tersebut dan berketetapan hati untuk memberikan semua miliknya itu sebagai persembahan, Yesus juga tahu tentang keuangan dan situasi keuangan kamu dan meminta kamu untuk mengambil keputusan untuk memberi dan pemberian kamu akan menangkap mata sang tuan. 
Terlalu banyak orang Kristen memberikan alasan kuno bahwa mereka tidak sanggup memberikan persepuluhan dan tanpa ragu berpikir bahwa kata-kata miskin ini akan membuat dia bercukupan dan menjadi alasan yang kuat pada Hari penghakiman ketika Yesus memandang cara mereka mengurus uang mereka yang tidak mendatangkan berkat itu. Janda yang kelaparan di Zarfat memberi makanannya dan janda miskin meletakkan semua yang dia miliki ke dalam kotak persembahan – Anda pasti tidak dapat menangkap dari mana atau yang mana dari kedua janda ini yang mengatakan bahwa dia tidak sanggup memberi. 
Jika ada seseorang yang dapat bersembunyi di belakang argument tentang tidak mampu melaksanakan pemberian maka kedua wanita ini lah yang sepantasnya berkata begitu, tetapi mereka mengetahui lebih baik daripada memberikan argumentasi tidak menghasilkan seperti itu dan mereka mendapatkan alasan untuk memberi dan akhirnya menerima imbalannya. Bukankah nanti pada hari penghakiman, pemberian kedua janda ini mengungkapkan banyak kebenaran “Kepenuhan Roh” dan “Injil Sepenuh” orang percaya yang mengatakan bahwa semua hidup mereka mereka tidak mampu memberikan perpuluhan. 
Contoh terakhir tentang pemberian dalam waktu sulit adalah orang percaya dari Gereja di Makedonia yang memberikan korban sebagai persembahan kepada orang kudus yang kelaparan di Yerusalem – sebagaimana tercatat dalam 2 Korintus 8:1-15. ayat 2 menunjukkan bahwa orang percaya ini tidak hanya memberi satu pemberian pokok di tengah-tengah suasana yang “benar-benar sulit dan miskin” tetapi mereka juga mempunyai sukacita penuh yang mengalir untuk melakukan hal itu – berapa sering Anda mendengar hal seperti sekarang ini! Lebih lagi, di tengah “kemiskinan nyata sangat” yang mereka alami, ayat 3 menunjukkan bahwa mereka memberi bahkan melampau kemampuan mereka memberi uang yang mereka tidak ketahui selain daripada “saya tidak sanggup memberikan perpuluhan” yang merupakan sikap kebanyak orang Kristen. 
Jadi, contoh dari Abraham, Isaac, janda di Zarfatt, Janda Miskin dan orang Makedonia yang percaya semua memperlihatkan bahwa ketika mereka memlih untuk taat dan memberikan kepada tuhan dalam situasi sulit yang mereka hadapi itu akan membakar mujizat dalam situasi mereka. Mazmur 126:5 berkata, 
'Mereka yang menabur dalam air mata akan menuai dengan nyanyi sukacita. Mereka yang keluar dengan berair mata, membawa benih untuk ditaburkan, akan kembali dengan nyanyian sukacita, membawa panen bersama dia'. 
Alkitab tidak pernah berkata bahwa situasi keuangan yang sulit akan membebaskan Anda dari memberi, tetapi sebagai mana orang yang ditunjukkan dalam contoh di atas, mereka menanam benih pada waktu buruk dan pikiran mereka berkata jangan memberi, akhirnya mereka menuai kemenangan panen dengan meneratawakan si jahat.
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51. Memberi Walaupun dalam Keadaan Bimbang 

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras: Ibrani 6:12 
Hafalkan Ayat Ini: Mazmur 103:2 
Setelah Itu Diskusikan Tentang Ini: Iman dan kesabaran dibicarakan dalam Ibrani 6:12 kita perlu mewarisi janji-janji keuangan. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Buatkan satu daftar ketika Allah memberkati Anda dalam keuangan. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan dalam satu halaman mengapa panen keuangan seseorang dapat tertunda. 
Renungkan Kata Demi Kata dari Ayat ini: Mazmur 25:13

Seksi ini membahas tentang memberi selama masa sulit tetap dibutuhkan untuk memberi walaupun dalam keadaan ragu atau bimbang. Kebanyakan orang Kristen yang secara teratur memberi akan mengalami ketika mereka tidak mendapatkan hasil seperti yang diharapkan atas benih keuangan yang telah mereka taburkan. Dalam masa seperti inilah bahwa keraguan datang atas iman, patah semangat terjadi dan pencobaan muncul untuk menghentikan pemberian sama sekali. Jika Anda Anda mengalami masa ketika Anda dicobai untuk berhenti memberi atas begitu banyak benih yang telah Anda taburkan dan tidak ada yang siap untuk dipanen, maka bab ini adalah untuk Anda memberi semangat yang keluar dari nats-nats Alkitab yang akan kita dalami. 
Terutama dalam satu situasi di mana seseorang dengan penuh iman telah memberi tetapi tetap belum melihat hasilnya, harus ditegaskan bahwa mereka mempunyai hak untuk mengharapkan suatu hasil atau panen. Itu tidak menjadi masalah apakah orang Putih atau orang hitam, seorang pria atau seorang wanita, seorang Amerika atau seorang Afrikan telah menabur benih keuangan – Allah tidak memandang warna atau jenis kelamin atau kebangsaan seseorang, siapa yang menabur akan menuai. 
Hukum tentang tabur dan tuai tidaklah sama dengan hukum perjudian di mana Anda mungkin tidak akan mendapatkan hasil – siapapun yang telah taat dan percaya Allah bersama mereka setiap pemberian akan menerima imbalan dari Allah. Konsekuensinya adalah bahwa tidak perlu dipertanyakan tentang seseorang yang menunggu bertahun-tahun cemas jika Allah telah melihat pemberian mereka dan cemas jika dia akan memutuskan untuk mengirimkan suatu panen keuangan sesuai caranya. Bukan menjadi masalah tentang apakah panen itu akan datang tetapi kapan itu terjadi – jika secara keuangan Anda menghargai Allah maka Anda dapat dengan berani dan yakin mengharapkan suatu panen. 
Lebih lanjut bukan hanya menjadi masalah adalah kapan, bukan jika, panen akan tiba tetapi factor yang lebih besar lagi yang perlu dipertimbangkan adalah bahwa panen itu akan datang pada waktu Allah dan tidak seorangpun dan tidak satupun dapat mempercepat waktu panen mereka. Tidak seorang petanipun yang menabur pada hari Minggu dan mengharapkan panen pada Senin pagi, walaupun begitu banyak orang Kristen yang memberikan persembahan ke dalam kantong persembahan pada hari minggu sore dan mengharapkan panen cek dari pengantar pada hari senin paginya. 
Galatia 6:9 berkata, 'Pada waktu yang tepat kita akan menuai hasil jika kita tidak menyerah' dan tidak ada sejumlah peperangan rohani, permohonan dan nubuatan akan mempercepat panen. Santailah di dalam pengetahuan akan hikmat Allah dan kasihNya dan bahwa Dia akan melepaskan kepada Anda tuaian pada waktunya – yakinlah bahwa dia tidak akan membiarkan Anda kecewa. 
Telah diberikan alasan pada pembahasan sebelumnya bahwa waktu, bentuk, metode dan jumlah dari setiap hasil panen adalah semata-mata ditentukan oleh Allah dan kita secara singkat tidak dapat berkata kepada Allah kapan, di mana dan bagaimana memberkati kita karena jika melakukan hal seperti itu akan membuat kita dapat kehilangan keseluruhan berkat dari Allah. 
Dalam pengetahuan tidak terbatas dari Allah akan memberikan berkat kepada kita dengan cara terbaik tetapi hal ini sering sekali tidak cocot dengan apa yang kita pikirkan tentang berkat-berkat yang akan diberikanNya kepada kita! Ingatlah bahwa Alkitab berbicara tentang penguasaan Allah atas samudra seperti palma di tanganNya – Allah adalah Besar, Mengagumkan dan Tuhan atas semua dan Allah yang sama tidak melupakan siapapun yang telah memberikan hormat kepadaNya dengan uang mereka dan mereka yang tidak melakukannya. 
Nats sebelumnya dari Galatia 6:9 memimpin ke dalam suatu titik yang sungguh-sungguh tentang memberi ketika Anda masih belum melihat suatu sebutan untuk hasil panen, bahwa kia mempunyai kemampuan untuk melepaskan panen kita Alkitab berkata 'Kita akan menuai hasil jika kita tidak menyerah'. Konsekuensinya timbul pertanyaan – apakah bukti bahwa seseorang telah menyerah dalam iman mereka dan telah berhenti percaya Allah untuk hasil keuangan mereka? 
Sudah pasti salah satu dari bukti itu adalah bahwa mereka akan berhenti memberikan uang mereka karena jika Anda tidak lagi percaya bahwa Allah akan memberkati Anda uang, maka Anda tidak akan mempunyai keinginan atau motivasi memberi uang. Oleh sebab itu sangat penting bahwa Anda terus memberi walaupun keadaaan tidak menentu dan meragukan atau Anda bimbang dan janganlah melihat kepada panen atau hasil yang belum kunjung tiba, tetapi jagalah iman Anda tetap hidup dengan memilih untuk tetap memberi. 
Tetap berdoa dan berkata dan percaya bahwa panen akan tiba dengan tetap memberi dan tidak menjadi ragu melakukan hal itu. Si jahat keluar untuk mengacaukan panen Anda – bilamana Anda memilih untuk tetap memberi dalam keadaan sulit maka Anda akan melindungi panen Anda dan menutup mulut si jahat dengan keraguannya dan semangatnya yang patah. 
Sayangnya tidak hanya sangat dibutuhkan supaya tetap bertahan dalam masa sulit tetapi terlalu sering orang Kristen akan menyerah dan berhenti memberi dan berhenti percaya tentang lima menit sebelum panen mereka tiba – contoh baik tentang ini adalah mujizat tentang menangkap ikan dalam Lukas 5:1-11. 
Setelah menjala semalaman para murik sudah kelelahan dan ragu bahwa suara Tuan mereka memberikan semangat supaya mereka menebarkan jalanya sekali lagi, walaupun sulit dan mereka ragu, tetapi mereka patuh kepada suara itu suara Tuhan mereka dan mereka mendapatkan jala mereka hampir koyak oleh karena banyaknya ikan yang mereka dapatkan. 
Barangkali Anda juga telah memancing di bidang keuangan Anda dan Anda telah memberi hingga Anda menjadi ragu untuk terus melakukannya – apakah suara Tuan itu belum Anda dengarkan juga, mendorong Anda untuk tetap memberi? Barngkali bahwa hasil panen Anda akan datang dalam seminggu, beberapa hari atau barangkali beberapa jam lagi karena sedang dalam perjalanan – barangkali Anda hanya butuh memberi beberapa kali lagi dan akan segera mendorong aliran berkat-berkat Allah mengalir ke dalam hidup Anda – JANGAN MENYERAH! – TETAPLAH MEMBERI. 
terakhir, satu latihan yang sangat baik melakukan ketika Anda telah memberi untuk jangka waktu yang lama tanpa melihat ada hasilnya adalah untuk membuat Anda sendiri selalu mengingat hasil panen Anda sebelumnya dan renungkanlah tentang kebaikan Allah yang telah Anda alami dalam hidup Anda. 
Mazmur 103:2 berkata, 'Pujilah Tuhan, Hai jiwaku, dan jangan lupakan segala kebaikan dan manfaat yang Dia berikan' sayangnya, terlalu sering kita terpusat pada fakta bahwa kita telah menunggu sekian lama untuk hasil panen bahwa dengan seutuhnya kita melupakan semua kebaikan pada waktu yang lampau yang Allah terlah berkati kita. 
Jika Allah telah memberkati Anda sebelumnya maka Dia pasti akan memberkati Anda di masa depan, maka biarlah berkat-berkat pada masa lalu memberikan semangat kepada Anda untuk tetap tabah dan tetap memberi supaya Anda dapaf mengalami lebih banyak lagi berkat Allah. Semua orang Kristen yang memberi akan melalui suatu periode waktu di mana mereka tidak akan melihat dan mendapatkan hasil yang menggembirakan tetapi dalam semua waktu yang mereka telah gunakan untuk memberi menjadi pekerjaan rumah bagi para malaikat Allah yang tidak kelihatan dalam realitas rohani dan sedang mempersiapkan suatu hasil panen untuk mereka yang akan dilepaskan pada waktu yang sempurna di mata Allah.
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52. Setan Menggunakan Uang

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan Keras dari: Matius 26:14-16. 
Hafalkan ayat ini: Kisah Para Rasul 5:3 
Setelah itu Diskusikan Tentang ini: Bagaimana kita dapat melindungi diri kita sendiri dari perangkap keuangan si jahat. 
Sesuatu Untuk Dikerjakan Sebelum Pertemuan Berikut: Berdoalah supaya Allah akan memimpin Anda keluar dari pencobaan keuangan si jahat. 
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halam tentang cara-cara yang digunakan si jahat dengan mempergunakan uang untuk menyerang umat Allah. 
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: Markus 4:19

Bab ini akan mempertimbangkan bidang keuangan dalam konteks peperangan rohani dengan mengungkapkan bagaimana menghargai suatu peperangan yang baik dalam urusan keuangan kita dan mengalahkan si jahat. 
Tidak diragukan lagi bahwa uang adalah ladang pertempuran paling banyak antara Kerajaan Allah dengan Kerajaan Kegelapan baik di tingkat pribadi maupun pada tingkat korporawsi karena orang Kristen, dan pada akhirnya gereja, tanpa uang akan terhambat dalam kemampuan mereka untuk mengerti dan mengambil serta melaksanakan Amanat Agung. Lebih jauh lagi, si jahat akan menggunakan uang sebagai satu pencobaan yang diletakkan di hadapan umat Allah dan mempersiapkannya sebagai perangkap untuk menjerat umat Allah. Seksi khusus ini akan mengambil penelitian secara alkitabiah tentang bagaimana sijahat menggunakan uang sebagai senjata berat yang mematikan umat Allah. Uang adalah seperti pedang bermata dua yang dapat digunakan untuk melukai orang lain atau diri kita sendiri – apabila kita berjalan dalam kebenaran dalam urusan keuangan kita kita dapat dapat menggenggam pedang itu dan memotong musuh kita dengannya. 
Dalam Markus 4:1-20, Yesus menceritakan perumpamaan tentang penabur yang dia umumkan sebagai perumpamaan paling penting dari semua perumpamaanNya sebagaimana Dia katakana dalam ayat 13, 'Tidakkah kau mengerti perumpamaan ini? 
Bagaimana kamu dapat mengerti perumpamaan lainnya'. Yesus mengumumkan bahwa si jahat akan menyerang firman Allah yang telah ditaburkan dalam hati kita dan di bawah ini adalah daftar peralatan yang oleh Yesus dikatakan sebagai alat yang dipergunakan oleh si jahat. Catat bahwa bagaimana dua dari senajat-senjata yang digunakan si jahat adalah kebohongan atau tipu daya kekayaan dan keinginan atau nafsu akan hal lainnya (catat bahwa kata keinginan, adalah yang digunakan kata jamak, jadi keinginan itu lebih dari satu)
Masalah
Penganiayaan
Cemas akan kehidupan ini
Tipu daya atau kebohongan kekayaan
Keinginan akan hal-hal lain
Alkitab juga memberikan contoh lebih jauh tentang orang-orang tertentu yang bukan hanya diserang oleh Setan tetapi juga senjata khusus yang digunakan si jahat melawan mereka adalah uang. Contoh pertama adalah Yudas Iskariot – bahwa dia telah diserang oleh Setan tidak diragukan seperti tertulis dalam Yohanes 13:2 yang berkata, '
Makanan malam telah dihidangkan dan si jahat telah mencobai Yudas Iskariot, anak Simon, untuk mengkhianati Yesus'. 
Lebih lanjut metode dengan apa si jahat mencoba Yudas untuk mengkhianati Yesus adalah uang sebagaimana nats di bawah ini dari Matius Matthew 26:14 dan diperlihatkan bagaimana Yudas telah dipersiapkan untuk mengkhianati Anak Allah demi uang. Bukannya berjalan dengan Yesus selama 3 tahun dan melihat dia melakukan penyembuhan, mujizat dan pelepasan, si jahat menawarkan uang kepada Yudas dan dia sayangnya memutar ke belakang atas Yesus dan bahkan mengkhianatiNya. 
Kemudian satu dari yang Dua Belas – seorang yang dipanggil Yudas Iskariot – pergi kepada Imam besar dan bertanya, 'Apa yang akan kau berikan kepadaku, jika aku menyerahkan Dia kepadamu?'. Maka mereka menimbang untuknya tiga puluh koin perak. Sejak dari itu Yudas mencari kesempatan untuk menyerahkan Dia'. 
Contoh alkitabiah berikutnya tentang orang yang diserang oleh Setan dalam bidang uang adalah cerita tentang Ananias dan Safira dalam Kisah 5:1. kemenangan Gereja yang baru tumbuh dalam Tuhan Yesus Kristus telah diisi oleh kemuliaan tiada berhenti dari Roh Kudus yang telah mengendalikan operasi korporasi kesatuan orang percaya itu. konsekuensinya, si jahat merasa perlu untuk menjajah atmosfir ini dengan dosa dan ketidakbenaran dan dia menetapkan satu metode penyerangan dengan uang – secara ringkas terlalu banyak satu pencobaan untuk Ananias dan Safira dan si jahat telah memilik pijakan. 
Bahwa Setan mencobai Ananias and Safira tidak diragukan lagi ketika petrus berkata dan bertanya, 'Ananias, bagaimana mungkin bahwa Setan telah mengisi hatimua bahwa kamu telah berbohong kepada roh Kudus?'. 
Pasangan ini berbohong tentang jumlah uang yang mereka terima dari penjualan tanah mereka dan hasilnyanya adalah keuangan yang tidak benar, dosa dan akhirnya kematian bagi keduanya Ananias and Safira – sangat jelas bahwa si jahat menggunakan uang untuk mengumpulkan skore dengan mengarahkan pukulan telak melawan kemuliaan Gereja mula-mula. 
Sebagaimana kit abaca dalam buku Kisah Para Rasul kita akan temukan dalam contoh berikut bagaimana si jahat menggunakan uang untuk mencobai umat Allah dan itulah cerita tentang Simon si Tukang Sihir yang tertulis dalam Kisah Para Rasul 8:9 -25. sudah pasti bahwa Simon berada di bawah pengaruh si Setan karena bukan saja dia melakukan praktik magic atau ilmu hitam dan sihir tetapi dia juga menerima disembah oleh orang dan menyebut diriinya sebagai “Kuasa Besar”. 
Ketika dia melihat Petrus melepaskan kuasa Roh Kudus kepada orang-orang yang hidup dia termotivasi oleh nafsu jahatnya dan mencoba Petrus dengan menawarkan sejumlah uang secara nyata untuk mendapatkan karunia Allah dari Petrus. Puji syukur Petrus menolak pencobaan ini tetapi sepertinya bahwa Setan telah berhasil dalam mencobai Petrus melalui penawaran Simon di mana pengaruhnya adalah sebagaimana dialami oleh Ananias and Safira jatuh ke dalam pencobaan mula-mula. 
Akhirnya Surat Paulus Yang Pertama kepada Timotius memberikan contoh labih lanjut tentang pertempuran yang terjadi dalam masalah keuangan antara si jahat dan umat Allah – secara khusus kita dapat melihat ini dalam 1 Timotius 5:6-9. di bawah ini adalah daftar apa yang terjadi apabila seseorang dicobai dan membiarkan kerakusan atau ketamakan mereka dan mencontai uang sebagai yang lebih daripada berjalan dengan Allah – bukankah alkitab membuat daftar banyak peringatan dari nats yang singkat ini tentang penguasaan atas uang kita? 
Secara khusus menjelaskan bahwa uang adalah satu perangkap yang menjerat umat Allah – dengan jelas si jahat mempersiapkan jebakan-jebakan keuangan dan kita telah melihat bagaimana dia menjerat Yudas, Ananias, Safira and Simon si Tukang Sihir. Jika Anda tidak menangani urusan keuangan Anda dengan hati-hati, Anda juga dapat dijebak oleh si jahat. 
'Jatuh ke dalam pencobaan' 
'Dan satu jebakan' 
'Banyak keinginan bodoh dan berbahaya' 
'Menjebloskan manusia ke dalam puing dan reruntuhan' 
'Menjauh dari iman'
'Membebani diri mereka sendiri dengan banyak kerakusan'. 
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53. Ketidakbenaran Mengungkapkan Siapa Kita 

Dalam Alkitab Anda Baca dengan keras: Amsal 10:9 
Hafalkan ayat ini: 1 Timotius 5:24 
Kemudian Bicarakan Tentang ini: apakah bahayanya bertindak tidak benar dalam urusan keuangan kita. 
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikut: Berdoa agar Allah mengungkapkan kepada Anda bidang keuangan yang tidak benar. 
Tugas Tertulis Diploma: daftarkan sebanyak mungkin contih ketidakbenaran keuangan. 
Renungkan ayat ini kata demi kata: Amsal 11:18

Setelah melihat bahwa si jahat menggunakan uang sebagai alat mencobai dan menjebak melawan umat Allah, seksi ini akan berkonsentrasi dalam area bahwa si jahat menghendaki kita berada dalam situasi – yang disebut ketidakbenaran. Semakin banyak kita menghasilkan dalam dosa dan ketigakbenaran dalam tindakan (khususnya dalam bidang keuangan kita),semakin kita menutupi pintu kemampuan Ilahi agar bekerja dalam keuangan kita dan semuakin membuka pintu kepada si jahat untuk mencuri hal-hal baik yang dari Tuhan yang kita miliki. 
Sayangnya, orang Kristen berpikir bahwa mereka dapat mengambil jalas pintas untuk mendapatkan uang dan menyembunyikan sedikit ketidakbenaran mereka dalam satu kepercayaan bodoh bahwa mereka akan mendapatkan kekayaan keuangan dengan lebih banyak – jika mereka hanya tahu kebenaran!. Seksi ini akan melihat baik secara alkitabiah dan praktis bidang ketidakbenaran seperti kita dapat simpulkan dengan pasti bahwa hanya dengan jangka panjang kestabilan keuangan adalah melalui kekudusan jangka panjang dan kebenaran dalam keuangan kita. 
Satu yang paling mengerikan tentang berjalan dalam ketidakbenaran adalah fakta bahwa dia juga akan menemukan dan mengungkapkan dan Anda akan mengalami rasa malu dan ketidaknyamanan tentang hal itu baik dalam hidup maupun hari penghakiman. Nats alkitab di bawah ini berbicara tentang ketidakbenaran yang akan memburu Anda untuk jatuh dan mengungkapkan Anda ketika Anda di bumi sebagaimana dikutib dari Amsal tertera, atau pada hari penghakiman sebagaimana dikutip dari 1 Timotius. 
Allah mengetahui semuanya tidak peduli betapa baik Anda mencoba menutupinya, dosa Anda akan menjatuhkan Anda, mebawa Anda keluar dan dengan malu terungkap dalam diri Anda. Catat bagaimana ayat dari 1 Timotius berbicara tentang dosa menjangkan tempat penghakiman sebelum orang tersebut berkomitmen untuk melakukannya. Betapa hari yang memberatkan ketika hari penghakiman datang di hadapan Yesus yang telah melakukan berbagai kesalahan, kertas waktu yang bolong-bolong dan dengan salah mengisi surat pemberitahuan pajak di tangannya, harus menjelaskan dengan disertai bukti-bukti. 
Amsal 10:9 'Siapa jalannya berliku akan tersandung' 
Amsal 28:18 'Siapa suka menantang akan tiba-tiba jatuh'
1 Timotius 5:24 'dosa beberapa orang begitu nyata, penghakiman datang menghampiri mereka'
lebih lanjut mengambil jalan pintas dalam urusan keuangan dan bertindak tidak benar akan hanya memberikan manfaat dangkal sementara dan tidak akan memberikan kenyamanan tetap sebagaimana berkat-berkat jangka panjang – sebagaimana nats di bawah ini memperlihatkan. Catat bagaimana Amsal 11:18 berkata bahwa orang jahat mendapatkan gaji tipuan – segala sesuatu yang Anda peroleh melalui ketidakbenaran adalah tipuan yang akan cepat berlalu, sementara dan jauh dari kebaikan Allah. Orang berpikir bahwa mereka dapat menuruti kehendak dalam sedikit ketidakbenaran dan “dan keluar dengan itu” dalam kesedihan, semua yang mereka lakukan adalah menukar berkat-berkat terbaik Allah untuk hidup mereka dengan upah ketidakbenaran yang mereka peroleh. 
Amsal 10: 22 berkata, 'Berkat-berkat dari Tuhan membawa kekayaan, dan tidak ada masalah di dalamnya', sudah pasti adalah lebih baik untuk dipuaskan dengan berkat-berkat yang diperoleh atas kebaikan Allah dalam hidup Anda daripada mencoba tidak benar untuk mendapatkan uang tambahan dengan segala macam permasalahannya, rasa bersala dah kesadaran buruk yang diakibatkannya. 
Amsal 15:16 'Lebih baik sedikit disertai rasa takut kepada Tuhan daripada banyak harta dengan kerusuhan' 
Amsal 11:18 'Orang jahat mendapatkan upah tipu daya' 
Amsal 13:11 'uang tidak jujur akan segera lenyap' 
Amsal 21:6 'Keberuntungan yang didapatkan dari lidah bohong adalah seperti asap yang hilang sementara dan jebakan yang mematikan'
Lebih lanjut tidak hanya bahwa ketidakbenaran untuk mendapatkan uang itu adalah sementara manfaatnya tetapi kebenaran yang menyedihkan adalah pada akhirnya, dalam jangka panjang, seorang Kristen akan lebih buruk dari sebelumnya jika dia mencoba mendapatkan uang dengan cara berdosa. Hukum tabur dan tuai sangat menarik dan tidak seorangpun Kristen yang tidak diatur olehnya dia bekerja bukan hanya untuk kepentingan kita, tetapi hukum itu juga bekerja untuk melawan kita. 
Oleh karena itu, jika Anda menabur ketidakbenaran dan tipuan dalam urusan keuangan Anda secara nyata Anda menabur ke dalam si jahat (dengan cara yang sama bahwa jika Anda menabur kebenaran dalam urusan keuangan Anda, Anda menabur untuk Allah) dan si jahat akan melipatgandakannya kembali kepada Anda semua dosa yang telah Anda tanamkan kepadanya. Jika orang Kristen mengerti kebenaran ini maka mereka akan dilepaskan dengan cepat dari segala tindakan keuangan yang tidak benar karena pada akhirnya, dalam jangka panjang, mereka secara nyata akan lebih buruk sebagaimana ditemukan dalam nats alkitab di bawah ini: 
Amsal10:2 'harta kekayaan yang rusak tidak bernilai' 
Amsal 10:16 'Penghasilan orang jahat membawa mereka ke pengadilan' 
Amsal 15:6 'Penghasilan orang fasik membawa masalah kepada mereka' 
Amsal 22:8 'Orang yang menabur masalah akan menuai bencana' 
Ayub 4:8 'Barangsiapa menabur masalah akan menuainya juga'
Galatia 6:8 'Seseorang yang menabur untuk memuaskan sifat dosanya, dari sifat itu akan menghasilkan kehancuran'
Daftar di bawah ini adalah beberapa contoh ketidakbenaran keuangan yang masih terdapat sekarang – daftar ini tidak eksklusif tetapi memberikan suatu gagasan yang baik tentang beberapa sorotan yang bagi kita orang Kristen harus sangat hati-hati supaya kita tidak terlibat di dalamnya – silahkan menambahkan ke dalam daftar ini apa saja yang Anda rasa harus ada di sana!. Jika Anda tidak menghendaki si jahat mempunyai akses ke dalam urusan keuangan Anda yakinkan bahwa tidak ada dari daftar di bawah ini atau salah satu dari bentuk ketidakbenaran itu ada atau terjadi dalam urusan keuangan Anda. 
Mengisi salah kartu waktu
Mengisi salah formulir lembur
Menggunakan kartu kredit perusahaan untuk pembelian pribadi
Membawa peralatan kantor ke rumah
Kerja samping untuk mendapatkan penghasilan tanpa membayar pajaknya
Membuka rekening bank secara sembunyi-sembunyi yang tidak diketahui oleh pasangan Anda
Mempergunakan jasa pengiriman perusahaan
Mengisi surat pemberitahuan pajak dengan tidak benar
Tidak memberitahukan seseorang tentang uang kembalian yang terlalu banyak
Tidak membayar iuran/tidak mempunyai izin televisi
Memberitahukan lewat telepon ke kantor bahwa Anda sakit, padahal sehat.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Jamaica
2,582,577 populasi, 10% Rastafarian
Dikendalikan oleh kelompok obat-obatan yang berkuasa - 
Gereja membutuhkan suatu keberanian yang agresif.
54. Kebenaran Melindungi Kita

Dalam Alkitab Anda Baca dengan keras: Mazmur 112 
Hafalkan ayat ini: Lukas 8:15 
Setelah itu diskusikan tentang ini: Bagaimana kita dapat bertindak dengan benar dalam urusan keuangan kita 
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikut: Jika allah telah menunjukkan bidang dalam keuangan Anda yang membutuhkan penanganan lebih benar lagi maka buatlah perubahan yang penting. 
Tugas tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman tentang manfaat bertindak dengan benar dalam urusan keuangan kita. 
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: Amsal 10:9

Setelah melihat sebelumnya betapa beratnya ketidakbenaran dalam urusan keuangan mengungkapkan kita kepada Setan. Seksi ini akan membahas sisi lain cerita dan bagaimana kebenaran akan mengungkapkan Allah ke dalam urusan keuangan kita. Pelajari secara bersamaan, seksi ketidakbenaran dan benar mengurus uang kita akan memberikan perhatian besar bahwa semua urusan keuangan kita akan berjalan dalam keadaan yang benar. Ada manfaat yang belum diceritakan bertindak benar dalam urusan keuangan dan seksi ini akan melihat bagaimana kebenaran urusan keuangan akan melindungi kita, akan memberi damai dalam hati dan akhirnya akan meningkatkan kemakmuran keuangan kita. 
Bertindak benar akan pertama melindungi keuangan kita dari si jahat yang mencari kesempatan mencuri sebanyak mungkin uang dari tubuh Kristus. 
Si jahat makan dari ketidakjujuran, bohong dan ketidakbenaran keuangan dan begitu kita menolak bertindak dalam ketidakbenaran kita membuat dia kelaparan dan haus akan uang kita dan kebenaran akan menjadi pelindung kuat sekitar uang kita dan menjadi terlalu besar bagi si jahat untuk menyerangnya. Buku hebat Amsal banyak berkata tentang integritas, kebenaran dan bertindak dengan cara yang baik sebagaimana nats dikutip di bawah ini:- lihatlah betapa kebenaran melindungi umat Allah. 
Amsal 10:9 ‘Orang jujur berjalan dengan aman’ 
Amsal 11:3 ‘Kejujuran orang benar melindungi mereka’ 
Amsal 11:5 ‘Kebenaran orang tidak bersalah membuat jalan lurus kepada mereka’ 
Amsal 11:6 ‘Kebenaran orang jujur melepaskan mereka’ 
Amsal 11:8 ‘Orang benar diselamatkan dari mala petaka’ 
Amsal 13:6 ‘Kebenaran melindungi orang jujur’ 
Amsal 28:18 ‘Dia yang berjalan dalam kebenaran dipelihara aman’ 
Amsal 25:21 ‘Semoga kejujuran dan kelurusan melindungi saya’
Manfaat selanjutnya bertindak benar adalah bahwa secara mental akan melepaskan kita ke arah realitas baru sukacita dan damai dalam perjalanan kita bersama Allah. Adalah kesenangan berlanjut dialami mengetahui bahwa Anda telah menangani semua urusan keuangan Anda dengan cara yang menghormati Allah dan memiliki kesadaran jelas di hadapan Allah. Sebagai hasil dari bertindak dengan benar dalam urusan keuangan Anda dapat dengan benar berharap kekayaan Allah memberkati dengan penuh keyakinan akan berkembang bahwa Allah dalam kendali penuh keuangan masa depan Anda. 
Orang yang telah bertindak dengan benar dalam urusan keuangan mereka dapat berharap hanya hal-hal baik di masa depan dan tidak perlu takut berita buruk karena kebenaran mereka meletakkan mereka jauh dari jangkauan si jahat. Kebenaran akan melindungi pikiran Anda dan melindungi uang Anda sebagai nats Alkitab di bawah ini menunjukkan, orang jujur dan orang benar dapat mengalami kemerdekaan mental, damai dan sukacita. 
Mazmur 112:5 ‘Kebaikan akan datang kepada mereka yang dermawan dan memberi pinjaman tanpa bunga, yang melaksanakan urusannya dengan adil. Sudah pasti dia tidak akan pernah terguncang orang benar akan diingat selamanya. Dia tidak akan merasa takut akan berita buruk karena hatinya terlindungi, percaya dalam Tuhan. Hatinya aman, dia tidak merasa takut. 
Amsal 3:25 ‘Jangan takut akan bencana tiba-tiba atau keributan yang menghantam orang jahat, karena Tuhan adalah keyakinan kamu dan akan memelihara kakimu dari perangkap’ 
Mazmur 37:18 ‘Hari-hari orang yang tidak bersalah diketahui oleh Tuhan, dan ahli warisnya bertahan selamanya. Dalam masa bencana mereka akan hancur dalam masa kelaparan mereka akan dikenyangkan’. 
Akhirnya, sebagaimana orang benar dilindungi dan dijaga dan diberikan kedamaian dalam pikiran, aspek terakhir bertindak dalam kebenaran dalam urusan keuangan kita adalah bahwa itu akan menambah dan memimpin kita kepada tuaian dan panen keuangan. Sebagaimana Anda belajar Alkitab Anda akan menemukan kata-kata ”Menuai” dan ”Kebenaran” sering terlihat bersamaan dan ada sebab akibat bahwa kebenaran akan memimpin kepada tuaian. Nats Alkitab di bawah ini menegaskan hubungan antara kebenaran memimpin kepada tuaian/buah/berkat, kebenaran adalah seperti benih yang ditabrukan yang pada akhirnya akan kembali memberkati Anda. 
2 Korintus 9:10 ‘Perluaslah tuaian kebenaran Anda’ 
Yakobus 3:18 ‘Pembawa damai orang yang menabur dalam damai akan bangkit menuai kebenaran’ 
Ibrani 12:12 ‘Akhirnya, bagaimanapun, itu menghasilkan tuaian kebenaran dan damai kepada siapa yang telah dilatih olehnya’ 
Filipi 1:11 ‘Dipenuhi dengan buah kebenaran’. 
Yesaya 32:17 ‘Buah kebenaran adalah damai’ 
Hosea 10:12 ‘Taburkan bagi dirimu sendiri kebenaran, matangkanlah buah dari kasih yang tidak gagal’ 
Amsal 11:18 ‘Dia yang menaburkan kebenaran akan panen imbalan yang pasti’ 
Amsal 10:16 ‘Upah kebenaran membawa kehidupan’
Hubungan antara kebenaran memimpin kepada suatu tuaian adalah singat diiluminasi oleh Yesus dalam perumpamaan tentang penabur. Dalam perumpamaan ini dia mendaftarkan 4 jenis orang, dan dari keempatnya hanya satu yang menghasilkan buah dan dia menjelaskan mengapa orang ini berhasil sementara yang tiga lagi gagal. Dalam Lukas 8:15 dia mendaftarkan kualitas yang seseorang yang akan menghasilkan buah bagi Allah akan, dan salah satu darinya adalah bahwa mereka akan mendapatkan “Nobel dan hati yang baik”. 
Lebih lanjut, nats Alkitab di bawah ini juga firman Yesus dan keduanya berbicara tentang berkat yang datang kepada seseorang yang lapar dan haus dan mencari kebenaran (dan mencari kebenaran sebelum berkat-berkat) sebagaimana kita mencari dengan keras setelah kebenaran kemudian sudah pasti berkat-berkat dari Allah akan mencari kita dengan keras. 
Matius 5:6 ‘Diberkatilah orang yang lapar dan haus akan kebenaran, karena mereka akan dikenyangkan’. 
Matius 6:33 ‘Carilah dahulu Kerajaan dan kebenarannya, maka semuanya akan ditambahkan kepadamu’. 
Begitu kita mencerna seksi ini secara mendalam maka kita telah melihat bahwa uang adalah satu tempat utama peperangan antara kerajaan kegelapan yang akan menggelar perang melawan orang Kristen. Pada akhirnya, sejauh mana setan dapat menjangkau urusan uang kita adalah tidak ditentukan olehnya, tetapi sesungguhnya ditentukan oleh seberapa jauh kita mengungkapkan diri kita sendiri kepadanya. Jika seorang Kristen berjalan dalam kebenaran dalam urusan keuangannya maka kemudian keuangannya akan tidak dijamah atau tidak tersentuh oleh si jahat dan sijahat tidak dapat berbuat apa-apa pun terhadap mereka. 
Jadi, setelah membaca pasal ini Anda akan berbuat sebaik mungkin dan hati-hati mengevaluasi dan berdoa tentang urusan keuangan Anda untuk meyakinkan supaya tidak ada ketidakbenaran di sana, yang akan mengungkapkan diri Anda kepada setan dan membuat diri Anda kelihatan kepadanya yang siap untuk mengambil uang Anda itu.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Jordania
6,669,341 populasi, 2.75% Kristen
Kebebasan beragama dalam pertumbuhan yang sedang berjalan, 
extremist Islam harus disingkirkan.
55. Karunia Memberi

Dalam alkitab and abaca dengan keras: Kisah Para Rasul 4:34-37 
Hafalkan ayat ini: Roma 12:8 ‘Jika memberi untuk kebutuhan orang lain, lakukanlah itu dengan dermawan’. 
Kemudian diskusikan tentang ini: Mengapa karunia memberi seperti karunia yang dilalaikan dalam tubuh Kristus 
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikut: Tanyakan orang dalam kelompok Anda apa yang mereka percaya tentang karunia rohani Anda.
Tugas tertulis Diploma: Berikan contoh dari Alkitab dan pengalaman orang tentang karunia memberi dalam pelaksanaannya. 
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: 1 Tawarikh 29:17

untuk mengalami pengorbanan diri sendiri sepanjang hidup dan memberi berlawanan dengan cara dunia hidup akan seudah pasti menjadi dilengkapi oleh karunia dan anugerah Allah yang akan mengubah keinginan kita dan sikap kita terhadap uang. Seksi ini mempertimbangkan memberi sebagai suatu karunia dari Allah. Banyak ditulis tentang karunia rohani dan orang berkata ada 9 karunia rohani dan menunjuk kepada 1 Korintus 12:8-11 sebagai rujukan utama Alkitabiah, namun, 1 Korintus 12:27-30, 1Petrus 4:9-10 dan Roma 12:6-8 semuanya berbicara tentang karunia rohani dan Roma 12:8 berbicara tentang karunia memberi. 
Jadi memberi adalah karunia rohani kepada pembangunan Gereja untuk membangun tubuh jika itu karunia yang telah diberikan oleh Roh Kudus itu perlu dijalankan, digunakan bagi kepentingan saudara-saudari dan Anda akan dimintai pertanggungjawaban tentang kepengurusan karunia yang telah diberikan kepada Anda? 
Baik, jika seseorang mempunyai karunia kesembuhan, mereka adalah orang tepat di tempat yang tepat di waktu yang tepat untuk melepaskan suatu berkat kesembuhan, untuk memberi manfaat kepada orang yang tepat. Dengan cara yang sama, seseorang dengan karunia memberi akan menjadi orang tepat dalam tempat dan waktu yang tepat melepaskan uang dan berkat-berkat materi kepada orang tepat dan itu akan menjadi sukacita mereka, tugas dan keistimewaan untuk melakukannya. 
Barangkali contoh alkitab paling baik tentang karunia memberi adalah Kisah Para Rasul 4:34 - 36 ketika Barnabas dan Rasul yang lainnya menjual ladang, tanah dan rumah mereka untuk memenuhi kebutuhan Gereja mula-mula. Lebih lanjut, contoh perjanjian Lama tentang seseorang yang memiliki sukacita, keinginan dan pemberian adalah Daud yang membagi hartanya untuk membangun Bait Allah. Lihatlah di kutipan Alkitab di bawah ini tentang hal-hal yang dia katakan. 
1 Tawarikh 28:2 ‘Saya telah menyimpannya di dalam hati untuk membangun suatu rumah bagi tempat peristirahatan tabut’ 
1 Tawarikh 29:17 ‘Semua ini saya berikan sesuai dengan kehendak saya dan hati yang jujur’ 
jika Anda mempunyai karunia memberi menjamah Anda maka kata-kata Daud juga cocok untuk Anda – katakanlah Anda akan mempjnyai itu dalam hati untuk memberi dan Anda akan dengan relah dan bahkan dengan suatu sukacita memberi uang kepada pekerjaan Allah. Barangkali Anda belum pernah mendengar tentang karunia memberi tetapi selalui ada beban dalam hati dan ingin melihat uang banyak diinvestasikan ke dalam Injil – barangkali seksi ini membantu Anda untuk melepaskannya ke dalam penahbisan Allah memberi dan urapan. 
Jika Allah telah meletakkan keinginan di dalam hati dan karunia memberi ke dalam Anda maka tidak ada karunia rohani lain lagi yang dapat mengambil tempat itu dan Anda hanya tahu damai yang sebenarnya dan sukacita ketika Anda mulai menjalankan karunia ini. Barnabas adalah contoh paling baik dari seseorang yang mengoperasikan karunia memberi, tetapi contoh daftar di bawah ini adalah orang lain yang menggunakan karunia memberi. 
Alkitab – Penerima – Pemberi - Karunia 
2 Korintus 11:9 - Paulus – Saudara Makedonia – kebutuhan hidup umum.
Filipi 4:16 - Paulus - saudara Filipi – kebutuhan hidup umum.
2 Timotius 1:16 - Paulus - Onesiphorus – kebutuhan hidup umum.
Lukas 8:3 - Jesus – murid perempuan – kebutuhan hidup umum.
Lukas 22:10 - Jesus dan Muridnya – Pemilik Rumah – ruang atas.
Roma 16:1 - Phoebe – Gereja Roma – apapun yang dia butuhkan.
Rom.15:26 – orang percaya Jerusalem - Macedonia dan Achia – kebutuhan hidup umum.
1 Kor. 16:1 - orang percaya Jerusalem - Korintus – kebutuhan hidup umum.
2 Kor. 8:1 – orang percaya Jerusalem – saudara Macedonian – kebutuhan hidup umum.
Karunia memberi ditunjukkan dalam berbagai penggunaan karunia dalam tubuh Kristus – ada beberapa alasan untuk ini. Pertama, kebanyakan pengajaran dan buku-buku dan kaset berpusat pada Karunia Rohani dala 1 Korintus 12:8-11 sebagai eksklusif maya dibandingkan karunia rohani lainnya. Sebagai contoh, ketika terakhir Anda melakukan khotbah tentang karunia kemurahan (Roma12:8), atau karunia pemimpin (1 Korintus 12:28) atau karunia pelayanan (1 Petrus 4:9). Keuda, adalah karunia ketika Anda menerima sedikit pengakuan dari saudara percaya lainnya. 
Sebagai contoh, jika seseorang memberikan nubuatan yang akurat di hadapan Gereja yang besar maka segera mereka mendapatkan pengakuan mempunyai karunia nubuatan. Bagaimanapun juga, jika karunia Anda adalah karunia memberi dan secara pribadi Anda memberi uang kepada suatu organisasi atau orang maka kemudian tidak ada seorangpun yang benar-benar mau tahu tentang karunia memberi ini karena itu sangat tertutup dan pribadi. 
Ketiga, jika kita menjalankan karunia memberi maka itu akan membebani keuangan kita, sebagai contoh, memberi firman pengetahuan, atau nubuatan atau penyembuhan kepada yang sakit akan tidak mengakibatkan beban keuangan kepada Anda. Jika Anda mencari untuk menggunakan karunia memberi dan itu bukanlah karunia yang terkenal untuk diri kita sendiri, Masyarakat materialistis. Jika Anda merasa bahwa karunia memberi ini adalah karunia rohani utama Anda Anda inginkan meluakan sisa hidup Anda berguna bagi kebaikan tubuh Kristus, inilah beberapa cara yang dapat Anda jalankan. 
Persekutuan dengan yang lain yang memiliki karunia. Roma 1:11 menunjukkan bahwa karunia rohani dapat diimpartasikan dari orang percaya yang telah memilikikan kepada mereka yang belum memilikinya. Mengapa tidak mencari mereka yang beroperasi dalam karunia ini dan mendapatkan tumpang tangannya pada Anda dan mengimpartasikan apa yang dia punyai 2 Timotius 1:6 juga berbicara tentang karunia rohani yang akan diimpartasikan dengan tumpang tangan. 
Berdoa semoga Allah menunjukkan kepada orang dan proyek yang Dia ingin memberkati Anda. Uang diberikan kepada orang yang tepat dan pada waktu yang tepat yang dapat memiliki nilai kekal tidak terikat dan memberkati baik yang memberi dan rekannya – biarlah mereka yang mempunyai karunia membefi berdoa bahwa mereka akan menggunakan sisa hidup mereka dalam kehendak sempurna Allah dan akan secara constant memberi kepada orang yang tepat dan tempat di mana Allah kehendaki bagi mereka. 
Memberi dan memberi dengan dermawan. Nasihat dari Roma 12:8 adalah bahwa cara yang Anda bangun untuk karunia memberi adalah singkatnya harus dermawan atau sukarela memberi bahwa semakin banyak Anda memberi maka semakin banyak Anda akan menereima kembali dan semakin banyak orang dapat Anda berkati. 
Jadi pemberian keuangan seumur hidup akan hanya tercapai melalui anugerah Allah ketika dia memancarkan karunia memberi kepada kita diamana pemberian menjadi kehendak kita dan sukacita dan kita secara jelas hidup memberi firman Yesus dalam Kisah Para Rasul 20:35 menjadi realitas bagi kita. ‘Adalah lebih diberkati memberi daripada menerima’. 
Perlu ditekankan bahwa karunia memberi adalah tidak untuk semua orang tetapi jika melalui apa yang telah and abaca Anda percaya bahwa ini adalah karunia Anda maka melangkahlah dalam iman dan hikmat dan memberi dengan dermawan – ketaatan akan membawa kepada sukacita dan kesenangan bukan hanya bagi yang menerima tetapi juga bagi Anda sebagaimana mestinya! Karena Alkitab berkata dalam Roma 12:8 jika ini karunia Anda maka berilah dengan sukarela dan dengan dermawan.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Kazakhstan
16,222,563 populasi, 60% Muslim – 24% Kristen.
kurang mampu baca dan kurang distribusi Alkitab menghambat pertumbuhan Gereja.
56. Memberi dan Karunia-karunia Roh yang Lain

Dalam Alkitab Anda Baca Dengan keras: Lukas 8:3
Hafalkan ayat ini: 2 Korintus 8:4 ‘TDengan kerelaan sendiri meeka meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus’. 
Setelah itu diskusikan tentang ini: Berbagai macam dan bentuk menjadi seorang pemberi.
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikut: Sebagaimana Alkitab meminta kita melaksanakan pelayanan (Roma 12:13), undang beberapa orang untuk makan bersama.
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan bagaimana karunia memberi dapat digunakan untuk menguatkan karunia-karunia roh yang lain.
Renungkan kata demi kata dari ayat: Roma 12:13

Setelah menetapkan bahwa memberi adalah kewajian semua orang percaya, ada karunia khusus untuk memberi – seksi ini akan membahas bagaimana karunia memberi bekerja dan beberapa dari karunia-karunia roh yang lain dapat bekerja saling menguatkan. Sering, karunia-karunoa roh dapat digunakan bersamaan. Sebagai contoh:, seorang Pendeta dapat mempunya suatu pengetahuan (marifat) tentang kebutuhan seseorang untuk disembuhkan dari suatu penyakit dan kemudian melepaskan karunia kesembuhan ke dalam hidup mereka. Jika karunia roh utama Anda adalah memberi Anda dapat menggunakan itu secara bersamaan dengan karunia-karunia roh yang lain dan Anda dapat menggunakannya dengan baik dalam berbagai cara yang kreatif – mari kita diskusikan beberapa darinya.
Karunia memberi disebutkan dalam Roman 12:8 dan dalam ayat yang sama lebih jauh karunia roh disebutkan – karunia kemurahan, yang sering dapat dikaitkan dengan karunia memberi. Sebagai contoh, Anda mungkin mendengan situasi yang buruk dari lading misi – seperti perlunya pembangunan panti asuhan untuk mengasuh anak-anak yang tertolak dan terbuang. Sebagai hasil karunia kemurahan dapat bekerja dalam Anda dan Anda memiliki suatu keinginan yang kuat untuk membantu panti ini. 
Dalam titik ini karunia memberi dapat juga dilepaskan dan akan menjedi kesenangan Anda dan kehendak hati untuk memberikan sumbangan besar untuk pembangunan panti tesebut – jadi kedua karunia, kemurahan dan memberi da;pat dilepaskan dalam waktu yang sama dan melengkapi satu sama lain. Dengan begitu banyaknya kesukaran, kepahitan, kepentingan diri sendiri di dunia sekarang ini, pelepasan karunia kemurahan dan memberi adalah seperti melepaskan gelombang demi gelombang kasih Allah untuk meneduhkan hati para pria dan wanita.
Karunia lainnya yang dapat saling menunjang dengan karunia yang lain adalah pelayanan – itu mungkin menjadi kejutan kepada beberapa orang bahwa pelayanan adalah karunia rohani dan bahkan menjadi kejutan yang lebih besar untuk mendapatkan bahwa itu sebenarnya salah satu karunia yang diberikan oleh Allah kepada mereka!. Roma pasal 12 memberi daftar karunia-karunia rohani dan dalam ayat 13 dituliskan ‘Bantulah dalam kekurangan orang-orang kudus dan usahakanlah dirimu untuk selalu memberikan tumpangan’. 
Lebih lanjut, 1 Petrus 4:9-11 juga berbicara tentang karunia-karunia rohani dan ayat 9 tertulis, ‘Berilah tumpangan seorang akan yang lain dengan tidak bersungut-sungut’ dan Ibrani 13:2 berkata, ‘Jangan kamu lupa memberi tumpangan kepada orang, sebab dengan berbuat demikian beberapa orang dengan tidak diketahuinya telah menjamu malaikat-malaikat’. 
Kosekuensinya, Anda mendapatkan sukacita dengan membuka rumah Anda dan memberi makan orang kesepaian di gereja yang tidak mempunyai keluarga sendiri atau para mahasiswa yang mempunyai sedikit uang dan uang sedikit bagi orang asing yang baru tinggal di negeri Anda. Adalah telah menjadi kesenangan bagi pengarang untuk menjamu orang-orang dari jauh seperti Ethiopia, Japan, Korea, Russia and Liberia – dengan memberi uang untuk membeli makanan untuk mereka dan itu adalah perluasan dari kasih Allah kepada mereka. Barangkali ada orang di Jemaat Anda yang menghendaki makan dan bersekutu dengan Anda? Mengapa tidak mencari mereka dan mempraktekkan karunia pelayanan (memberi tumpanagan). 
Hal penting lainnya tentang karunia memberi adalah bahwa itu tidak hanya pemberian dalam bentuk keuangan tetapi dapat dipergunakan dalam berbagai cara dan Roh Kudus tidak akan ragu memanggil Anda menjadi kreatif dan memberi dengan berbagai bentuk dan berbagai cara. Kelihatannya ini berkaitan dengan nats Alkitab sebagai ‘Melayani orang-orang kudus’ atau ‘Mencuci kaki orang kudus’ atau ‘Menyenangkan orang-orang kudus’ – sebagaimana tertulis dalam Alkitab yang dikutip di bawah ini. Kosekuensinya, karunia memberi dapat diungkapkan bukan hanya dalam bentuk uang tetapi dalam berbagai macam tindakan dermawan dan perbuatan-perbuatan baik dan tindakan kebaikan dan pemnberian fisik. Begitu Anda mempraktekkan karunia ini maka pasti akan ada peluang memberi kepada umat Allah – sudah pasti itu tergantung kepada kejelian mata Anda melihatnya.
2 Korintus 8:4 ‘Dengan kerelaan sendiri mereka meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus’
2 Korintus 9:1 ‘Tentang pelayanan kepada orang-orang kudus tidak perlu lagi aku menuliskannya kepada kamu’
1 Timotius 5:10 ‘dan yang telah terbukti mengerjakan pekerjaan yang baik, seperti mengeasuh anak, memberi tumpangan, membasuh kaki saudara-saudara seiman, menolong orang yang hidup dalam kesesakan …’
satu yang unik dan ekstim tentang karunia memberi dalam konteks pelayanan orang kudus dapat di lihat dalam pelayanan Yesus. Tidak diragukan lagi, Yesus beroperasi dalam karunia-karunia roh dan Dia menggunakan nubuatan, hikmat dan pengetahuan, penyembuhan dan mujizat-mujizat untuk dilaksanakan dalam kehidupan orang-orang. Bagaimanapun juga, secara maya tidak ada contoh di mana Yesus sendiri sebagai penerima karunia rohani orang lain. 
Pengecualian atas fakta ini adalah bahwa Yesus telah didukung oleh Suzanna and Joanna and dan wanita-wanita yang lain yang melepaskan karunia memberi ke dalam kehidupannya. Sebagai contoh, Lukas 8:3 menulis, ‘perempuan-perempuan ini melayani rombongan itu dengan kekayaan mereka’. Konsekuensinya, jika Anak Allah butuh menjadi penerima karunia memberi sementara dia di bumi, betapa lebih membutuhkan lagi orang miskin, janda dan yatim piatu membutuhkan pemnberian dari karunia memberi ini?
Klita telah melihat karunia memberi dapat digunakan bersamaan dengan karunia rohani sejenis seperti memberi tumpangan dan kemurahan, ada banyak contoh dan bentuk yang tersedia. Sebagai contoh, Anda dapat memberi uang, makanan, pakaian, hadiah dan bentuk provisi lainnya – pemberian itu tidak terbatas hanya pada memberi uang. Kebanyakan orang Kristen mencari alas an untuk TIDAK memberi uang mereka dan harta kepada pekerjaan Injil – bagaimanapun jika Anda mempunyai karunia memberi maka sifat ini akan menyerang Anda! 
Pergilah keluar dan cari alas an-alasan dan tidak memberi, berikan bukan hanya uang Anda tetapi memberi dengan cara yang lain. Carilah orang dan peluang memberi dan jadikan itu urusan Anda menjadi pemberi yang besar dan memberi orrang-orang di sekitar Anda sesuai dengan kemampuan Anda.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Kenya
30,080,372 populasi, 78% Muslim
Ada benteng bagi gereja di Afrika
potensi pasikan misionaris akan dilepaskan.
57. Kobarkan Karunia Anda

Dalam Alkitab And abaca dengan keras: 1 Korintus 14:12
Hafalkan ayat ini: 2 Timotius 1:6 ‘Karena itulah kuperingatkan engkau untuk mengobarkan karunia Allah yang ada padamu oleh penumpangan tanganku atasmu’. 
Setelah itu diskusikan tentang ini: Bagaimana cara terbaik untuk melepaskan karunia-karunia rohani kita – khususnya karunia memberi.
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikutnya: Berdoalah kepada Allah minta hikmat mengetahui cara terbaik untuk mengobarkan karunia-karunia nada.
Tugas Tertulis Diploma: Apa manfaatnya jadi orang percaya apabila secara penuh menggunakan karunia-karunia rohani kita.
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: 1 Timotius 4:14

Telah dibahas sebelumnya bahwa karunia memberi ada sebanyak karunia yang lian seperti nubuat, kesembuhan, jelasnya, tidak setiap orang akan terpanggil oleh Allah untuk beroperasi dalam karunia memberi. Bagaimanapun juga, jika Anda mereasa bahwa karunia memberi adalah karunia rohani utama dari Anda maka seksi ini akan memberi dorongan kepada Anda untuk tetap teguh memberi. Dalam kedua suratnya kepada Timotius, Rasul Paulus memperingatkan untuk mengobarkan karunia-karunia rohani, sebagai nats di bawah ini. Konsekuensinya, apapun karunia rohani Anda (termasuk karunia memberiu), maka pastiulah kutipan Alkitab di bawah ini cocok untuk Anda - jadi pertimbangkan manfaat-manfaat dari mengobarkan karunia memberi.
1 Timotius 4:14 ‘Jangan lalai dalam mempergunakan karunia yang ada padamu, yang telah diberikan kepadamu oleh nubuat dan dengan penumpangan tangan siding penatua’
2 Timotius 1:6 ‘Karena itulah kuperingatkan engkau untuk mengobarkan karunia Allah yang ada padamu oleh penumpangan tanganku atasmu’
 Satu misteri paling mengagumkan bahwa alkitab mengungkapkan tentang kehidupan kita sebelum Allah menciptakan kita, dan menciptakan dunia, dia telah mengenal kita dan telah mempunyai rencanan untuk hidup kita, pelayanan dan karunia-karunia kita – sebagaimana kutipan nats berikut. Konsekuensinya jika Anda telah dilimpahi karunia memberi maka sebelum penciptaan dunia, dan sebelum Anda berada dalam kandungan ibu Anda, Allah telah menahbiskan supaya Anda akan beroperasi dalam karunia memberi. 
Lebih jauh, Allah akan memasukkannya menjadi karakter Anda dan sifat Anda untuk berkehendak menjadi pemberi seperti itu akan Anda menemukan tingkat tertinggi sukacita dan damai dan kepenuhan. Dengan memilih mengobarkan karunia memberi Anda akan memasuki panggilan, dikarunia dan gaya hidup yang telah Allah tetapkan untuk Anda jalani sebelum penciptaan dunia dan Anda akan menemukan tingkat tertinggi dari kepuasan hati.
Yesaya 49:1 ‘Sebelum aku lahir Tuhan memanggil aku’
Yeremia 1:5 ‘Sebelum Aku membentuk engkau dalam rahim ibumu, Aku telah mengenal engkau, dan sebelum engkau keluar dari kandungan, Aku telah menguduskan engkau, Aku telah menetapkan engkau menjadi nabi bagi bangsa-bangsa’
Efesus 2:10 ‘Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus untuk melakukan pekerjaan baik, yang dipersiapkan Allah sebelumnya’.
Manfaat berikutnya mengobarkan karunia memberi adalah karunia-karunia rohani telah diberikan kepada gereja sehingga kita sebagai individu mempunyai kemampuan melepaskan berkat Allah ke pada saudara-saudari kita. Apabila tidak menjalankan karunia memberi Anda mencuri berkat dari saudara-saudari dalam Kristus yang telah ditetapkan dan ditahbsikan Allah untuk Anda kerjakan untuk memberi uang. Dengan tidak memberi Anda menunda dan menghalangi tujuan Allah di bumi dan oleh egoisme dan kepentingan diri Anda sendiri Anda merampok berkat-berkat dari saudara-saudari Anda. Terakhir dalam 1 Korintus 14:12, Paulus berkata kepada orang-orang percaya di Korintus untuk menggunakan karuniar-karunia merejka memberkati saudara-saudari. 
‘Kamu memang berusaha untuk memperoleh karunia-karunia Roh, tetapi lebih daripada itu hendaklah kamu berusaha mempergunakannya untuk membangun Jemaat’. 
Lebih jauh tentang satu dari hokum Kerajaan Allah adalah bahwa semakin beriman kita dalam memberi dengan karunia-karunia rohani kita – maka Allah akan melepaskan lebih banyak lagi karunia-karunia ke dalam hidup kita. Dalam Lukas pasal 16 Yesus berbicara semua tentang uang dan Dia berkata dalam ayat 10, Barangsiapa setia dalam perkara-perkara kecil, ia setia juga dalam perkara-perkara besar. Dan barangsiapa tidak benar dalam perkara-perkara kecil, ia tidak benar juga dalam perkara-perkara besar’. 
Jika Anda memilih menjadi pengurus yang baik dari karunia memberi Anda dan Anda membuktikan diri Anda dapat diperfaya maka Allah akan memberikan lebih banyak karunia lagi karena Dia menghendaki melepaskan karunia-karunia kepada mereka yang menjalankan sesuai kehendakNya. Dan sebaliknyua, Dia tidak akan melepaskan karunia kepada mereka yang lalai. Sayangnya, banyak orang Kristen mencari “urapan barU” dan “karunia-karunia baru” tetapi mereka tidak akan pernah memperolehnya hingga mereka memenuhi kewajiban terhadap karunia-karunia rohani yang sudah ada pada mereka.
Hukum menabur dan menuai akan selalu bermanfaat kepada Anda dalam dua aspek kehidupan sebagaimana Anda mengobarkan karunoa memberi Anda – dalam bidang keuangan dan karunia-karunia rohani. Pertama, begitu Anda mengobarkan karunia memberi Anda dan menabur uang Anda, maka Anda akan melepaskan uang dari berkat-berkat Allah yang selanjutnya akan dipergunakan untuk memenuhi karunia memberi Anda. Kedua, begitu Anda menggunakan karunia rohani Anda (memberi memberkati orang hidup darinya, Anda akan menuai karunia-karunia rohani yang akan ditaburkan orang ke dalam hidup Anda. 
Sebagai contoh, seandainya Anda taat kepada Allah ketika dia memberikan perjalanan kepada seseorang yang membutuhkan dengan memberi karena karunia memberi Anda dan dengan taat Anda memberi suatu uang yang banyak kepada mereka. Ketika tiba giliran Anda menjadi penerima dari pemberian seseorang dari karunia kesembuhan atau nubuat atau penyingkapan, Allah akan memastikan bahwa mereka yang beroperasi dalam karunia-karunia ini akan melengkapi Anda dalam perjalanan Anda. Banyak orang Kristen menyerah karena tidak ada pelayanan seseorang kepada mereka dan tidak seroangpun memberi mereka nubuat atau firman dari Tuhan – barangkali Anda perlu memulai menabur karunia Anda ke dalam kehidupan seseorang dan begitu Anda lakukan, Anda telah mempunyai karunia-karunia rohani yang siap dipanen kembali untuk Anda.
Kata akhir untuk mennyebutkan pentingnya mengobarkan karunia memberi adalah fakta pada hari penghakiman, dan pertanggungjawaban kita kepada Allah atas karunia-karunia dan talenta-talenta yang telah dipercayakan kepada masing-masing kita. Karena kenyataannya adalah bahwa Allah menaburkan dan menginvestasikan karunia-karuniaNya ke dalam hidup kita, maka Dia pasti mengharapkan kembalian (imbalan) atas investasinya dan ketika Anda berdiri di hadapan Allah Anda harus memberikan pertanggungjawaban mengenai cara yang Anda pergunakan dan hasil dari pekerjaan Anda. Jika setelah membaca halaman ini Allah berbicara kepada Anda tentang karunia memberi maka melangkahlah dan memberi, dan memberi dengan dermawan, supaya Anda tidak disebut orang bodoh yang malas pada hari penghakiman. 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Korea Utara
24,039,193 populasi.
Penindasan dan penyiksaan ekstrim 
tidak diketahui banyak tentang gereja di Negara ini.
58. Amanat Agung – Janji Perjanjian Lama

Baca dengan keras dalam Alkitab Anda: Mazmur 2
Hafalkan ayat ini: Mazmur 46:11 ‘Diamlah dan ketahuilah, bahwa Akulah Allah! Aku ditinggikan di antara bangsa-bangsa, ditinggikan di bumi!’ 
Kemudian diskusikan tentang ini: Apakah yang Anda ketahui dengan merujukan kepada Abraham yang akan memberkati bangsa-bangsa dalam Kejadian 12:3.
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikutnya: 
Berdoa kepada pria, uang dan materi yang akan dilepaskan untuk Amanat Agung.
Tugas Tertulis Diploma: Buatkan daftar sebanyak mungkin referensi dari perjanjian Lama tentang Amanat Agung.
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: Habakuk 2:14

Amanat Agung dapat didefenesikan secara bebas sebagai janji bahwa Injil Yesus Kristus akan secara terus menerus dikhotbahkan kepada setiap kelompok suku di keseluruhan dunia sehingga setiap kelompok ini akan diselamaatkan, menjadi saksi gereja dan alkitab tertulis. Konsekuensinya, adalah hari akan tiba ketika setiap kelompok orang di bumi dari setiap suku di the Amazon to the Eskimos, dari the Pygmies to the Aborigines, telah memiliki/menjadi Kristen, gereja dan alkitab. 
Perjanjian Lama memberi beberapa rujukan yang memandang ke depan ke hari di mana pengetahuan akan Allah Perjanjian Lama akan mencapai seluruh dunia. Pada akhirnya, Perjanjian Lama adalah rujukan kepada Tuhan dari Perjanjian Lama tetapi akan mencapai arti kepenuhannya dalam orang Yesus Kristus dan InjilNya pergi ke seluruh dunia. Seksi ini akan membahas Amanat Agung dalam koteks Perjanjian Lama dan janji bahwa kepenuhan realisasi dalam Kristus dan gerejaNya – nats khusus akan diterangkan di bawah.
1. Kejadian 12:3
 ‘Semua orang di dunia akan diberkati melalui kamu’ 
Ini salah satu janji Allah yang diberikan kapada Abram yang akhirnya dipanggil Abraham dan itu adalah janji yang jelas bahwa setiap kelompok orang di bumi akan diberkatu melalui Abraham. Jelasnya Abraham tidak melengkapi dan memenuhi ini dalam hidupnya dan sangat jelas ini tidak dipenuhi oleh dirinya sendiri, jadi bagaimana orang di buni ini akan diberkati oleh seorang yang telah mati lebih 4000 tahun lalu? 
Galatia 3:8 adalah satu kunci nats Perjanjian Baru yang secara actual mengutip dari Kejadian 12:3 di sini, dapat diargumentasikan bahwa semua yang telah menaruh iman dalam Kristus (dengan cara yang sama bahwa Abraham menaruh imannya dalam Allah),berbagi dalam iman Abaraham dan anak-anak rohaninya. Konsekuensinya, orang Kristen yang merupakan anak-anak rohani dari Abraham akan memberkati semua orang di bumi dengan mengambil iman mereka dalam Yesus dan berbagi itu dengan mereka.
2. Mazmur 2:8 ‘Mintalah kepada-Ku, maka bangsa-bangsa akan Kuberikan kepadamu menjadi milik pusakamu, dan ujung-ujung bumi menjadi kepunyaanmu’. 
Mazmur kedua akan menjelaskan suatu dialog antara Allah Bapa dan Allah Anak dan Bapa dalam ayat 8 mengumumkan bahwa AnakNya akan secara pasti mewarisi akhir bumi sebagai miliknya. 
Perjanjian Baru secara konstatn mengaplikasikan Mazmur ini merujuk kepada Yesus (lihat ayat-ayat di bawah ini), dan tidak ada keraguan bahwa ayat 8 adalah bayangan yang pasti dari Amanat Agung.
Ayat 1-2 > Kisah Para Rasul 4:25-27
Ayat 7 > Kisah Para Rasul 13:33 Ibrani 1:5 Ibrani 5:5
Ayat 9 > Wahyu 2:26 12:5 19:15.
3. Mazmur22:27 ‘Segala ujung bumi akan mengingatnya dan berbalik kepada TUHAN, dan segala kaum dari bangsa-bangsa akan sujud menyembah di hadapanNya’.
Walaupun ditulis oleh Daud, Mazmur 22 tidak diragukan lagi membayangkan penyaliban dan kebangkitan Yesus, (Yesus sendiri mengutip dari itu di salib) sekali lagi, daftar berikut adalah ayat-ayat dari Mazmur yang diaplikan kepada Yesus dalam Perjanjian Baru. Ayat 27 menggunakan ekspresi yang sama sebagaimana Mazmur Psalm 2:8 ketika berkata, ‘ujung-ujung bumi’ – menunjukkan sekali lagi bahwa Injil Yesus menjangkau setiap kelompok orang.
Ayat 1 > Matius 27:46
Ayat 18 > Yohn 19:24
Ayat 22 > Ibrani 2:12
4. Yesaya 49:6 ‘Tetapi Aku akan membuat engkau menjadi terang bagi bangsa-bangsa supaya keselamatan yang dari padaKu sampai ke ujung bumi’. 
Bagian dari alkitab ini adalah rujukan kepada Yesus tidak hanya sebagai hamba dan Messiah bagi orang Jahudi tetapi juga bagi keseluruhan dunia – yang disebut bukan Jahudi. Paul usand Barnabas merujuk kepadanya dalam Kisah Para Rasul 13:47 untuk meninggalkan orang Jahudi yang menolak Injil dan pergi ke dunia luas dan memberitakan Injil kepada orang bukan Jahudi.
5. Yesaya 52:15 ‘demikian ia akan membuat tercengang banyak bangsa, raja-raja akan mengatupkan mulutnya melihat dia, sebab apa yang tidak diceritakan kepada mereka akan mereka lihat, dan apa yang tidak mereka dengar akan mereka pahami’. 
Keseluruhan bagian Alkitab dari Yesaya 52:13 –53:12 lagi merujuk dan merupakan bayangan kehidupan, kematian dan kebangkitan Yesus dan bagian ini dikutip dari berbagai waktu di dalam Perjanjian Baru. Yesaya 52:15 berbicara tentang Yesus menyucikan banyak bangsa atas dosa-dosa mereka dan Paulus mengutip dari ayat ini dalam Roma 15:21 menyesuaikan kehendaknya dan ambisi untuk pergi ke keseluruh dunia dan mengabarkan Injil Kristus yang belum terjangkau.
Jadi kita telah melihat bagaimana Amanat Agung mempunyai beberapa janji dari Perjanjian Lama yang diterapkan ke dalam Perjanjian Baru sebagai referensi kepada orang, dan Injil Yesus Kristus. Lebih lagi masih banyak nats dari Perjanjian Lama yang selalu memandang ke depan kepada dunia luas untuk menyebarkan pengetahuan dan peraturan tentang Allah (pada akhirnya melalui Injil Kristus).
Mazmur 46:10 ‘Berdirilah, dan ketahulah bahwa Aku Allah Aku akan ditinggikan di antara bangsa-bangsa, Aku akan ditinggikan di bumi’.
Mazmur 57:5 ‘Tinggikanlah diriMu mengatasi langit, ya Allah! Biarlah kemuliaanMu mengatasi seluruh bumi’. 
Mazmur 67:2 ‘supaya jalanMu dikenal di bumi dan keselamatanMu di antara segala bangsa’.
Mazmur 86:9 ‘Segala bangsa yang Kaujadikan akan dating sujud menyembah dihadapanMu, ya Tuhan dan akan memuliakan namaMu’
Yesaya 52:10 ‘Tuhan telah menunjukkan tanganNya yang kudus di depan mata semua bangsa, maka segala ujung bumi melihat keselamatan yang dari Allah kita’.
Habakuk 2:14 ‘Sebab bumi akan penuh dengan pengetahuan tentang kemuliaan Tuhan, seperti air yang menutupi dasar laut’.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Korea Selatan
46,843,989 populasi, 31% Kristen
Angkatan misionaris sangat kuat yang terbaik pasti akan datang.
59. Amanat Agung – Perintah Perjanjian Baru

Baca Alkitab Anda dengan keras dari: Matius 28:19
Hafalkan ayat ini: Markus 16:15 ‘Pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada segala makhluk’. 
Setelah itu diskusikan tentang ini: Referensi yang diberikan Yesus sehubungan dengan Amanat Agung dan pengaruhnya terhadap gereja. 
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikut: 
Berdoa untuk sekelompok orang yang belum pernah mendengar Injil.
Tugas Tertulis Diploma: Daftarkan semua nats Alkitab di mana Yesus merujuk kepada Amanat Agung. 
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: Kisah Para Rasul 1:8

Setelah menetapkan basis Perjanjian Lama untuk Amanat Agung dan nats yang relevan dilihat ke depan kepada pemenuhan Perjanjian Baru, seksi ini akan melihat di Perjanjian Baru tentang realisasi dari janji dari Perjanjian Lama. Terutama, Amanat Agung telah dimulai dari pribadi Yesus ketika dia memberitakan pertama kepada orang Israel. Bagaimanapun, pengabaran Injil tidak dimaksudkan hanya untuk Israel dan Jahudi tetapi kepada seluruh dunia. Akhirnya, adalah Yesus yang mengeluarkan Amanat Agung kepada para muridNya, dan tidak hanya kepada mereka, tetapi kepada semua yang mengikuti Dia, Amanat Agung adalah adalah rencana induk Allah akan apa yang harus dikerjakan oleh gerejaNya.
Dalam Matius 24:1-35 Yesus menanggapi pertanyaan tentang akhir zaman dan memberikan garis besar peristiwa traumatis yang akan terjadi sebelum Dia kembali. Di tengah penjelasannya tentang akhir zaman, dalam ayat 14 Dia berkata bahwa sesuai yang sangat pasti harus terjadi lebih dulu sebelum Dia kembali – dikatakan, bahwa keseluruhan dunia akan mendengar tentang Injil “Dan Injil ini Injil Kerajaan akan diberitakan di seluruh dunia sebagai kesaksian bagi seluruh bangsa, barulah kesedahannya tiba’. 
Kosekuensinya, Yesus telah mengikat dirinya sendiri dengan firmannya dan dia tidak akan dating kembali ke bumi sebelum injilnya sampai kepada setiap kelompok etnis di dunia. Orang Kristen akan sering berkata bahwa, ‘Yesus akan kembali malam ini’ jelas ini tidak benar karena ada banyak kelompok orang di bumi yang hingga saat ini belum pernah mendengar nama Yesus dan tidak mempunyai satu alkitabpun. Hingga mereka dijangkau oleh Injil, Yesus akan tidak kembali ke bumi. 
Di antara kebangkitan dan kenaikannya ke surga, Yesus mengeluarkan perintahNya yang terakhir kepada murid-muridNya. Firman ini dijelaskan dalam 3 dari 4 Injil dan ini dikenal sebagai AMANAT AGUNG. Sudah pasti, Yesus akan menjamin bahwa firman terakhir yang dia ucapkan memenuhi seluruh bumi, kepdaa para murid yang telah dia tinggalkan, adalah tentang pokok yang berada di hati. 
Dia mengeluarkan perintah yang tidak dapat dibatalkan, kekal, perintah kepada murid-muridNya, (dan semua pengikutnya yang akan dating kemudian), untuk menyampaikan Injil kepada mereka yang belum pernah mendengar namaNya – sebagaimana dituliskan dalam nats di bawah ini. Sebagaimana para murid memandang Yesus terangkat ke dalam surga, itulah kata terakhir itu yang paling dikenang dalam hati setiap para murid.
Matius 28:19 ‘Pergilah dan jadikan semua bangsa muridKu’
Markus 16:15 ‘Pergilah ke seluruh dunia dan beritakan kabar baik kepada semua ciptaan’
Lukas 24:47 ‘dalam namaNya berita tentang pertobatan dan pengampunan dosa harus disampaikan kepada segala bangsa mulai dari Yerusalem’.
Ketika kita membuka Injil ke buku Kisah para RAsul kita melihat bagaimana kesungguhan gereja di bumi mengambil dan menjalankan perintah ini dengan membawa injil ke seluruh dunia. Dalam Kisah Para Rasul 18 kita melihat bagaimana gereja mula-mula menunggu janji Roh Kudus untuk menjalankan Amanat Agung, dan alkitab ini dengan jelas mengutip firman Yesus ketika dia berkata, ‘kamu akan menerima kuasa ketika Roh Kudus dating kepada kamu dan kamu akan menjadi saksiku di Yerusalem, dan seluruh Judea dan Samaria, dan sampai ke ujung-ujung bumi’. 
Sekali lagi, kita dapat melihat dalam firman Yesus tekanan besar yang dia berikan kepada para muridNya untuk mengambil Injil dan membawanya kepada seluruh bagian bumi. Roh Kudus telah diberikan untuk memmapukan para pengikut Yesus untuk melengkapi Amanat Agung. mereka yang berjalan dalam Roh Kudus (Galatia 5:25) akan menjadi orang yang terbeban dan mengabdi untuk Amanat Agung.
Begitu and abaca keseluruhan Buku Kisah Para Rasul Anda akan temukan bahwa pada awalnya para murid berkhotbah semuanya di Yerusalam. Dalam Kisah Para Rasul 5:28 para Rasul telah ditangkap dan disalhkan oleh Imam Besar, ‘Kamu telah memenuhi Yerusalem dengan pengajaranmu’. Bagaimanapun, ketika Anda membaca keseluruhan Kisah Para Rasul para murid tidak tinggal di Yerusalem tetapi pergi mengabarkan Injil ke dunia yang mereka tahu. Sebagai contoh, para murid pergi sejauh tesalonika, para Jahudi melawan mereka dengan barkata dalam Kisah para Rasul 17:6 
‘orang ini yang telah mengakibatkan masalah di seluruh dunia telah dating kemari sekarang’. 
Lebih jauh dalam Kisah para Rasul 19:10 membuat pernyataaan yang tegas bahwa keseluruhan Profinsi di Asia telah mendengar Injil! Ini menunjukkan upaya penginjilan yang fantastis yang telah melebar dan meluas ke luar dari wilayahnya. Buku Kisah para Rasul dimulai dengan para murid di yerusalem tetapiu diakhiri dengan Paulus mengabarkan Iniil sejauh Roma, dan Injil telah mulai dbawah menuju ujung-ujung bumi.
Dengan merujuk kepada Paulus yang telah menjaungkau Roma dengan Injil, apa yang dapat kita katakana dari pandangan Amanat Agung? Surat yang ditulis oleh Paulus menunjukkan bagaimana Amanat Agung adalah kehausan dan kelaparan dia dan amibis besarnya. Buku Roma adalah pedoman teologia Paulus dan dikutip berikut ini salah satu ayat paling menakjubkan dari keseluruhan alkitab yang menunjukkan motivasi Paulus dan pemikirannya sehubungan dengan pengabaran Injil. Ambisi besar Paulus dalam hidupnya dan pelayanannya adalah bahwa dia dapat membawa Injil kepada mereka yang belum pernah mendengar nama Yesus. 
(Catat bagaiamana dia mendukung pernyataannya dengan teologinya dengan mengutip Yesaya 52:15 yang merupakan salah satu dari Alkitab yang telah kita lihat sebelumnya sehubungan dengan janji Perjanjian lama tentang Amanat Agung). Pasti diperlukan oleh setiap orang Kristen akan suatu mimpi, suatu rencana, ambisi yang menyala-nyala akan KeKrsitenan mereka seperti Paulus, orang hebat ini dari Allah membuat ambisinya membawa injil kepada siapapun yang belum pernah mendengarnya.
Roma 15:20 ‘Adalah selalu menjadi ambisiku untuk mengabarkan Injil di mana Kristus belum dikenal, sehingga dengan demikian saya membangun bukan di tempat yang telah disediakan pondasi oleh orang lain. Melainkan, sebagaimana tertulis “mereka yang belum pernah diceritakan akan melihat, dan mereka yang belum pernah mendengar akan mengerti’. 
(Indikasi lebih jauh tentang keinginan Paulus membawa injil kepada mereka yang belum pernah mendengarnya dapat ditemukan dalam 2 Korintus 10:16 ‘…Sehingga kita dapat mengabarkan Injil di wilayah seberang’). Lebih jauh, penyebaran ke seluruh dunia dan aplikasi dari Injil adalah dibicarakan oleh Paulus dalam Kolose 1:6 ketika dia berkata, ‘Di seluruh dunia injil ini menghasilkan buah dan bertumbuh’. Selanjutnya, ketika kita belajar buku hebat dari Roma kita dapat melihat lebih banyak lagi tentang ambisi besar Paulus dan perhatiannya atas Amanat Agung karena dia membuka dan menutup kitab Roma dengan rujukan kepada Amanat Agung. Nats dikutip di bawah ini menunjukkan kepercayaan Paulus dan keyakinannya diu seluruh dunia dalam pengabaran injil dan kejayaan akan Injil.
Roma 1:5 ‘Kita menerima anugerah dan kerasulan memanggil orang-orang dari seluruh bangsa bukan Jahudi’
Roma 16:26 ‘…Tetapi sekarang terungkap dan diketahui melalui nubuatan yan gdituliskan oleh perintah kekal Allah, supaya setiap bangsa menjadi percaya dan taat kepadanya’.
Terakhir, dalam buku Wahyu, kita dapat melihat bagaimana jadinya Amanat Agung akan dilengkapi dan digenap dan satu hari kelak adalah orang-orang di surga dari berbagai sukup, merupakan kelompok yang ingin dijangkau oleh Injil di bumi. Yesus akan benar menjadi juruselamat seluruh dunia karena pengetahuan dan injil kasihnya dan keselamatan akan diberitakan keseluruh dunia dan tidak ada kelompok orang yang tidak membawa buah dari injil. Maka tidak ada lagi alas an bahwa setiap kelompok orang belum terjangkau sehingga belum dengar akan firman tuhan dan bertahan bahwa injil akan memenangkan para petobat dari keseluruhan bumi.
Wahyu 5:9 ‘Engkau layak menerima gulungan kitab itu dan membuka meterai-meterainya; karena Engkau telah disembelih dan dengan darahMu Engkau telah membeli mereka bagi Allah dari tiap-tiap suku dan bahasa dan kaum dan bangsa’
Wahyu 7:9 ‘Kemudian daripada itu aku melihat sesungguhnya, suatu kumpulan besar orang banyak yang tidak dapat terhitung banyaknya, daris egala bangsa dan suku dan kaum dan bahasa berdiri di hadapan takhta dan di hadapan Anak Dimba’.
Ini akan mendorong kita dalam memberi bahwa kita menginvestasikan uang kita di dalam rencana induk Allah dan kehendanya menjangkau dunia dengan injil – jelas tidak ada tempat lebih baik untuk menginvstasikan uang kita. Kita tidak menginvestasikan uang kita ke dalam gereja yang lemah dan kacau, tetapi pada tempat di mana orang-orang akan diselamatkan dari Anti Kristus. Uang kita adalah diberikan untuk dan diinvesasikan di dunia luar kekeal Kerajaan Allah bahwa satu hari aturan dunia mengapa diberikan untuk menjangkau kelompok terakhir yang belum pernah mendengar injil adalah sangat penting. Melalui pemberian kita kita memapukan diri kita menjamah orang-orang dari setiap bahawa, suku dan lidah yang akan pada satu hari berdiri di hadapan tahta Yesus Kristus. 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Kuwait
1,971,634 populasi, 87% Muslim
Banyak pekerja luar dapat dipergunakan untuk mempengaruhi orang akan Injil. 
60. Amanat Agung – Pekerjaan Terbesar Allah

Baca dengan keras alkitab Anda: Lukas 24:45
Hafalkan ayat berikut: Matius 24:14 ‘Dan Injil Kerajaan ini akan diberitakan di seluruh dunia menjadi kesaksian bagi semua bangsa, sesudah itu barulah tiba kesudahannya’ 
Setelah itu diskusikan tentang ini: Mengapa menjadi ambisi terbesar Paulus mengabarkan Injil di mana belum pernah terdengar (Roma 15:20)
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikutnya: berdoa bagi pekerjaan misionaris di seluruh dunia.
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman mengapa Amanat Agung adalah prioritas utama Allah
Renungkan kata demi kata dari ayat berikut: Roma 15:20

Setelah membahas dasar-dasar Alkitabiahh Amanat Agung dari Perjanjian Lama dan Baru, dapat dibahas lebih lanjut bahwa Amanat Agung adalah fakta yang menjadi prioritas utama Allah di bumi ini pada saat ini karena merupakan lapangan peperangan dengan Kerajaan Setan. Dalam 3 sub seksi di bawah ini, berbagai pernyataan akan diungkapkan unuk mendapatkan kesimpulan bahwa Amanat Agung menjadi prioritas utama pribadi setiap individu Kristen. 
Banyak penggunaan akan dibuat dalam beberapa seksi berikutnya dari buku dengan judul ‘A passion for souls’ dengannya memungkinkan pekerjaan misionaris besar bapa-bapa gereja ketahui – Oswold J Smith. Karena kenyataan raksasa rohani yang telah memberikan pengenalan kepada buku ini ditulis pengabar injil besar – DR Billy Graham, yang berkata, ‘Sebagai juru bicara misionaris dia tiada bandingnya. Di seluruh dunia nama Oswold J Smith melambangkan penginjilan seluruh dunia’. 
1) Pertanyaan Tidak Terjawab.
‘Mengapa harus setiap orang mendengar injil dua kali, sebelum setiap orang telah mendengarkannya sekali’?
pertanyaan di atas tidak terjawab bagi setiap orang Kristen yang percaya Alkitab menunjukkan priorat Amanat Agung di rencana Allah di bumi pada waktu ini. Ingat, Yesus mengajarkan muridNya untuk mengebaskan debu dari kaki mereka jika satu desa yang mereka injil menolak untuk mendengar dan pindah ke desa berikutnya. Ingat juga bahwa Rasul Paulus mempunyai satu ambisi yang besar dan menyala-nyala dalam hidupnya – mengabarkan injil di mana Kristus belum dikenal (Roma 15:20). Dapatkah Anda menjawab pertanyaan ini dan secara alkiitabiah menyesuaikan tidak memasukkan Amanat Agung sebagai prioritas nomor satu Anda.
Oleh ini, dan hanya ini, kita harus dihakimi semua secara rohani, semua pengetahuan Alkitab, semua doktrin, dan diskusi teologia. Jika kita benar-benar rohani, jika kita benar-benar mahasiswa Alkitab yang benar, jika doktrin kita berdasarkan Alkitab, kita akan meletakkan dunia penginjilan ketika kita memberi, dan memberi dengan bebas, kepada misi. Semua pengetahuan Alkiab kita, semua kerohanian kita, semua doktrin standard kita tidak lain daripada membuat percaya, setidaknya kita meletakkan hal pertama di urutan pertama, dan kita hanya menipu diri kita sendiri’.
Oswold J Smith – The passion for souls
2) Prioritas Yang Tidak Dapat Digugat 
‘Prioritas Tertinggi dari geraja dalah mengambil injil dan menyampaikannya kepada kelompok suku yang belum pernah mendengarnya’ 
jika Anda gagal menjawab pertanyaan tidak terjawab maka itu akan diikui bahwa Anda harus menjadikannya prioritas nomor satu membawa injil kepada kelompok suku yang belum pernah mendengarnya. Jika Negara dan kota Anda mempunyai Alkitab, gereja-gereja dan orang Kristen kemudian wilayah Anda adalah hal kedua terpenting kepada mereka di mana penduduk tidak mempunyai alkitab, gereja atau orang Kristen. Akankah Anda menggunakan waktu, uang dan keseluruhan hidup membawa injil kepada local yang yang telah ada injil atau akan akan membuat hidup Anda menjadi ambisi membawa injil kepada kelompok orang yang belum pernah mendengarnya?
‘Pikirkan, jika Anda, di antara ratusan dan ribuan organisasi di sini di kota Anda mempropagandakan Injil. Kemudian pikirkan sedikit tanah luar negeri. Itu kelihatannya tidak wajar. Kita terlalu berkonsentrasi pada pekerjaan urmah dan telah melupakan mereka yang belum disediakan apapun untuknya ……. Mengapa kita begitu peduli kepada mereka yang ada di wilayah kita, yang sebagian besar tidak terteari dan begitu sedikit perhatikan kepada mereka yang di pulau-pulau yang jauh yang akan tertarik jika mereka mempunyai kesempatan mendengarnya’ Oswold J Smith – A passion for souls 
3) Siapa menunggu siapa?
Sayangnya, ada banyak pengajaran, banyak lagu dinyanyiukan dan banyak doa diungkapkan bahwa Yesus akan kembali ke bumi sebagaimana dijanjikanNya – ungkapan diberikan bahwa gereja tidak punya tujuan untuk berada di langit menunggu Yesus kembali dan kelihatannya bahwa gereja mendapatkan sesuatu tanpa kesabaran! Berapa sering kita mendengar orang Kristen berkata bahwa ‘Yesus dapat kembali malam ini’? kenyataannya adalah Yesus tidak dapat dating, dan tidak akan kembali ke bumi hingga injil telah diberitakan kepada setiap kelompok suku (Matius 24:14)
Konsekuensinya, bukan jadi masalah bahwa gereja menunggu Yesus kembali setiap saat tetapi lebih menjadi masalah adalah Yesus menunggu gereja menggenapi Amanat Agung yang membuka jalan baginya untuk kembali. Apakah Anda percaya Yesus berkata kebenaran ketika dia berkata akan kembali lagi? Apakah Anda rindu kepadanya dan mempersiapkan aturannya dan Kerajaannya? Jika begitu, jangan tunggu dan cemas kapan dia akan kembali, tetapi bekereja supaya harapan ini menjadi kenyataan dengan membuatnya menjadi prioritas Anda, yaitu membawa injil kepada mereka yang belum pernah mendengarnya supaya kondisi ini dapat digenapi.
‘Kristus ingin datang. Dia rindu berkuasa. Itu adalah haknya. Kalau begitu, mengapa dia menunggu? Dia menunggu Anda dan saya untuk menyelesaikan tugas. Dia menunggu kita mengerjakan apa yang telah Dia suruh kita kerjakan. Banyak waktu dia harus berkata kepada dirinya sendiri berdiri di sini, ‘Berapa lama, saya khawatir, apakah mereka membiarkan saya terus menunggu? Kapankah mereka membiarkan saya kembali? Berapa cepat saya dapat kembali ke bumi untuk duduk di tahtaKu dan memerintah’’ 
‘kita punya tetapi satu tugas besar dan Firman Allah, “darahnya saya kehendaki di tangan terbuka”, akan diterapkan kepada kita jika menahan Injil. JIka raja memerintah, kita harus menyelesaikan pekerjaan. Dia memperhitungkan kita. Berapa lama, saya khawatir, apakah kita membiarkan Dia menunggu? Kita harus meletakkan segala sesuatu di pinggir dan berkonsentrasi pada satu tujuannya, menyelesaikan penginjilan di dunia dari generasi kita’. 
Oswald J Smith – A passion for souls.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Kyrgyzstan
4,699,337 populasi, 13% tidak beragama
Miskin, Islam dan Spiritisme bersama-sama menjatuhkan pertumbuhan gereja.
61. Amanat Agung – Ketahui Bagian Anda

Baca Alkitab Anda dengan keras dari: Matius 24:14
Hafalkan ayat ini: Yohn 4:36 ‘Sekarang juga penuai telah menerima upahnya dan ia mengumpulkan buah untuk hidup yang kekal, sehingga penabur dan penuai sama-sama bersukacita’ 
Setelah itu diskusikan tentang ini: Mengapa setiap orang harus mendengarkan injil dua kali, sebelum setiap orang mendengarnya sekali.
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikutnya: Dalam doa, tanyakan kepada Allah untuk menunjukkan bagian Anda dalam Amanat Agung.
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman dalam tiga kategori pelayanan sehubungan dengan Amanat Agung.
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: Roma 10:14-15

Alkitab memberikan beberapa contoh aktivitas yang mengkarakteristik orang Kristen yang benar-benar melayani Allah – beberapa disebutkan 2,3,4 kali atau lebih melalui alkitab. Kita melihat sebelumnya bahwa Amanat Agung adalah prioritas utama Allah di bumi pada saat ini karena itu akan mempermudah kedatangan Yesus Raja untuk menetapkan Kerajaannya memerintah seluruh bumi. 
Konsekuensinya, alkitab memberikan banyak rujukan bahwa orang Kristen harus memandang kepada dan bekerja untuk Amanat Agung dan kembalinya Yesus. Faktanya, tidak kurang dari 9 tempat di alkitab menunjukkan bahwa orang Kristen harus mengharapkan dan memandang kepada dan mempermudah kembalinya Yesus.
1 Korintus 1:7 ‘Oleh karena itu kamu tidak kekurangan satu karunia rohanipun kaena kamu dengan rajin menunggu Tuhan Kita Yesus Kristus akan diungkapkan’.
Filipi 3:20 ‘Tetapi kewarganegaraan kita adalah di surga. Dan dengan penuh harapan kita menantikan Juruselamat dari sana’.
1 Tesalonika 1:10 ‘Mereka bercerita bagaimana kamu kembali kepada Allah dari berhala-berhala untuk melayani Allah yang hidup dan benar, dan menunggu anakNya dari surga’. 
2 Timotius 4:8 ‘Dengan Tuhan, Hakim yang benar, akan menganugerahkan kepadaku pada hari itu – dan bukan hanya aku, tetapi semua yang merindukan kedatangannya’.
Titus 2:13 ‘Sementara kita menunggu harapan yang diberkati – kemuliaan kedatangan Allah kita yang besar dan Juruselamat, Yesus Kristus’.
Ibrani 9:28 ‘Dia akan datang untuk kedua kali, bukan untuk menghukum dosa, tetapi membawa keselamatan kepada mereka yang menantikan Dia’. 
Ibrani 10:25 ‘Tetapi marilah kita memberi semangat satu sama lain – dan semua lebih daripada hari yang Anda lihat hari pendekatan’.
2 Petrus 3:12 ‘Kamu harus hidup suci dan hidup dalam kebaikan sebagaimana kamu memandang kepada hari Allah dan mempercepat kedatanganNya’.
Yudas 21 ‘Jagalah dirimu sendiri dalam kasih Allah sebagaimana kamu menantikan kemurahan Tuhan kita Yesus Kristus membawa kamu kpada hidup yang kekal’. 
Setelah membaca 9 rangkaian kesaksian tentang firman Allah, dapatkah Anda berkata bahwa diatas nats secara akurat menjeaskan kepada Anda orang Kristen pengalaman? Apakah Anda memandang ke depan, bekerja menuju hari ketika Yesus kembali ke bumi. Apakah Anda telah memiliki visi ini mengambil injil kepada mereka yang belum pernah mendengarnya? Apakah pekerjaan hidup Anda akan mencurahkan waktu Anda, tenaga dan uang ke dalamnya? Barangkali Anda adalah seorang pekerja setia dalam gereja lokal tetapi tidak pernah menginvestasikan ke dalam pekerjaan besar di bui pada waktu ini mengambil injil kepada meeka yang belum pernah mendengarnya.
‘Banyak satu satu, saya khawatir, akan menjadi kecewa. Anda mungkin satu dari mereka. Anda mungkin elah memenangkan banyak jiwa di kota Anda. Anda mungkin telah sangat setia kepada gereja Anda tetapi apa yang telah Anda kerjakan kepada mereka yang masih dalam kegelapan? Apakah Anda pernah berpikir untuk pergi sendiri? Pernahkah Anda memberikan uang Anda sehingga seseorang dapat pergi kesana? Pernahkah Anda berdoa? Apakah bagian Anda di dalam penginjilan dunia? Apakah Anda menaati perintah?’ Oswold J Smith – The Passion for souls 
konsekuensinya, adalah menjadi sangat penting bahwa setiap Kristen menemukan dan melaksanakan bagiannya dalam Amanat Agung sesuai kutipan di atas, Oswold J Smith dengan benar mengidentifikasi bidang yang dapat dijadikan bagian seseorang untuk berkontribusi:
1) Mereka yang dapat pergi dan menginjil
2) Mereka yang dapat berdoa bagi mereka yang pergi dan menginjil
3) Mereka yang memberikan kontribusi keuangan untuk mereka yang pergi dan menginjil.
Sementara disana tidak diragukan semua jenis dari pelayanan khsusu bahwa berkontribusi terhadap misi dunia kelihatannya bahwa mereka gagal atau jatuh ke dalam salah satu dari tiga kategori di atas. Kebutuhan besar adalah setiap orang darikita menemukan peran kita dan melaksanakan peran itu dengan segenap hati untuk memenuhi pekerjaan besar di masa kita.
Seseorang harus mengirimkan uang adalah penting. Ada banyak yang bersedia memegang tali di rumah. Dan jika Anda, sahabatku, tidak dapat pergi, barangkali Allah mau Anda mengirimkan dan melihat orang lain pergi dari tempat Anda. Bagian Anda adalah mencari uang dan membuat itu mungkin bagi seseorang untuk berangkat. Dan ingat, Anda akan mendapatkan upah yang sama.
Kemudian ada yang berdoa. Itu bisa terjadi, Anda tidak mempunyai uang tetapi Anda dapat berdoa. Anda dapat menyediakan waktu berdoa untuk Afrika, and India, and China, setiap hari. Anda dapat memperoleh daftar misionaris dan berdoa bagi mereka. Bahwa itu adalah tanggungjawab Anda, dan jika ia, celaka akan menimpa Anda jika Anda mengelak darinya. Anda juga, mungkin memenangkan suatu imbalan dengan berdoa secara setia kepada mereka yang telah pergi di mana Anda belum dapat berbagi dalam pekerjaan mereka.
Kemudian, sudah pasti, ada yang pergi, jika Anda sehat dan kuat, jika Anda punya dan mendapatkan pelatihan seperlunya, dan Anda siap, Anda dapat pergi. Keharusan akan datang kepada Anda begitu Anda berdoa tentang pekerjaan kehidupan dan segera tahu jika Allah memanggil. Saya menantang Anda ke dalam pekerjaan paling besar di dunia. Saya mengungkapkan kepada Anda untuk pergi jika dapat. Tidak ada yang lain selain itu. Mengapa, karena misionaris adalah aristokrat Allah. Mereka aristokrat gereja. Anda akan digabungkan dengan orang termanis di bumi’ 
Oswald J Smith – A Passion for Souls
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Laos
5,433,036 populasi, 61% Buddhist
gereja bertumbuh walaupun pemerintahan komunis secara intensif menyiksa orang percaya.
62. Melayani Sebagai Seorang Pengutus

Baca alkitab Anda dengan keras dari: Roma 10:14-15.
Hafalkan ayat ini: 3 Yohn 6 ‘Baik benar perbuatanmu, jikalau engkau menolong mereka dalam perjalanan mereka, dengan suatu cara yang berkenan kepada Allah’.
Setelah itu diskusikan tentang ini: Bagaimana seseorang dapat melengkapi lebih dari ladang misi melalu mengutus uang mereka kedalamnya dan bukannya mereka yang pergia.
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikutnya: Secara sopan tanyakan gereja Anda atau penatuanya peran apa yang diemban oleh geraja Anda dalam Amanat Agung.
Tugas Tertulis Diploma: Dengan merujuk kepada Roma 10:14-16, diskusikan bagaimana proses untuk seseorang mendapatkan keselamatan dimulai dengan mengutus seseorang.
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: Filipi 4:16

Setelah membahas pusat Amanat Agung, seksi ini akan membaha spemberian dan Amana tAgung dan secara khusus peran pelayan sebagai pengutus dan memberi sehingga seseorang dengan karunia misionaris atau kerasulan dapat pergi dan menginjili kelompok orang yang belum terjangkau. Rujukan utama kepada ini adalah nats Alkitab terkenal dari Roma 10:13 ‘Sebab, barangsiapa yang berseru kepada nama Tuhan, akan diselamatkan. Tetapi bagaimana mereka dapat berseru kepadaNya, jika mereka tidak percaya kepada Dia? 
Bagaimana mereka dapat percaya kepada Dia, jika mereka tidak mendengar tentang Dia. Bagaimana mereka mendengar tentang Dia, jika tidak ada yang memberitakanNya? Dan bagaimana mereka dapat memberitakanNya, jika mereka tidak diutus?’ 
Daftar berikut adalah kata utama dari Roma 10:13 nats yang menunjukkan proses seseorang mendapatkan keselamatan, keseluruhan proses adalah dengan seseorang mengutus penginjil atau misionaris. Seorang pengutus membutuhkan misionaris untuk pergi ke ladang misi dan misionaris membutuhkan pengutus untuk mengutus dan mendukung mereka. ketika kemitraan ini diletakkan dalam tindakan maka injil akand apat dibagikan ke seluruh dunia, tetapi padamulanya dari itu semua harus ada seseorang yang akan mengutus misionaris.
Diselamatkan > Panggil > Percaya > 
Mendengar > Menginjil > Mengutus >
Barangkali contoh terbaik dari Alkitab tentang melayani sebagai pengutus adalah Gaiusyang tentangnya Surat Penggembalaan ketiga dari Yohanes dituliskan. Latarbelakang dari surat ini adalah rombongan penginjil yang diutus oleh Yohanes telah ditolak dan dan dikucilkan oleh Diotrephes (ayat 9) tetapi Gaius telah memberikan tumpangan bagi mereka dan Yohanes mengangkat dia melakukan ini lebih dalam ayat 6 ketika dia berkata, ‘Engkau telah melakukan kebaikan dengan mengutus mereka dalam perjalanan meeka dengan cara sedemikian baik dari Allah. Adalah untuk memberitakan Nama itu mereka diutus keluar, tidak mendapatkan bantuan dari orang belum percaya’. 
Sudah pasti di sini termasuk tumpangan, kasih yang membangun dan doa tetapi barangkali cara terbaik bahwa Gaius dapat mengutus mereka dengan cara mereka dalam ekspedisi misionaris adalah melalui pemberian uang. Contoh lainnya adalah Titus yang tentangnya Paulus menulis dalam Titus 3:13 untuk dismapaikan kepada saudara seiman, ‘Lakukan segala sesuatu yang dapat kamu lakukan untuk membantu Zenas sang pengacara dan Apollos dalam perjalanan mereka dan lihatlah bahwa mereka memiliki segala sesuatu yang mereka butuhkan’ 
Sebagai seorang individu mengutus, alkibat yang dapat kita lihat menunjukkan bahwa gereja juga melakukan hal yang sama – adalah luar biasa ketika individu membantu mendukung misionaris dan amanat agung dalam Maitus 28:18-20, tetapi yakinlah yang terbaik dari Allah adalah ketika keseluruhan gereja berkontribusi dalam uang untuk mendukung pekerjaan misi seluruh dunia. 
Sebagai contoh, ketika Paulus dan Barnabas meningalkan geeja di Antiokia pada misi mereka yang pertama gereja memberikan kontribusi mengutus mereka dengan cara mereka. Contoh, Kisah Para Rasul 13:3 berkata, ‘jadi, setelah mereka berpuasa dan berdoa, mereka meletakkan tangan mereka atas mereka dan mengutus mereka pergi’. Kita membaca dalam kitab Kisah Para Rasul kita menemukan contoh lebih lanjut dari Pauous dan Barnabas telah ditolong oleh gereja. Kisah Para Rasul 15:3 berkata, ‘Gereja mengutus mereka dengan cara mereka’. Selanjutnya, dalam suratnya kepada Jemaat di Filipi, Paulus memuji gereja Filipi atas dukungan keuangan mereka ke dalam pelayanannya. 
Filipi 4:16 ‘Karena di tesalonikapun kamu telah satu dua kali mengirimkan bantuan kepadaku sesuai kebutuhanku’. 
Dalam fakta ada tiga contoh alkitab di mana Paulus merujuk kepada kemitraan dari pengutus/pemberi dan misionaris dan khususnya dalam kasus gereja mendukung dan mengutus misionaris. Paulus memandang dari sudut seorang pengutus kepada perjalanan seorang misionaris dan menulis keingina dan harapannya melihat gereja secara keuangan mendukung dia. 
Dengan demikian maka kita yang berkehendak mengutus suatu pemberian sepanjang hidup kita maka bidang mengutus ini dan dukungan misionaris adalah wilayah utama yang perlu didukung dengan pemberian kita. Sayangnya, banyak misionaris tidak pernah sampai di ladang misi dan barangkali ada banyak yang meninggalkan ladang misi karena tidak adanya dana yang mendukung mereka, yang tidak menjalankan karunia yang membuat ini tidak berjalan.
Roma 15:24 ‘saya berharap berkunjung kepadamu ketika aku lewat dan mendapatkan bantuan kamu dalam perjalananku ke sana’ 
1 Korintus 16:6 ‘Barangkali aku akan tinggal sementara dengan kamu, atau selama musim dingin, sehingga kamu dapat membantu aku meneruskan perjalanan, kemanapun aku pergi’ 
2 Korintus 1:16 ‘Saya merencanakan mengunjungi kamu pada perjalnan pulang ke Makedonia dan kembali kepada kamu dari Makedonia, dan kamu dapat mengutus aku dalam perjalananku menuju Judea’ 
telah disebutkan bahwa seorang Kristen yang memberikan secara teratur ke dalam misi bahwa dia akan mendapatkan lebih banyak laggi melalui kontribusi keuangannya. Melihat Amanat Agung digenpai daripada dia pergi dan menjadi misionaris sendiri. Tidak setiap orang dipanggil untuk pergi dan menjadi misionaris dan ada yang dipanggil dengan tugas utama untuk memberikan uang mereka kepada misionaris dan mendukung mereka sedemikian sehingga mereka dapat dilepaskan ke ladang misi. 
Jika Anda terpanggil menjadi seorang pengutus, dan Anda memberi kepada seseorang dengan urapan misionaris atau kerasulan untuk pergi dan bekerja di ladang misi, Anda dapat menjamah banyak benua dan negeri di dunia walaupun Anda tidak pernah pergi sendiri ke sana. Pada saat sekarang pengarang telah memberikan kepada pekerjaan Allah di lebih dari 20 negara dan mempunyai mimpi terus menerus memberi uang untuk pekerjaan Allah di setiap negeri di dunia ini! 
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Latvia
2,356,508 populasi, 40% tidak beragama
Walaupun ada kebebasan beragama, gereja masih apatis atas panggilannya.
63. Mempercepat atau 
Memperlambat Kedatangan Yesus

Baca alkitab Anda dengan keras dari: 1 Tesalonika 1:9-10
Hafalkan ayat ini: 2 Petrus 3:12 ‘betapa suci dan salehnya kamu harus hidup, yaitu kamu yang menantikan dan mempercepat kedatangan hari Allah’ 
Setelah itu diskusikan tentang ini: apakah kita menantikan kedatangan Yesus atau Dia yang menantikan kita.
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikutnya: berdoa bagi pemimpin gereja Anda sehingga gereja Anda dapat memainkan peran dalam kedatangan dan mempercepat kembalinya Tuhan Yesus.
Tugas Tertulis Diploma: tuliskan satu halaman apa yang harus kita lakukan untuk mempercepat kedatangan Yesus.
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: 2 Timotius 4:8

Tidak kurang dari 9 tempat terpisah di alkitab merujuk kepada faktar bahwa orang Kristen harus memandang kepada dan bekerja menuju kedatangan kedua Yesus ke bumi. Nats alkitab ini telah didaftarkan dalam seksi sebelumnya. Secara khusus dari banyaknya nats alkitab, satu dari mereka memberikan satu yang sangat penting tentang kedatangan kedua Yesus.
2 Petrus 3:12 ‘Kamu harus hidup kudus dan hidup dalam kebaikan karena kamu dipersiapkan menyongsong hari Allah dan mempercepat kedatanganNya’
jelas bahwa tubuh Kristus, dan setiap individu Kristen dapat memperngaruhi waktu kedatangan Yesus ke bumi. Karena nats dii atas menunjukkan bahwa kita dapat mendorong dan mempercepat kedatangan yesus ke bumi, maka kebalikannya juga benar – kita dapat menghalangi dan menundanya. Rencana ilahi Allah adalah konsekuensi dari keterikatan dengan gereja dan aktivitasnya di bumi dan itu dibatasi dengan sejauh mana gereja memilih untuk bekerja dalam rencana itu.
Karena alkitab menonjolkan kebenaran tunggal bahwa tubuh Kristus dapat membantu atau menghalangi kedatangan Yesus, bagaimana kita mengidentifikasikan diri kita sebagai Kristen memainkan peran kita? Telah dijelaskan bahwa Amanat Agung harus diselesaikan barulah Yesus datang, dan setiap orang dari kita mempunyai peran sendiri untuk dimainkan dan diselesaikan dari Amanat Agung, itu akan memimpin kepada satu kesimpulan logis. Mereka yang setia menyelesaikan urusan mereka dalam Amanat Agung akan mempermudah, memampukan dan mempercepat datangnya Yesus ke bumi, dan mereka yang tidak peduli dengan perannya maka dia adalah menghalangi dan mencegah kembalinya Tuhan.
Sebagai contoh khusus mari kita pertimbangkan mereka yang dipanggil untuk melayani sebagai pengutus dan menginvestasikan uang mereka untuk mendukung misionaris menginjili dan menyebarkan firman Allah. Akibat gagalh memberi dan menahan uang yang seharusnya berdasarkan perintah Tuhan dilepaskan ke pekerjaan mendukung misionaris, mereka masuk ke ladang misi menjadi tertunda. Selanjutnya penundaan ke ladang misi akan memimpin kepada tidak terjangkaunya keleompok orang yang belum mendengar injil, dan dengan sendirinya memimpin kepada penundaan kedatangan Yesus ke bumi. Jika Anda mengetahui bahwa Anda dipanggil untuk melayani sebagai pengutus, jangan menahan uang Anda dan menghalangi Yesus kembali.
Apakah Allah meminta tertallu banyak ketika dia meminta untuk menyerahkan uang Anda, ketika dia meminta untuk berbagi dengan dia apa yang telah dia berikan kepada Anda, supaya mereka yang masih dalam kegelapan dapat mendengarkan Injil Keselamatan? Apakah memberi uang dibandingkan dengan memberi hidup? Jika seorang martir memberikan segala yang meeka miliki, dapatkah kita tidak memberikan setidaknya sesuatu, dan melakukan bagian kita dalam penginjilan dunia? Oswold J Smith – A Passion for Souls 
Dapat diperdebatkan lebih lanjut bahwa ada cara lain bahwa mereka yang terpanggil terlayani sebagai pengutus dapat menghalangi kedatangan yesus selain daripada menolak memberi uang mereka. Barangkali cara terbesar mengapa ini terjadi ketika uang yang seharusnya diberikan secara khusus ke misi luar negeri adalah diberikan kepada misi di dalam negeri. Panggilan Kristus adalah membawa injil kepada mereka yang belum pernah mendengarnya, mengapa menginvestasikan uang Anda untuk membawa injil ke masyarakat setemapt yang telah mendengar injil sebelumnya, sedangkan masih jutaan orang disana yang belum pernah mendengarnya dan membutuhkan misionaris untuk diutus kepada mereka?
‘Jika penginjilan dunia datang pertama, maka kita harus berkonsentrasi pada memberi kepada misi dan membiarkan yang lain yang tidak mempunyai visi, memberikan kontribusi yang lainnya. Akan selalu banyak pekerjaan rumah, akan selalu ada mereka yang mengerjakan pekerjaan rumah lebih dahulu. Banyak obyek yang layak di sini di dalam negeri akan perlu diperhatikan, karena hanyak sebagiuan kecil yang akan tertarik untuk panggilan utama gereja …….biarkan mereka yang tidak punya visi, mereka yang tidak tahu Program Allah, biarkan mereka memberi kepada banyak kasus layak disini di dalam negeri, tetapi biarkan mereka yang mendengarkan panggilan Allah, biarkan kita menjadi pertama dalam Wilayah Seberang. Mari kita meletakkan uang kita ke dalam satu dan hanya satu hal, untuk menjangkau sisa yang belum terjangkau dan belum mendengar tentang Injil Yesus Kristus.
Ada banyak orang tanpa visi, yang bergerak oleh dorongan dan penampilan sesaat dan memberi sedikit di sini dan sedikit di sana, dan telah menabur teapi sedikit untuk itu, di mana mereka dapat meletakkan semua kebamli pemberian mereka dalam waktu yang paling penting dan melihat keseluruihan negeri diinjili. Ada orang yang tidak dapat diajarkan tentang dukungan lima puluh atau ratusan misionaris dalam teritori pembuka, yang sekrang memberi kepada ratusan dan satu perusahaan’ Oswald J Smith – A Passion for Souls
Barangkali Anda telah memberi dengan setiap kepada pekerjaan dalam gereja lokal Anda dan tanpa ragu telah menggunakan uang Anda untuk melihat jiwa-jiwa diselamatkan di wilayah Anda – tetapi apa yang telah Anda lakukan kepada mereka di luar wilayah Anda dan belum pernah mendengar Injil? Dalam waktu singkat yang tertinggal mengapa secara khusus dan ditargetkan dari pemberian Anda dari mereka yang telah mendapatkan Injil, dan menginvestasikan tugas terbesar pada waktu sekarang untuk menjangkau yang belum terjangkau.
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Lebanon
3,281,787 populasi, 31% Kristen
Basis bagi Gereja untuk menjangkau Timur Tengah, 
gereja lemah karena emigrasi.
64. Waktu Akhir Memindahkan Kekayaan

Baca alkitab Anda dengan keras dari: Pengkhotbah 2:26
Hafalkan ayat ini: Yesaya 60:11 ‘ Gerbang mu akan selalua terbuka, tidak akan pernah tertutup, siang atau malam, sehingga manusia dapat membawa kekayaan bangsa-bangsa’ 
Setelah itu diskusikan tentang ini: Mengapa kita tidak melihat tingkat pemberian yang dilakuka selama membangun bait allah dalam Keluaran 36 di mana umat Tuhan diperintahgkan untuk berhenti memberi. 
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikutnya: Berdoa bagi penahanan kekayaan oleh orang fasik dunia bahwa itu akan dilepaskan kepada tubuh Kristus.
Tugas Tertulis Diploma: Tuliskan satu halaman basis alkitab tentang akhir zaman pemindahan kekayaan.
Renungkan kata demi kata dari ayat ini: Yesaya 66:12

Alkitab merangkai rencana ilahi Allah bahwa kita semakin dekat dengan kedatangan kedua Yesus, KeraajaanNya akan bertumbuh di seluruh dunia dan KerajaanNya akan menarik kekayaan dari yang tidak baik dan akan digunakan untuk memberkati dan membawa Kerajaan kepada orang miskin dan hilang dan terakhir dan terkecil. Rencana ini harus dengan pasti mengobarkan setiap tubuh Kristus untuk melangkah dan memainkan peran mereka dalam rencana ini dan merampas kekayaan orang tidak benar untuk perluasan Kerajaan.
Alasan pertama untuk masa akhir pemindahan kekayaan ini adalah sebelum kedatangan Yesus kedua kali, Kerajaan Allah akan bertumbuh ke setiap kelompok suku dan dunia dan akan dengan pasti bertumbuh ke dalam milyaraan orang. Sebagai contoh, Yesus sendiri mengumumkan sebelum dia kembali ke bumi, injil akan disebarluaskan dengan cara yang tidak dapat dihentikan bahkan sampai ke ujung bumi Matius 24:14 ‘Dan Injil Kerajaan ini akan diberitakan ke seluruh dunia sebagai kesaksian kepada bangsa-bangsa, barulah kesudahannya akan tiba’. Kita hidup di hari di mana alkitab trelah direalisasi mengatasi Marxismw and Communisme telah digantikan oleh Injil,, Islam adalah berikutnya. Kekristenan bertumbuh dalam tingkat lebih 100,000 per hari dan itu akan berlanjut bertumbuh hingga menjangkau setiap tempat di seluruh dunia.
Alasan kedua akhir masa pemindahan kekayaan adalah bahwa tubuh Kristus akan bertahan kepada ahli warisnya dan akan akan menjamu orang miskin sepanjang dan akan menikmati kemakmuran yang secara berhak dan benar berhak atasnya. Sebagai contoh, Efesus 5:25 berkata, ‘Suami-suami, kasihilah istrimu, sebagaimana Kristus mengasihi gereaj dan memberikan dirinya sendiri untuknya supaya dia menjadi Kudus, membasuh dia dengan air pembasuhan yaitu firman, dan mempersiapkan bagi dirinya sendiri gereja yang kudus, tanpa kotoran dan noda, kudus dan tidak bercacat.’ Bukankah kemiskinan itu noda, kekotoran dan kesusahan akan disingkrkan dari tubuh Kristus sebelum Dia kembali bersatu dengan mempelainya – bukankah disana ada kemakmuran, kejayaan dan keberhasilan gereja menunggu menyapa Tuhannya ketika dia datang dalam kemuliaan?
Jadi ketika kita mempersatukan Matius 24:14 dan Efesus 5:25 bersama kita dapat berkjata bahwa karena kita semakin dekat di tarik ke pada akhir zaman dan kedatangan kedua Kristus, maka ada kemakmuran gereja dan kemakmuran Orang Kristen untuk memajukan pekerjaan menjangkau setiap kelompok suku – Kerajaan Allah akan semakin besar dan bertambah kaya. Uang yang akan datang ke dalam Kerajaan Allah akan membiayai kemuliaan itu atas beban dan menjadi tanggungan orang tidak benar dan orang fasik untuk mendapatkan keselamatan bagi diri mereka sendiri, atau mereka melepaskan uang mereka dan mempengaruhi orang atau umat Allah. Nats alkitab yang dikutib di bawah ini adalah menyangkut tema tersebut.
Amsal 13:22 ‘Kekayaan orang berdosa disimpan untuk orang benar’ 
Amsal 28:8 ‘Orang yang memperbanyak hartanya dengan riba dan bunga uang, mengumpulkan itu untuk orang-orang yasng mempunyai belas kasihan kepada orang-orang lemah. 
Pengkhotbah 2:26 ‘Karena kepada orang yang dikenanNya Ia mengaruniakan hikmat, pengetahuan dan kesukaan, tetapi orang berdosa ditugaskanNya untuk menghimpun dan menimbun sesuatu yang kemudian harus diberikannya kepada orang yang dikenan Allah’ 
Telah dijelaskan bahwa alkitab menyingkapkan bahwa Allah adalah pemilik terakhir dari segala sesuatu di universal ini – termasuk semua manusia dan uang yang ada pada mereka. Pada akhir zaman pemindahan kekayaan, uang akan kembali kepada pemilik sebenarnya dan sementara itu tidak langsung kepada Allah, tetapi itu akan mengalir kepada anak-anakNya yang akan mempergunakannya atas namaNya. Nabi Yesaya sangat banyak melihat hari hari ini dan tidak kurang dari 4 nats dia berbicara tentang masa akhir gereja mengumpulkan kekayaan bangsa-bangsa.
Yesaya 60:5 ‘sebab kelimpahan dari seberang laut akan beralih kepadamu, dan kekayaan bangsa-bangsa akan datang kepadamu’ 
Yesaya 60:11 ‘Pintu-pintu gerbangmu akan terbuka senaniasa, baik siang maupun malam tidak akan tertutup, supaya orang dapat membawa kekayaan bangsa-bangsa kepadamu ‘ 
Yesaya 61:6 ‘Kamu akan menikmati kekayaan bangsa-bangsa dan akan memegahkan diri dengan segala harta benda mereka’. 
Yesaya 66:12 ‘Sesungguhnya, aku mengalirkan kepadanya keselamatan seperti sungai, dan kekayaan bangsa-bangsa seperti batang air yang membanjir’. 
Dalam Keluaran 36: 1-7, Allah memperlihatkan penetapan sebagian dari Kerajaannya di bumi melalui pembangunan satu Tabernacle yang memperlihatkan begitu banyak orang memberi dan mereka diperintahkan supaya berhenti memberi kaena sudah terlalu banyak harta dan uang yang diberikan. Sekarang kita hidup di bawah yang baru (dan lebih baik) dari perjanjian, dan kita dapat melihat kepenuhan ketetapan dari Kerajaan Allah di bumi, sudah pasti hari-hari itu akan datang di mana terlalu banyak akan diberikan untuk pekerjaan Allah dan orang-orang akan diperintahkan untuk berhenti memberi. Sudah pasti hari-hari itu akan datang ketika itu akan bukan menjadi pertanyaan lagi untuk mencari uang untuk pekerjaan Allah, tetapi apakah umat Allah telah memiliki karakter dan integritas untuk menangani aliran yang datang menggunung ini. 
2 Korintus 8:3 menjelaskan orang Kristen Makedonia yang, ‘mereka telah memberikan menurut kemampuan mereka, bahkan melampaui kemampuan mereka, dengan kereelaan sendiri mereka meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus’, bukankah jenis pemberian seperti ini akan menjadi norma melawan pengecualian dari tubuh Kristus pada saat hari-hari itu tiba?
Rumah Doa untuk Bangsa-Bangsa Termiskin
Berdoa bagi Liberia
3,154,661 populasi, 
48% agama tradiusional/suku
Perang, kemiskinan dan gereja  hangat-hangat kuku telah mengakibatkan  banyak anak-anak kehilangan dan terluka.
65. Undangan Pribadi

Dalam Alkitab Anda baca dengan keras dari: 1 Tawarikh pasal 29
Hafalkan ayat ini: 1 Tawarikh 29:17 ‘Dan sekarang, umatMu yang hadir disini telah kulihat memberikan persembahan sukarela kepadaMu dengan sukacita’ 
Setelah itu diskusikan tentang ini: apakah pelajaran ini telah memberikan arti bagi Anda.
Sesuatu untuk dikerjakan sebelum pertemuan berikutnya: Dorong orang lain untuk melaksanakan pelajaran ini.
Tugas Tertulis Diploma: Berikan catatan ringkas tentang pemimpin-peminpin yang telah digunakan oleh Allah untuk melepaskan sejumlah persembahan korporasi dari umat Allah.
Renungkan Kata demi kata dari ayat ini: Kisah Para Rasul 20:35

Alkitab memberikan beberapa contoh orang besar dari umat Allah yang berdiri tegus memimpin dan pada satu kualitas khusus memastikan pemimpin Kristen telah menunjukkan seperti di Alkitab bahw amereka mendorong dan memimpin umat Allah ke dalam kerumunan dan memberi secara dermawan dengan banyaknya. 
Sama seperti pemimpin pujian (pro kantor) memimpin umat Allah menyembah, dan pemimpin doa memimpin umat Allah dalam doa, ada juga orang-orang yang dipanggil untuk menunjukkan kepemimpinan mereka dalam memberi dan memimpin umat Allah ke dalam satu gelombang memberi secaa dermawan. Sebagaimana dari semua karunia-karunia Allah ketika mereka mengobarkan dan menggunakan baik untuk karunia naupun sebagai manfaat dari karunia-karunia diberkati – apabila mereka lalaikan, maka berkat-berkat itu akan dicari dari Tubuh Kristus. 
Contoh pertama tentang seseorang yang menunjukkan kepemimpinan dan memimpin umat Allah dalam pemberian mereka adalah Musa, yang memimpin persembahan untuk membangun kemah suci. Yang pertama dalam Keluaran 25:1, Musa menerima penglihatan langsung dari Allah sehubungan dengan pembangunan bait Allah dan diperintahkan oleh Allah untuk memimpin Israel dalam pemberian mereka, harta, uang dan sumber-sumber daya dan waktu. 
Musa kemudian menerjemahkan penglihatan itu kepada umat dalam Keluaran 35:5 dan sebagai hasilnya adalah dalam Keluaran 36:5 ketika orang yang punya keahlian membangun berkata, 
‘Orang-orang membawa lebih banyak daripada cukup untuk melakukan pekerjaan yang diperintahkan Tuhan untuk dikerjakan’. 
Apakah Anda pernah melihat persembahan yang diambil di gerja yang demikian banyaknya sehingga orang-orang diperintahkjan berhenti memberi? – dengan jelas, Musa menunjukkan kepemimpinan luar biasa di dalam mendorong orang untuk memberi bagi pekerjaan Allah. 
Contoh kedua tentang kepemimpinan dalam memberi adalah Raja Daud yang memimpin umat Allah di dalam memberi untuk membangun bait allah yang dijelaskan dalam 1 Tawarikh 28-29. sama seperti Musa menerima rencana-rencana dari Allah untuk membangun the Tabernacle, Daud menerima rencana-rencana untuk membangun bait allah dan dalam 1 Tawarikh 28:2 dia berkata, 
‘Aku hendak bermaksud mendirikan rumah perhentian untuk tabut perjanjian tuhan dan untuk tumpuan kaki Allah kita, juga aku telah membuat persediaan untuk mendirikannya’. 
Dalam 1 tawarikh 29 Daud berbicara kepada sidang Jemaat Allah dan menggambarkan rencana-rencana untuk bait allah dan apa yang secara pribadi dia telah persembahkan sehingga sidang jemaat mnendapatkan informasi dengan baik. 
Dia menantang umat dalam ayat 5 ketika dia mencari dan memprovokasi pertanyaan, 
‘Sekarang siapa yang bersedia mempersembahkan dirinya sendiri hari ini kepada Tuhan?’ 
sebagai hasil maka persembahan yang banyak diberikan dan dalam ayat 20 orang-orang berjatuhan ke tanah dan memuji Allah atas banyaknya persembahan yang diberikan. Kapan saat terakhir Anda melihat itu terjadi di gereja?
Begitu kita kembali kepada nabi di Jaman Perjanjian Lama, kita menemukan nabi-nabi bahwa bangkit dan digunakan oleh Allah untuk memanggil umat Allah kembali kepada pemberian dermawan:- Haggai, Nehemiah and Malachi. Setelah orang Jahudi kembali diperkenankan oleh Cyrus kembali ke Jerusalem dan membangun bait allah, mereka menggunakan lebih banyak waktu dan uang di rumah mereka dan untuk kesenangan mereka. 
Allah berbicara kepada orang itu melalui nabi Haggai dan memerintahkan mereka memprioritaskan pembangunan Bait Allah dan memberikan diri mereka sendiri (dan uang mereka) untuk membangunnya. Umat itu menerima perintah Allah melalui nabi Hagai dan secara sistematik dalam pemberian mereka dan Haggai 1:14 menunjukkan bahwa orang-orang bertindak sendiri dalam membangun Bait Allah. Suara kenabian dari Haggai mengubahkan umat Allah dari hanya memikirkan diri sendiri ke dalam satu gelombang korporasi untuk memberi.
Sayangnya, begitu waktu berlalu, orang kembali kepada kebiasaan buruk dan kepentingan diri sendiri. Itu mendorong umat Allah menghasilkan Allah untuk membangkitkan suara nabi yang lain dalam bentuk Nehemiah yang telah diijinkan oleh Raja Persia Artexerxes untuk kembali ke Jerusalem dan membangun kembali umat Allah. Kepemimpinannya dan masukan nubuatan telah menyebabkan orang Jahudi dengan sungguh-sungguh bertanggung jawab memberi dan pria secara aktual ditunjuk sebagai penannggungjawab gudang pemberian, buah pertama dan persembahan-persembahan (Nehemiah 12:44). 
Nehemiah secara cepat kembali Raja Artaxerxes dan ketika dia kembali dia menemukan bahwa umat telah melalaikan perpuluhan – sekali lagi Nehemiah membangkitkan suara kenabian yang keras dan Nehemiah 13:12 berkata, ‘Semua orang Jehuda membawa perpuluhan butir-butirabn, anggur baru dan minak ke dalam rumah penyimpanan’. 
Ini kelihatannya secara terus menerus merupakan siklus di mana Allah mengutus seorang nabi untuk memanggil umat kembali kepada sistem pemberian, orang menyimpang dan kemudian nabi yang lain diutus mengembalikan pada sistem yang telah ditetapkan oleh nabi-nabi perjanjian Lama – sebutllah Malachi, yang juga muncul pada waktu yang bersamaan, atau sesaat setelah Nehemiah. Malachi adalah seorang nabi yang berani yang tajyt ajab /akkag dan tidak memandang muka manusia dan melalui Malachi, Allah telah dapat melepaskan kecaman keras kepada umat Allah. 
Secara khusus, Malachi melakukan sesuatu yang hampir tidak seorangpun dipersaipkan hari ini, katakanlah, dia mengeluarkan kecaman yang keras kepada pemimpin agama karena kekurangan mereka akan kemurahan dan kedermawanan, pemberian mereka yang pelit dan persembahan dan kegagalan mereka mengajarkan firman Allah.
Kelihatan bahwa kita membutuhkan ribuan Malachi’s sekarang untuk memerangi pengkhotbah yang semakin menyosor ke bawah dan penyalahpengaturan keuangan yang banyak terjadi di pemimpin dan penatua gereja. Malachi kemudian melangkah mengeluarkan kecaman keuangan yang keras di mana saja dalam alkitab pasal 3:6-12 di mana dia menuduh umat Allah merampok Allah dengan menolak memberi perpuluhan. Dalam kesimpulan Allah begitu peduli tentang tingkat pemberian dari umatnya setelah peristiwa Babel memorakporandakan bahwa dia mengurapi 3 nabi secara terpisah untuk memimpin umatNya memberi perpuluhan mereka.
Contoh terakhir dari kepemimnpinan dalam memberi adalah Paulus ketika dalam suratnya kedua kepada jemaat di Korintus dia mnendorong gereja di Korintus untuk memberikan kontribusi untuk mengumpulkan persembahan kepada orang-orang kudus yang kelaparan dalam pasal 8-9. dalam dua pasal paling berkuasa dalam alkitab tentang uang dan memberi Paulus menjelaskan secara mendetail tentang perlunya memberi untuk persembahan khusus ini dan menunjukkan kepemimpinan yang unggul dan mendorong meningkatkan orang Korintus untuk memberi. 
Sementara banyak ayat-ayat lain dari dua pasal ini yang dapat kita kutip untuk menunjukkan kepemimpinan Paulus dalam masalah ini, dengan sederhana dia berkata dalam pasal 8 ayat 7, ‘hendaknya kamu kaya (utama) dalam anugerah pemberian ini’. 
Sama seperti Musa, Daud, Hagai, Nehemia, Maleakhi, dan Paulus diundang dan mendorong umat Allah menjadi pemberi dermawan, saya secara pribadi mengundang Anda menjadi seorang pemberi ke dalam pekerjaan Keajaan Allah dan melihat injil dibawa kepada orang yang belum pernah mendengarnya. Saya mengundang Anda untuk berbalik dari mementingkan diri sendiri dan keinginan akan dunia ini, dan mengundang Anda membuat pengobanan, menjual milik Anda dan lakukan apapun untuk menjadi seorang pemberi dermawan ke dalam pekerjaan Kerajaan Allah.
Saya mengundang Anda menginvestasikan uang Anda ke dalam jiwa-jiwa yang terhilang untuk melihat mereka diselamatkan dari neraka. Menginvestasikan uang Anda ke dalam kehidupan yatim piatu dan janda-janda dan oang miskin dan membawa Kerajaan kepada mereka. Saya mengundang Anda untuk memberikan rekening kekayaan yang menyalahi Allah tentang uang dalam hidup Anda, memberi untuk membuktikan bahwa Anda telah benar dan hidup iman dan kasih akan Allah dalam hidup Anda, memberi untuk menunjukkan bahwa Anda percaya Allah adalah hidup dan dapat memperhatikan kebutuhan dan situasi keuangan Anda. 
Saya mengundang Anda memberi jika bukan untuk alasan selain daripada fakta bahwa Yesus berkata dalam Kisah Para Rasul 20:35 ‘adalah lebih diberkati memberi daripada menerima’. Yakobus 1:22-25 berkata bahwa jika kamu mendengar firman Tuhan dan tidak melakukannya apa yang dikatakan kamu menipu dirimu sendiri. Jika dalam buku ini Anda telah membaca ratusan ayat firman Allah dan ribuan kata tentang uang dan memberi dan jika Anda memilih mengabaikannya dan tidak menjadi pemberi, maka Anda menipu diri sendiri. 
Selanjutnya, Galatia 6:7 berkata, ‘jangan tertipu: Allah tidak dapat dibohongi dan dipermainkan. Manusia menuai apa yang ditaburkannya’, ini memperkuat Yakobus 1:22 yang berkata bahwa jika kita mengabaikan apa yang dikatakan oleh Allah tentang masalah tertentu (seperti uang) kita terjatuh ke dalam penipuan. 
Apabila tidak memberi, Galatia 6:7 menunjukkan bahwa Anda mempermainkan Allah dan Anda ditipu – sudah pasti posisi ini bukan menjadi bagian orang Kristen. 
Dalam Nama Yesus, berbicara dari banyak pengalaman pribadi, saya mengundang Anda, saya mendesak, saya memohon bersama Anda menjadi seorang pemberi. 
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